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Tradisi ilmiah di Indonesia dimulai oleh para sarjana Belanda dan berlanjut sampai sekarang dengan meningkatnya informasi 
dari para peneliti Amerika, Inggris, Australia, Jepang dan peneliti 
asing lainnya yang bekerja pada topik-topik penelitian tentang 
Indonesia. Saya sendiri merupakan salah satu contoh pelaku tradisi 
lama tersebut. Saya pertama kali bertemu Safnil Arsyad pada tahun 
2008 ketika saya melakukan proyek penelitian selama enam bulan 
tentang bahasa Rejang di propinsi Bengkulu Sumatera yang didanai 
oleh yayasan Fulbright. Setelah memberikan ceramah tentang hasil 
penelitian saya tentang Bahasa Rejang di FKIP Universitas Bengkulu, 
para dosen dan mahasiswa mengajak saya untuk membantu mereka 
memulai menerbitkan jurnal internasional yang ditujukan untuk 
menyosialisasikan hasil penelitian mengenai Bahasa Rejang. Tetapi 
sayangnya saya tidak bisa menerima ajakan tersebut dan saya baru 
memahami persoalan yang sebenarnya setelah membaca buku Safnil 
Arsyad tentang kesulitan berpublikasi di jurnal internasional bagi 
para peneliti Indonesia. Sekarang saya baru menyadari bahwa peneliti 
Indonesia tidak memiliki akses kepada audiens internasional untuk 
memublikasikan hasil-hasil penelitian mereka sendiri tentang bahasa 
dan budaya, sejarah, bahasa dan masyarakat di Indonesia. 
Penelitian dan publikasi para ilmuwan Indonesia akhir-akhir 
ini memang meningkat setiap tahunnya, meskipun volumenya 
masih lebih kecil dibandingkan dengan ilmuwan di negara-negara 
tetangga. Publikasi internasional Safnil Arsyad sendiri merupakan 
salah satu contoh dari banyak akademisi Indonesia yang mulai giat 
berpublikasi di jurnal internasional terbantu karena dia beruntung 
pernah mengenyam pendidikan di luar negeri. Namun, banyak 
peneliti Indonesia yang belum mendapatkan kesempatan untuk 
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belajar di luar negeri untuk memperoleh kualifikasi pendidikan 
yang lebih tinggi di negara pengguna bahasa Inggris. Bagi mereka-
mereka ini, memublikasikan hasil penelitian di jurnal internasional 
memberikan tantangan ganda yaitu: menemukan informasi baru 
yang layak disosialisasikan kepada khalayak ilmuwan atau peneliti 
internasional dan menulis karya ilmiah dalam sebuah bahasa asing 
yaitu bahasa Inggris. Tantangan ganda ini lah yang dibahas dan coba 
diatasi dalam buku Safnil Arsyad ini; khususnya buku ini menyajikan 
panduan praktis tentang cara menyesuaikan gaya retorika artikel 
jurnal penelitian para peneliti Indonesia yang ditulis dalam bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris dengan gaya retorika yang 
berterima (acceptable) bagi pembaca jurnal internasional. 
Sebagian besar informasi dan data dalam buku itu berasal dari 
disertasi program doktoral Safnil Arsyad di Linguistics Department, 
Faculty of Arts of Australian National University, Canberra Australia 
di mana dia memperoleh gelar Ph.D. dalam bidang ilmu Linguistik 
pada tahun 2001. Disertasi tersebut adalah tentang pola retorika 
artikel jurnal penelitian yang disimpulkan dari contoh-contoh artikel 
ilmiah para peneliti Indonesia yang dipublikasikan dalam jurnal 
penelitian yang terbit di Indonesia. Buku ini melanjutkan kajian apa 
yang telah dimulainya dalam disertasi doktor tersebut namun ruang 
lingkup penelitiannya telah diperluas dan mencakup panduan praktis 
secara rinci dalam menulis artikel jurnal penelitian bagi para peneliti 
Indonesia untuk layak dipublikasikan dalam jurnal internasional. Buku 
ini sangat cocok digunakan sebagai buku teks karena didasarkan pada 
analisis retorika komparatif tentang artikel jurnal penelitian dalam 
bahasa Inggris dan Indonesia. Sebagai bagian panduan praktis, Safnil 
Arsyad juga menyertakan contoh surat-menyurat antara penulis dan 
editor jurnal internasional yang pasti akan dialami oleh setiap orang 
yang berpublikasi di jurnal internasional.
 Buku ini ditujukan bagi para peneliti atau akademisi Indonesia 
untuk menyosialisasikan hasil penelitian mereka dalam jurnal 
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internasional yang bekerja secara mandiri. Namun, amat disarankan 
para peneliti dan akademisi Indonesia untuk bekerja dan berpublikasi 
secara kolaboratif karena gaya berpublikasi secara kolaboratif 
telah menjadi norma umum pada publikasi di jurnal internasional. 
Meneliti dan berpublikasi secara berpasangan atau berkelompok (co-
authorship) akan banyak membantu meningkatkan keberhasilan dalam 
berpublikasi dalam jurnal internasioanal karena para penulis atau 
peneliti yang memiliki pengalaman, pengetahuan dan keterampilan 
yang berbeda akan saling melengkapi dalam hal metodologi penelitian, 
analisis statistik, dan menulis dalam bahasa Inggris.
Prof. Dr. Richard McGinn
Ohio University, Athens Ohio USA
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Kegiatan penelitian belum selesai kalau hasilnya belum dipublikasikan dalam sebuah jurnal ilmiah baik pada tingkat 
nasional maupun internasional karena hasil penelitian tersebut 
tidak dapat diimplementasikan oleh orang yang membutuhkannya 
kalau belum tersosialasi secara luas. Apabila hasil penelitian tersebut 
tidak dapat diimplementasikan maka dana yang dihabiskan untuk 
membiayai kegiatan penelitian tersebut hanya terbuang percuma 
karena tidak dapat membantu masyarakat dan/atau pemerintah dalam 
mengatasi masalah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
pembayar pajak sebagai sumber sebagian besar dana penelitian 
tersebut. Oleh sebab itu, kegiatan memublikasikan hasil penelitian 
terutama yang didanai dari anggaran pemerintah baik pemerentah 
pusat maupun daerah merupakan kewajiban utama bagi para peneliti. 
Kontribusi peneliti Indonesia khusunya dalam bentuk publikasi 
pada jurnal internasional masih jauh di bawah negara-negara 
tetangga seperti Malaysia, Thailand dan Singapura padahal dari segi 
jumlah penduduk dan sekaligus peneliti Indonesia berada jauh di atas 
negara-negara tersebut. Walaupun anggaran untuk berbagai kegiatan 
penelitian yang dianggarkan oleh pemerintah telah meningkat secara 
signifikan pada satu dekade terakhir, namun peningkatkan jumlah 
peneliti yang berhasil berpublikasi pada jurnal internasional belum 
signifikan dan masih ketinggalan jauh dari negara-negara tetangga.
Banyak sekali kegiatan penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan 
atau akademisi Indonesia, baik berupa kegiatan penelitian dengan 
menggunakan dana sendiri (self funded research projects) dan menjadi 
bagian program peningkatan kualifikasi akademik seperti skripsi, 
tesis dan disertasi maupun yang berupa kegiatan penelitian yang 
sepatah kata Penulis
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didanai pemerintah untuk mendukung kegiatan ilmiah para peneliti 
profesional pada berbagai instansi maupun dosen perguruan tinggi. 
Namun hanya sebagian laporan penelitian ini yang dipublikasikan 
dalam jurnal ilmiah nasional dan hanya sebagian kecil yang berhasil 
dipublikasikan dalam jurnal internasional.   
Akhir-akhir ini pemerintah Republik Indonesia melalui 
direktorat jenderal pendidikan tinggi (Dikti) kementerian pendidikan 
dan kebudayaan (Kemendikbud) mewajibkan semua kegiatan 
penelitian untuk dipublikasikan dalam jurnal ilmiah baik dalam 
jurnal ilmiah cetak maupun yang online. Perintah wajib publikasi 
bagi mahasiswa Indonesia ini dimuat dalam  Surat  Edaran  Dirjen 
Dikti  Nomor:  152/E/T/2012  tentang  Publikasi Karya  Ilmiah 
yang diberlakukan sejak  akhir tahun  2012 (lihat lampiran 1). Oleh 
sebab itu, semua  mahasiswa pada tingkat S1, S2 maupun S3 harus 
memublikasikan hasil penelitian mereka dalam jurnal ilmiah untuk 
dapat diijinkan memperoleh ijazah. Ironisnya, walaupun jurnal 
ilmiah yang menampung artikel hasil penelitian mahasiswa, dosen 
maupun peneliti profesional cukup banyak jumlahnya dengan kualitas 
yang beragam, kenyataannya sebagian besar jurnal tersebut sering 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan artikel untuk diterbitkan 
sehingga sering jurnal-jurnal tersebut tidak dapat terbit secara 
konsisten dan tepat waktu. 
Akhir-akhir ini pemerentah Indonesia mulai meningkatkan 
kualitas jurnal ilmiah di Indonesia dengan memberlakukan 
penilaian akreditasi jurnal oleh badan akreditasi nasional (BAN) 
dan memberikan nilai kredit yang jauh lebih tinggi bagi penulis yang 
artikelnya diterbitkan dalam jurnal ilmiah terakreditasi tersebut. 
Akibatnya, jumlah jurnal ilmiah yang terakreditasi sebagai jurnal 
nasional di Indonesia sangat sedikit sehingga tidak mudah bagi penulis 
Indonesia untuk dapat berpublikasi pada jurnal-jurnal tersebut. 
Salah satu tujuan akreditas jurnal ini adalah agar kualitas AJP yang 
diterbitkan dalam jurnal terakreditasi nasional sama dengan kualitas 
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AJP yang diterbitkan dalam jurnal internasional. Malah diharapkan di 
masa datang semakin banyak jurnal yang terbit di Indonesia menjadi 
jurnal internasional yang reputasinya diakui oleh masyarakat ilmiah 
internasional dalam berbagai bidang ilmu.
Menulis artikel untuk dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
terakreditasi dalam bahasa Indonesia bagi peneliti Indonesia tidak 
mudah dan menulis artikel ilmiah dalam bahasa Inggris untuk 
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional bereputasi tentu 
jauh lebih sulit.  Kesulitan tersebut terutama disebabkan kemampuan 
berbahasa Inggris para peneliti Indonesia masih rendah. Buku ini 
dimaksudkan untuk membantu peneliti Indonesia untuk menulis 
artikel ilmiah dalam bahasa Inggris agar berterima (acceptable) untuk 
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional bereputasi dalam 
bidang ilmu yang sesuai. Khusunya buku ini memberikan panduan 
tentang bagaimana peneliti Indonesia menyesuaikan gaya retorika 
artikel jurnal penelitian mereka dengan gaya retorika yang berterima 
untuk dipublikasikan pada jurnal internasional berbahasaa Inggris 
agar peluang untuk diterima oleh jurnal internasional semakin besar.
Saya mengucapkan syukur Alhamdulillah karena berkat rahmat 
dan karunia Tuhan Yang Maha Kuasa, saya dapat merampungkan 
penulisan buku ini. Kegiatan penulisan buku ini hanya dapat 
terlaksana berkat bantuan dana dan kesempatan dari program 
Scheme for Academic Mobility and Exchange (SAME) Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) Republik Indonesia yang bekerja sama 
dengan American Indonesian Foundation (AMINEF) dan yayasan 
Fulbright Amerika tahun 2013. Saya juga mengucapkan terima kasih 
banyak kepada Professor Dr. Richard McGinn, mantan dosen tetap 
pada Linguistics Department of College of Arts and Sciences  sebagai 
host professor saya di Ohio University, Athens USA. Akhirnya, saya 
mengucapkan terima kasih banyak atas bantuan dan kerjasama dari 
semua pihak yang telah memungkinkan saya mengikuti program 
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scheme for academic mobility and exchange (SAME) ini sehingga buku 
ini dapat selesai ditulis. Tidak lupa juga saya mengharapkan komentar, 
kritikan dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini di 
masa datang. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak terutama 
mahasiswa, peneliti atau penulis Indonesia yang akan dan sedang 
menulis artikel jurnal penelitian (AJP) untuk dipublikasikan pada 
jurnal internasional berbahasa Inggris. 
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Publikasi ilmiah merupakan kegiatan yang sangat penting bagi peneliti karena kegiatan penelitian tidak dapat dikatakan selesai 
sebelum hasil penelitian diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Hanya dengan 
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, hasil atau temuan penelitian 
tersebut memiliki dampak praktis secara ekonomi dan sosial pada orang 
lain yang membutuhkan informasi tersebut. Sebaliknya, jika aktivitas 
penelitian tidak dipublikasikan, maka hasilnya tidak akan memiliki 
manfaat kepada orang lain sehingga dana yang dikeluarkan untuk 
kegiatan penelitian tersebut hanya terbuang percuma saja. Pendapat 
yang sama juga disampaikan oleh Rifai dengan nada yang agak keras 
menyarankan agar semua peneliti yang telah menerima dana penelitian 
dari pemerintah diminta untuk memublikasikan hasil penelitian mereka 
dalam jurnal ilmiah sebagai pertanggungjawaban atas penggunaan 
dana masyarakat dan bagi mereka yang tidak memublikasikan hasil 
penelitian mereka dapat dianggap sebagai tindakan melanggar hukum 
dan dapat dibawa ke pengadilan (Rifai, 1995). Artinya, menurut Rifai 
adalah kewajiban peneliti untuk memublikasikan hasil atau temuan 
penelitian mereka dalam media ilmiah karena tujuan akhir dari 
penelitian ini adalah untuk memperbaiki situasi yang tidak memuaskan 
atau bermasalah. 
Aby Day (1996) dalam bukunya yang berjudul ‘How to Get 
Research Published in Journals’ mengatakan bahwa gagasan atau ide 
yang cemerlang sekalipun tidak berharga karena tidak satupun orang 
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gagasan-gagasan cemerlang tersebut hanya akan membawa hasil dan 
dampak apabila dipublikasikan dalam media masa. Namun tidak semua 
orang yang mempunyai gagasan atau ide cemerlang mau menulis 
karena beberapa alasan, seperti takut gagasannya akan dicuri orang, 
tidak tahu dari mana dan bagaimana memulai menulis, takut kalau 
tulisannya memiliki banyak kesalahan dan ditertawakan pembaca atau 
karena takut editor media akan menolak menerbitkan tulisannya. Rasa 
takut ini menghantui semua orang yang baru belajar menulis sehingga 
Belcher (2009) menyatakan dengan tepat sekali bahwa kalau anda 
menulis, maka tulisan anda akan ditolak (rejected) oleh media untuk 
dipublikasikan tetapi semua orang yang sukses menulis pasti pernah 
mengalami penolakan (rejection) oleh media massa. Jadi kalau kita 
menulis dan mengirimkan tulisan tersebut ke sebuah jurnal lalu ditolak 
dengan berbagai alasan, maka jangan kecewa karena semua orang 
termasuk penulis yang sukses sekalipun mengalami hal yang sama 
pada awalnya. Melalui penolakan seorang penulis belajar bagaimana 
menjadi penulis yang baik karena setiap penolakan tersebut dilengkapi 
dengan koreksian, saran, kritikan dan pertanyaan terhadap tulisan yang 
dikirimkan sehingga kita bisa belajar dan memperbaiki tulisan tersebut 
agar menjadi jauh lebih baik.   
Memublikasikan hasil penelitian di jurnal ilmiah tidak hanya 
untuk tujuan akademik dan sosial saja tetapi juga akan mendatangkan 
keuntungan pribadi bagi penulis dan lembaga tempat yang bersangkutan 
bekerja. Day (1996) mengatakan bahwa ada beberapa keuntungan yang 
bisa diperoleh oleh seseorang yang berpublikasi, yaitu: memperjelas 
gagasan atau pendapat sendiri, memikirkan kembali ide-ide lama, 
mendapatkan umpan balik dari pembaca, memenuhi kepuasan pribadi, 
terlibat dalam jaringan kerjasama (networking), memperkenalkan dan 
mempromosikan diri dalam komunitas ilmiah tertentu, menciptakan 
kesan positif (positive immage) pada sebuah lembaga tempat bekerja 
atau bernaung, dan menambah koleksi literatur yang tersedia bagi 
peneliti lain. Untuk menunjang karir pribadi sebagai peneliti atau 
akademisi berpublikasi juga membawa manfaat yang banyak seperti 
untuk kenaikan pangkat dan/atau jabatan fungsional, melengkapi 
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curriculum vitae, mencapai gelar profesor atau guru besar dan 
mendapatkan pekerjaan atau posisi yang lebih baik. Berpublikasi akan 
menguntungkan tidak saja pribadi penulis tapi juga lembaga tempat dia 
bekerja atau bernaung dan berpublikasi di jurnal internasional juga ikut 
membantu pemerintah untuk lebih mengharumkan nama bangsa di 
mata masyarakat ilmiah dunia. 
1. kontribusi Publikasi internasional Peneliti indonesia 
Jurnal internasional menurut versi Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi (Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemedikbud) 
Republik Indonesia adalah jurnal yang menggunakan salah satu bahasa 
yang dipakai pada organisasi dunia Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) 
yaitu bahasa Inggris, Perancis, Cina, Arab atau bahasa Spanyol (Santoso, 
2012). Selengkapnya kriteria jurnal internasional menurut Santoso 
adalah sebagai berikut: 
1) naskah yang dikirimkan ke jurnal tersebut dikelola dengan baik 
dan benar sehingga bisa diterbitkan dengan cepat (rapid review) 
dan teratur atau konsisten sesuai jadwal dan frekwensinya; 
2) naskah yang dikirimkan ke jurnal tersebut ditelaah (review) oleh 
para pakar dalam bidang yang terkait (editorial board) dari dalam 
dan luar negeri sehingga naskah terseleksi secara kualitas;
3) artikel jurnal dibaca oleh orang dari bidang ilmu yang sesuai yang 
dapat dilihat dari peredaran (circulation) jurnal tersebut; 
4) artikel yang diterbitkan dalam jurnal tersebut diacu (cited) oleh 
banyak peneliti atau penulis lain;
5) jurnal tersebut tercantum dalam majalah abstrak  Current 
Content atau sejenisnya; 
6) penulis artikel mengacu pada referensi yang mutakhir sebagai 
referensi dalam menulis artikel jurnal tersebut; 
7) tulisan yang dimuat dalam jurnal tersebut berasal dari penulis 
berbagai negara; 
8) artikel yang dimuat telah ditelaah oleh pakar dalam bidang ilmu 
yang sesuai yang berasal dari banyak negara;
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9) tersedia versi off-prints/reprints;
10) ketersediaan tulisan tidak menjadi penghalang dalam penerbitan 
jurnal; 
11) bukan jurnal lokal atau bercirikan kelokalan yang dikelola oleh 
jurusan, fakultas atau universitas atau lembaga lain yang sederajat; 
12) menyediakan contoh cetak (printed copy) artikel bagi pembaca; 
13) proporsi ideal antara artikel penelitian orisinil dan artikel ulasan 
(review article) adalah 80% berbanding 20%; 
14) menyediakan indeks untuk setiap terbitan; 
15) tidak mengalami kekurangan naskah sehingga menghambat 
konsistensi penerbitan secara tepat waktu; 
16) mempunyai angka penolakan (rejection) minimal 60%; 
17) kadar sumber acuan utama atau primer dalam artikel-artikel 
yang diterbitkan minimal 80% dan derajat kemutakhiran acuan 
>80%; dan
18) mempertimbangkan  Impact Factor, yaitu jumlah kutipan pada 
artikel yang dimuat dalam suatu jurnal dibagi dengan jumlah 
artikel yang dimuat dalam jurnal tersebut.
Kalau memperhatikan syarat-syarat sebuah jurnal ilmiah 
internasional yang diterapkan oleh Dikti di atas, tentu tidak mudah 
bagi peneliti Indonesia untuk berpublikasi dalam sebuah jurnal 
internasional dan tidak semua informasi tentang persyaratan sebuah 
jurnal internasional tersebut dapat diperoleh dengan mudah. Misalnya, 
informasi tingkat penolakan (rejection) yang dimiliki oleh sebuah jurnal 
dan kadar sumber acuan primer dan derajat kemutakhiran acuan yang 
dirujuk dalam artikel hanya dapat dilihat pada beberapa contoh artikel 
dalam jurnal tersebut.
Salah satu akibat dari sulitnya berpublikasi di jurnal internasional 
bagi peneliti Indonesia adalah kecilnya kontribusi peneliti atau penulis 
Indonesia; misalnya, antara tahun 2004 hingga 2008 peneliti Indonesia 
berpublikasi dalam jurnal internasional hanya 2.874 artikel sementara 
Malaysia  8.000 artikel, Thailand 15.000 artikel, dan Singapura lebih dari 
30.000 artikel (Ariwibowo, 2008). Ini berarti dalam empat tahun, dari 
100 akademisi Indonesia hanya 8 atau 8% yang memublikasikan hasil 
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penelitian mereka secara internasional atau dalam satu tahun hanya 2 
atau 2% dari mereka berpublikasi dalam jurnal internasional. Dalam 
hal kontribusi publikasi pada jurnal internasional, peneliti atau penulis 
Indonesia menduduki peringkat ke-65 di dunia dibandingkan dengan 
Malaysia pada posisi ke-43 dan Singapura berada di posisi ke-32 pada 
tahun 2011 (Wahid, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
Indonesia mempunyai jumlah penduduk dan jumlah akademisi/peneliti 
yang jauh lebih besar tetapi dalam hal produktivitas ilmiah terutama 
dalam publikasi jurnal internasional kita jauh di bawah negara tetangga 
terdekat. 
Perbandingan langsung dengan negara tetangga terdekat seperti 
Malaysia tentang prestasi publikasi di jurnal internasional sejak tahun 
1996 menunjukkan bahwa Malaysia unggul jauh dari Indonesia. Pada 
tahun 1996 akademisi Indonesia berhasil memublikasikan karya ilmiah 
mereka pada jurnal internasional sebanyak 508 artikel sementara 
Malaysia 915 artikel sementara pada tahun 2010 ilmuwan Indonesia 
berhasil memublikasikan karya ilmiah sebanyak 1.975 sementara 
Malaysia 14.103. Artinya peningkatan jumlah publikasi internasional 
peneliti Malaysia jauh lebih besar dibandingkan dengan peningkatan 
jumlah publikasi internasional peneliti Indonesia, yaitu 4 x berbanding 
16 x (Firdaus, 2012). Rasio ini berbanding terbalik dengan rasio 
penduduk dan tentunya jumlah peneliti atau akademisi Indonesia yang 
jauh lebih besar dibandingkan dengan Malaysia. Jadi, produktifitas 
peneliti Indonesia berdasarkan publikasi pada jurnal internasional 
jauh ketinggalan dari produktifitas peneliti negara tetangga terdekat 
Malaysia. 
Perbandingan dengan negara tetangga yang lebih luas, yaitu antara 
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand dalam sepuluh tahun 
terakhir (sejak tahun 2002 sampai dengan tahun 2012) menunjukkan 
bahwa peningkatan publikasi ilmiah jurnal internasional peneliti 
Indonesia paling rendah seperti dalam grafik berikut.
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Grafik 1.1 :  Perbandingan Peningkatan Publikasi Internasional Peneliti 
Indonesia  dan Negara-Negara Tetangga Terdekat (SCImago, 2013)
Seperti terlihat dalam Grafik 1.1. di atas, walaupun menunjukkan 
peningkatan dari tahun ke tahun frekuensi publikasi internasional 
ilmuwan Indonesia selalu berada jauh di bawah negara-negara tetangga 
terdekat. Berdasarkan rengking negara di dunia tentang publikasi 
internasional pada tahun 2012, Indonesia berada pada urutan ke 61 
sementara Singapura 32, Malaysia 40 dan Thailand 43 (SCImago, 2013). 
Rendahnya kontribusi para dosen perguruan tinggi di Indonesia 
dalam publikasi jurnal internasional juga berdampak negatif terhadap 
rengking internasional perguruan tinggi Indonesia. Manalu tanpa 
tahun) mengatakan bahwa terhambatnya perguruan tinggi Indonesia 
masuk ke dalam jajaran elit perguruan tinggi tingkat dunia salah 
satunya disebabkan oleh rendahnya kontribusi dosen perguruan tinggi 
Indonesia di jurnal internasional karena kontribusi dosen perguruan 
tinggi di jurnal internasional merupakan salah satu indikator penting 
dalam penilaian perguruan tinggi kelas dunia (world class universities). 
Lebih jauh Manalu mengatakan bahwa menurunnya rengking perguruan 
tinggi ternama di Indonesia seperti Universitas Gajah Mada, Universitas 
Indonesia dan Institut Teknologi Bandung  akhir-akhir ini terutama 
disebabkan rendahnya kontribusi para dosen di ketiga perguruan tinggi 
tersebut pada jurnal internasional bereputasi.  
 Sejak tahun 2007/2008 dana penelitian bagi para peneliti dan 
dosen perguruan tinggi di Indonesia telah meningkat secara signifikan 
karena komitmen pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kuantitas 
7MENULIS ARTIKEL JURNAL INTERNASIONALDENGAN GAYA RETORIKA BAHASA INGGRIS
dan kualitas kegiatan penelitian dan akademik di perguruan tinggi di 
Indonesia. Namun peningkatan publikasi peneliti Indonesia dalam 
jurnal internasional belum signifikan. Wahid (2011) selanjutnya 
berpendapat bahwa, tidak mudah untuk menemukan penyebab pasti 
dari rendahnya kontribusi peneliti Indonesia dalam publikasi jurnal 
internasional karena mungkin ada banyak aspek yang berpengaruh 
terhadap masalah ini. Menurut Wahid ada empat aspek utama yang 
menyebabkan keadaan ini, yaitu: 
1) tidak adanya tekanan yang signifikan bagi para peneliti Indonesia 
untuk memublikasikan laporan penelitian mereka dalam jurnal 
internasional sebagai bagian dari kegiatan penelitian;
2) tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hal angka kredit yang 
diberikan kepada publikasi nasional dan internasional untuk 
kenaikan pangkat dan jabatan fungsional atau kenaikan gaji;
3) sangat terbatasnya dana yang dialokasikan untuk peneliti 
Indonesia untuk mempresentasikan makalah hasil penelitian 
mereka dalam seminar atau konferensi internasional yang 
menuju kepada publikasi jurnal internasional; dan
4) tidak ada imbalan yang signifikan yang diberikan kepada peneliti 
Indonesia yang berhasil memublikasikan hasil penelitian mereka 
pada jurnal internasional. 
Tentu ini hanya beberapa kemungkinan penyebab atas buruknya 
kinerja peneliti Indonesia dalam publikasi jurnal internasional. 
Kemungkinan penyebab lainnya adalah rendahnya kemampuan 
akademisi Indonesia dalam menulis artikel jurnal penelitian (AJP) 
dalam bahasa asing seperti bahasa Inggris, kurangnya jumlah jurnal 
berbahasa Inggris yang terbit di Indonesia sebagai ajang latihan bagi 
peneliti atau penulis Indonesia sebelum meningkat pada publikasi di 
jurnal internasional, rendahnya kemampuan para peneliti Indonesia 
dalam menyesuaikan gaya retorika AJP mereka dengan gaya retorika 
yang berterima (acceptable) pada jurnal internasional sehingga ikut 
menyebabkan rendahnya kualitas kegiatan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti Indonesia. Dari penyebab-penyebab rendahnya kontribusi 
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peneliti Indonesia dalam publikasi jurnal internasional di atas ada yang 
dapat diatasi dengan mudah seperti kemampuan menyesuaikan dengan 
gaya retorika AJP berbahasa Inggris dan ada pula yang sulit diatasi 
seperti peningkatan anggaran untuk berpartisipasi dalam seminar 
atau konferensi internasional dan peningkatan insentif bagi peneliti 
Indonesia yang berpublikasi dalam jurnal internasional. 
2. berbagai alasan artikel Ditolak oleh editor
 Kalau kita mengirimkan tulisan untuk dipublikasikan di jurnal 
internasional, ada  lima kemungkinan jawaban dari kepala editor (chief 
editor) jurnal tersebut, yaitu: 
1) artikel diterima tanpa perbaikan sama sekali, 
2) artikel diterima dengan beberapa catatan perbaikan ringan sesuai 
dengan saran dan koreksian dari tim penelaah (reviewers), 
3) artikel dapat diserahkan kembali setelah mengalami perbaikan 
berat dan akan ditelaah kembali oleh tim penelaah, 
4) artikel langsung ditolak oleh editor tanpa mengirimkannya 
kepada tim penelaah karena tidak sesuai dengan tema atau misi 
jurnal, dan 
5) artikel ditolak karena tidak memenuhi beberapa standar kualitas 
jurnal yang ditetapkan setelah dinilai oleh tim penelaah. 
Namun, walaupun sebuah tulisan ditolak oleh tim penelaah 
sebuah jurnal, asalkan tidak ditolak langsung oleh editor, penulis 
masih mendapatkan keuntungan karena catatan dan koreksian dari 
para penelaah dapat menjadi pedoman yang sangat berharga untuk 
memperbaiki tulisan tersebut dan kemudian dikirimkan ke jurnal lain 
yang cocok dengan topik artikel.  Walaupun bersifat subjektif dan berbeda-
beda antara satu penelaah jurnal internasional dengan yang lainnya, 
peneliti Indonesia dapat belajar banyak tentang menulis AJP seperti: 
pilihan kata (word choice) yang tepat, pilihan pola kalimat (grammar), 
kejelasan makna kalimat, kualitas argumen dan persuasi, dan kualitas 
organisasi karangan dalam AJP sesuai dengan gaya retorika AJP dalam 
bidang atau disiplin ilmu tertentu untuk dapat berterima (acceptable) 
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dipublikasikan dalam sebuah jurnal internasional bereputasi. Di bawah 
ini disajikan contoh-contoh jawaban dari editor jurnal internasional 
untuk masing masing bentuk keputusan (penerimaan, perbaikan dan 
penolakan) seperti diuraikan di atas.  
Contoh jawaban editor untuk perbaikan (revision)
I think this research topic is interesting, up-to-date, useful and needs 
further investigation and discussion; however the following points in 
this article should be revised or clarified. 
1. The abstract should be written using the appropriate grammar, 
such as using ‘will be’ for something which has been done;
2. It is not clear to me how the samples or respondents for this 
study were chosen in order to ensure the representativeness of 
the research sample; 
3. The research instruments are not included in this paper 
particularly the one used to identify student’s learning styles; 
4. I can’t find the discussion for the research result to answer 
research question number 1, i.e., what are the student’s learning 
styles?; 
5. In the discussion section of this paper, the authors discuss ... 
teacher’s attitudes towards the use of technology in the classroom 
while this is not included in the research questions; 
6. Under the discussion section of the article, the authors address 
some suggestion which should be put under the sub-heading of 
conclusions and suggestions; 
7. The sub-heading of conclusion should be changed to conclusion 
and suggestion  because it includes a suggestion as well;
8. My main suggestion is that the authors focus on dealing with 
answering and discussing the answers to the research questions.
Seperti terlihat dalam jawaban dari editor seperti dalam contoh di 
atas, penulis diberikan saran-saran atau pedoman rinci untuk merevisi 
artikel sehingga sehingga dapat diterbitkan dalam jurnal tersebut.
Contoh jawaban editor untuk penerimaan (acceptance)
I am delighted to say that we would like to accept your (revised) paper, 
‘...’ for publication in  Journal of ...
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I would like to thank you for your contribution to our journal.
The production contact for the Journal of ... is ... Please contact her if 
you have any queries about the production process. You will receive 
your proofs for checking and instructions for transfer of copyright in 
due course.
Berdasarkan jawaban editor di atas, penulis artikel tidak perlu lagi 
merevisi draf artikelnya untuk dapat diterbitkan dalam jurnal tersebut; 
kalaupun ada hanya berupa perbaikan ringan seperti kesalahan dalam 
pengejaan kata, perbaikan dalam format daftar pustaka atau perbaikan 
dalam penulisan nomor halaman.
Contoh jawaban editor untuk penolakan (rejection)
We have received the reports from our advisors on your manuscript ...”
With regret, I must inform you that, based on the advice received, I have 
decided that your manuscript cannot be accepted for publication in ....
Below, please find the comments for your perusal. You are kindly 
requested to also check the website for possible reviewer attachment(s).
I would like to thank you very much for forwarding your manuscript to 
us for consideration and wish you every success in finding an alternative 
place of publication.
Reviewer #1: 
1) What is the importance of the research? Why this study was made? 
There was no answer to these questions. They should be written in 
detail. 
2) If research is qualitative; open-ended questions could have been 
given in the study. 
3) In the findings, only percentages and frequencies were analyzed. 
Whereas a deepened study would have been better with fewer 
people than 80. 
4) The contribution of these findings to literature is not meaningful. 
Namely, purpose of the study is not supported by current literature. 
5) References are insufficient. References not organized according to 
writing rules of the journal. 
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6) Findings and discussion are same. Supporting studies to findings of 
authors are insufficient.
7) Therefore, I suggested that this study is not suitable for publishing 
in your  journal.
Reviewer #2: 
The issue and the argument brought up in this paper is interesting, 
but I feel that the methodology is not rigorous enough to claim the 
above conclusion, ie. - that the program has failed.   My reviews and 
suggestions are as below:
1. The abstract should be short and precise
2. Researcher need to clarify how ... definition of teacher professionalism 
is used in the instrument.  How does each criterion (in the figure) 
is related to the 5 characteristics of professional teachers?  I could 
not find the questionnaire in   ... - refer to page 5, the second last 
paragraph.
3. Would be good if the writer could list out ... or ... own definition  of 
teacher professional characteristics based on the declaration of Act 
Number ...   as  mentioned in the article. 
4. Please explain how the 100 secondary school teachers were 
selected.  Why use  purposive sampling when the findings were to 
be generalized to the population of  ...›s secondary school teacher?
Seperti terlihat dalam contoh-contoh di atas, editor memberikan 
begitu banyak masukan berupa pertanyaan, kritikan, koreksian dan 
saran untuk perbaikan draf artikel tersebut yang berasal dari dua 
penelaah artikel jurnal tersebut. Walaupun draf artikel ini ditolak untuk 
diterbitkan pada jurnal tersebut, penulis sudah sangat terbantu dalam 
merevisi draf artikelnya untuk kemudian dikirimkan ke jurnal yang lain 
dalam bidang ilmu yang sama. Dengan kata lain, dengan mengirimkan 
tulisan ke jurnal internasional dengan apapun hasilnya penulis akan 
mendapatkan masukan yang sangat berharga dalam merevisi tulisannya. 
Penolakan langsung oleh editor kepala (chief editor) terhadap 
sebuah draf artikel jurnal internasional tidak berarti artikel tersebut 
jelek atau tidak berkualitas tetapi biasanya karena topik maupun isi 
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artikel tersebut tidak sesuai dengan tema atau misi jurnal. Untuk 
menghindari hal seperti ini terjadi, sebaiknya setiap penulis membaca 
dan memahami dengan baik semua informasi dan petunjuk yang 
tercantum dalam halaman awal dan akhir jurnal tersebut. Dengan 
demikian penulis tidak perlu membuang-buang waktu mengirimkan 
tulisan kepada jurnal yang tidak atau kurang sesuai dengan topik dan isi 
artikel jurnal penelitiannya.  
Beberapa penyebab utama sebuah tulisan ditolak oleh jurnal 
internasional berbahasa Inggris dikemukan oleh Belcher (2009) yang 
antara lain: cakupan tulisan terlalu luas atau terlalu sempit, tidak sesuai 
dengan tema atau topik khusus yang diinginkan oleh editor jurnal, 
tulisan tidak berbentuk tulisan ilmiah atau akademik,  terlalu subjektif, 
kurang orisinil, struktur tulisan tidak sesuai dengan pedoman yang 
diberlakukan oleh jurnal, isi artikel tidak penting atau tidak menarik 
bagi pembaca jurnal, terdapat kesalahan fatal pada metode penelitian 
yang digunakan, atau karena terlalu banyak kesalahan ejaan dan/atau 
tatabahasa. Khusus tentang tulisan yang tidak akdemik atau ilmiah (not 
scholarly), Belcher menjelaskan secara rinci tentang ciri-ciri tulisan 
yang dikategorikan sebagai tidak ilmiah antara lain: banyak kutipan 
sumber data atau informasi yang tidak dicantumkan dalam daftar 
pustaka, sumber bacaan atau informasi yang dikutip terlalu tua, terlalu 
banyak kutipan dari sumber bacaan yang sama, referensi yang dikutip 
kurang atau tidak relevan dengan topik tulisan, terlalu berpihak kepada 
pendapat satu orang tanpa membandingkannya dengan pendapat 
orang lain, tulisan tidak menyajikan kerangka kritik atau argumen, dan 
berbagai gagasan atau pendapat tidak didukung dengan data atau bukti 
yang meyakinkan. Belcher melanjutkan bahwa, terdapat juga penyebab-
penyebab lain kenapa sebuah tulisan yang walaupun bagus tapi tetap 
ditolak untuk diterbitkan oleh sebuah jurnal internasional apabila jurnal 
tersebut baru saja menerbitkan tulisan tentang topik yang sama pada 
edisi sebelumnya, kalau terdapat dua atau lebih lebih artikel tentang 
topik yang sama dikirimkan kepada sebuah jurnal pada waktu yang 
sama sementara editor jurnal tentu menginginkan adanya penyebaran 
topik artikel untuk diterbitkan dalam suatu edisi terbitan, atau jurnal 
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tersebut menerima lebih banyak artikel sementara jumlah halaman 
yang tersedia untuk satu terbitan terbatas.
Jurnal yang berkualitas dan terkenal biasanya menerima artikel 
lebih banyak setiap tahunnya dari pada jurnal baru dan belum terkenal, 
tetapi jurnal yang berkualitas atau bereputasi baik tersebut juga menolak 
tulisan lebih banyak dari pada jurnal baru dan belum banyak dikenal 
pembaca. Tingkat penerimaan dan penolakan artikel oleh sebuah 
jurnal dalam setiap tahun terbitan ikut menentukan reputasi jurnal 
tersebut.  Belcher (2009) mengatakan bahwa tingkat penolakan antara 
40% sampai dengan 60% merupakan tingkat penolakan standar, tingkat 
penolakan 90% atau lebih merupakan tingkat penolakan yang sangat 
tinggi dan jarang sekali terjadi. Belcher menambahkan bahwa hanya 
35% jurnal internasional yang menerima kiriman tulisan lebih dari 100 
artikel setiap tahun dan hanya 5% jurnal mempunyai tingkat penolakan 
90% atau lebih. Sebagian besar jurnal internasional mempunyai tingkat 
penolakan yang standar atau rendah sehingga Belcher dengan tepat sekali 
mengatakan bahwa, ‘... many journals need you more than you need them’ 
(h:101). Dengan semakin banyaknya jumlah jurnal internasional baik 
yang online atau elektronik maupun yang cetak (printed) maka semakin 
besar pula peluang untuk berpublikasi di jurnal internasional. Namun 
setiap penulis perlu diingatkan bahwa tidak semua jurnal internasional 
berkualitas dan bereputasi baik; banyak jurnal internasional dikelola 
hanya untuk mendapatkan keuntungan materi dari penulis atau yang 
sering disebut dengan bogus atau  predator journals. 
Hal lain yang mungkin berpengaruh terhadap penilaian editor 
jurnal internasional terhadap artikel yang dikirimkan adalah kualitas 
surat pengantar (cover letter) yang dikirimkan baik melalui email 
(electronic mail) maupun dengan pengiriman pos biasa (snail mail). 
Di bawah ini diberikan contoh sebuah surat pengantar tulisan yang 
dikirimkan  kepada editor jurnal internasional yang diambil dari Adnan 
(2009:3).
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Seperti terlihat dalam contoh di atas, surat pengantar pengiriman 
artikel (cover letter) kepada editor sebuah jurnal internasional ditulis 
dengan sangat ringkas tetapi cukup informatif sehingga bisa cepat 
dipahami.  
Belcher (2009) memberikan saran yang lebih rinci dalam menulis 
surat pengantar (cover letter)  untuk mengirimkan draf artikel ke jurnal 
internasional sebagai berikut:
1) Gunakan kop surat kalau mungkin untuk memberikan kesan 
yang lebih baik terhadap penulis;
2) Tuliskan nama editor jurnal yang dituju; tidak sekedar menuliskan 
Yusuf Umar









I am writing to submit my research article regarding the acquition of 
Indonesian by foreign adults learners of Indonesian to be considered for 
publication in your journal. This article is based on my original research 
I have conducted in the last twelve months. I hope you can consider it 
favourably. I am prepared to revise it if required.
My name is Yusuf Umar, a lecturer in applied linguistic at the niversity of 
Semarang, Indonesia.
Thank you for your attention. I look forward to your reply.
Seincerely yours,
Yusuf Umar  
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kata editor saja untuk menunjukkan kesan bahwa penulis telah 
mempelajari, mengenal dan  sengaja memilih jurnal tersebut 
untuk berpublikasi;
3) Tuliskan judul artikel yang dikirimkan untuk memberikan 
informasi awal pada editor;
4) Tuliskan informasi penting tentang isi jurnal secara sangat 
ringkas.
5) Tuliskan kontribusi penting yang diberikan penulis dalam artikel 
tersebut;
6) Sebutkan kenapa pembaca jurnal tersebut perlu membaca artikel 
yang dikirimkan;
7) Sebutkan alasan utama dalam memilih jurnal yang dituju untuk 
memublikasikan hasil penelitian yang telah dikerjakan:
8) Sebutkan jaminan bahwa tulisan tersebut orisinil, belum pernah 
dipublikasikan atau tidak dikirimkan ke jurnal lainnya pada 
waktu yang sama, sebutkan panjang artikel dengan memberikan 
jumlah kata;
9) Sebutkan sumber dana (kalau ada) yang mendanai kegiatan 
penelitian yang telah dilaksanakan dan dilaporkan dalam artikel 
tersebut;
10) Kalau artikel tersebut diminta (solicited) oleh editor untuk 
diterbitkan pada sebuah jurnal, maka tuliskan kata-kata terima 
kasih:
11) Tuliskan alamat lengkap penulis termasuk nomor telepon dan 
alamat email; dan
12) Tidak perlu menulis gelar akademik penulis.
Belcher juga memberikan sebuah contoh surat kepada editor untuk 
mengilustrasikan saran-sarannya  tersebut seperti di bawah ini (h:275).
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K O P   S U R A T
Dear Dr. [editor]
Thank you for encouraging me, at the conference [sebutkan nama 
konferensinya kalau ada] to submit the enclosed article, [Judul 
Artikel], for possible publication in [Nama Jurnal]. I think it is the 
kind of research  that would interest your readers, since you regularly 
published important scholarship on [sebutkan topik penelitian]. I am 
the sole author of  this 8,000-word article [sesuaikan dengan panjang 
artikel], which has not been published before in any form and is not 
under submission to any other journal or publisher. 
In this article, I argue that ...While investigating ..., I found that ....
Based on ... I identified ... After discussing these issues ..., I suggest how 
...
I have included a photocopy of possible illustration, which would be 
the only material for which I would need permission. I look forward to 
hearing from you.
Sincerely yours,
[Nama Penulis Artikel]   
Menurut Belcher, beberapa editor jurnal internasional meminta 
penulis untuk menyarankan nama-nama pakar untuk menelaah artikel 
yang dikirimkan; oleh sebab itu tuliskan nama penelaah tersebut hanya 
kalau diminta walaupun penulis mengenal  beberapa pakar dalam bidang 
ilmu yang relevan yang bisa diminta untuk menelaah tulisan tersebut.
3. meningkatkan Publikasi internasional Peniliti indonesia
Pemerintah Indonesia terutama melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) Republik Indonesia telah berusaha keras mendorong 
dan memfasilitasi peneliti/akademisi Indonesia untuk dapat berpublikasi 
dalam jurnal internasional melalui berbagai program. Di antara 
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program-program tersebut adalah: 1) pemberian insentif bagi dosen 
perguruan tinggi negeri maupun swasta yang berhasil berpublikasi di 
jurnal internasional yang bereputasi; 2) mengirim dosen perguruan 
tinggi yang sedang studi lanjut program Doktor (S3) di Indonesia ke 
luar negeri melalui ‘Program Peningkatan Publikasi Internasional 
Mahasiswa S-3’ dalam bentuk kegiatan magang (internship); 3) 
mengadakan berbagai bentuk pelatihan penulisan artikel ilmiah untuk 
publikasi jurnal internasional; 4) menerbitkan panduan penulisan artikel 
jurnal internasional; 5) mengirim para dosen senior Indonesia yang 
sudah berkualifikasi Doktor ke perguruan tinggi di luar negeri untuk 
melakukan kegiatan kerjasama penelitian melalui program scheme for 
academic mobility and exchange (SAME) atau program penyegaran 
akademik (academic recharging), dan 6) memberikan bantuan dana bagi 
peneliti Indonesia untuk mengikuti seminar/konferensi internasional 
sebagai pembicara atau narasumber. Melalui program-program ini 
diharapkan terjadi peningkatan yang signifikan pada kuantitas dan 
kualitas karya ilmiah peneliti Indonesia sehingga dapat meningkatkan 
kontribusi mereka pada publikasi jurnal internasional yang sekaligus 
dapat meningkatkan citra baik bangsa Indonesia di mata ilmuwan 
internasional. 
Bagi peneliti/penulis sendiri berbagai cara dapat pula dilakukan 
agar semakin banyak peneliti atau penulis Indonesia berhasil 
berpublikasi dalam jurnal internasional terutama yang diterbitkan 
dengan menggunakan bahasa Inggris, seperti dengan banyak membaca 
artikel jurnal internasional sebagai model untuk menulis artikel yang 
sama, berlatih meningkatkan kemampuan menulis dalam bahasa Inggris 
dengan menekankan pada penggunaan tatabahasa dan pemilihan kata 
yang tepat dan mempelajari bagaimana menulis karangan ilmiah yang 
baik dalam bahasa Inggris. Kata pepatah, practise makes perfect artinya, 
apabila kita sering melakukan suatu pekerjaan, maka kemampuan kita 
dalam melakukan pekerjaan tersebut akan semakin baik dan hasil karya 
kita pun akan semakin baik. Belcher (2009) berkata, pekerjaan sesulit 
apa pun, kalau sering kita lakukan maka akan terasa semakin mudah. 
Cara lain yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kita dalam 
menulis artikel ilmiah dalam bahasa Inggris adalah dengan mempelajari 
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persamaan dan perbedaan gaya retorika (rhetorical styles) artikel ilmiah 
dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia sehingga jelas bagaimana 
menyesuaikan gaya retorika yang biasa dipakai dalam bahasa Indonesia 
kepada gaya retorika artikel ilmiah berbahasa Inggris khususnya yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional dalam berbagai bidang ilmu. 
Pengetahuan seseorang tentang perbedaan dan persamaan gaya retorika 
AJP dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris akan menjadi schemata 
atau latar belakang pengetahuan dalam membantu proses penulisan 
artikel ilmiah tersebut secara top-down untuk menghasilkan tulisan 
yang berterima (acceptable) bagi komunitas AJP internasional sehingga 
peluang untuk diterima dipublikasikan dalam jurnal internasional 
semakin besar.
4. memilih Jurnal internasional yang Tepat
Sebelum mengirimkan tulisan kepada sebuah jurnal, penulis 
sebaiknya mempelajari jurnal tersebut dengan sebaik-baiknya seperti, 
kecocokan misi jurnal dengan topik dan isi artikel, reputasi jurnal yang 
dituju, panduan penulisan artikel yang persyaratkan oleh pengelola 
jurnal, dan aturan-aturan khusus yang diberlakukan jurnal tersebut 
kalau ada. Informasi tentang ciri-ciri jurnal dapat diperoleh dengan 
mengakses informasi tentang jurnal tersebut melalui internet kalau 
jurnal tersebut berupa jurnal electronic atau online atau dengan membaca 
langsung contoh cetak jurnal tersebut di perpustakaan kalau ada. Kalau 
jurnal tersebut adalah jurnal electronic yang open access sehingga 
contoh-contoh artikel yang telah diterbitkan dalam jurnal tersebut 
dapat dipelajari, maka penulis dapat mengetahui ciri-ciri artikel yang 
telah diterbitkan dalam jurnal tersebut tentang format tulisan, seperti: 
ukuran kertas, ukuran huruf, jarak spasi, cara pengutipan, jarak margin 
kiri-kanan dan atas-bawah, serta cara penulisan judul dan subjudul atau 
judul pinggir.     
Memilih jurnal yang tepat untuk mengirimkan tulisan sangat 
penting terutama untuk menghemat waktu karena proses penelaahan 
(reviewing) sebuah artikel oleh sebuah jurnal bisa sampai satu tahun 
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(Belcher, 2009). Jadi kalau kita mengirimkan sebuah artikel ke sebuah 
jurnal yang akhirnya menolak tulisan tersebut setelah satu tahun kita 
kehilangan waktu lama sekali dalam penantian. Secara rinci Belcher 
menjelaskan beberapa kegiatan yang sebaiknya dilakukan oleh penulis 
dalam memilih sebuah jurnal sebagai berikut:
1) Minta pendapat pada teman, mantan pembimbing atau dosen 
satu bidang ilmu terutama yang sering berpublikasi pada jurnal 
internasional tentang jurnal yang tepat untuk artikel yang telah 
ditulis;
2) Periksa jurnal milik pribadi, yang tersedia di perpustakaan atau 
yang tersedia secara online dalam bidang ilmu yang sesuai dengan 
artikel yang telah ditulis;
3) Anda bisa memilih jurnal yang tepat dengan melihat pada daftar 
referensi yang Anda gunakan sendiri terutama yang berupa AJP 
karena sumber bacaan yang digunakan tentunya juga dari bidang 
yang relevan;
4) Anda bisa juga melakukan hal yang sama pada daftar pustaka 
AJP penulis lain yang Anda kutip sendiri dalam artikel Anda;
5) Kalau Anda bergabung dalam sebuah asosiasi bidang ilmu, Anda 
bisa meminta pendapat tentang daftar jurnal internasional yang 
relevan dengan topik tulisan yang telah Anda tulis pada anggota 
asosiasi tersebut;
6) Bila Anda punya akses pada database elektronik, seperti 
Cambridge University Press, Oxford University Press, Sage, 
Elsevier Science, Wiley-Blackwell, Taylor & Francis, dan 
Springer, Anda bisa mencari jurnal yang cocok karena masing-
masing database tersebut mempunyai daftar jurnal yang mereka 
terbitkan dalam berbagai bidang ilmu;
7) Beberapa buku referensi tentang metode penelitian juga ada 
yang dilengkapi dengan daftar jurnal internasional bagi pembaca 
bila ingin mengetahui lebih jauh tentang topik-topik penelitian 
terkait lainnya;
8) Anda bisa mencari jurnal yang tepat dengan tulisan Anda melalui 
internet searching dengan menggunakan kata atau frasa kunci 
yang terdapat dalam judul artikel Anda; dan
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9) Setiap jurnal yang Anda pilih harus dinilai dari beberapa hal untuk 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: a) apakah jurnal tersebut 
terbit tepat waktu?; b) apakah jurnal tersebut jurnal peer review?; 
c) apakah tulisan yang diterbitkan dalam jurnal tersebut ditulis 
oleh penulis yang berasal dari beberapa negara yang berbeda?; d) 
apakah jurnal tersebut terbit lebih dari lima atau enam kali setiap 
tahun?; e) berapa lama masa tunggu untuk sebuah artikel bisa 
diterbitkan?; f) siapa yang membaca jurnal tersebut?; g) apakah 
jurnal tersebut memberlakukan tema khusus untuk terbitan 
berikutnya?; dan h) apakah penulis artikel dalam jurnal tersebut 
juga ada yang berstatus sebagai reviewer atau editor?
Setelah Anda mendapatkan informasi sebanyak mungkin tentang 
sebuah jurnal, barulah Anda bisa membuat keputusan apakah akan 
mengirimkan tulisan ke jurnal tersebut atau ke jurnal lain. Ada baiknya 
Anda mengirimkan tulisan ke jurnal dengan reputasi yang tinggi 
terlebih dahulu dengan cara melihat nilai impact factor, persentase 
artikel yang diterima (acceptance rate), nama dan reputasi penerbit, 
nilai google scholar metrics dan reputasi penulis yang berpublikasi di 
jurnal tersebut. Bila tulisan Anda ditolak, maka tulisan tersebut dapat 
dikirimkan ke jurnal dengan reputasi yang lebih rendah setelah direvisi 
berdasarkan pertanyaan, komentar, saran perbaikan dan kritikan 
dari tim penelaah sehingga tulisan tersebut menjadi lebih baik dan 
mempunyai peluang yang jauh lebih besar untuk diterima diterbitkan 
pada jurnal internasional lainnya. 
5. gambaran isi buku
Dalam buku ini secara khusus dipaparkan bagaimana persamaan 
dan perbedaan gaya retorika AJP berbahasa Indonesia yang diterbitkan 
dalam jurnal berbahasa Indonesia di Indonesia dan gaya retorika 
AJP berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam jurnal internasional. 
Informasi yang dimuat dalam buku ini sebagian besar berasal dari hasil 
atau temuan penelitian yang saya lakukan terhadap setiap bagian artikel 
berbahasa Indonesia kecuali abstrak yang ditulis dalam bahasa Inggris, 
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yaitu: abstrak, bagian pendahuluan, bagian metode dan bagian hasil 
dan pembahasan. Berbeda dengan penelitian lainnya, satu dari lima 
penelitian yang telah dilakukan tersebut adalah tentang gaya retorika 
bagian pendahuluan AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh peneliti 
Indonesia dan diterbitkan dalam jurnal internasional yang terbit di 
Indonesia. Sebagian besar hasil penelitian ini telah dipublikasikan 
dalam beberapa jurnal penelitian (research journals) baik pada jurnal 
terakreditasi nasional di Indonesia yaitu, TEFLIN Journal maupun 
jurnal internasional seperti, International Journal of Linguistics, Journal 
of Multicultural Discourses, Asia-Pacific Education Researcher, Journal 
of English and Foreign Languages, dan Asian ESP Journal (in press). 
Pertanyaan utama yang berusaha dijawab dalam penelitian-penelitian 
ini adalah: 1) Bagaimana persamaan dan perbedaan gaya retorika AJP 
berbahasa Indonesia dan AJP berbahasa Inggris berdasarkan hasil 
analisis makro berbasis genre dan 2) Apa kemungkinan penyebab 
munculnya perbedaan gaya retorika AJP dalam ke dua bahasa tersebut 
dari sudut pandang budaya ilmiah dan praktek penelitian?       
6. kesimpulan
Publikasi terutama pada jurnal ilmiah penelitian wajib bagi 
peneliti Indonesia karena kegiatan penelitian belum dapat dianggap 
selesai sebelum hasilnya disosialisasikan pada masyarakat yang 
membutuhkannya sehingga dapat berdampak sosial dan ekonomis. 
Publikasi di jurnal internasional juga sangat penting bagi peneliti 
Indonesia agar dapat berkontribusi aktif pada pengembangan 
ilmu pengetahuan di tingkat dunia sehingga dapat membantu 
memperkenalkan Indonesia pada masyarakat dunia dan menambah 
harumnya nama bangsa di mata masyarakat ilmiah internasional. 
Untuk sukses berpublikasi di jurnal internasional berbahasa Inggris, 
peneliti Indonesia harus mahir menulis dalam bahasa Inggris dan 
paham menyesuaikan gaya retorika AJP berbahasa Indonesia ke dalam 
AJP berbahasa Inggris sehingga peluang untuk diterima dipublikasikan 
di jurnal internasonal yang bereputasi semangkin besar.  
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Istilah genre secara tradisional digunakan untuk merujuk kepada kategori wacana tulis atau teks kesusastraan. Johns (1997) 
mengatakan bahwa selama bertahun-tahun siswa di kelas mata pelajaran 
kesusastraan ditugaskan untuk membaca karya tulisan seperti novel, 
puisi, atau cerita sebagai contoh genre. Namun sekarang, menurut 
Leckie-Tarry (1995), penekanan penggunaan istilah genre untuk 
wacana tulis atau teks menurut pakar wacana fungsional (functional 
discourse) adalah pada aspek sosial dan budaya yang merupakan faktor 
pencipta segala tindakan komunikatif, termasuk tindakan berbahasa. 
Leckie-Tarry lebih lanjut mengatakan bahwa dalam konsep genre yang 
baru, para pakar membahas interaksi antara fitur sosial budaya dan fitur 
tekstual atau linguistik(;) fitur sosial-budaya komunitas tertentu di mana 
teks dihasilkan dan digunakan yang mempengaruhi bentuk linguistik 
teks karena terdapat aturan dan konsensus tertentu yang diberlakukan 
pada mereka oleh anggota komunitas wacana (discourse community) 
tertentu.
Leckie-Tarry (1995) menjelaskan bahwa, perbedaan antara 
konsep register dan konsep genre terletak pada posisi atau peran tujuan 
komunikatif teks tertentu. Dalam register, menurut Leckie-Tarry, tujuan 
komunikatif teks diakui berdasarkan fitur linguistik, sementara dalam 
genre, tujuan komunikatif merupakan peristiwa komunikatif sosial yang 
secara eksplisit atau terang-terangan menjadi faktor penentu utama 
dalam klasifikasi generik teks.
Walaupun banyak pakar wacana fungsional enggan mendefinisikan 
istilah genre karena istilah tersebut telah banyak dipakai dalam bidang-
 Analisis Gaya retorika Artikel Jurnal 
dengan Pendekatan Berbasis Genre
BAB II
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bidang ilmu yang berbeda seperti dikatakan di atas, tidak demikian 
dengan Swales (1990:58). Swales memberikan definisi genre yang cukup 
rinci sebagai berikut,
 … a class of communicative events, the members of which share some 
sets of communicative purposes. These purposes are recognised by 
the expert members of the parent discourse community, and thereby 
constitute the rationale for the degree. These rationales shape the 
schematic structure of the discourse and influences and constrains 
choice of content and style. Communicative purpose is both privileged 
criterion and one that operates to keep the scope of a genre as here 
conceived narrowly focused on comparable rhetorical action. In 
addition to purpose, exemplars of a genre exhibit various patterns of 
similarity in terms of structure, style, content and intended audience. 
If all high probability expectations are realised, the exemplar will 
be viewed as prototypical by the parent discourse community. The 
genre names inherited and produced by discourse communities and 
imported by others constitute valuable ethnographic communication, 
but typically need further validation.
Genre adalah peristiwa komunikatif yang dinamis; fitur-fitur 
genre tertentu dibentuk dan dimodifikasi oleh anggota aktif komunitas 
genre (active members of the genre community) tersebut. Namun, 
meskipun genre bersifat dinamis fitur sebuah genre relatif teratur dalam 
salah satu fitur dominan nya, yaitu  tujuan atau seperangkat tujuan 
komunikatifnya. Oleh karena itu, tujuan komunikatif telah lama diterima 
dan digunakan sebagai parameter utama dalam mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan sebuah genre tertentu dalam berbagai peristiwa-
peristiwa komunikasi (communicative events).
1. artikel Jurnal Penelitian sebagai sebuah Genre Penting 
Salah satu genre yang paling penting dari peristiwa komunikasi 
dalam komunitas akademis atau ilmiah adalah artikel jurnal penelitian 
(selanjutnya disebut AJP) yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Swales 
(1990) mengatakan bahwa peneliti harus meyosialisasikan hasil 
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penelitian mereka karena kegiatan penelitian belum dapat dianggap 
selesai sebelum hasilnya dikomunikasikan kepada masyarakat yang 
lebih luas dan cara yang paling efektif untuk melakukan ini adalah 
melalui publikasi pada jurnal ilmiah. Juga, publikasi dianggap oleh 
banyak orang sebagai jalur utama untuk karir, promosi jabatan dan dana 
penelitian; AJP adalah salah satu media yang efektif bagi ilmuwan untuk 
berkomunikasi satu sama lain untuk meningkatkan kredibilitas mereka. 
Oleh karena itu, menurut Berkenkotter dan Huckin (1995), kemampuan 
dalam memahami dan memproduksi genre AJP ini dan genre sejenis 
lainnya sangat penting demi kesuksesan profesional  seorang ilmuwan 
atau peneliti.
Artikel ilmiah yang terbit dalam jurnal penelitian memiliki 
hubungan yang erat dan dinamis dengan proses kegiatan penelitian itu 
sendiri, seperti penulisan tesis dan disertasi, presentasi dalam seminar 
atau konferensi, penulisan proposal dan laporan penelitian, penulisan 
buku dan monograf (Swales, 1990). Selain itu, AJP juga mendapat 
perhatian istimewa dari komunitas akademik dan para ilmuwan karena 
jumlahnya yang sangat besar. Swales memberikan gambaran kasar 
jumlah AJP yang diterbitkan setiap tahun dalam semua disiplin ilmu 
dan bahasa lebih kurang lima juta artikel; sebuah jumlah yang sangat 
besar termasuk jumlah anggota komunitas (community members) 
yang terlibat dalam memproduksi dan memahami genre ini. Swales 
menulis “... research articles are a gargantuan genre and, consequently, 
they have become the standard product of the knowledge-manufacturing 
industries” (p: 95). AJP merupakan genre yang luar biasa besarnya 
karena ia merupakan produk standar industri yang memproduksi ilmu 
pengetahuan. 
Seperangkat tujuan komunikatif dalam AJP sebetulnya sudah 
standar dan dipahami masyarakat akademik secara luas. Gilbert (1976) 
berpendapat bahwa AJP telah lama digunakan untuk menyosialisasikan 
sebuah kegiatan penelitian untuk meyakinkan pembaca bahwa 
hasil penelitian tersebut layak dan perlu dibaca. Gilbert lebih lanjut 
menjelaskan bahwa anggota komunitas ilmiah selalu mengevaluasi 
informasi yang ditampilkan dalam AJP(;) oleh sebab itu penulis AJP 
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harus berusaha semaksimal mungkin untuk meyakinkan pembaca 
secara logika dan dukungan data agar mau menerima, menghargai 
dan mengikuti informasi yang disampaikan dalam AJP tersebut. Kalau 
penulis berhasil meyakinkan pembaca akan kebenaran dan nilai tinggi 
gagasan dan temuan yang disampaikan dalam AJP tersebut, maka 
akan sulit dibantah oleh peneliti lain (Hunston, 1993). Oleh sebab itu, 
AJP tidak bisa hanya bersifat deskriptif informatif tetapi juga harus 
argumentatif dan persuasif baik secara isi (content) maupun secara 
organisasi karangan (rhetoric).
AJP juga telah menjadi perhatian utama para analis genre akademik 
karena dalam banyak disiplin ilmu AJP adalah saluran utama (main 
outlet) untuk komunikasi antar ilmuwan (Holmes, 1997). Menurut 
Swales (1990), ilmuwan dan cendekiawan telah berkomunikasi melalui 
AJP setidaknya selama 300 tahun terakhir meskipun fitur retorika genre 
telah sangat berubah dari bentuk-bentuk tradisionalnya. Beberapa fitur 
retorika AJP yang telah berubah secara bertahap antara lain meliputi 
panjang artikel (dalam jumlah kata maupun halaman), penggunaan 
referensi, fitur sintaksis dan leksikal, bentuk-bentuk non-verbal, dan 
organisasi tulisan. Perubahan ini mencerminkan kedinamisan genre AJP, 
seperti yang dikatakan oleh Berkenkotter dan Huckin (1995: 4) bahwa, “ 
Genre changes overtime in response to their users’ socio-cognitive needs”. 
Namun, karena tujuan atau fungsi komunikatif utama genre AJP tetap 
sama dan tidak berubah, maka begitu juga dengan namanya.
Ciri-ciri retorika AJP juga relatif stabil dan konsisten, setidaknya 
pada tingkat struktur makro. Sebagai contoh, sudah sejak lama sebuah 
AJP umumnya dibagi menjadi empat bagian secara makro, yaitu: 
Pendahuluan, Metode, Hasil dan Pembahasan atau IMRD meskipun 
terdapat sedikit bervariasi antara beberapa disiplin ilmu (Bazerman, 
1984). Fitur makro AJP ini relatif tidak berubah karena anggota 
masyarakat wacana (discourse community members) yang menghasilkan 
dan menggunakannya konsisten dan secara aktif berpartisipasi dalam 
berkomunikasi dengan tujuan komunikatif yang juga tidak berubah. 
Namun, gaya atau format retorika AJP dapat saja berubah jika 
norma-norma dan keyakinan (norms and believe) yang diadopsi oleh 
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komunitas wacana yang memproduksi dan menggunakannya berubah 
(Gunnarson, 1993), atau jika ‘epistemologi’ bidang ilmu tertentu 
mengalami perubahan (Burrough-Boesnisch 1999).
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi gaya retorika atau 
fitur linguistik dan nonlinguistik sebuah AJP. Faktor-faktor tersebut 
berpengaruh dalam proses memproduksi AJP seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 2.1. berikut ini. (Model ini diadaptasi dari Connor, 1996: 
130)
gambar 2.1: Proses Penulisan artikel Jurnal Penelitian  
Proses penulisan AJP, seperti terlihat dalam gambar di atas, 
dipengaruhi oleh dua faktor yang berbeda: faktor internal atau faktor 
yang berhubungan dengan penulis (misalnya, pengetahuan dan 
keterampilan menulis, pengetahuan tentang isi AJP, norma, keyakinan 
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dan nilai-nilai yang diadopsi penulis) dan faktor eksternal atau faktor di 
luar diri penulis (misalnya, bantuan dari teman sejawat atau dari editor 
jurnal, akses ke bahan bacaan yang relevan, pertimbangan pembaca 
potensial dan format atau aturan yang diberlakukan oleh jurnal 
tertentu). Johns (1997) mengatakan bahwa kalau penulis dan pembaca 
mempunyai pengetahuan dan harapan yang sama akan sebuah bentuk 
komunikasi atau genre seperti AJP, maka proses komunikasi mereka 
melalui genre tersebut akan efektif dan efisien.
2. Tahapan dan langkah dalam analisis aJP
Analisis wacana berbasis genre pada umumnya dilakukan dalam 
bentuk analisis tahapan (move) dan langkah (step) atau analisis unit yang 
lebih kecil lagi yang dapat diberi nama strategi (strategy) jika diperlukan. 
Beberapa definisi operasional tahapan telah diusulkan terutama oleh 
pakar bahasa terapan (applied linguists) yang bekerja di bidang English 
for Specific Purposes (ESP). Bagi Holmes (1998), misalnya, tahapan 
merupakan realisasi dari tujuan komunikatif bagian teks tertentu 
melalui berbagai intrumen linguistik, sementara Brett (1994) hanya 
mendefinisikan tahapan sebagai kategori komunikatif. Demikian pula, 
Dudley-Evans (1986) mendefinisikan tahapan sebagai ‘...a semantic unit 
which is related to the writer’s purpose’ (p: 131). Menurut Dudley-Evans, 
tahapan terletak di antara kalimat dan paragraf.
 Definisi yang lebih lengkap dari move (tahapan) disarankan 
oleh Nwogu (1997) yang mengatakan:
The term Move means a text segment made up of a bundle of linguistic 
feature (lexical meanings, propostional meanings, illocutionary 
forces, etc.) which give the segment a uniform orientation and signal 
the contect of discourse in it. Each move is taken to embody a number 
of constituent elements or slots which combine in identifiable ways 
to constitute information in the move. Moves and their constituent 
elements were determined partly by inferencing from context, but 
also by reference to linguistic clues in the discourse, … (p: 122).
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Jadi, bagi Nwogu, tahapan adalah satu unit atau bagian dari sebuah 
teks yang memiliki tujuan komunikatif yang jelas yang ditetapkan oleh 
penulis untuk pembaca dan pembaca dapat mengidentifikasinya dalam 
teks tersebut dengan mengenali tanda-tanda linguistik, wacana dan/
atau dengan menafsirkannya dari konteks. Nwogu (1991) lebih lanjut 
menyatakan bahwa setiap tahapan dapat memiliki elemen-elemen 
teks lebih kecil, seperti langkah dan strategi yang secara bersama 
mewujudkan tujuan komunikatif tahapan tersebut. Jadi, bagi Nwogu, 
elemen penyusun sebuah tahapan adalah unit semantik yang lebih 
rendah di bawah tahapan dalam sebuah teks.
Dengan mengikuti Nwogu, Holmes, Brett, Dudley-Evans, Swales 
dan pakar bahasa terapan lainnya khususnya yang mendalami bidang 
ilmu English for Specific Purposes (ESP) tahapan (move) dalam buku ini 
didefinisikan sebagai sebuah unit komunikatif  dalam teks, misalnya 
klausa atau gabungan beberapa klausa atau paragraf atau gabungan 
beberapa paragraf yang menunjukkan indikasi yang jelas akan 
sebuah atau seperangkat tujuan komunikatif tersebut yang ditandai 
dengan penanda linguistik, penanda wacana atau dapat disimpulkan 
dari informasi khusus yang terdapat dalam teks tersebut. Tahapan-
tahapan dalam sebuah teks tertentu secara bersama-sama membangun 
seperangkat tujuan komunikatif yang relevan dengan genre teks tersebut. 
Keputusan apakah sebuah segmen teks, seperti satu atau beberapa 
kalimat atau satu atau beberapa paragraf dapat diklasifikasikan sebagai 
sebuah tahapan tergantung pada apakah segmen tersebut memiliki 
tujuan atau fungsi komunikatif yang berbeda dari bagian teks yang lain 
yang dapat diidentifikasi dengan jelas.
Untuk merealisasikan tujuan komunikatif sebuah tahapan, seperti 
disampaikan di atas, penulis AJP biasanya membutuhkan satu atau 
lebih elemen teks yang lebih kecil yang dalam buku ini disebut dengan 
langkah (step). Dalam buku ini langkah didefinisikan sebagai sebuah 
bagian lebih kecil dari tahapan dalam sebuah teks yang berisikan 
klausa atau gabungan beberapa klausa yang dimaksudkan oleh penulis 
untuk merealisasikan tujuan komunikatif sebuah tahapan. Jadi, 
langkah merupakan cara atau alat retorika penulis untuk menjelaskan 
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tujuan komunikatif sebuah tahapan kalau tahapan tersebut rumit atau 
kompleks untuk dipahami pembaca sehingga perlu dipecah ke dalam 
beberapa elemen yang lebih kecil dengan tujuan komunikatif sendiri. 
Sama seperti tahapan, langkah juga ditandai dengan penanda linguistik 
dan/atau penanda wacana atau dapat ditafsirkan (inferred) dari isi teks 
tersebut dengan bantuan konteks tulisan. Keputusan apakah sebuah 
segmen tertentu dalam sebuah teks dapat dikategorikan sebagai sebuah 
langkah atau tidak tergantung kepada apakah segmen tersebut berisikan 
retorika yang jelas dengan tujuan komunikatif tertentu yang dapat 
diidentifikasi berdasarkan penanda linguistik dan/atau wacana yang 
dibutuhkan untuk merealisasikan tujuan komunikatif sebuah tahapan 
dalam teks tersebut. 
3. Cara mengidentifikasi unit komunikatif Tahapan dan 
langkah 
 Seperti yang sudah lama dan banyak dipakai bahwa dalam 
studi analisis wacana, proses mengidentifikasi batas (boundary) antara 
bagian atau segmen sebuah teks harus mengurangi ketergantungan 
pada penilaian subjektif dan pemahaman terhadap isi teks saja (Hatim, 
1997). Brown dan Yule (1983) mengatakan bahwa ada cara yang lebih 
baik untuk mengidentifikasi batas-batas bagian atau segmen dalam teks, 
seperti dengan menggunakan kata atau frasa tertentu (fixed or formulaic 
expressions) yang terdapat di dalam teks. Seperti yang dianjurkan 
Brown dan Yule, penulis biasanya memberikan pedoman atau petunjuk 
yang jelas untuk membantu pembaca memahami apa yang mereka 
sampaikan. Namun, seperti yang diakui sendiri oleh Brown dan Yule, 
jika tidak terdapat penanda eksplisit tersebut, para analis wacana sering 
terpaksa bergantung pada penafsiran (inference) mereka sendiri tentang 
batasan (boundary) sebuah segmen atau bagian dari teks, dimana bagian 
tersebut bermula dan dimana dia berakhir.
Dudley-Evans (1994) juga membahas cara yang berterima 
(acceptable) dalam mengidentifikasi batas unit komunikatif  dalam 
sebuah teks, seperti tahapan dan langkah. Dia menyarankan bahwa 
keputusan tentang identifikasi tahapan dan langkah sebagian besar 
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dibuat atas dasar penanda linguistik (linguistic singnals), pemahaman 
atas isi teks dan pemahaman akan ekspektasi pembaca sebagai 
anggota komunitas wacana yang terkait yang sering menghasilkan dan 
menggunakan teks sejenis. Namun, ketika petunjuk linguistik (berupa 
lexical dan grammatical) kurang jelas, menurut Dudley-Evans, salah 
satu cara adalah dengan memanfaatkan pemahaman seseorang tentang 
teks itu sendiri; di sinilah pengetahuan tentang konvensi atau aturan 
baku tentang sebuah genre dapat membantu baik pembaca maupun 
analis wacana untuk mengidentifikasi batas unit komunikatif dalam 
teks tertentu.
 Nwogu (1991 dan 1997) juga menyarankan bahwa unit 
komunikatif, seperti tahapan (move) dan unit yang lebih kecil atau 
langkah (step), dapat diidentifikasi sebagian dengan pemahaman 
terhadap isi teks, tetapi sebagian besar harus mengandalkan penanda 
linguistik dan wacana (linguistic and discourse markers). Diantara 
petunjuk linguistik, menurut  Nwogu adalah ekspresi dan frasa tetap, 
kata-kata tertentu dan penanda kohesi. Kedua teknik ini efektif 
digunakan dalam menentukan batas unit semantik tahapan dan langkah 
yang terdapat dalam sebuah teks atau wacana tulis. Beberapa petunjuk 
wacana lainnya seperti: judul, subjudul dan sub-sub-judul, unit otografi 
(autography) paragraf juga efektif digunakan dalam menganalisis teks. 
Meskipun paragraf tidak secara eksplisit memberikan sinyal batas unit 
komunikatif dalam teks, petunjuk ini memberikan informasi penting 
untuk memahami segmen tertentu dari teks-teks ilmiah karena sering 
sebuah tujuan komunikatif baik tahapan maupun langkah disampaikan 
dalam satu atau beberapa paragraf.
4. Penanda linguistik dan Wacana dalam analisis aJP 
indonesia
Penanda linguistik, seperti kata atau frase khusus dan penanda 
kohesif juga digunakan dalam AJP Indonesia. Para penulis Indonesia 
menggunakan penanda linguistik dan penanda wacana untuk 
menunjukkan segmen atau bagian teks dengan tujuan komunikatif 
tertentu dalam AJP mereka. Berikut adalah contoh beberapa penanda 
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linguistik dan penjelasannya tentang bagaimana mereka digunakan 
untuk menandai batas unit komunikatif dalam teks berbahasa Indonesia.
1) Kata khusus (particular lexical items) dapat dipakai untuk 
menandai sebuah unit komunikatif seperti tahapan dan langkah 
(Nwogu, 1997). Dalam bagian pendahuluan AJP Indonesia 
misalnya, kata khusus digunakan untuk menandai sebuah 
retorika definisi kata kunci atau penting seperti dalam contoh 
berikut ini: [(Contoh diambil dari Safnil (2001)]
{P-1} Asma  bronkial merupakan penyakit saluran nafas yang 
banyak dijumpai dan mempunyai penyebab multifaktoral. 
Perjalanan penyakitnya pada umumnya menahum dan sering 
kali terjadi kekambuhan sehingga menurunkan kualitas 
hidup pasien. Walaupun angka kematiannya rendah namun 
pada saat terjadi serangan asma yang menunjang yang lazim 
disebut ‘status asma tikus’, kehidupan pasien dapat terancam 
(PSY.-4).
Kata ‘merupakan’ dalam contoh di atas dan kata lain sejenisnya 
seperti, ‘adalah’, ‘dimaksudkan’, ‘mengacu’, ‘menunjukkan’, 
‘berfungsi’ dan lain-lain  dalam bagian pendahuluan AJP 
Indonesia digunakan untuk  menandai sebuah istilah kunci 
atau penting (key tems). Dalam teks di atas, kata kunci yang 
didefinisikan adalah ‘asma bronkial’ yang dijelaskan secara 
rinci dalam bagaian pendahuluan AJP (PSY-4). Penulis AJP ini 
menggunakan kata khusus ini untuk menandakan sebuah definisi 
sebuah kata kunci atau penting untuk mempersiapkan pembaca 
membaca dan memahami AJP tersebut. 
2) Frasa khusus  (formulaic specific expression) dalam teks tertentu 
dapat juga mewakili isi teks atau dijadikan penanda struktur 
retorika teks (Moon, 1994). Menurut Moon, dalam hal struktur 
retorika, frasa khusus dapat digunakan untuk menandai sebuah 
unit komunikatif di mana dia dipakai. Dalam bagian pendahuluan 
AJP Indonesia, misalnya, sebuah frasa khusus digunakan untuk 
menandai awal unit komunikatif tertentu seperti dalam contoh 
berikut: [Contoh diambil dari Safnil (2001)]
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{P-7} Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan sikap anak terhadap 
orang tua bila salah satu orang tuanya menderita skizofrenia 
kronik … (PSY-3)
Dalam contoh di atas, frasa khususnya adalah ‘Tujuan umum 
dari penelitian ini…’ digunakan untuk memulai sebuah unit 
komunikatif yang bertujuan untuk memperkenalkan pembaca 
pada tujuan utama kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan 
dan sedang dilaporkan dalam AJP (PSY-3). Jadi, dengan membaca 
frasa ini pembaca atau analis wacana dapat mengidentifikasi unit 
komunikatif ini dalaam teks di mana dia berada.
3) Penanda kohesi adalah penanda wacana yang berfungsi untuk 
menandai hubungan antara bagian teks yang tidak ditandai 
dengan cara lain seperti dengan kata atau dengan frasa khusus 
atau dengan penanda gramatika (Nwogu, 1997). Penulis 
AJP Indonesia, misalnya menggunakan penanda kohesi 
untuk menandai hubungan antara bagian teks dengan tujuan 
komunikatif tertentu dengan bagian lainnya. Contoh berikut 
ini mengilustrasikan penggunaan penanda kohesi dalam bagian 
pendahuluan AJP Indonesia: [(Contoh diambil dari Safnil (2001)]
{Prg-6} Berbeda dengan telaah keadilan dalam bidang 
ekonomi, dalam konteks sosial yang lebih luas keadilan 
komutatif (exchange) tidak begitu banyak dikaji … (PSY.-10)
Dalam contoh di atas, penanda kohesi berbeda dengan 
menunjukkan hubungan makna yang berlawanan atau 
bertentangan antara kalimat atau gabungan kalimat sebelumnya 
dengan kalimat atau gabungan kalimat sesudahnya dalam PSY-10. 
Penanda wacana ini juga  menandai tujuan komunikatif tertentu 
dari bagian teks tersebut; ia menandai kekurangan kegiatan 
penelitian dalam bidang ‘keadilan komutatif  dalam konteks 
sosial’. Jadi, penanda kohesi (cohesive marker) ‘berbeda dengan’ 
dalam contoh teks di atas berfungsi baik sebagai penanda wacana 
dalam pola koherensi teks dan sebagai penanda wacana dalam 
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mengidentifikasi komukatif unit dalam bagian pendahuluan AJP 
tersebut. 
Seperti dijelaskan di atas, penanda linguitik dan wacana hanya 
sebagian dari pedoman yang dapat digunakan oleh pembaca maupun 
para analis wacana dalam menentukan batasan (boundary) unit-unit 
komunikatif yang terdapat dalam sebuah teks. Apabila tanda-tanda 
seperti ini tidak tersedia maka pembaca atau analis wacana dapat 
bergantung pada kemampuan pemahaman mereka terhadap isi teks 
yang dibaca atau dianalisis.
5. Penggunaan Penanda Wacana lain dalam analisis Teks 
Subjudul atau judul pinggir dalam AJP berfungsi sebagai penanda 
wacana yang sangat berguna untuk mengidentifikasi unit komunikatif 
dalam teks tersebut karena subjudul jelas mengisyaratkan isi atau 
informasi yang terkandung dalam segmen teks yang terdapat setelah 
subjudul tersebut. Dengan kata lain, tujuan komunikatif sebuah 
segmen teks di bawah atau setelah subjudul tertentu dapat dipahami 
oleh pembaca maupun analis wacana dengan memahami subjudul 
yang menaunginya. Diantara subjudul atau sub-sub judul yang umum 
ditemukan dalam bagian pendahuluan AJP Indonesia adalah: Latar 
Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis, 
Manfaat Penelitian, dan Tinjauan Pustaka. Sebagian besar segmen 
teks yang terletak di bawah sebuah subjudul mempunyai satu tujuan 
komunikatif tetapi beberapa subjudul seperti Abstrak, Latar Belakang 
Masalah, Telaah Pustaka, Metode Penelitian dapat menaungi beberapa 
segmen teks dengan tujuan komunikatif yang berbeda-beda walaupun 
tetap berkaitan. 
Paragraf sebagai suatu unit otografi dalam sebuah teks di mana 
semua kalimat berhubungan dengan tujuan mendukung kalimat topik 
(topic sentence) juga dapat berfungsi sebagai penanda wacana dalam 
mengidentifikasi unit komunikatif dalam sebuah teks, meskipun tidak 
ada hubungan langsung antara paragraf dengan tujuan komunikatif: 
tahapan dan langkah dalam teks tersebut. Hal ini karena paragraf sering 
dianggap hanya sebagai instrumen otografi atau penyajian teks yang 
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lebih besar dari sebuah kalimat yang berisikan beberapa gagasan yang 
saling berkaitan (Corbett, 1990). Jadi, apabila dalam sebuah paragraf 
disampaikan beberapa gagasan yang terkait satu dengan lainnya dengan 
tujuan komunikatif yang sama maka batasan paragraf tersebut sekaligus 
berfungsi sebagai penanda batasan unit komunikatif tahapan (move) 
atau langkah (step). 
6. Prosedur analisis Teks
Proses analisis teks berdasarkan pendekatan berbasis genre atau 
analisis unit-unit komunikatif dalam satu bagian sebuah AJP berlangsung 
mengikuti proses seperti berikut. Pertama, judul, abstrak dan istilah 
kunci dari AJP dibaca dan dipahami dalam rangka mendapatkan 
pemahaman kasar tentang kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan. 
Kedua, seluruh bagian teks dibaca dan dipahami untuk mengetahui 
keseluruhan proses kegiatan penelitian yang dilaporkan dalam AJP 
tersebut. Fokus utama dari analisis teks pada tahap ini adalah untuk 
mengidentifikasi bagian-bagian utama (IMRD) yang terdapat dalam 
AJP tersebut beserta tujuan komunikatif nya. Tahap ketiga, analisis 
teks difokuskan pada analisis bagian khusus AJP yang sedang dianalisis 
seperti abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan atau ke 
semua bagian yang terdapat AJP. Unit komunikatif seperti tahapan 
dan langkah atau unit yang lebih kecil beserta tujuan komunikatifnya 
diidentifikasi dengan berpedoman pada sub-judul atau judul pinggir, 
penanda linguistik dan wacana serta dengan menafsirkannya dari isi 
teks. 
Keempat, analisis teks difokuskan pada mengidentifikasi gaya 
retorika yang mungkin merupakan ciri khas bagian AJP Indonesia yang 
sedang dianalisis yang berbeda dengan gaya retorika AJP dalam bahasa 
Inggris atau dalam bidang ilmu lain. Terakhir, analisis teks AJP diakhiri 
dengan menemukan pola retorika bagian AJP Indonesia berdasarkan 
hasil analisis unit-unit komunikatif yang ditemukan. Namun, meskipun 
prosedur analisis mungkin terlihat linier dan teratur, proses identifikasi 
tahapan dan langkah atau unit-unit komunikatif yang lebih kecil yang 
terdapat dalam bagian sebuah AJP memerlukan pemahaman yang 
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mendalam terhadap teks yang dianalisis sehingga teks tersebut perlu 
dibaca berulang-ulang kali. Dengan kata lain, membaca ulang dan 
menganalisis ulang sebuah teks perlu dilakukan untuk mendapatkan 
hasil analisis yang memuaskan. 
7. Teknik Validasi Hasil analisis Teks berbasis Genre
Proses identifikasi unit komunikatif dalam sebuah teks seperti 
AJP melibatkan penilaian subjektif sehingga menimbulkan pertanyaan 
tentang keabsahan (validity) dan keterpercayaan (reliabity) hasil analisis. 
Menurut Dudley-Evans (1994) dan Selinker (1979), setidaknya ada 
dua pendekatan untuk memvalidasi hasil identifikasi unit komunikatif 
(tahapan dan langkah) dalam sebuah teks, yaitu: penggunaan bantuan 
pakar dalam bidang ilmu AJP (field specialist) tertentu dan penggunaan 
penilai independen (independent rater). Menurut Bathia (1993), karena 
pakar bidang ilmu AJP adalah anggota aktif komunitas wacana tertentu, 
mereka lebih paham akan fitur generik AJP dalam disiplin ilmu tertentu 
daripada orang awam. Dengan kata lain, menurut Bathia, pakar bidang 
ilmu tertentu sesuai dengan bidang ilmu AJP dapat mengidentifikasi 
unit komunikatif lebih objektif dalam AJP tersebut dibandingkan orang 
lain.
Swales (1990) kurang sependapat dengan penggunaan pakar 
bidang ilmu dalam menganalisis AJP karena akan menghabiskan waktu 
yang sangat panjang dan apabila membandingkan AJP dalam bidang 
ilmu yang berbeda-beda maka hasil analisis juga akan meragukan. 
Menurut Swales, walaupun penggunaan pakar bidang ilmu mungkin 
memberikan hasil analisis teks yang lebih valid dan mengurangi tingkat 
subjektifitas hasil analisis yang dilakukan pakar analisis wacana namun 
pakar bidang ilmu AJP juga bisa bersifat subjektif karena dipengaruhi 
sikap, kepribadian, status dan pendapat pribadi mereka. Swales lebih 
lanjut berpendapat bahwa, pakar bidang ilmu tertentu mungkin lebih 
tahu tentang informasi yang disampaikan dalam sebuah AJP namun 
pakar analisis wacana lebih tahu tentang bagaimana informasi-informasi 
tersebut diorganisir dalam sebuah AJP. Jadi, penggunaan bantuan pakar 
bidang ilmu yang sesuai dengan AJP yang dianalisis masih bersifat 
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kontroversial sampai sekarang karena mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
Salah satu solusi praktis untuk mengatasi masalah keraguan akan 
akurasi hasil analisis teks adalah penggunaan teknik validasi antar analis 
(inter-rater validation). Crookes (1986), misalnya, berpendapat bahwa 
keakuratan hasil analisis teks, seperti dalam identifikasi unit komunikatif 
dapat diuji dengan: pertama, mendefinisikan unit komunikatif tahapan 
dan langkah dengan definisi yang praktis dan sederhana sehingga analis 
independen (independent rater) dapat mengidentifikasinya dengan 
mudah, dan kedua, mengkonfirmasikan hasil analisis di antara mereka 
sampai mencapai  tingkat kesesuaian (agreement) yang tinggi. Crookes 
lebih lanjut mengatakan bahwa, jika pedoman analisis teks yang 
digunakan mudah dipahami dan diikuti maka tingkat kesesuaian hasil 
analisis antara analis utama dan analis independen (independent rater) 
akan tinggi dan ini berarti keakuratan hasil analisis juga dapat dianggap 
tinggi.
Dalam setiap penelitian yang telah dilakukan dimana hasilnya 
disampaikan dalam buku ini, proses dan hasil analisis sampel teks 
selalu dikonfirmasi dengan seorang analis indipenden; bila terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil analisis, maka diskusi dilakukan 
untuk mencapai kesepakatan yang memuaskan sebelum proses analisis 
dilanjutkan. Analis independen yang dipakai dalam setiap proses 
analisis bagian AJP adalah dosen bahasa Indonesia atau bahasa Inggris 
dengan kualifikasi minimal master atau magister. 
Analis independen yang ditunjuk dipahamkan terlebih dahulu 
tentang definisi dan contoh unit-unit komunikatif dalam sebuah AJP, 
proses atau langkah-langkah menganalisis teks, dan penanda linguistik 
dan wacana yang dapat digunakan dalam proses identifikasi unit-unit 
komunikatif dalam AJP. Setelah tingkat kepahaman yang tinggi dicapai 
barulah dia diminta untuk menganalisis sampel AJP yang diambil 
dari korpus data penelitian. Akhirnya, hasil analisis yang dilakukan 
dikonfirmasikan dengan hasil analisis yang dilakukan oleh analis utama 
terhadap AJP yang sama. Setiap perbedaan antar-penilai pada hasil 
identifikasi unit komunikatif  dalam sampel teks dibahas dalam rangka 
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mencapai kesepakatan yang cukup tinggi. Dengan demikian, meskipun 
tidak benar-benar objektif, identifikasi unit komunikatif AJP korpus 
data penelitian dapat dianggap relatif objektif dan akurat sehingga 
kesimpulan yang diambil dapat dianggap akurat dan terpercaya.
8. gaya Retorika
Dalam buku ini hasil analisis artikel jurnal penelitian dengan 
menggunakan pendekatan berbasis genre disebut dengan istilah gaya 
retorika. Analisis yang dilakukan pada umumnya berupa analisis 
tahapan (move) dan langkah (step) dan analisis fitur linguistik seperti 
penggunaan metadisourse, penanda wacana (discourse markers), tensis, 
dan penggunaan kata dan frasa khusus yang mencirikan bagian-bagian 
AJP dalam satu atau sekelompok bidang ilmu dan dalam dua bahasa yang 
berbeda (Inggris dan Indonesia). Analisis bagian-bagian AJP (yaitu: 
abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan) pada umumnya 
dilakukan dengan berpedoman pada gaya retorika AJP internasional 
berbahasa Inggris yang telah diteliti oleh para pakar analisis wacana 
fungsional (functional discourse analists) terdahulu. Hasil analisis 
terhadap bagian-bagian AJP Indonesia dibandingkan dengan gaya 
retorika bagian-bagian AJP internasional untuk melihat persamaan 
dan perbedaan gaya retorika AJP dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Pada bagian akhir beberapa BAB juga dibahas kemungkinan 
penyebab perbedaan gaya retorika tersebut dari sudut pandang budaya 
akademik yang ada di Indonesia dan di negara-negara maju. 
Korpus atau kumpulan AJP yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari jurnal Indonesia yang diterbitkan pada 
umumnya oleh penerbit perguruan tinggi di Indonesia dalam bidang 
ilmu sosial dan humaniora. AJP yang diambil sebagai sampel adalah yang 
berupa artikel hasil penelitian (research articles), bukan artikel telaah 
literatur (review articles) yang ditulis dalam bahasa Indonesia (kecuali 
bagian abstrak oleh penulis Indonesia. Dari satu jurnal hanya diambil 
satu AJP sebagai sampel karena diasumsikan AJP yang telah diterbitkan 
dalam jurnal tersebut telah melewati proses penelaahan (reviewing) 
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dan  revisi (revising) sehingga telah memenuhi semua persyaratan 
yang diberlakukan oleh pengelola jurnal tersebut. Sebagian jurnal yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini sudah terakreditasi oleh BAN 
Perguruan Tinggi Indonesia dan sebagian belum karena jumlah jurnal 
yang terakreditasi sangat kecil sehingga tidak dapat mewakili semua 
jurnal ilmiah yang terbit di Indonesia. 
9. kesimpulan
 Analisis wacana AJP dengan pendekatan berbasis genre terutama 
dilakukan untuk mengidentifikasi unit-unit komunikatif  (tahapan, 
langkah dan unit-unit yang lebih kecil) yang mungkin terdapat dalam 
bagian-bagian  sebuah AJP Indonesia yang mencirikan gaya retorika 
AJP tersebut. Identifikasi unit-unit komunikatif ini dilakukan dengan 
bantuan penanda linguistik, penanda wacana, subjudul atau judul 
pinggir dan penafsiran terhadap isi AJP. Hasil analisis digunakan untuk 
melihat persamaan dan perbedaan antara gaya retorika AJP dalam 
bahasa Indonesia dan AJP dalam bahasa Inggris terutama  dalam bidang 
ilmu yang sama. Karena proses analisis wacana akademik ini bersifat 
subjektif, maka bantuan seorang analis independen dimintakan untuk 
menjamin tingkat validasi hasil analisis yang akurat dan terpercaya.
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Judul merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah artikel jurnal penelitian atau AJP (research articles) karena melalui judul penulis 
akan dapat menangkap perhatian pembaca dan setelah membaca judul 
artikel tersebut pembaca akan memutuskan apakah akan melanjutkan 
membaca artikel tersebut atau tidak. Di samping itu judul juga 
merupakan bagian artikel yang paling banyak dibaca pembaca karena 
terletak paling awal pada tulisan tersebut dan oleh sebab itu judul artikel 
harus ditulis semenarik mungkin sehingga pembaca termotivasi untuk 
melanjutkan membaca artikel tersebut. Judul yang terlalu pendek akan 
membingungkan karena terlalu umum dan kurang fokus sementara 
judul yang terlalu panjang akan sulit dibaca; namun terdapat perbedaan 
gaya penulisan judul AJP dalam bidang ilmu berbeda.   
Judul artikel atau karangan ilmiah dapat disamakan dengan judul 
berita di koran yang berfungsi untuk ‘memprofokasi’ pembaca agar 
tergugah untuk membaca artikel tersebut selanjutnya (Wyrick, 1984). 
Dengan nada yang sama, Belcher (2009) menyamakan judul artikel 
ilmiah dengan papan reklame di pinggir jalan yang kalau menarik 
perhatian pengemudi kendaraan yang lewat maka akan dibaca dan kalau 
tidak menarik tidak akan diperhatikan. Belcher lebih lanjut berkomentar 
bahwa judul artikel merupakan bagian yang sangat penting karena ia 
akan dibaca pertama oleh editor jurnal dan berdasarkan penilaian editor 
jurnal inilah akan ditentukan apakah artikel tersebut akan dikirimkan 
kepada tim penelaah atau pertimbangan ‘reviewer’ atau tidak. Dengan 
kata lain, editor jurnal dapat saja menolak dan mengembalikan sebuah 
draf artikel ilmiah kalau mereka merasa judul artikel tersebut tidak 
Judul Artikel Jurnal Penelitian
BAB III
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menarik, tidak layak atau tidak sesuai untuk diterbitkan dalam jurnal 
mereka.
1. Judul artikel Dalam Jurnal internasional
 Mengikuti saran Belcher (2009) bahwa dalam menulis judul 
artikel penelitian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 1) jangan 
menulis judul yang terlalu luas atau terlalu sempit karena judul-judul 
seperti ini hanya akan mengecewakan pembaca apalagi kalau judul tidak 
sesuai dengan isi artikel; 2) hindari menulis judul dengan menggunakan 
sederetan kata-kata yang kabur maknanya karena judul seperti ini hanya 
lebih bermakna bagi penulis dari pada bagi pembaca; 3) sebutkan topik/
subjek penelitian dalam judul artikel seperti nama seseorang, nama 
tempat, nama kelompok dan lain sebagainya;  4) munculkan argumen 
dalam judul kalau mungkin karena argumen akan membuat artikel 
mempunyai daya tarik yang semakin kuat bagi pembaca karena Anda 
tidak hanya melaporkan sesuatu tapi berjanji akan menyajikan sesuatu 
yang baru; 5) gunakan kata-kata penting yang umum dipakai dalam 
judul agar mudah dikenal pembaca terutama ketika mereka mencarinya 
melalui pencarian lewat internet atau OPAC (online public access 
catalogue); 6) hindari menulis judul artikel yang terlalu padat dengan 
kata-kata seperti judul yang hanya berisikan susunan kata benda karena 
judul sperti ini akan sulit dipahami; dan 7) gunakan kata kerja dalam 
judul artikel karena judul yang hanya ditulis dengan menggunakan kata 
benda dan kata sifat akan sulit dipahami. Judul yang tepat untuk AJP 
dalam bidang ilmu-ilmu lain seperti, medis, sain, teknik dan komputer 
bisa saja berbeda. Oleh sebab itu, cara terbaik adalah dengan melihat 
contoh-contoh judul AJP yang diterbitkan dalam jurnal internasional 
bereputasi dalam bidang ilmu tertentu ketika merevisi judul AJP yang 
telah ditulis. 
Di bawah ini diberikan beberapa contoh judul artikel jurnal 
penelitian yang diterbitkan pada jurnal internasional setelah dikoreksi 
oleh para penelaah dalam bidang ilmu-ilmu sosial dan telah memenuhi 
semua syarat yang disebut di atas: (diambil dari Belcher, 2009: 205-206)
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•	 Forging the Armenian Past: Questionable Translations of Abstract 
Expressionist Arshile Gorky’s Missing Letters
•	 Primetime Television Challenges to the Movie Industry: The  Rise 
of the Reality Programming in the 2000s
•	 Primetime Television Challenges to the Movie Industry: The  Rise 
of the Reality Programming in the 2000
•	 Getting on the Ethnic Bandwagon in New Democrac Electoral 
Relationships between Political Elites and Voters of  Their Ethnicity
•	 Grave Matters: Reexamining the Representation of Woman in 
Funerary Offerings in Pre-Colombian Wets Maxico
•	 The Black Professoriate: Explaining the Salary Gap for African-
American Female Faculty
•	 Redefining Latinidat on Prime Time Network Televison: Consumer 
Capitalism and the American Family ‘The George Lopez Show’
•	 Why Do Landscape Change: A Comparative Historical Study of 
Driving Forces and Neighbourhoods in Stolsheimen and Sjodalen, 
Norway
Seperti terlihat dalam contoh-contoh judul AJP di atas semunya 
berisikan kata kerja infinitive atau kata kerja berakhiran –ing (gerund). 
Menurut Belcher, penggunaan kata kerja akan menambah kuatnya 
argumen yang disampaikan dalam artikel tersebut. Juga dapat dilihat 
bahwa panjang judul artikel dalam contoh di atas dari segi jumlah kata 
berada antara 10 kata sampai dengan 20 kata atau dalam kategori sedang. 
2. Judul artikel Jurnal Penelitian indonesia
 Sebuah studi awal (pioneering study) dilakukan terhadap 50 AJP 
berbahasa Indonesia dalam bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora dan 
diterbitkan dalam jurnal yang mayoritas berbasis perguruan tinggi di 
Indonesia untuk mengetahui ciri-ciri linguistik dan nonlinguistik judul 
AJP tersebut. Hasil perhitungan jumlah kata dalam judul AJP tersebut 
disajikan dalam tabel berikut ini.
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grafik  3.1 : Jumlah kata Rata-rata Judul aJP indonesia
Panjang judul AJP berbahasa Indonesia dalam hal jumlah kata 
rata-rata antara 10 sampai dengan 20 kata yang merupakan ukuran 
yang bagus karena mudah dibaca. Walaupun sebagian besar judul AJP 
tergolong sedang, namun masih ada judul yang terlalu pendek atau 
terlalu panjang seperti contoh-contoh berikut ini: (daftar AJP yang 
dikutip di bawah ini disajikan dalam Lampiran 2)
1. Sapaan Dalam Bahasa Bugis Dialek Sidrap
2. Model Tindakan Guru Menanggapi Perilaku Siswa Dalam 
Pembelajaran
3. Peningkatan Kreatifitas dan Hasil Belajar Matematika Materi 
Himpunan Melalui Pendekatan Pembelajaran Problem Posing 
Bagi Siswa Kelas VII A SMP Negeri I Purwokerto Pada Semester 
2 Tahun 2010/2011
4. Pengaruh Masalah Bagi Hasil Produk Domestik Bruto, Suku 
Bunga Deposito dan Inflasi Terhadap Simpanan Mudharabah 
di Perankan Syariah Indonesia Perido 2004-1 Sampai Dengan 
2009-2
Dalam judul AJP sebaiknya terdapat kata kerja sehingga tidak 
semuanya kata benda, kata sifat dan kata keterangan; judul yang 
panjang dan hanya berisikan kata benda dan kata sifat akan sulit dibaca 
(Belcher, 2009). Penggunaaan kata kerja, menurut Belcher, disamping 
akan membuat judul mudah dibaca juga akan membantu mempertegas 
argumen yang diajukan oleh penulis dalam artikel tersebut. Analisis 
secara manual dan sederhana terhadap 50 buah judul AJP dalam 
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jurnal berbahasa Indonesia dalam bidang ilmu sosial dan humaniora 
menunjukkan bahwa tidak satupun judul-judul AJP tersebut yang 
mengandung kata kerja baik judul yang pendek, sedang maupun 
panjang. 
Pemilihan kata untuk judul sebuah AJP juga perlu diperhatikan 
dengan baik sehingga judul tersebut mudah ditelusuri melalui online 
public access catalogue (OPAC). Sebuah judul AJP harus berisikan kata-
kata kunci yang menggambarkan secara langsung topik dan isi artikel 
tersebut; kata-kata umum seperti: studi, investigasi, dan metode tidak 
perlu dimasukkan ke dalam judul AJP karena tidak akan membantu 
pembaca dalam menelusuri artikel tersebut melalui penelusuran OPAC 
(Belcher, 2009). Analisis sederhana secara manual juga dilakukan 
terhadap 50 judul AJP berbahasa Indonesia dalam bidang ilmu sosial 
dan humaniora. Dari hasil penelusuran dapat digambarkan bahwa 
sebagian besar judul AJP dalam jurnal berbahasa Indonesia yang 
dianalisis memiliki judul yang terdiri atas kata-kata kunci tanpa kata-
kata yang sangat umum seperti dalam contoh berikut ini: (Daftar jurnal 
yang dikutip di bawah ini ada pada lampiran 2).
1. Pengaruh Komitmen Karir dan Kesuksesan Karir Subjektif 
Terhadap Kesiapan Mengahadapi Perubahan
2. Proses Kebijakan Pendidikan Gratis Pasca Pemilihan Kpala 
Daerah Langsung di Kabupaten Banyuwangi
3. Pengaruh Industrialisasi Terhadap Migrasi Per Propinsi di 
Indonesia Pada Tahun 2010
4. Praanggapan dan Implikatur Wacana Dialog Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Juga masih ada judul AJP yang mengandung kata-kata yang sangat 
umum seperti metode, cara, model, analisis dan kajian seperti dalam 
contoh-contoh berikut ini: (daftar jurnal yang dikutip di bawah ini 
dapat dilihat dalam lampiran 2)
1. kajian Indeks Pembangunan Manusia Bidang Ekonomi di 
Kalimantan Selatan
2. analisis Perusahaan Jasa Transportasi dan Permintaan yang 
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Bergerak dengan Parameter Ebitda dan Ebit
3. model, Peluang dan Tantangan Pembentukan Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial di Kecamatan: Studi Kasus di Kecamatan 
Paku Haji Kabupaten Tanggerang Propinsi Banten
4. Penerapan metode Tellstory Dalam Pembelajaran Anak Usia 
Dini  
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tidak satupun judul AJP 
berbahasa Indonesia dalam korpus data yang dianalisis mengandung 
argumen. Argumen menurut Belcher (2009) adalah usaha penulis untuk 
meyakinkan pembaca melalui wacana; penulis meyakinkan pembaca 
untuk menghilangkan keragu-raguan mereka dengan memberikan bukti 
atau data untuk menghilangkan keragu-raguan tersebut. Sebuah artikel 
jurnal, adalah suatu usaha melalui wacana tulis untuk meyakinkan 
pembaca untuk menerima sesutau kebenaran seperti yang diyakini oleh 
penulis. Walaupun jarang dijumpai, kalau di dalam judul AJP terdapat 
sebuah argumen maka akan lebih menarik dibaca karena pembaca ingin 
mengetahui bagaimana pembuktian argumen tersebut.
3. kesimpulan
Judul merupakan hal yang paling awal dibaca oleh pembaca ketika 
mereka membaca artikel jurnal penelitian dan oleh sebab itu judul harus 
ditulis dengan menarik, jelas, ringkas dan menggandung argumen. 
Kalau judul sebuah AJP menarik maka pembaca akan termotivasi untuk 
membaca bagian-bagian selanjutnya dalam AJP tersebut dan sebaliknya 
apabila judul tidak menarik, membingungkan karena terlalu pendek atau 
terlalu panjang maka pembaca mungkin tidak melanjutkan membaca 
AJP tersebut. Judul AJP berfungsi sebagai iklan bagi artikel tersebut 
untuk menarik perhatian pembaca agar mau membaca keseluruhan 
bagian artikel tersebut. 
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Abstrak adalah bagian paling penting dari sebuah artikel jurnal penelitian (AJP) karena abstrak menentukan apakah pembaca 
akan terus membaca artikel tersebut atau tidak. Meskipun penulis 
dapat menulis abstrak terakhir, abstrak adalah bagian pertama pada 
tulisan akademik, seperti artikel, tesis, laporan penelitian dan lain-
lain untuk dibaca oleh pembaca setelah judul. Abstrak terletak setelah 
judul dan jika penulis tidak menulisnya dengan benar, menarik dan 
tepat, pembaca mungkin tidak melanjutkan membaca artikel setelah 
membaca abstrak tersebut (Belcher, 2009 dan Starfield, 2009). Selain 
itu, bagi para pembaca di mana literatur ilmiah yang tersedia sangat 
terbatas, abstrak merupakan satu-satunya bagian AJP yang tersedia bagi 
mereka (Cargill dan O’Connor, 2009 dan Fartousi dan Dumanig, 2012). 
Menurut Thyer (2008), abstrak sering dipublikasi ulang oleh badan 
layanan pengindeksan (indexing service) yang berhubungan dengan 
jurnal untuk memberitahu pembaca apa saja yang telah diteliti dan 
dipublikasikan. Dengan kata lain, kualitas abstrak dalam karya ilmiah 
seperti AJP sangat penting dan menentukan apakah artikel dimana 
abstrak tersebut berada akan dibaca oleh pembaca secara utuh atau 
tidak.
Di negara-negara maju, akses pada literatur ilmiah terkini begitu 
terbuka dan banyak berkat bantuan perkembangan teknologi komunikasi 
dunia maya (internet) sehingga pembaca tidak punya waktu yang cukup 
lagi untuk membaca semua AJP yang tersedia yang berhubungan 
dengan bidang ilmu mereka. Para ilmuwan di negara-negara tersebut 
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ini dilakukan dengan membaca abtrak tulisan tersebut (Swales dan 
Feak, 2009); dan oleh sebab itu abstrak AJP menjadi semakin penting 
artinya dalam komunikasi akademik tidak saja karena semakin banyak 
dibaca tapi juga karena fungsinya sebagai instrumen untuk menyeleksi 
artikel mana yang akan dibaca dan digunakan oleh para peneliti dalam 
penelitian dan karya ilmiah mereka sendiri. Semakin banyak sebuah 
tulisan dipakai atau dikutip dalam karya ilmiah lain maka semakin tinggi 
pula peringkat kutipan (author citation rating)  seorang penulis atau 
peneliti dan semakin terkenal penulis tersebut. Juga, menurut Swales 
dan Feak, bagi jurnal dengan tingkat penolakan (rejection) sangat tinggi 
seperti British Medical Journal (BMJ), Journal of the American Medical 
Association (JAMA), penolakan terhadap sebuah draf artikel dapat saja 
dilakukan dengan hanya membaca dan menilai abstrak artikel tersebut. 
Paling sedikit ada empat fungsi abstrak AJP menurut Huckin 
(2001), yaitu:  1) sebagai miniatur artikel yang berisikan topik, metode 
dan temuan penelitian; 2) sebagai alat untuk menyeleksi artikel yang 
akan dibaca selanjutnya oleh pembaca; 3) sebagai preview artikel secara 
utuh dan road map atau rekam jejak artikel bagi pembaca; dan 4) 
sebagai alat untuk mengindeks karya-karya ilmiah yang dipublikasikan 
bagi penulis dan editor abstrak profesional. Dengan membaca asbtrak 
pembaca telah mendapatkan gambaran ringkas tentang keseluruhan 
artikel sehingga pembaca dapat menilai dan memutuskan apakah artikel 
tersebut akan dibaca secara utuh selanjutnya atau tidak. Jadi, seperti judul 
artikel abstrak juga berperan penting dalam mempromosikan artikel 
secara utuh kepada pembaca, apabila usaha promosi ini berhasil maka 
pembaca akan membaca tulisan ilmiah tersebut secara keseluruhannya 
dan sebaliknya apabila promosi melalui abstrak gagal maka pembaca 
akan berhenti membaca tulisan tersebut. 
Dalam konteks Indonesia, seperti di negara-negara lain di mana 
bahasa Inggris merupakan sebuah bahasa asing (a foreign language) 
hampir semua tulisan akademik yang ditulis berdasarkan sebuah 
kegiatan penelitian seperti skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 
artikel penelitian, seminar atau makalah konferensi, dan sebagainya 
harus dilengkapi dengan abstrak berbahasa Inggris (Martin, 2003 dan 
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Saukah, 2003) meskipun karya ilmiah tersebut ditulis dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini dilakukan  untuk mengantisipasi pembaca yang lebih 
luas saat diterbitkan dalam jurnal, buku, laporan penelitian atau dimuat 
dalam media online. 
Akademisi Indonesia harus mampu menulis abstrak berbahasa 
Inggris dengan baik karena beberapa alasan praktis. Pertama, sebagian 
besar editor jurnal ilmiah di Indonesia tidak akan menerbitkan 
sebuah artikel tanpa abstrak berbahasa Inggris. Kedua, para akademisi 
Indonesia khususnya dosen perguruan tinggi dan peneliti didorong 
oleh pemerintah tidak hanya berpublikasi dalam bahasa Indonesia 
tapi juga untuk berpublikasi terutama AJP pada jurnal internasional di 
mana bahasa yang digunakan pada umumnya adalah bahasa Inggris. 
Ketiga, peneliti Indonesia sangat dianjurkan oleh pemerintah untuk 
menerbitkan hasil penelitian mereka dalam jurnal internasional 
terutama yang diterbitkan dalam bahasa Inggris (Aribowo, 2008 dan 
Wahid, 2011). Akhirnya, akademisi Indonesia juga sangat dimotivasi 
untuk berpartisipasi sebagai pembicara dalam seminar atau konferensi 
internasional di mana baik makalah maupun abstraknya harus ditulis 
dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, abstrak yang ditulis dalam bahasa 
Inggris oleh akademisi Indonesia harus ditulis dengan cara yang benar 
dan tepat seperti yang ditulis oleh penulis bahasa Inggris sendiri.
Tujuan utama penulisan abstrak dalam sebuah AJP adalah untuk 
menginformasikan serta meyakinkan pembaca bahwa penelitian yang 
telah selesai dilakukan menarik, penting, bermanfaat, valid dan reliabel 
dan karena itu AJP tersebut perlu dibaca. Menurut Bathia (1993:78), 
abstrak “... is a description of factual summary of the much longer report, 
and is meant to give the reader an exact and concise knowledge of the full 
article.” Oleh karena itu, melalui abstrak penulis AJP mencoba untuk 
mempromosikan hasil penelitian mereka kepada pembaca agar mereka 
mau membaca artikel tersebut dan jika usaha promosi ini berhasil maka 
pembaca akan membaca seluruh artikel tersebut.
 Menulis abstrak dalam bahasa pertama (first language) tidak 
mudah terutama bagi mahasiswa atau penulis pemula dan menulis 
abstrak dalam bahasa kedua atau asing bahkan jauh lebih sulit (Zhang, 
50 Prof. Safnil MA., Ph.D.
et al., 2012 dan Ren dan Li, 2011). Dalam konteks Indonesia, menulis 
abstrak dalam bahasa Inggris tidak hanya sulit bagi mahasiswa, tapi juga 
bagi dosen dan peneliti profesional. Suharno (2001) mengatakan bahwa 
sebagian besar mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia menemui 
kesulitan besar dalam menulis abstrak dalam bahasa Inggris meskipun 
mereka sudah terbiasa  menulis abstrak dalam bahasa Indonesia ketika 
menulis skripsi, tesis, laporan penelitian, artikel ilmiah dan lain-lain 
dalam bahasa Indonesia. Salah satu penyebabnya, menurut Suharno 
adalah karena mahasiswa berasal dari berbagai disiplin ilmu yang 
berbeda di mana format standar penulisan abstrak berbeda dari satu 
disiplin ke disiplin ilmu yang lain. 
1. gaya Retorika abstrak aJP: studi komparatif
Seperti artikel ilmiah secara umum, studi tentang struktur atau 
retorika dan fitur linguistik abstrak dapat dilakukan dalam salah satu 
dari beberapa pilihan desain sebagai berikut: a) analisis deskriptif 
tentang gaya retorika dan fitur linguistik abstrak yang ditulis dalam satu 
bahasa oleh penutur bahasa tersebut dan dalam satu disiplin ilmu; b) 
analisis komparatif tentang gaya retorika dan fitur linguistik abstrak 
yang ditulis dalam satu bahasa tetapi oleh penutur asli dan penutur 
kedua atau asing dari bahasa tersebut; c) analisis komparatif gaya 
retorika dan fitur linguistik abstrak yang ditulis dalam dua atau lebih 
bahasa yang berbeda dari satu atau lebih disiplin ilmu yang berbeda 
pula, dan d) analisis komparatif gaya retorika dan fitur linguistik abstrak 
yang ditulis dalam satu bahasa tetapi dalam dua atau lebih disiplin ilmu 
yang berbeda. Dengan kata lain, studi tentang abstrak karya ilmiah 
lebih sering menggunakan desain komparatif dari pada hanya secara 
deskriptif, yaitu membandingkan antara abstrak berbahasa Inggris 
yang ditulis oleh penutur asli dan penutur kedua atau asing dalam satu 
atau lebih disiplin ilmu untuk kepentingan pengajaran bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua atau asing (Connor dkk, 2008). Menurut Connor 
dkk. temuan studi komparatif gaya retorika dan fitur linguistik karya 
ilmiah berbahasa Inggris telah sangat mempengaruhi metode dan 
materi pengajaran menulis akademik berbahasa Inggris pada konteks 
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English as a Foreign Language (EFL) dan English as a Second Language 
(ESL).
Meskipun studi retorika tentang abstrak lebih jarang dilakukan dari 
pada studi tentang bagian-bagian lain AJP seperti bagian pendahuluan, 
metode penelitian dan hasil dan pembahasan (Swales, 1990), beberapa 
penelitian tentang abstrak artikel jurnal penelitian yang ditulis dalam 
bahasa Inggris dapat ditemukan dalam literatur. Zhang dkk (2012), 
misalnya meneliti bagaimana penulis dari Vietnam menyusun gagasan 
mereka dalam abstrak AJP berbahasa Inggris dalam bidang ilmu 
pertanian. Setelah menganalisis dua puluh abstrak AJP dalam korpus 
data penelitiannya, Zhang dkk. menemukan bahwa, berbeda dengan 
format standar abstrak yang berterima oleh masyarakat akademik 
internasional, abstrak dalam data penelitian mereka terdiri dari tujuan, 
metode dan produk tanpa ada bagian pengantar atau pendahuluan 
dan kesimpulan. Menurut Zhang dkk. tidak adanya pendahuluan 
dan kesimpulan pada sebagian besar abstrak dalam korpus studi 
mereka dapat menurunkan kualitas abstrak tersebut karena melalui 
pendahuluan dan kesimpulan penulis dapat secara persuasif menarik 
perhatian pembaca untuk membaca seluruh isi artikel. Temuan lain 
dari Zhang dkk. adalah penggunaan fitur linguistik, seperti tenses, pola 
kalimat (aktif dan pasif)  pola anak kalimat that-complement untuk 
menyampaikan tujuan komunikatif yang diperlukan dalam sebuah 
abstrak sudah benar. Namun yang paling bermasalah dalam abstrak 
oleh akademisi pertanian Vietnam adalah penggunaan pilihan kata 
yang tidak tepat dan tanda baca yang salah dan ini, menurut Zhang dkk. 
disebakan oleh keterbatasan penguasaan bahasa Inggris para peneliti 
Vietnam tersebut.
Perbedaan antara abstrak berbahasa Inggris yang ditulis oleh 
penutur asli (native speakers) dan bukan asli (nonnative speakers) juga 
ditemukan oleh Tseng (2011) ketika dia melakukan penelitian tentang 
gaya retorika AJP dalam disiplin ilmu linguistik terapan (applied 
linguistics). Dalam studi komparatif nya, Tseng menganalisis 90 
abstrak AJP yang diambil dari tiga jurnal internasional yang berbeda 
yang dianalisis pada dua aspek: gaya retorika dan penggunaan tenses 
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di setiap move atau tahapan. Tseng menemukan bahwa struktur empat 
tahapan (yaitu, tujuan, metode, hasil dan kesimpulan) lebih disukai 
oleh mayoritas penulis AJP dalam korpus penelitiannya dan hanya 
beberapa abstrak saja yang memiliki latar belakang atau pendahuluan 
di awal abstrak. Selain itu, dalam hal penggunaan tenses dalam semua 
tahapan, Tseng menemukan bahwa present tense sering digunakan 
pada tahapan latar belakang, tujuan dan kesimpulan sementara past 
tense sering digunakan dalam tahapan metode dan hasil. Tseng juga 
menemukan perbedaan antara abstrak yang ditulis oleh penutur asli 
dan bukan penutur asli bahasa Inggris; salah satunya adalah bahwa 
penutur asli bahasa Inggris lebih sering menulis tahapan hasil penelitian 
dalam present tense dari pada penulis penutur kedua atau asing. Hal ini, 
menurut Tseng, dilakukan untuk menegaskan keberlanjutan penerapan 
temuan penelitian mereka terlalu.
Fartousi dan Dumanig (2012) meneliti gaya retorika abstrak 
makalah konferensi dalam bahasa Inggris yang ditulis oleh akademisi 
Iran dalam disiplin ilmu pendidikan. Mereka menemukan bahwa, 
meskipun ada empat kemungkinan tahapan (move) dalam sebuah 
abstrak (masalah, tujuan, metode, dan hasil penelitian), hanya tiga yang 
dianggap wajib (tujuan, metode dan hasil) sedangkan tahapan masalah 
dianggap pilihan. Menurut mereka, struktur retorika abstrak berbahasa 
Inggris pada makalah konferensi dalam bidang ilmu pendidikan berbeda 
dengan yang terdapat dalam disiplin ilmu linguistik dan linguistik 
terapan serta komunikasi yang memiliki sampai enam dan bahkan 
tujuh tahapan dengan empat tahapan wajib dan dua atau tiga tahapan 
pilihan. Fourtasi dan Dumanig berpendapat bahwa temuan mereka 
memperkuat temuan studi yang relevan sebelumnya di mana makalah 
konferensi pada disiplin ilmu yang berbeda cendrung memiliki struktur 
retorika abstrak yang berbeda pula. 
Studi komparatif lainnya adalah antara abstrak AJP dan abstrak 
tesis yang ditulis dalam bahasa Inggris yang dilakukan oleh Ren dan 
Li (2011). Ren dan Li meneliti gaya retorika dari 25 abstrak yang 
diambil dari 5 artikel jurnal populer yang berbeda dalam bidang ilmu 
linguistik terapan (applied linguistics) dan 25 abstrak yang diambil 
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dari tesis mahasiswa pascasarjana dari Cina. Dengan menggunakan 
model struktur skematik Hyland sebagai pedoman analisis, Ren dan 
Li menemukan kelima tahapan seperti yang disarankan oleh Hyland 
(pendahuluan, tujuan, metode, produk dan kesimpulan) di sebagian 
besar dua kelompok abstrak dalam korpus penelitian mereka; namun 
menurut Ren dan Li abstrak tesis mahasiswa pasca sarjana cenderung 
lebih deskriptif sedangkan abstrak AJP lebih persuasif dan argumentatif 
dalam gaya retorikanya. Perbedaan lain antara kedua kelompok abstrak 
tersebut, menurut Ren dan Li, adalah bahwa Tahapan Pendahuluan 
(Tahapan-1) pada abstrak tesis cenderung lebih panjang sementara 
Tahapan Produk (Tahapan-4) cenderung lebih sederhana dan pendek 
sementara pada abstrak AJP kedua tahapan-tahapan ini (Tahapan-1 dan 
4) cenderung sama panjang. Ren dan Li menanfsirkan bahwa perbedaan 
pada abstrak ke dua kelompok wacana ilmiah ini mencerminkan sikap 
umum penulis mahasiswa yang biasanya tidak percaya diri dalam 
berargumen dan berdebat dalam karya ilmiah mereka dan cenderung 
menulis pengantar lebih panjang sebagai kompensasi dan untuk 
memenuhi jumlah kata yang disyaratkan.
2. gaya Retorika abstrak aJP internasional
Abstrak jurnal penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal 
internasional berbahasa Inggris (English research articles) biasanya 
berisikan lima tahapan (moves) yaitu: Tahapan-1 (latar belakang atau 
pendahuluan), Tahapan-2 (tujuan penelitian), Tahapan-3 (metode 
penelitian), Tahapan-4 (hasil atau temuan penelitian) dan Tahapan-5 
(pembahasan dan kesimpulan) (Swales dan Feak, 2009). Menurut Swales 
dan Feak, masing-masing tahapan ditulis untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut (h:5):
1) What do we know about the topic dan Why is the topic important? 
(Tahapan-1)
2) What is this study about? (Tahapan-2)
3) How was it done? (Tahapan-3)
4) What was discovered? (Tahapan-4), dan
5) What do the findings mean? (Tahapan-5)
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Seperti terlihat dalam pertanyaan-pertanyaan di atas, hanya satu 
pertanyaan yang dimulai dengan kata tanya Why- atau pertanyaan yang 
jawabannya harus bersifat argumentatif sementara pertanyaan lainnya 
dimulai dengan kata tanya What- dan How atau pertanyaan-pertanyaan 
yang jawabannya bersifat deskriptif. 
Berbeda dengan Swales, menurut Bathia (1993) abstrak dalam AJP 
berbahasa Inggris berisikan empat tahapan, yaitu: a) Tahapan-2 (tujuan 
penelitian), b) Tahapan-3 (metode penelitian), c) Tahapan-4 (temuan 
penelitian) dan d) Tahapan-5 (kesimpulan/saran/implikasi). Kalau kita 
lihat kedua model abstrak ini sebetulnya hampir sama, perbedaannya 
terletak hanya pada ada atau tidaknya Tahapan-1 (latar belakang); 
perbedaan ini bisa saja terjadi karena perbedaan kebiasaan penulisan 
abstrak dalam bidang ilmu tertentu atau karena format penulisan 
abstrak yang diberlakukan oleh jurnal dimana artikel ilmiah tersebut 
diterbitkan. Berikut ini disajikan sebuah abstrak dalam bahasa Inggris 
dengan lima tahapan (diambil dari Dickinson, 2013: 7-38).
(T-1) Formulaic language, word strings that appear to be mentally 
stored and retrieved as single units,  has  recently  been  receiving 
considerable  research  attention.  (T-2) The  present  study  explores 
the  functions of formulaic language in interactional discourse on the 
Twitter microblogging service. (T-3) Using Wray’s (2008) morpheme 
equivalent unit (MEU) definition and a diagnostic identification 
criteria  developed  by  Wray  and  Namba  (2003)  instances  of 
formulaic language  use  were  identified  in  a  dataset  of  the  Twitter-
mediated  interactions  of  a  group  of  English  language  teaching 
(ELT) professionals. (T-4) Data analysis drawing on priorstudies 
revealed the functions of  formulaicity  in  these  interactions. 
Based  on  the  findings,  it  is  argued  that  formulaic  language 
performed four main functions: to manipulate situations, to assert 
individual identity, to assert  group identity and to connect the 
meaning and structure of the discourse. It was also found that  users 
overwhelmingly chose formulaic language over novel constructions 
to help them achieve  their communicative goals. (T-5) This study 
contributes to understanding ofthe crucial role played by  formulaic 
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language in communication and may also be of interest  to people 
interested in how  language is used to facilitate conversation-style 
interaction on Twitter.
Dalam abstrak di atas, terdapat lima tahapan seperti yang ditandai 
dengan T-1 (latar belakang atau pendahuluan)  s.d. T-5 (pembahasan 
dan kesimpulan); abstrak ini memiliki tahapan yang lengkap termasuk 
Tahapan 1 seperti yang disarankan Swales (2009).  Namun banyak juga 
abstrak yang hanya terdiri dari empat tahapan tanpa Tahapan 1 (Bathia, 
1993). Sebuah contoh abstrak dengan hanya empat tahapan disajikan 
dibawah ini (Diambil dari Kwan, 2009: 180-191).
(T-1) The paper presents stories of how a group of doctoral students 
chose the key disciplinary literature that they read in preparation for 
their thesis-undertaking (RT). (T-3) The stories were analyzed in light 
of current understanding of literature reviewing as a situated practice 
and theory of doctoral education as socio-cognitive apprenticeship. 
(T-4) As the stories reveal, key disciplinary literature does not exist 
‘cut-and-dried’. This applies particularly to undertakings carried 
out in fields where multiple paradigms exist. The complex epistemic 
landscapes of the students’ research made selecting key literature to 
review much a difficult task. The task was in many cases facilitated 
by guidance provided by mentors such as thesis supervisors and panel 
members. Guidance was provided at various stages of the thesis-
undertakings especially when theoretical and methodological issues 
emerged that called for the mentors’ advice, often resulting in new 
directions and selections of reading. (T-5) The stories suggest that 
choices of reading for a thesisundertaking are partly socially mediated 
and partly driven by contingencies arising in the students’ fieldwork. 
This stands in some contrast to how RT is presented in thesis manuals, 
which tend to construe RT as an autonomous practice and emphasize 
search techniques via discipline-specific electronic databases. While 
not downplaying the importance of independence that students need 
to develop and that of the product-based approach to RT driven by 
the generic conventions of a literature review, the paper suggests 
that the contingent and social dimension deserves some attention in 
instructional literature and thesis preparatory courses.
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Abstrak dalam contoh di atas dimulai langsung dengan Tahapan-2 
(tujuan penelitian) tanpa terlebih dahulu diawali dengan Tahapan-1 
(latar belakang atau pengantar) dan diakhiri dengan Tahapan-5 (saran 
berdasarkan temuan penelitian). 
Abstrak yang paling sederhana hanya terdiri dari tiga tahapan, 
yaitu Tahapan-2 (tujuan penelitian), Tahapan-3 (metode penelitian) 
dan Tahapan-4 (hasil/temuan dan pembahasan). Di bawah ini diberikan 
contoh sebuah abstrak dengan hanya tiga tahapan: (Diambil dari Cheng, 
2009:119-142)
(T-2)The present study examines the effects of 3 kinds of glosses—
first-language (L1) Chinese glosses plus second-language (L2) 
English example sentences, L1 in-text glosses,  and L1 marginal 
glosses—in comparison witha no-gloss condition in reading an 
English passage, to explore whether providing glosses can facilitate 
reading comprehension and vocabulary acquisition. (T-3)A total of 
135 undergraduate business and engineering students at 4 English 
proficiency levels studying at a technical university in Taiwan 
completed 1 vocabulary pretest, 1 reading session, 1 posttest, and 2 
delayed vocabulary recall tests. (T-4)The study found that L1 glosses 
helped subjects learn new words and review learned words. Learners’ 
retention declinedbetween the immediate and the 1st delayed recall 
tests. However, between the 1st and 2 nd delayed recall tests, a slight 
increase in retention was observed for all groups. Unexpectedly, 
reading comprehension did not improve significantly. Additionally, 
a questionnaire queried learners’ experience using glosses during 
reading.
Abstrak dalam contoh di atas langsung dimulai dengan tujuan 
penelitian (Tahapan-2) dan diikuti  oleh penjelasan tentang metode 
penelitian (Tahapan-3) dan diakhiri dengan hasil atau temuan penelitian 
(Tahapan-4).  
Bagi Belcher (2009) yang penting dalam sebuah abstrak AJP 
internasional bukanlah jumlah tahapan atau tahapan apa saja yang harus 
ada dalam sebuah abstrak tetapi adanya argumen, yaitu usaha penulis 
melalui wacana untuk meyakinkan pembaca agar menerima apa yang 
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diyakini penulis dengan memberikan bukti-bukti atau data pendukung 
yang berterima untuk menghilangkan keraguan pembaca. Oleh sebab 
itu, Belcher menyarankan beberapa hal untuk dihindari dalam menulis 
sebuah abstrak AJP:
1. Jangan memberi pengantar artikel dalam abstrak karena itu 
fungsi pendahuluan atau pengantar artikel;
2. Jangan menulis abstrak seperti sebuah rencana penelitian 
karena AJP adalah tulisan tentang penelitian yang telah selesai 
dilaksanakan;
3. Jangan memasukkan begitu banyak data penelitian dalam abstrak 
tanpa sebuah argumen;
4. Jangan masukan catatan kaki dalam sebuah abstrak;
5. Jangan menulis kutipan dalam sebuah abstrak, kutipan atau 
referensi lebih baik ditulis dalam bentuk parafrase; dan
6. Jangan menulis kependekan kata atau frase, simbol, dan akronim 
dalam abstrak, lebih baik dituliskan kata atau frase tersebut 
secara utuh.
Belcher (2009:87) memberikan sebuah contoh abstrak yang 
berisikan argumen penulis yang dikutip dari Swales (1994) seperti 
dituliskan kembali di bawah ini:
(T-1)Although sentence encounters are a well-recognized feature 
of academic writing, little research has been undertaken on their 
positioning. (T-3)In this study, we analyze the position of 467 
connectors found in a sample of 12 research papers. (T-4)Seventy-
five percent of the connectors occured at the beginning of sentences. 
However, individual connectors varied greatly in positional 
preferences. Some, such as in addition, only occured initially; others, 
such as therefore, occurred initiallyin only 40% of the cases. (T-5)
These prelimanary findings suggest that general rules for connector 
position may prove elusive.
Dalam abstrak pada contoh di atas, penulis berargumen bahwa 
pertama, penelitian tentang posisi kata sambung atau penghubung 
dalam kalimat (sentence connectors) jarang dilakukan walaupun topik 
ini sudah banyak dikenal orang. Kedua, posisi kata hubung tersebut 
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bervariasi antara satu kata penghubung dengan kata hubung lainnya 
sehingga aturan umum tentang posisi kata sambung dalam wacana akan 
sulit dirumuskan.
Seperti Belcher, Swales dan Feak (2009) juga berbicara tentang 
argumen (problematizing) dalam sebuah abstrak AJP. Menurut mereka, 
‘Academics are famous for problematizing. We often attempt to show that 
matters are not so clear, nor so simple, nor so unimportant as generally 
thought (h:23).’ Retorika ini dimaksudkan untuk menjastifikasi 
atau menarik perhatian  pembaca pada hasil penelitian yang akan 
disampaikan dalam sebuah AJP; tapi, menurut Swales dan Feak lebih 
lanjut, tidak semua penulis abstrak menggunakan gaya retorika ini 
untuk menarik perhatian pembaca; mereka menggunakan cara lain 
seperti, mengacu pada masalah aktual terkini, debat para pakar yang 
sedang berlangsung, dan temuan teori atau teknologi mutakhir.
3. gaya Retorika abstrak dalam aJP indonesia 
Penelitian terhadap abstrak AJP yang ditulis dalam bahasa Inggris 
oleh penutur asing, seperti oleh penutur bahasa Cina, Vietnam, Iran atau 
penutur bahasa lain di mana bahasa Inggris berperan sebagai bahasa 
asing mungkin telah pernah dilakukan tetapi studi seperti itu pada 
abstrak dalam bahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia belum 
pernah dilakukan (Basthomi, 2006). Menurut Basthomi, sebagian besar 
referensi tentang abstrak AJP dalam bahasa Inggris hanya dalam bentuk 
pedoman penulisan karangan akademik, seperti pedoman penulisan 
tesis, disertasi, esai, laporan praktek di laboratorium, artikel penelitian, 
laporan penelitian dan sebagainya. Namun buku panduan seperti ini 
sering sulit dibaca dan diterapkan karena biasanya ditulis untuk penutur 
asli bahasa Inggris dan bukan untuk penutur ke dua atau asing (Swales, 
1990). Oleh sebab itu bagi penulis Indonesia dibutuhkan pedoman 
penulisan AJP yang dirancang khusus untuk penutur kedua atau asing 
bahasa Inggris yang harus ditulis berdasarkan analisis komprehensif 
tentang persamaan dan perbedaan antara struktur retorika dan fitur 
linguistik abstrak dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Inggris.
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Dari sebuah studi rintisan (pioneering study), Basthomi (2006) 
menemukan bahwa penulis Indonesia cenderung menulis abstrak AJP 
berbahasa Inggris dengan gaya retorika yang berbeda dengan gaya 
retorika abstrak berbahasa Inggris yang ditulis oleh penutur asli bahasa 
Inggris terutama pada kalimat pertama. Misalnya, dari 16 abstrak 
bahasa Inggris yang ia analisis hanya 3 (18.8%) ditulis secara langsung, 
sedangkan sisanya ditulis dengan cara tidak langsung. Menurut Basthomi, 
ini menunjukkan bahwa para penulis Indonesia menggunakan gaya 
retorika Indonesia ketika menulis abstrak dalam bahasa Inggris dan 
ini bukan cara yang tepat untuk menulis abstrak dalam bahasa Inggris. 
Namun, menurut Basthomi lebih lanjut, diperlukan sebuah studi yang 
lebih luas dan komprehensif pada abstrak bahasa Inggris yang ditulis 
oleh penulis Indonesia untuk melihat bagaimana Indonesia sebenarnya 
menulis abstrak dalam bahasa Inggris; yaitu penelitian tentang gaya 
retorika dan fitur linguistik abstrak berbahasa Inggris yang ditulis oleh 
penulis bahasa Indonesia dan diterbitkan dalam jurnal Indonesia seperti 
yang diuraikan dalam bagian berikut ini.
3.1.Tahapan dalam abstrak aJP indonesia
Penelitian Safnil (in press) terhadap 30 abstrak AJP berbahasa 
Ingggris yang ditulis oleh penulis Indonesia dan diterbitkan dalam 
jurnal ilmiah di Indonesia menunjukan hasil seperti yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. (Dikutip dari Safnil in press)
Tabel 4.1 : Frikwensi Tahapan dalam abstrak aJP indonesia 
Tahapan
(Move)










Tahapan 1 4 3 1 8 26.6%
Tahapan 2 10 8 9 27 90%
Tahapan 3 9 10 9 28 93.3%
Tahapan 4 10 10 10 30 100%
Tahapan 5 4 1 4 9 30%
Catatan: JH = Jurnal Humaniora 
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JE&M    = Jurnal Ekonomi dan Manajemen
JP           = Jurnal Pendidikan
Seperti terlihat pada Tabel 4.1, sebagian besar abstrak AJP dalam 
bidang ilmu sosial dan humaniora dalam korpus penelitian ini memiliki 
tahapan 2, 3 dan 4 (tujuan, metode, dan hasil penelitian) tetapi hanya 
delapan AJP (26,6 %) memiliki Tahapan-1 (background/pengantar/
situasi) dan sembilan AJP (30%) memiliki Tahapan-5 (diskusi/
kesimpulan/signifikansi). Data ini menunjukkan bahwa bagi penulis 
AJP Indonesia, tiga tahapan (2, 3 dan 4) merupakan tahapan wajib dan 
Tahapan 1 dan 5 adalah pilihan dalam abstrak AJP. Contoh abstrak 
dengan tahapan yang lengkap (lima tahapan) disajikan di bawah ini. 
{T-1} Not all of preposition and implicature have relation 
each other; the research problems discussed in this article were 
teachers’ presupposition and student’s implicature. {T-2} The 
aim of this research was to know the teacher’s presupposition and 
student’s implicature. {T-3} This research was qualitative by using 
content analysis. {T-4The result of this research showed that there 
were cooperation without unsure answer (qualitative context), 
cooperation using appropriate answer (quality), cooperation depends 
on questionnaire interpretation (relation), cooperation because of 
habit (manner). {T-5} So, presupposition and implicature had based 
on appropriateness, mutual knowledge, and cooperative principle. 
(JH-1)
Abstrak dalam contoh di atas (JH-1) terdiri dari lima tahapan, 
yaitu Tahapan-1 (latar belakang atau pengantar), Tahapan-2 (tujuan 
penelitian), Tahapan-3 (metode penelitian), Tahapan-4 (hasil 
penelitian) dan Tahapan-5 (pembahasan dan kesimpulan) seperti yang 
telah ditandai dalam teks di atas. Seperti terlihat dalam Tabel 4.1. di atas, 
hanya sedikit abstrak AJP berbahasa Indonesia yang memiliki tahapan 
lengkap sedangkan sebagian besar abstrak tersebut memiliki 3 tahapan. 
Berikut ini disajikan sebuah contoh abstrak dengan hanya 3 tahapan. 
(T-2) The research studied the internal factors (university immage, 
motivation and attidude) and external factors (tariff, reference 
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group, and marketing communication) that influence the decision 
making process of the students in choosing the private university they 
have entered. (T-3) A structural analysis method is applied to the 
response of the questionaire received from 250 students. (T-4) The 
result show that all tested relationship among variables are positively 
significant except the decision of the students. However, two lines 
of relationship is not found significant, the relationship among 
marketing communication and motivation and attitude variables.
(JE&M-7)
Abstrak dalam contoh di atas hanya memiliki tiga tahapan seperti 
telah ditandai, yaitu Tahapan-2 (tujuan penelitian), Tahapan-3 (metode 
penelitian). Walaupun paling sederhana, abstrak dengan hanya tiga 
tahapan seperti dalam contoh di atas paling dominan dijumpai dalam 
AJP berbahasa Indonesia. Beberapa abstrak berbahasa Inggris yang 
ditulis oleh peneliti Indonesia mempunyai 4 tahapan seperti dalam 
contoh berikut ini.
(T-2) This research aims to present the forms greeting in Buginese 
using Sidrap dialect and the examples used in community. The 
study focused on the use of Buginese using Sidrap dialect in Dua 
Pitue district. (T-3) The data were obtained throgh observation 
and elicidation. (T-4) The results indicated various greetings based 
on the vertical relationship, such as nenek (grand mother), indok 
(mother), ambo (father), son (children) and apo (grand children) 
and horizontal relationship, such as dik (younger brother/sister), 
daeng (older mother/sister), ipak (brother/sister in law), sellaleng, 
sapposiseng (first cousin), sappokkadua (second cousin), anure 
(niece/nephew), amure (aunt/uncle), and baiseng (mother/father in 
law). Other greetings are those used for social ranks, such as petta, 
andi, pung and iyye, and for people who completed the Islamic 
pilgrimage or hajj (aji). (T-5) The greeting in Buginese using Sidrap 
dialect showed distinctive characteristics of the regeion compared to 
those in other Bugis languages. (JH-2)
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Abstrak dalam contoh di atas memiliki 4 tahapan, yaitu: Tahapan-2, 
Tahapan-3, Tahapan-4 dan tahapan-5. Tahapan yang tidak ada adalah 
Tahapan-1 (latar belakang atau pengantar). Jadi, penulis langsung 
menyampakan tujuan penelitian di awal abstrak tanpa terlebih dahulu 
berusaha menarik perhatian pembaca dengan sebuah pengantar.
Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Tseng (2011) yang 
menemukan bahwa tiga tahapan penting (tujuan, metode, dan hasil) 
dalam abstrak bahasa Inggris AJP dalam data penelitiannya dalam 
disiplin ilmu linguistik dan linguistik terapan yang ditulis oleh penutur 
asli bahasa Inggris. Namun, temuan ini berbeda dengan pendapat 
Paltridge (2007) yang mengatakan bahwa abstrak AJP harus memiliki 
lima tahapan (tujuan utama, tujuan spesifik, alasan, proses dan hasil) 
dan Bathia (1993) yang mengatakan bahwa sebuah abstrak AJP harus 
mempunyai empat tahapan (tujuan, metode, temuan dan kesimpulan). 
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan pendapat Belcher (2009) 
yang mengatakan bahwa abstrak AJP harus memiliki lima tahapan 
(alasan, topik, hasil, kesimpulan, dan rekomendasi). 
Menurut pedoman penulisan AJP di Indonesia, abstrak harus 
ditulis hanya dalam 50-75 kata dan ditulis dalam satu paragraf (Ibnu, 
2003:78), ini mungkin yang menjadi alasan mengapa penulis AJP 
Indonesia menulis abstrak yang pendek yang hanya berisi tiga tahapan 
wajib, bukan empat atau lima seperti yang terdapat dalam AJP yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional. Selain itu, Waseso (2003) 
mengatakan bahwa setiap jurnal di Indonesia memiliki gaya atau 
format penulisan artikel sendiri (in-house style) dengan mengacu pada 
gaya penulisan AJP nasional, seperti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia atau LIPI atau gaya penulisan AJP internasional seperti dari 
American Psychological Association (APA), Medical Library Association 
(MLA), American Antrophology Association (AAA), dan lain lain namun 
sekali pengelola jurnal memutuskan untuk menerapkan format dan 
gaya penulisan tertentu, penulis AJP harus mengikuti aturan penulisan 
artikel tersebut secara konsisten.
Tahapan-1 (Latar Belakang/pengantar/situasi) dan Tahapan-5 
(diskusi/ kesimpulan/ signifikansi) sepertinya dianggap tidak penting 
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oleh mayoritas penulis AJP Indonesia mengingat langkanya tahapan-
tahapan tersebut dalam data penelitian Safnil (in press). Temuan 
ini sejalan dengan temuan Zhang, dkk (2012) dari data abstrak AJP 
berbahasa Inggris dalam bidang pertanian mereka. Menurut Zhang, 
ketiadaan Tahapan-1 dan Tahapan-5 abstrak AJP dalam bidang pertanian 
mereka mungkin karena gaya penulisan abstrak dalam disiplin ilmu 
tersebut. Namun, menurut Zhang dkk., abstrak AJP tanpa Tahapan-1 
dan Tahapan-5 tidak efektif untuk menarik perhatian pembaca untuk 
membaca seluruh artikel karena melalui Tahapan-1 penulis dapat 
meyakinkan pembaca bahwa topik penelitian tersebut penting dan 
menarik dan melalui Tahapan-5 penulis dapat memberitahu pembaca 
akan manfaat praktis dan teoritis dari temuan penelitiannya.
Urutan tahapan dalam abstrak AJP dalam korpus data penelitian 
Safnil (in press) mengikuti urutan seperti yang dianjurkan oleh Swales 
dkk., (2009); urutan ini mengikuti pedoman penulisan abstrak dalam 
AJP seperti yang disarankan oleh Ibnu (2003) dimana, abstrak AJP 
harus berisikan masalah, tujuan, metode dan hasil. Jadi dalam hal 
urutan penampilan tahapan, AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh 
penulis Indonesia tidak banyak berbeda dengan yang ditulis oleh penulis 
bahasa Inggris. Perbedaan dalam hal struktur retorika hanya pada tidak 
adanya Tahapan-1 (background/pengantar/situasi) dan Tahapan-5 
(diskusi/kesimpulan/signifikansi) di sebagian besar abstrak dalam data 
penelitian ini.
3.2.Fitur linguistik abstrak aJP indonesia
Hasil kedua dari penelitian yang dilakukan Safnil (in press) ini 
adalah fitur gramatika abstrak terutama dalam hal penggunaan pola 
kalimat (pasif atau aktif), tense dan anak kalimat atau klausa yang diawali 
dengan kata that (that-complement). Dalam penelitian ini, hanya kata 
kerja utama setiap induk kalimat dianalisis sedangkan kata kerja selain 
kata kerja utama atau kata kerja dalam anak kalimat tidak dianalisis 
karena setiap tahapan dalam abstrak biasanya diungkapkan melalui satu 
kalimat (sederhana atau kalimat yang kompleks) dan kalimat tersebut 
memiliki kata kerja utama atau kata kerja dari klausa utama dan kata 
kerjanya menentukan tense kalimat tersebut. Jika dalam sebuah tahapan 
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terdapat lebih dari satu kalimat, maka hanya kalimat pertama yang 
dianalisis karena kalimat pertama dalam sebuah langkah menentukan 
pola tense tahapan tersebut. Hasil analisis gramatika disajikan pada 
tabel di bawah.
Tabel 4.2: Fitur linguistik abstrak dalam aJP indonesia
C i r i 


















K a l i m a t 
aktif
5 22 18 25 5 75
K a l i m a t 
pasif
2 5 10 5 5 27
P r e s e n t 
tense
5 18 14 22 9 68
Past tense 2 9 14 8 1 34
That-com-
plement
- - - 19 - 19
Catatan: n = Jumlah abstrak yang meiliki tahapan tertentu
Seperti terlihat pada Tabel 4.2 di atas, penggunaan kalimat aktif 
jauh lebih dominan daripada kalimat pasif dalam semua tahapan kecuali 
Tahapan-5 (diskusi/kesimpulan/signifikansi). Temuan ini sesuai dengan 
temuan Zhang et. al. (2012) dimana mereka menemukan frekuensi 
kalimat aktif dua kali frekuensi penggunaan kalimat pasif dalam abstrak 
AJP dalam bidang ilmu-ilmu pertanian. Di bawah ini adalah contoh 
kalimat aktif dari data penelitian ini:
a) ... This study has two objectives, the first is to know the influence of 
the service quality and saving product quality towards the immage of 
PT. Bank Sinarmas. The second is to know the influence of the service 
quality, saving product quality and the company immage towards 
the customer loyality of PT. Bank Sinarmas.(Tahapan 2 in IE&M-8)
b) ... The study is qualitative research using phenomenology approach 
which employs interview, observation, and documentation technique 
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in collecting data. (Tahapan 3 in JP-1)
c) ... The study reveals the following findings: 1) linguistic code varieties 
in the social interaction in ‘pesantren’ includes Arabic, Indonesian 
and Javanese; 2) the use of the linguistic codes in the social interaction 
in ‘pesantern’ depends on social factors of the ‘santri’ studying Islam, 
the degree of formality and the speaking partner’s characteristics, 
communication facilities, the intimacy and atmosphere, the speaking 
partner’s respect, and the influence of the speaking partners and 
relaxing atmosphere; 3) the contribution of the use of linguistic 
codes in the social interaction in ‘pesantern’ to the Indonesian 
language comprises the development of status, corpus and language 
acquisition.(Tahapan 4 in JH-8)
Penting untuk dicatat bahwa meskipun penggunaan kalimat aktif 
jauh lebih dominan dalam Tahapan 1, 2, 3 dan 4 tetapi dalam Tahapan-5 
(diskusi/kesimpulan/signifikansi) penggunaan kalimat pasif sama 
frikwensinya. Berikut diberikan contoh kalimat pasif dan aktif yang 
digunakan dalam Tahapan-5 dalam abstrak AJP dalam data penelitian 
ini.
a) ... Consequently, textbooks can be included as texts difficult to 
understand; this situation may be caused by both language and 
material presentation deficiencies. (Tahapan-5 dalam JP-4)
b) ... This justifies a conclusion that the experiment proves the 
hypothesis. In other words, teacher’s comment gives positive effect 
to the improvement of morphosyntactic accuracy of student’s 
essays.(Tahapan-5 dalam JH-10).
Seperti terlihat pada contoh di atas, pilihan penggunaan pola 
kalimat pasif atau aktif tidak hanya sekedar pilihan kesukaan penulis 
tapi ditentukan oleh tujuan komunikatif Tahapan-5 yang ingin 
disampaikan.  Kalimat pasif digunakan untuk menarik kesimpulan dari 
hasil penelitian sementara kalimat aktif digunakan untuk membahas 
hasil atau mengajukan saran.
Frikuensi penggunaan kalimat present tense dalam abstrak AJP 
dalam data penelitian ini seperti yang terlihat pada Tabel 4.2 dua kali lebih 
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sering dari pada penggunaan kalimat past tense dalam semua tahapan 
kecuali dalam Tahapan-3 (metode/bahan/subjek/prosedur penelitian). 
Temuan ini berbeda dengan temuan Zhang dkk., (2012) di mana mereka 
menemukan bahwa kalimat past tense lebih sering digunakan dalam 
Tahapan-3 (metode/bahan/subjek/prosedur penelitian) dan Tahapan-4 
(produk atau hasil penelitian) dalam abstrak AJP dalam bidang ilmu 
pertanian mereka. Zhang dkk. menyimpulkan bahwa penggunaan 
tenses (past atau present) tidak merupakan ciri khas abstrak AJP mereka. 
Selain itu, temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan Graetz 
(1985) yang mengatakan bahwa abstrak AJP mereka ditulis sebagian 
besar dengan menggunakan kalimat past tense (Graetz dikutip dalam 
Swales, 1990). Namun, menurut Swales penggunaan kalimat present 
tense dalam abstrak AJP juga sering dilakukan untuk menunjukkan 
bahwa penelitian yang dilaporkan dalam AJP tersebut masih terkini 
(up-to-date) atau live atau untuk mencerminkan pengetahuan yang 
lebih luas tentang topik penelitian tersebut. Penggunaan past tense, 
seperti komentar Swales  lebih lanjut, adalah untuk tujuan menekankan 
temuan atau penerapan temuan penelitian yang relevan sebelumnya.
Tidak seperti dalam tahapan-tahapan lain, dalam Tahapan-3 
penggunaan present tense dan past tense sama-sama sering seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.2. Di bawah ini disajikan contoh-contoh 
Tahapan-3 yang menggunakan kalimat present tense dan past tense 
dalam abstrak AJP dalam korpus penelitian ini:
a) ... It involved 180 primary teachers in the municipality of Malang. 
Multistage cluster technique was employed for the selection of 
sample. The data anslyses was conducted using Structural Equation 
Modelling (Tahapan-3 dalam JP-8)
b) ... The population of this research are 65 leader and staff of the 
office of Malikussaleh University Lhokseumawe who usually make 
budgetary policy. Data analyses uses multiple regression model 
through SPSS version 14. (Tahapan-3 dalam EMJ-3)
Seperti dapat dilihat pada contoh di atas, Tahapan-3 dalam JP-8 
ditulis dalam bentuk lampau atau past tense sementara dalam JE&M-
3 ditulis dalam present tense. Ini dapat diartikan bahwa bagi penulis 
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Indonesia tidaklah penting apakah Tahapan-3 ditulis dalam bentuk past 
tense atau present tense. Cara yang tepat dalam penulisan Tahapan-3 
sebenarnya menggunakan past tense karena penulis menggambarkan 
bagaimana mereka telah melakukan penelitian yang dilaporkan dalam 
AJP tersebut seperti yang ditemukan oleh Tseng (2011) dalam abstrak 
AJP dalam bidang linguistik dan linguistik terapan dan diterbitkan 
dalam jurnal internasional. Namun, karena dalam tatabahasa Indonesia 
tidak terdapat konsep tense, sebagian penulis Indonesia mungkin tidak 
menyadari pentingnya konsep tense dalam bahasa Inggris ketika mereka 
menulis abstrak dalam bahasa Inggris. Dengan kata lain, sebagian 
penulis Indonesia masih menggunakan kompetensi bahasa Indonesia 
mereka ketika menulis abstrak dalam bahasa Inggris.
Hasil penelitian seperti terlihat dalam Tabel 4.2 juga menunjukkan 
bahwa penggunaan pola kalimat that-complement hanya terdapat 
dalam Tahapan-4 (hasil/temuan penelitian) dalam abstrak AJP dalam 
korpus penelitian ini. Berikut adalah contoh-contoh pola klaimat that-
complement dalam abstrak bahasa Inggris oleh penulis Indonesia.
a) The study reveals that they are 1) the influence of PBL model 
...(Tahapan-4 dalam JP-7)
b) The results of the research and hypothesis testing show that : 1) ROI 
current ratio, DER, EPS and firm size simultaneously cash divident 
...(Tahapan-4 dalam EMJ-5)
c) The results of the research show that 1) the simple lexical 
incorporation affixes are : the affix incorporation...(Tahapan-4 
dalam JH-9)
Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Zhang et. al., (2012) 
di mana mereka menemukan bahwa pola kalimat that-complement 
terutama ditemukan dalam Tahapan-4 (produk atau hasil penelitian) 
meskipun jenis klausa ini juga ditemukan dalam tahapan lain dalam 
data penelitian mereka. Menurut Pho (2010 yang dikutip dalam Zhang 
dkk, 2012), pola kalimat that-complement adalah fitur linguistik penting 
dalam abstrak AJP karena berfungsi untuk menyajikan hasil atau 
temuan penelitian. Seperti ditunjukkan pada Tabel 4.2, tidak semua 
penulis Indonesia dalam korpus penelitian ini menggunakan kalimat 
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that-complement untuk menyajikan hasil atau temuan penelitian 
mereka. Bentuk kalimat lain yang digunakan penulis Indonesia untuk 
memperkenalkan Tahapan-4 adalah sebagai berikut:
a) The results of the action research can be briefly stated as follows. 
(Tahapan-4 dalam JP-3)
b) The result of this research is in simultaneous budgetary participation 
...(Tahapan- 4 dalam EMJ-3)
c) The results of this research are ... (Tahapan-4 dalam JH-3)
d) Implementation of such syntagmatic model is able to increase 
student’s cognition ... (Tahapan-4 dalam JH-5)
e) The study reveals the following findings ...(Tahapan-4 dalam JH-6)
f) The results indicated various greetings based on vertical 
relationships ...(Tahapan-4 dalam JH-2)
Seperti terlihat pada contoh-contoh di atas, penulis Indonesia 
menggunakan berbagai pola kalimat untuk menyampaikan hasil 
penelitian mereka selain menggunakan pola kalimat that-complement, 
seperti kalimat pasif, kalimat deklaratif, atau menggunakan ‘modal’. 
Namun, tulisan ini tidak dimaksudkan untuk mengevaluasi apakah 
pola-pola kalimat ini benar atau berterima dalam bahasa Inggris.
3.3.Perangkat ‘Metadiscourse’ dalam abstrak aJP indonesia 
Analisis selanjutnya dalam penelitian Safnil (in press) adalah 
tentang penggunaan perangkat metadiscourse dalam abstrak AJP 
berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia. Hasil analisis 
disajikan pada tabel di bawah ini.















Hedges 1 - - 10 1 12
Penanda Attitudi-
nal Stance
- - - 2 - 2
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Kata Self-Refer-
ence
- 1 1 1 - 3
Total 1 1 1 13 1 17
Seperti disajikan pada Tabel 4.3, penggunaan perangkat 
metadiscourse interaksional paling dominan adalah hedges yang 
sebagian besar digunakan pada Tahapan-4. Berikut adalah contoh dari 
hedges yang ditemukan abstrak AJP dalam korpus penelitian ini.
a) ..., it could be concluded that ... (Tahapan-4 dalam JP-9)
b) The subjects seem to be aware of using ... (Tahapan-4 dalam JH-8)
Hedges adalah kata atau kalimat yang menunjukkan ketidakpastian 
tentang suatu pendapat atau ide dari seseorang. Dalam contoh di 
atas penulis menggunakan kata could, seem, dan indicate untuk 
menyampaikan pendapat mereka tentang hasil atau temuan penelitian 
mereka. 
Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa penggunaan penanda 
attitudinal stance dalam abstrak AJP dalam korpus penelitian ini sangat 
jarang; hanya 2 contoh ditemukan dalam Tahapan-4 dari abstrak AJP 
yang sama. Contoh-contoh perangkat attitudinal stance ini disajikan di 
bawah ini:
a) The spirit of nationalism is clearly shown in this novel. (Tahapan-4 
dalam JH-7)
b) The rebellion taken place in 12 November 1926 and 1927 in the 
novel indicates this nationalism spirit which is essentially desire of 
a place for self-actaulization, ... (Tahapan-4 dalam JH-7)
Wang dan Chen (2012:11) mendefisikan stance dalam ilmu 
linguistik sebagai “... a language approach to describe the interpersonal 
functions in the academic discourse”. Jadi stance berupa kata, frasa atau 
klausa yang menunjukkan posisi penulis atau pembicara terhadap suatu 
informasi, pendapat atau gagasan. Menurut Biber (dikutip dalam Wang 
dan Chen, 2012) bentuk stance yang paling umum adalah bentuk klausa 
adverbial dan complement. Dalam contoh di atas, penulis  menggunakan 
kata clearly dan essentially untuk menunjukkan posisi mereka terhadap 
suatu informasi atau gagasan.
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Frekuensi penggunaan penanda metadiscourse dalam data 
penelitian ini masih jauh dari kondisi ideal; ini mungkin karena 
penulis Indonesia khawatir tentang kesubjektifan abstrak mereka dan 
karena itu mereka menghindari penggunaan penanda wacana tersebut 
agar terkesan lebih obyektif. Namun, Zhang, dkk (2012) menyatakan 
bahwa penggunaan perangkat metadiscourse interaksional terutama 
penanda hedges dan attitudinal stance harus sering digunakan dalam 
abstrak AJP berbahasa Inggris karena wacana ini bersifat evaluatif 
dan subjektif dari penulis seperti dalam mendukung pilihan topik 
penelitian, metode penelitian, hasil atau temuan dan kesimpulan untuk 
meyakinkan pembaca bahwa penelitian itu penting, menarik, valid dan 
reliabel. Pernyataan senada disampaikan oleh Crompton (2013) yang 
menyatakan bahwa wacana akademis yang berkualitas dalam bahasa 
Inggris memanfaatkan penggunaan perangkat metadiscourse dengan 
benar dan tepat dan ini menunjukkan ciri khas wacana akademis. Dari 
penelitiannya Crompton juga menemukan bahwa mahasiswa dari 
negara-negara Timur Tengah (pengguna bahasa Inggris sebagai bahasa 
asing) lebih jarang menggunakan hedges dibandingkan dengan penutur 
asli bahasa Inggris dalam wacana akademik berbahasa Inggris.
Kata-kata self-reference atau kata atau frasa yang digunakan untuk 
mengacu kepada diri penulis sendiri hanya muncul tiga kali dalam 
abstrak AJP menggunakan kata ‘writer’ (penulis) dan kata ‘researcher’ 
(peneliti) untuk merujuk pada penulis AJP tersebut. Di bawah ini 
disajikan contoh kata-kata self-reference yang ditemukan dalam data 
penelitian ini:
a) The reseacher wants to know the problems faced by teachers in 
teaching and learning using Tell and Story method.(T-2 dalam JP-
1)
b) In the analysis, the writer applies comparative method using the 
theory of language change. (T-3 dalam JH-4)
c) After examining closely and analysing the data, the writer comes 
to a conclusion that the Arabic language elements ... (T-4 dalam 
JH-4) 
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Menurut Zhang, dkk (2012) penggunaan kata-kata self-reference 
dalam wacana akademik menunjukkan sifat yang terlalu subjektif penulis 
dan karena itu harus dihindari. Agar terkesan lebih objektif penulis AJP 
harus menghindari penggunaan kata-kata self-reference seperti kata-
kata ‘penulis’ atau ‘peneliti’ atau penggunaan pronomina seperti ‘saya’ 
atau ‘kami’. Jadi, penggunaan kata-kata self-reference yang jarang dalam 
abstrak berbahasa Inggris AJP oleh penulis Indonesia menunjukkan 
sikap positif atau praktek yang baik dalam menulis wacana akademis 
dalam bahasa Inggris.
4. kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang berguna dapat ditarik dari temuan 
penelitian ini. Pertama, mayoritas abstrak AJP yang ditulis dalam 
bahasa Inggris oleh penulis Indonesia dalam korpus penelitian ini 
hanya memiliki tiga tahapan atau move (yaitu tujuan, metode dan 
hasil). Pola ini berbeda dengan struktur abstrak AJP yang ditulis oleh 
penutur asli bahasa Inggris seperti yang disarankan dalam pedoman 
penulisan akademik dan abstrak bahasa Inggris yang diterbitkan 
dalam jurnal internasional yang memiliki lima Tahapan: Tahapan-1 
(background/pengantar/situasi), Tahapan-2 (tujuan penelitian), 
Tahapan-3 (metode/bahan/subyek/ prosedur penelitian), Tahapan-4 
(hasil/temuan penelitian) dan Tahapan-5 (pembahasan/kesimpulan/ 
signifikansi temuan penelitian). Kedua, abstrak bahasa Inggris yang 
ditulis oleh penulis Indonesia sebagian besar ditulis dalam kalimat 
aktif menggunakan pola kalimat present tense kecuali untuk Tahapan-3 
(metode penelitian) yang ditulis dalam bentuk past tence dan kalimat 
that-complement yang ditemukan dalam Tahapan-4 (hasil atau temuan 
penelitian). Pola ini sesuai dengan pola abstrak bahasa Inggris AJP yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional baik yang ditulis oleh penutur 
asli bahasa Inggris maupun oleh penutur kedua atau asing. Akhirnya, 
penggunaan perangkat metadiscourse interaksional sangat langka dan 
didominasi oleh hedges yang kebanyakan ditemukan pada Tahapan-4 
(hasil atau temuan penelitian); begitu juga dengan penggunaan 
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perangkat attitudinal stance dan kata-kata self-reference. Temuan 
ini meskipun sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya tidak 
menunjukkan karakteristik abstrak bahasa Inggris yang baik dalam 
hal penggunaan penanda metadiscourse interaksional terutama dalam 
penggunaan hedges dan perangkat attitudinal stance.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi praktis 
dapat diusulkan bagi penulis Indonesia terutama yang akan menulis 
abstrak berbahasa Inggris untuk publikasi pada jurnal internasional 
dan orang lain yang berhubungan dengan penerbitan jurnal ilmiah 
atau penelitian. Pertama, editor jurnal di Indonesia harus mempelajari 
karakteristik abstrak AJP dalam bahasa Inggris (secara retorika dan 
fitur linguistik) dan mewajibkan karakteristik tersebut kepada penulis 
AJP yang mengirimkan naskah mereka untuk dipublikasikan dalam 
jurnal mereka. Kedua, penulis Indonesia harus menyesuaikan struktur 
retorika dan fitur linguistik abstrak AJP mereka ketika menulis abstrak 
dalam bahasa Inggris agar dapat diterima oleh masyarakat akademik 
internasional yang akan membacanya. Akhirnya, pengajaran menulis 
akademik bahasa Inggris terutama dalam menulis AJP harus didasarkan 
pada informasi dari hasil studi komparatif tentang bagaimana akademisi 
Indonesia dan penulis bahasa Inggris menulis abstrak dalam AJP.
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Bagian paling penting dalam sebuah artikel jurnal penelitian (AJP) setelah abstrak adalah pendahuluan karena bagian ini merupakan 
yang awal dibaca oleh pembaca setelah abstrak dan jika pembaca 
tidak terkesan dengan membaca bagian ini, mereka mungkin tidak 
meneruskan membaca artikel tersebut (Swales dan Najjar, 1987 dan 
Safnil, 2001). Dengan kata lain, pendahuluan dalam AJP berfungsi untuk 
memotivasi pembaca agar mau membaca seluruh bagian artikel tersebut 
dan karena itu, bagian ini harus ditulis semenarik dan meyakinkan 
mungkin. Menurut Belcher (2009), tujuan utama pendahuluan adalah 
untuk memberikan informasi yang cukup bagi para pembaca untuk 
dapat memahami argumen yang dikembangkan dalam artikel hasil 
penelitian tersebut. Komentar serupa juga disampaikan oleh Swales 
dan Feak (1994) bahwa tujuan utama bagian pendahuluan adalah 
untuk memberikan alasan yang logis untuk artikel tersebut dan untuk 
memprovokasi pembaca untuk membacanya. Namun, cara penulis 
menyajikan informasi dan argumen dalam bagian pendahuluan AJP 
mereka sangat menentukan apakah pembaca terkesan dan teryakinkan 
atau tidak dan apakah mereka akan terus membaca artikel tersebut atau 
tidak.
Bagian pendahuluan AJP mengandung beberapa nilai persuasif 
dari keseluruhan artikel karena dalam bagian ini penulis harus 
meyakinkan pembaca agar menerima bahwa kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan dan dilaporkan dalam AJP tersebut menarik dan penting 
(Hunston,1994). Menurut Hunston, penulis AJP harus menyampaikan 
dua alasan sangat penting untuk melakukan kegiatan penelitian 
Gaya retorika Bagian Pendahuluan 
Artikel Jurnal Penelitian
BAB V
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dalam pendahuluan AJP: pertama, terdapat kesenjangan pengetahuan 
(knowledge gap) dari kegiatan-kegiatan penelitian yang relevan 
sebelumnya, dan kedua, kesenjangan informasi atau pengetahuan 
tersebut terdapat pada topik yang penting. Kedua alasan tersebut sama-
sama penting, tetapi diungkapkan melalui gaya retorika yang berbeda. 
Namun, setiap penulis mungkin menyampaikan kedua retorika tersebut 
dengan cara yang berbeda dan penutur asli suatu bahasa mungkin 
menggunakan gaya retorika yang berbeda pula dengan penutur kedua 
atau asing bahasa tersebut.
Menulis bagian pendahuluan AJP dalam bahasa pertama tidak 
mudah apalagi menulisnya dalam bahasa kedua atau asing (Adnan, 
2005). Demikian pula, Swales (1990) menyatakan bahwa bagi sebagian 
besar penulis bagian pendahuluan atau pengantar lebih sulit dan 
menyebabkan masalah dibandingkan dengan menulis bagian-lain 
lain. Menurut Swales, kesulitan ini terutama disebabkan karena pada 
bagian pendahuluan penulis harus memberikan informasi yang tepat 
dan meyakinkan yang diperlukan pembaca untuk memahami topik dan 
kegiatan penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, pendahuluan AJP, 
sebagaimana pendahuluan dalam karya ilmiah lainnya harus bersifat 
informatif, argumentative, persuasif dan menarik agar pembaca mau 
membaca tulisan tersebut secara utuh.
1. gaya Retorika bagian Pendahuluan aJP internasional
 Gaya Retorika bagian pendahuluan (introduction) AJP dalam 
jurnal internasional yang berbahasa Inggris pada umumnya berpola 
create a research space (CARS) seperti yang disarankan Swales (1990). 
Dalam pola ini, pada setiap bagian pendahuluan AJP terdapat tiga 
tahapan (move) atau unit komunikatif dengan fungsi yang berbeda-
beda dan dalam masing-masing tahapan juga terdapat satu atau 
lebih langkah (step) atau unit komunikatif lebih kecil yang bertujuan 
untuk menjabarkan lebih rinci setiap tahapan agar lebih mudah 
dikomunikasikan. Begitu juga dalam setiap langkah, mungkin saja 
terdapat unit komunikatif yang lebih kecil lagi yang dapat diberi nama 
strategi atau istilah lainnya. Gaya retorika bagian pendahuluan AJP 
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berbahasa Inggris (CARS) menurut Swales disajikan di bawah ini.
gambar 5.1 : model CaRs bagian Pendahuluan aJP internasional  
Move 1 Establishing a territory
Step 1 Claiming centrality
and/or
Step 2 Making topic generalization(s)
and/or
Step 3 Reviewing items of previous research
Declining rhetorical effort
Move 2 Establishing a niche
Step 1A Counter claiming
or




Step 1D Continuing a tradition
Weakening knowledge claims
Move 3 Occupying a niche
Step 1A Outlining purposes
or
Step 1B Announcing present research
Step 2 Announcing principle findings
Step 3 Indicating RA structure
Increasing explicitness
Sebagian besar langkah (steps) dalam model CARS (swales, 
1990:141), seperti yang terlihat pada Gambar di atas, adalah pilihan 
(optional) yang ditandai dengan kata or (atau). Dalam Tahapan 1, 
misalnya, hanya satu langkah yang wajib sedangkan dua langkah lainnya 
pilihan walaupun ketiga langkah tersebut mungkin dijumpai dalam satu 
AJP. Juga, setiap tahapan dalam model ini memiliki minimal satu langkah 
dan maksimal empat langkah. Tahapan-2 (establishing a niche) atau 
penjelasan tentang latar belakang masalah penelitian, misalnya, dapat 
disampaikan dengan menggunakan salah satu dari empat kemungkinan 
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langkah dan Tahapan-3 (occupying a niche) atau penjelasan tentang ciri 
khas penelitian dapat disampaikan dengan menggunakan minimal tiga 
langkah. Menurut Swales (1990) jumlah langkah yang lebih banyak dari 
pada dalam model CARS sebelumnya dimaksudkan untuk menampung 
lebih banyak variasi tujuan atau fungsi komunikatif dalam bagian 
pendahuluan AJP yang lebih kompleks. Swales selanjutnya berpendapat 
bahwa, jumlah langkah yang digunakan dalam bagian pendahuluan 
sebuah AJP dapat menentukan kualitas AJP tersebut setidaknya dari 
sudut pandang gaya retorikanya. Namun, jumlah langkah tersebut juga 
dapat ditentukan oleh faktor-faktor lain, seperti nilai budaya sebuah 
bahasa, kondisi penelitian pada daerah tertentu, pilihan gaya retorika 
yang tersedia dalam bahasa tertentu, sifat khas topik penelitian, dan 
gaya retorika yang disukai oleh individu penulis.
Belakangan Swales merevisi model bagian pendahuluan AJP 
berbahasa Inggris (CARS) khususnya dengan merubah langkah-
langkah pada Tahapan 2 (establishing a niche) atau penjelasan tentang 
latar belakang masalah penelitian berdasarkan masukan dari temuan 
penelitian tentang penggunaan model CARS terutama pada AJP 
berbahasa Inggris dalam berbagai bidang ilmu. Model CARS yang 
diperbaharui Swales (2004) disajikan dalam gambar berikut ini.
gambar 5.2 : model CaRs Revisi (swales, 2004: 230)
Move 1: Establishing a territory (citation required)
  Via
 Topic generalizations of increasing specificity
Move 2: Establishing a niche (citation possible)
  Via
[Possible recycling of 
increasingly specific topics]
 Step 1A Indicating a gap
  Or 
 Step 1B Adding to what is known
 Step 2 (optional) Presenting positive justification
}
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Swales tidak merevisi Tahapan-3 (occupying the niche) atau 
penjelasan tentang ciri khas penelitian yang telah dilakukan karena 
tahapan ini ternyata lebih kompleks dan bervariasi dari pada yang 
diperkirakan sebelumnya. Perbedaan yang paling kentara antara 
model CARS yang baru dengan yang lama adalah pada Tahapan-2 
(establishing a niche)  di mana Swales menggabungkan Langkah-1A 
(counter claiming) dan Langkah-1B (indicating a gap) menjadi Langkah-
1A (indicating a gap) sementara Langkah-1C (question raising) dan 
Langkah-1D (continuing tradition) digabung menjadi Langkah-1B 
(adding to what is known) dan menambahkah satu langkah pilihan 
(optional) yaitu Langkah-2 (presenting positive justification). Model 
baru ini walaupun dianggap lebih fleksibel terhadap konteks penelitian 
(research environment) yang bervariasi dalam berbagai bidang ilmu 
masih perlu pengujian lebih lanjut. Pertanyaan utamanya adalah: 1) 
Apakah model retorika bagian pendahuluan AJP satu bahasa tapi dalam 
berbagai bidang ilmu sama atau berbeda?; 2) Apakah model retorika 
bagian pendahuluan AJP dalam satu bidang ilmu tetapi dalam dua atau 
lebih bahasa yang berbeda sama atau atau berbeda?; dan 3) Apakah 
model retorika bagian pendahuluan AJP dalam bahasa Inggris dan 
dalam bahasa lain sama atau berbeda?
 Untuk lebih jelasnya, di bawah ini disajikan satu contoh bagian 
pendahuluan AJP internasional berbahasa Inggris dengan pembahasan 
tahapan dan langkah yang terdapat di dalamnya yang diambil dari 
Wilkins dkk. (2012).
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     The ways in which teachers construct their 
professional identity have been extensively studied, 
many recent studies focusing on the impact of the 
ways in which their work is managed and regulated. 
The global spread of performative ‘technobureaucratic 
managerialism’ (Ball et al. 1994, Apple 2000) and its 
attendant regulatory frameworks has been particularly 
influential in studies of teachers’ lives and work 
(Tromanet al. 2007, Galton and MacBeath 2008, Hall 
and Noyes 2009). A number of studies have explored 
the ways in which teacher identity is co-constructed 
with other professionals (Paechter 2007); others 
have focused on the performative policy contexts that 




     Less attention has been paid, however, to the impact 
of teachers’ interactions with students on teachers’ 
identities, although writers such as Fielding (2004) 
have explored the transformative potential of student–
teacher dialogue. Because these relationships have 
not been perceived as central to the construction of 
teachers’ professional identities, despite evidence of 
the importance of relationships with pupils on teacher 
identity and motivation (Riley 2009), these relationships 
can be construed as taking place in liminal social spaces. 
The experience of inhabiting liminal social spaces can 
have important effects on new teachers’ constructions 
of their identities as they move from peripheral to core 
membership of the school community (Wenger 1998).
Taha-
pan-2
    This paper draws together a number of disparate 
but related themes emerging from our understanding 
of the ways in which teacher identity is constructed, 
with a focus on the particular impact of new teachers’ 
interactions with students. As teachers enter a school 
they have to become familiar with its contexts and 
processes, learning to negotiate these with their new 
colleagues and other groups in the school.
Taha-
pan-3
Contoh di atas hanya sebagian dari pendahuluan AJP yang ditulis 
oleh Wilkins dkk. (2012); bagian ini diambil untuk memberi contoh 
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Tahapan-1, 2 dan 3 yang dimaksudkan oleh Swales (2009) dalam model 
CARS yang telah diperbaharuinya. Dalam contoh di atas, penulis 
memulai bagian pendahuluan AJP nya dengan Tahapan-1 (establishing 
a territory) yaitu dengan mengatakan bahwa cara guru membangun 
identitas profesional mereka telah banyak teliti dengan mengacu pada 
beberapa penelitian tentang topik tersebut. Dengan pernyataan begini, 
secara tidak langsung penulis menyampaikan bahwa penelitian tentang 
pembentukan profesionalitas guru baru (the construction of new teachers’ 
professional identity) merupakan topik menarik dan penting yang 
dibuktikan dengan banyaknya penelitian yang telah dilakukan tentang 
topik tersebut. Pada awal paragraf ke dua, penulis berargumen bahwa 
walaupun banyak peneliti yang telah meneliti topik tersebut, namun 
sedikit sekali yang meneliti tentang dampak interaksi guru dengan siswa 
terhadap identitas guru (the impact of teachers’ interactions with students 
on teachers’ identities). Kesenjangan (gap) ini lah yang dijadikan alasan 
utama oleh penulis untuk mendukung pentingnya penelitian yang telah 
dia lakukan. Terakhir pada paragraf ketiga, penulis menyampaikan 
Tahapan-3 (occupying the niche) penjelasan tentang ciri khas penelitian 
yang telah dilakukan dan dilaportan dalam AJP tersebut. 
2. gaya Retorika bagian Pendahuluan aJP indonesia
Cara penulis menyusun gagasan atau gaya retorika bagian 
pendahuluan AJP telah sering diteliti akhir-akhir ini termasuk di 
Indonesia. Di Indonesia, studi tentang topik ini telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, seperti oleh Safnil (2003), Mirahayuni (2002) dan 
Adnan (2009). Safnil (2003) meneliti gaya retorika pendahuluan AJP 
yang ditulis dalam bahasa Indonesia oleh penulis Indonesia dalam 
bidang ilmu sosial dan humaniora dan menemukan bahwa gaya 
penulisan pendahuluan AJP dalam bahasa Indonesia berbeda dengan 
yang terdapat dalam bahasa Inggris seperti pada model create a research 
space (CARS) yang temukan oleh Swales (1990). Menurut Safnil, 
perbedaan tersebut antara lain: 1) bagian pendahuluan AJP berbahasa 
Indonesia memiliki lebih banyak tahapan (moves) dan langkah (steps) 
dari yang terdapat dalam AJP bahasa Inggris; 2) Tahapan-1 (establishing 
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a territory) dalam pendahuluan AJP berbahasa Indonesia disampaikan 
dengan cara mengacu pada kebijakan pemerintah atau masalah praktis 
di lapangan untuk meyakinkan pembaca bahwa topik penelitian 
tersebut penting; 3) Tahapan-2 (establishing niche) adalah tahapan 
yang paling penting dalam pendahuluan AJP karena pada tahapan ini 
penulis harus meyakinkan pembaca bahwa kegiatan penelitian mereka 
sangat penting. Dalam AJP Indonesia tahapan ini dinyatakan dengan 
gaya retorika yang sangat berbeda, yaitu dengan hanya mengatakan 
bahwa topik atau masalah penelitian tersebut perlu atau menarik untuk 
diteliti. Artinya, kebanyakan penulis AJP Indonesia tidak menjastifikasi 
kegiatan penelitian mereka dengan cara yang argumentatif sehingga 
kurang meyakinkan pembaca seperti yang terdapat dalam pendahuluan 
AJP berbahasa Inggris.
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Adnan (2009) ketika 
ia menganalisis gaya retorika bagian pendahuluan AJP berbahasa 
Indonesia dalam disiplin ilmu pendidikan yang ditulis oleh penulis 
Indonesia. Dengan menggunakan model CARS dari Swales (1990) 
sebagai panduan, Adnan menemukan bahwa dari 21 AJP dalam 
korpus penelitiannya, tidak satupun yang cocok dengan gaya retorika 
pendahuluan AJP berbahasa Inggris. Perbedaan utama, menurut Adnan 
terletak pada Tahapan-1 (creating a research space) di mana sebagian 
besar penulis Indonesia memberi alasan pentingnya topik penelitian 
mereka dengan mengacu pada masalah-masalah praktis yang dialami 
oleh masyarakat umum atau pemerintah, bukan oleh komunitas ilmiah 
tertentu yang terkait dengan topik penelitian. Selain itu, menurut 
Adnan lebih lanjut, tak satu pun penulis Indonesia yang mendasarkan 
kegiatan penelitian mereka dengan merujuk kepada kesenjangan 
informasi atau pengetahuan (niche) dalam hasil atau temuan penelitian 
yang relevan sebelumnya seperti dalam Tahapan-2 model CARS 
dari Swales (establishing a niche). Adnan mengajukan sebuah model 
modifikasi terhadap model CARS dari Swales yang dia beri nama model 
ideal problem solution (IPS) untuk menggambarkan gaya retorika 
pendahuluan AJP Indonesia yang ditulis oleh penulis Indonesia dalam 
bidang ilmu pendidikan. 
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Sebuah penelitian komparatif berbasis genre tentang gaya retorika 
bagian pendahuluan AJP  dilakukan oleh Mirahayuni (2002) dengan 
menganalisis gaya retorika AJP dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia dan Inggris. Mirahayuni 
menganalisis gaya retorika bagian pendahuluan tiga kelompok AJP (20 
AJP dalam bahasa Inggris oleh penulis Inggris, 19 AJP dalam bahasa 
Indonesia oleh penulis Indonesia, dan 19 AJP berbahasa Inggris oleh 
penulis Indonesia) yang kesemuanya dalam bidang ilmu pengajaran 
bahasa (applied lingustics). Dengan menggunakan pola CARS dari 
Swales (1990) sebagai acuan, Mirahayuni menemukan perbedaan yang 
signifikan terutama antara AJP dalam bahasa Inggris oleh penutur 
Inggris dengan AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis 
Indonesia tentang cara mereka memperkenalkan topik penelitian dan 
menjelaskan pentingnya kegiatan penelitian. Untuk memperkenalkan 
dan ‘menjastifikasi’ kegiatan penelitian mereka, penulis Inggris mengacu 
pada pengetahuan dan temuan penelitian yang relevan terdahulu 
sedangkan penulis Indonesia pada masalah yang lebih praktis yang 
terjadi pada masyarakat. Dengan kata lain, menurut Mirahayuni, bagi 
penulis Indonesia kegiatan penelitian dimaksudkan untuk mengatasi 
masalah lokal dan untuk dibaca oleh lingkup pembaca yang lebih kecil. 
Perbedaan lain antara dua kelompok AJP tersebut adalah adanya langkah 
(step) manfaat penelitian (significance of the study) pada pendahuluan 
AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia yang tidak 
ditemukan pada AJP yang ditulis oleh penulis Inggris.
Studi lain tentang gaya retorika pendahuluan AJP berbahasa 
Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia dilakukan oleh Adnan (2009). 
Adnan dari korpus data penelitiannya yang diambil dari tiga jurnal yang 
berbeda dalam disiplin ilmu humaniora menemukan bahwa para penulis 
Indonesia tidak mengikuti gaya retorika yang umum berlaku dalam 
bahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Inggris terutama mengacu 
kepada model create a research space atau CARS dari Swales (1990). 
Namun, Adnan menyarankan agar penelitian tentang gaya retorika 
AJP berbahasa Inggris yang ditulis dalam bahasa Inggris oleh penulis 
Indonesia perlu dilakukan lebih banyak lagi untuk mengkonfirmasi 
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temuannya terutama dengan menggunakan sumber data AJP berbahasa 
Inggris dalam bidang-bidang ilmu selain humaniora. 
Penelitian terbaru tentang gaya retorika pendahuluan AJP 
berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia dilakukan oleh 
Safnil (2013a). Data penelitian Safnil diambil dari 30 AJP yang berasal 
dari tiga jurnal internasional yang berbeda yang terbit di Indonesia (ITB 
Journal of Engineering Science, Acta Medica Indonesia, dan ITB Journal 
of Science). Temuan penelitian Safnil memperkuat temuan penelitian 
terdahulu (Mirahayuni, 2002 dan Adnan, 2009) dimana gaya retorika 
pendahuluan AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia 
berbeda dengan gaya retorika pendahuluan AJP yang ditulis oleh penulis 
Inggris. Salah satu perbedaanya menurut Safnil adalah pada Tahapan-2 
(niche establishment) atau cara penulis mendukung pentingnya kegiatan 
penelitian yang telah dilakukan; hanya 15 (50%) dari penulis Indonesia 
yang menggunakan tahapan yang sama dengan cara yang dilakukan oleh 
penulis Inggris seperti dalam model CARS. Perbedaan ke dua adalah 
diantara 15 penulis AJP Indonesia yang menggunakan Tahapan-2 (niche 
establishment) dalam meyakinkan pembaca akan pentingnya penelitian 
mereka, tidak satupun yang menggunakan Langkah-1 (counter claiming) 
atau mendasarkan pentingnya kegiatan penelitian atas dasar evaluasi 
atau kritik terhadap penelitian terdahulu. 
Disamping perbedaan, Safnil (2013a) juga menemukan persamaan 
antara gaya retorika pendahuluan AJP berbahasa Inggris yang ditulis 
oleh penulis Indonesia dan yang ditulis oleh penulis Inggris. Semua 
bagian AJP berbahasa Inggris oleh penulis Indonesia memiliki 
Tahapan-1 (territory establishment) dan Tahapan-3 (niche occupying) 
dan hampir semua AJP tersebut menggunakan penanda contrastive 
discourse seperti while, however dan but dan lexical negation seperti 
very limited, has not been dan not yet untuk membantu pembaca dalam 
membaca artikel tersebut. Persamaan ini mungkin disebabkan karena 
penulis Indonesia yang menulis AJP dalam bahasa Inggris ini banyak 
membaca AJP berbahasa Inggris sebagai referensi baik dalam menulis 
proposal maupun dalam laporan penelitian mereka.    
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3. Tahapan dalam bagian Pendahuluan aJP indonesia
Data yang disajikan dalam bagian ini diambil dari hasil studi yang 
dilakukan oleh Safnil (2003) yang dipublikasikan dalam jurnal The Asia-
Pacific Education Researcher, Vol. 12, No. 1 (pp:27-62). Data penelitian 
diambil dari bagian pendahuluan 90 AJP dalam bahasa Indonesia dan 
diterbitkan pada jurnal yang sebagian besar diterbitkan oleh perguruan 
tinggi di Indonesia dalam tiga bidang ilmu yang berbeda: Pendidikan 
(JP), Ekonomi (JE) dan psikologi (Jpsi). Analisis gaya retorika dilakukan 
terutama terhadap tahapan (moves) dan langkah (steps) dengan 
menggunakan model creating a research space atau CARS dari John M. 
Swales (1990) sebagai acuan dalam analisis data.  
Safnil (2003) menemukan bahwa semua bagian pendahuluan 
AJP memiliki Tahapan-1 (establishing research field or territory) dan 
sebagian besar AJP tersebut juga mempunyai Tahapan-3 (occupying the 
niche) tapi sangat sedikit yang memiliki Tahapan-2 (stablishing a niche). 
Frekuensi dan distribusi dari tiga tahapan model CARS yang ditemukan 
pada pendahuluan AJP tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.
grafik  5.1 : Tahapan dalam bagian Pendahuluan aJP indonesia
Meskipun sebagian besar pendahuluan AJP Indonesia dimulai 
dengan Tahapan-1 dan diakhiri dengan Tahapan-3, tapi relatif sedikit 
yang memiliki Tahapan-2. Ini berarti sebagian besar pendahuluan AJP 
Indonesia yang ditulis oleh penulis Indonesia tidak memiliki tahapan 
yang lengkap (Tahapan-1, 2 dan 3) seperti yang biasa terdapat pada AJP 
berbahasa Inggris (Swales, 1990). 
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3.1. menetapkan Wilayah Penelitian (Tahapan-1)
Setelah membaca beberapa paragraf pertama pendahuluan AJP 
berbahasa Indonesia, bagian pendahuluan ini dapat dikelompokkan ke 
dalam dua gaya retorika yang berbeda: langsung dan tidak langsung. 
Gaya retorika langsung adalah ketika penulis segera memperkenalkan 
topik penelitian pada awal bagian pendahuluan sedangkan gaya 
retorika tidak langsung adalah ketika penulis memberi latar belakang 
informasi untuk mempersiapkan pembaca sebelum memperkenalkan 
topik penelitian yang sebenarnya. Walaupun pada kedua gaya retorika 
ini penulis berusaha memperkenalkan wilayah atau bidang penelitian, 
mereka berbeda dari gaya retorika dan informasi yang diberikan 
sebelum topik penelitian sebenarnya diperkenalkan. Frikwensi dan 
persentase kedua gaya retorika yang berbeda tersebut disajikan dalam 
tabel berikut ini.
grafik  5.2 : gaya umum Retorika Pendahuluan aJP indonesia
Seperti yang terlihat pada Tabel 5.2 di atas, frekuensi gaya retorika 
tidak langsung jauh lebih sering dari pada gaya langsung, tetapi kedua 
gaya tersebut terdapat dalam ketiga bidang ilmu yang berbeda dari AJP 
dalam data penelitian ini (Ekonomi, Pendidikan dan Psikologi).
3.1.1.gaya Retorika langsung
Yang dikategorikan ke dalam gaya retorika langsung dalam 
pendahuluan AJP adalah ketika dalam beberapa kalimat atau paragraf 
pertama, penulis memperkenalkan topik penelitian atau isu sentral dari 
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penelitian yang dilaporkan dalam AJP tersebut. Ini cara yang ideal atau 
yang benar dalam menulis pendahuluan AJP di Indonesia menurut 
panduan. Rifai (1995) mengatakan bahwa penulis AJP harus langsung 
memperkenalkan masalah atau topik penelitian untuk pembaca tanpa 
membahas materi yang tidak relevan atau tidak perlu terlebih dahulu. 
Demikian pula Wahab (1992) mengatakan bahwa dalam gaya retorika 
pendahuluan artikel akademis atau ilmiah dalam bahasa Indonesia, 
penulis harus memperkenalkan topik artikel atau karya ilmiah mereka 
sejak paragraf pertama.
Gaya retorika langsung pada pendahuluan AJP lebih disukai 
dalam bahasa Inggris di mana penulis dianjurkan untuk menulis bagian 
pendahuluan mereka sesingkat dan selangsung mungkin (Wyrick, 1987 
dan Day, 1996). Demikian pula, pendapat Swales (1990) dalam model 
CARS, kedua pernyataan umum dan utama dimaksudkan sekaligus 
untuk memperkenalkan topik penelitian yang sebenarnya yang harus 
disampaikan di awal bagian pendahuluan AJP. Dengan kata lain, dalam 
model CARS terutama untuk bagian pendahuluan AJP, penulis harus 
memperkenalkan bidang penelitian (Langkah 1 dan 2) dengan cara 
langsung.
3.1.1.1 mengumumkan Topik Penelitian
Bentuk yang paling umum dalam gaya retorika langsung adalah 
ketika penulis mengumumkan topik penelitian di awal bagian 
pendahuluan AJP mereka seperti contoh berikut ini. (Contoh diambil 
dari Safnil, 2003:38)
{P-1} Lingkungan kerja memiliki potensi menyebabkan guru stres. 
Beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami 
stres yang bersumber dari lingkungan kerjanya (Bork dan Riding, 
1993; Fontana dan Abouserie, 1993; Smith dan Bourge, 1992). 
Penelitian Smith dan Bourke, misalnya, menemukan bahwa 
66 persen stres yang dialami guru sekolah perawat bersumber 
dari pekerjaannya. Temuan itu dapat dijelaskan berdasarkan ciri 
pekerjaan guru yang bersifat repetitif. Long dan Kahn (1992) 
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mengemukakan, pekerja yang melakukan tugas yang bersifat rutin 
akan mengalami stres jangka panjang (JP-12)
Pada contoh di atas, dalam kalimat pertama paragraf pertama 
penulis langsung memperkenalkan topik penelitian yang sebenarnya, 
yaitu ‘sumber stres kerja guru’. Penulis mendukung pernyataan tersebut 
dengan mengacu kepada hasil penelitian sebelumnya. Juga, dalam 
contoh di atas masalah penelitian atau alasan kenapa penelitian tersebut 
penting bukan lah sumber stres kerja guru tetapi karena temuan 
penelitian terdahulu tentang topik ini tidak konsisten atau berbeda-
beda.
3.1.1.2 memperkenalkan masalah Penelitian
Dalam pendahuluan AJP yang diklasifikasikan sebagai memiliki 
gaya retorika langsung, penulis memperkenalkan masalah penelitian 
pada paragraf pertama. Pernyataan tentang masalah penelitian 
didukung dengan hasil pengamatan atau pengalaman pribadi atau 
dengan menggunakan referensi yang terkait. Dengan memperkenalkan 
masalah penelitian, penulis sekaligus memperkenalkan topik penelitian 
seperti contoh di bawah ini. (Contoh diambil dari Safnil, 2003:39)
{P-1} Agresifitas remaja akhir-akhir ini menunjukkan gejala 
yang semakin meningkat, baik dari segi kuantitas maupun dari 
segi kualitasnya. Dulu perilaku agresif remaja yang ditunjukkan 
bersifat musiman. Hal ini biasanya berwujud perkelahian antar 
remaja yang dilakukan pada saat-saat tertentu, misalnya pada awal 
atau akhir semester. Sekarang ini perilaku agresif mereka seolah-
olah tidak memandang waktu lagi. Ada masalah sedikit atau sepele 
saja, segera timbul perkelahian.
{P-2} Dari segi kualitas, perkelahian remaja menunjukkan gejala 
yang semakin meningkat. Korban yang jatuh tidak sekadar 
mengalami luka, akan tetapi menelan korban jiwa. Keadaan 
semacam ini sudah barang tentu menimbulkan keprihatinan 
semua pihak, baik keluarga, sekolah, masyarakat, maupun 
pemerintah. Sebab tidak jarang fasilitas umum banyak yang rusak 
akibat perkelahian tersebut (JPsi-13)
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Dalam contoh di atas, penulis memperkenalkan masalah 
penelitian, yaitu ‘agresifitas remaja akhir-akhir ini menunjukkan gejala 
yang semakin meningkat, baik dari segi kuantitas maupun dari segi 
kualitasnya.’ Tujuan penelitian JPsi 13 ini adalah untuk mengetahui 
penyebab munculnya masalah tersebut. Hipotesis penelitian adalah 
‘terdapat korelasi positif antara menonton film kekerasan di televisi dan 
peningkatan agresifitas remaja.’
Seperti yang terlihat dalam dua contoh di atas, penulis tidak 
berusaha membekali pembaca dengan informasi tentang latar belakang 
penelitian, seperti definisi dan elaborasi istilah kunci, tetapi langsung 
memperkenalkan topik penelitian. Penulis mungkin berasumsi bahwa 
pembaca sudah akrab dengan bidang penelitian tersebut sehingga 
tidak perlu dibekali dengan pengantar yang rinci terlebih dahulu. Fitur 
lain dari gaya retorika langsung dalam pendahuluan AJP Indonesia 
adalah penulis menggunakan referensi atau kutipan untuk mendukung 
pernyataan mereka tentang pentingnya topik penelitian yang telah 
mereka lakukan.
3.1.2. gaya Retorika Tidak langsung 
Gaya retorika tidak langsung pada pendahuluan AJP, meskipun 
tidak sesuai dengan panduan penulisan karya ilmiah (Rifai, 1995 dan 
Djaali, 1994), lebih sering dijumpai dalam bagian pendahuluan AJP 
Indonesia. Gaya tidak langsung digunakan ketika penulis memberikan 
informasi tentang latar belakang atau pengetahuan yang diperlukan 
oleh pembaca sebelum penulis memperkenalkan topik penelitian. Salah 
satu tujuan memberikan informasi tentang latar belakang penelitian 
ini adalah untuk mempersiapkan pembaca dengan pengetahuan 
yang diperlukan agar mudah memahami topik penelitian dan 
sekaligus untuk menghindari kesalahpahaman dari pembaca. Strategi 
pembukaan yang sama juga terjadi dalam karya ilmiah atau akademik 
di Polandia seperti dinyatakan Duszak (1994) bahwa, penulis Polandia 
cenderung mendefinisikan dan menjelaskan terminologi kunci dalam 
artikel mereka dalam rangka mengantisipasi kesalahpahaman yang 
dapat memicu kesalahtafsiran. Dengan kata lain, selain menyiapkan 
pengetahuan pembaca, informasi latar belakang juga digunakan oleh 
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penulis sebagai strategi antisipasi terhadap tanggapan negatif atau 
kritikan oleh pembaca karena salah tafsir atau salah paham.
Dalam gaya retorika tidak langsung, penulis AJP Indonesia tidak 
sertamerta mengumumkan topik penelitian mereka pada bagian awal 
pendahuluan. Cara penulis memperkenalkan topik penelitiannya dalam 
gaya tidak langsung ini juga berbeda satu sama lainnya dalam hal jenis 
informasi yang diberikan sebelum topik penelitian diperkenalkan. Ada 
lima jenis informasi yang biasa disajikan oleh para penulis AJP berbahasa 
Indonesia sebagai latar belakang informasi dalam gaya retorika tidak 
langsung ini: 
1) Kebijakan pemerintah;
2) Gambaran tentang lokasi penelitian; 
3) Definisi kata-kata kunci;
4) Pernyataan umum tentang topik penelitian; atau
5) Penjelasan tentang sejarah bidang ilmu yang berhubungan 
dengan topik penelitian.
Dalam beberapa pendahuluan AJP Indonesia, lebih dari satu jenis 
informasi yang dikemukakan; misalnya, sebuah pendahuluan dimulai 
dengan pernyataan umum dan diikuti oleh definisi istilah kunci atau 
dimulai dengan definisi istilah kunci dan diikuti oleh sejarah bidang 
ilmu penelitian, dan lain-lain. 
3.1.2.1 Pengacuan kepada kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah, seperti yang terdapat dalam pidato 
presiden, peraturan presiden, pidato menteri, keputusan menteri, 
pidato gubernur, anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), 
dan sebagainya, sering dikutip pada awal pendahuluan AJP untuk 
mendukung pentingnya topik penelitian yang telah dilaksanakan seperti 
dalam contoh berikut ini. (Contoh diambil dari Safnil, 2003:41)
{P-1} Pembangunan yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia 
adalah mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur yang 
merata materiil dan spirituil sebagaimana tercantum dalam GBHN 
1988. Yang dimaksud dengan pembangunan di sini adalah bukan 
hanya sekedar pembangunan fisik namun juga diarahkan kepada 
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kualitas manusia pembangunannya. Oleh sebab itu unsur manusia 
sangat menentukan keberhasilan serta kualitas dari pembangunan 
itu sendiri. Menyadari hal ini, maka pemerintah juga menekankan 
aspek pembangunan manusia seutuhnya (Jpsi-16)
Dalam contoh di atas, penulis mengutip kebijakan pemerintah 
yang sangat penting, yaitu Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 
untuk memulai pendahuluan AJP mereka. Topik penelitian ini adalah 
‘hubungan antara persepsi atmosfir organisasi dengan kepuasan pekerja’ 
yang diperkenalkan menjelang akhir paragraf ke tiga. Dalam paragraf 
ke dua, penulis membahas pentingnya sumber daya manusia yang 
berkualitas untuk membantu meningkatkan kualitas pembangunan 
negara. Penulis menggunakan informasi tersebut untuk meyakinkan 
pembaca bahwa topik penelitian mereka penting dan berguna karena 
merespon kebijakan penting dari pemerintah. Dengan kata lain, penulis 
menganggap bahwa dengan mengutip kebijakan pemerintah yang 
dikutip dalam paragraf pertama penaduluan, AJP mereka menjadi 
sangat argumentatif dan persuasif untuk tujuan menempatkan posisi 
topik penelitian dalam konteks yang lebih luas.
3.1.2.2. uraian Tentang lokasi Penelitian
Walaupun tidak sering dijumpai, penjelasan tentang lokasi 
penelitian merupakan salah satu variasi gaya retorika tidak langsung 
yang digunakan oleh penulis Indonesia untuk membuka bagian 
pendahuluan AJP mereka seperti dalam contoh berikut ini. (Contoh 
diambil dari Safnil, 2003:42)
{P-1} Kotamadya Padang merupakan pintu gerbang propinsi 
Sumatera Barat, khususnya yang datang dengan pesawat terbang 
dan kapal laut. Sebagai pintu gerbang Sumatera Barat, Kotamadya 
Padang banyak dikunjungi wisatawan, baik wisatawan domestik 
maupun wisatawan mancanegara. Disamping letak geografisnya, 
Kotamadya Padang juga memiliki alam pantai yang sejuk dan 
indah serta masih alami yang memberikan kesan tersendiri kepada 
para pengunjungnya (Jpsi-23).
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Dalam contoh di atas, pada paragraf pertama penulis membahas 
kondisi Kotamadya Padang yang merupakan kota yang menarik 
bagi wisatawan domestik dan internasional. Dalam paragraf kedua, 
penulis memberikan  penjelasan yang masih terkait dengan pariwisata: 
‘kebijakan pemerintah tentang pungutan pariwisata’; namun pernyataan 
ini bukanlah topik penelitian yang sebenarnya. Topik penelitian adalah 
‘manajemen pariwisata di Kotamadya Padang’, yang diperkenalkan pada 
paragraf ketiga. Jadi, penulis bergerak dari informasi umum kepada 
informasi yang lebih khusus sebelum memperkenalkan topik penelitian 
yang sebenarnya.
Tujuan utama menyampaikan informasi tentang lokasi penelitian 
adalah untuk menjelaskan konteks masalah penelitian. Dalam contoh 
di atas, misalnya, penulis menunjukkan potensi ekonomi pariwisata 
di Kota Padang sebagai sumber pendapatan utama bagi kota tersebut, 
namun kemudian dalam paragraf ketiga, penulis mengungkapkan bahwa 
pendapatan dari pariwisata Kota Padang turun terutama pada periode 
1989/1990 sampai 1994/1995. Pernyataan ini yang dijadikan masalah 
penelitian, yaitu ‘apa yang menyebabkan pendapatan pariwisata Kota 
Padang menurun, dan apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkanya?’
3.1.2.3. Definisi kata kunci (Key Words)
Definisi istilah kunci atau penting sering dijumpai dalam 
pendahuluan AJP berbahasa Indonesia. Salah satu tujuan definisi 
tersebut adalah untuk membantu pembaca memahami judul dan topik 
penelitian khususnya bagi pembaca yang bukan berasal dari bidang 
ilmu yang sama atau bagi pembaca yang sedang mempelajari bidang 
penelitian tersebut, seperti mahasiswa, peneliti baru atau pembaca 
awam. Tujuan lain, seperti yang disarankan oleh Duszak (1994), 
adalah untuk menghindari ketidakpahaman atau kesalahpahaman 
dari pembaca yang dapat memicu munculnya kritikan. Berikut adalah 
contoh dari gaya retorika tidak langsung tersebut. (Contoh diambil dari 
Safnil, 2003:43)
{P-1} Membaca merupakan proses psikologis yang cukup 
kompleks. Pembaca berusaha melakukan rekonstruksi pesan-
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pesan yang terdapat pada teks. Kegiatan membaca melibatkan 
proses pengolahan informasi yang bersifat visual dan nonvisual 
(Smith, 1985: 12-13). Informasi visual berkaitan dengan aspek 
kebahasaan dalam teks sedangkan informasi nonvisual berkaitan 
dengan pengetahuan pembaca. Membaca merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa yang penting peranannya dalam 
mengembangkan pengetahuan. Dalam dunia pendidikan pada 
umumnya, kemampuan membaca berfungsi sebagai alat untuk 
memperlancar keberhasilan belajar (Suhadi, 1976: 33) (JP-9).
Dalam contoh di atas, penulis mendefinisikan salah satu istilah 
kunci dalam judul AJP, yaitu kata  ‘membaca’. Penulis memulai paragraf 
pertama dengan mendefinisikan ‘membaca’ dan kemudian membahas 
apa yang biasanya lakukan orang dalam kegiatan membaca. Kemudian 
dalam paragraf ini juga, penulis membahas peran membaca dan 
kemampuan membaca dalam konteks pendidikan. Topik penelitiannya 
adalah ‘tingkat keterbacaan bahan bacaan dalam  pembelajaran 
membaca’ yang diperkenalkan pada paragraf kedua. Dalam paragraf 
ketiga, penulis mendefinisikan istilah ‘keterbacaan’. Hal yang juga 
penting diperhatikan di sini adalah, penulis menggunakan kutipan 
atau referensi dalam mendefinisikan terminologi kunci tersebut untuk 
memvalidasi definisi mereka.
3.1.2.4 Pernyataan umum (General Statement)
Menyampaikan pernyataan umum sebagai gaya retorika tidak 
langsung juga sangat umum dalam pendahuluan AJP berbahasa 
Indonesia. Pernyataan umum tidak lah pernyataan tentang topik 
penelitian tetapi tentang informasi yang lebih luas dari topik penelitian. 
Salah satu tujuan memberikan pernyataan umum ini adalah untuk 
memberitahu pembaca, terutama mereka yang baru di bidang penelitian 
tersebut, bahwa topik penelitian yang dilaporkan dalam sebuah AJP 
merupakan bagian dari atau berada dalam suatu bidang ilmu tertentu, 
seperti dalam contoh berikut ini. (Contoh diambil dari Safnil, 2003:44)
{P-1} Pertumbuhan ekonomi  sangat penting dalam menunjang 
pembangunan nasional. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi 
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tersebut, perusahaan kontraktor memegang peranan amat besar 
dalam pembangunan  yang dilaksanakan selama pemerintahan 
Orde Baru. Dilihat dari kegiatannya, eksistensi dan peranan 
kontraktor dalam pembangunan khususnya dalam Kotamadya 
Palu sangat dirasakan diperlukan terutama dalam memenuhi 
program pemerintah tentang pembuatan dan pemeliharaan jalan 
dan jembatan, program peningkatan jalan dan jembatan dan 
bangunan lainnya (JE-3).
Dalam contoh di atas, penulis membuat beberapa pernyataan 
umum yang terkait dalam paragraf pertama tapi itu bukanlah topik 
penelitian. Topik penelitiannya adalah ‘hubungan antara pemeriksaan 
internal dan efektivitas sistem pengendalian intern’ yang diperkenalkan 
dalam paragraf enam dalam pendahuluan AJP ini. Penulis memulai 
bagian pendahuluan dengan memberikan informasi umum tentang 
‘ekonomi dan pembangunan nasional’, kemudian informasi dipersempit 
menjadi ‘peran perusahaan rekayasa dalam pembangunan infrastruktur 
negara’. Dalam paragraf kedua, penulis membahas topik penelitian 
yang lebih sempit yaitu ‘peran sistem pengendalian internal dalam 
perusahaan rekayasa’.
Pernyataan umum (general statement) dengan atau tanpa dukungan 
referensi adalah upaya penulis untuk menjelaskan bidang penelitian. 
Penulis mulai dengan memberikan informasi yang sangat umum yang 
dapat dipahami pembaca dari berbagai latar belakang pengetahuan. 
Salah satu tujuan komunikatif menggunakan gaya retorika ini adalah 
untuk menjelaskan topik penelitian kepada pembaca yang berasal 
dari bidang ilmu yang berbeda agar tulisan tersebut dapat dibaca oleh 
pembaca yang lebih luas. Keraf (1992) menyatakan bahwa adalah 
umum dalam praktek penulisan karya ilmiah di Indonesia menulis 
pendahuluan yang panjang untuk memberikan informasi yang cukup 
terutama bagi pembaca yang baru atau berpengetahuan terbatas tentang 
topik penelitian yang akan diperkenalkan.
3.1.2.5. Penjelasan Tentang sejarah bidang Penelitian
Menjelaskan sejarah bidang penelitian tampaknya juga menjadi 
bagian dari upaya penulis Indonesia untuk mempersiapkan latar 
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belakang pengetahuan (schemata) pembaca. Penjelasan tentang sejarah 
bidang penelitian ini digunakan terutama untuk menunjukkan kepada 
pembaca di mana dan bagaimana masalah penelitian mulai muncul, 
apa fenomena yang teramati (observable) dan apa penyebab munculnya 
masalah tersebut. Contoh penjelasan tentang sejarah bidang penelitian 
dapat dilihat dalam pendahuluan AJP berikut ini. (Contoh diambil dari 
Safnil, 2003:45)
{P-1} Dalam menunjang usaha industri, pasar modal telah 
diaktifkan kembali sejak 10 Agustus 1977 (Widoatmojo, 1996) 
dan telah memberikan sumbangan berarti dalam memacu 
pertumbuhan dan pembangunan pasar modal yang didukung 
oleh pemerintah dengan mengeluarkan serangkaian kebijakan 
deregulasi seperti paket kebijakan yang dituangkan dalam 
Keppres No. 53 Tahun 1990 dan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 1548/KMK.013/1990. Kebijakan tersebut untuk menciptakan 
mekanisme yang dapat melindungi masyarakat investor dengan 
memberikan informasi yang lengkap dan benar (JE-11).
Dalam contoh di atas, penulis menceritakan sejarah ‘pasar modal’ 
di Indonesia dari semenjak berdirinya pada tahun 1977 dalam paragraf 
pertama. Penulis mengutip kebijakan pemerintah yang mendukung 
pembangunan kembali pasar modal dan fungsi pasar modal bagi 
investor. Dalam paragraf kedua, penulis mendefinisikan ‘pasar modal’ 
dengan mengacu pada definisi yang baku dalam referensi. Dalam 
paragraf ketiga, penulis menguraikan fungsi ‘pasar modal’ untuk 
pribadi investor dan perusahaan. Dalam paragraf kelima, penulis 
memperkenalkan topik penelitian ‘pricing of earning’. Dalam AJP ini 
juga, masalah penelitian secara implisit dibahas dalam paragraf ketujuh 
sebelum penulis menelaah hasil-hasil penelitian terkait sebelumnya. 
3.2. Pernyataan Tentang alasan kegiatan Penelitian 
Pernyataan tentang alasan dilakukannnya kegiatan penelitian 
atau Tahapan-2 (establishing a niche) dalam model CARS (Swales, 
2004) terutama dilakukan dengan merujuk kepada kelemahan atau 
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keterbatasan hasil penelitian yang relevan sebelumnya, menyangkal 
pernyataan sebelumnya yang dibuat oleh peneliti lain, mengeritik proses 
atau hasil penelitian orang lain atau untuk menambah pengetahuan 
yang sudah ada (adding to what is known). Menurut Swales, cara ini 
merupakan cara umum yang dilakukan penulis AJP bahasa Inggris 
untuk menciptakan celah (research space) untuk penelitian mereka. 
Dengan kata lain, penulis AJP berbahasa Inggris mendasarkan kegiatan 
penelitian mereka dengan menunjukkan kelemahan, keterbatasan atau 
kesalahan yang terdapat pada penelitian–penelitian sebelumnya. 
Dalam bagian pendahuluan AJP berbahasa Indonesia, hanya sedikit 
penulis yang menggunakan gaya retorika seperti Tahapan-2 dalam 
model CARS (creating a research space) dari Swales (2004). Tahapan ini 
umumnya dilakukan dengan dua langkah (steps) yang berbeda, yaitu: 
1) menyatakan bahwa penelitian tentang topik tertentu belum pernah 
dilakukan, atau 2) menyatakan bahwa hasil penelitian sebelumnya tidak 
konsisten. Distribusi dan prosentase dua langkah dalam Tahapan 2 
disajikan dalam tabel berikut ini.
grafik  5.3 : langkah dalam Tahapan 2 Pendahuluan aJP indonesia
Langkah-1 dari Tahapan-2 adalah pernyataan penulis tentang tidak 
adanya atau terbatasnya literatur yang tersedia tentang topik penelitian 
tertentu(;) pernyataan ini dijadikan alasan utama kenapa penelitian 
mereka perlu dilakukan. Bentuk Tahapan-2 seperti ini lebih dominan 
ditemukan dalam pendahuluan AJP berbahasa Indonesia. Seperti 
terlihat pada Grafik 5.3 di atas, 11 dari 15 AJP Indonesia yang memiliki 
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Tahapan-2 (73,3%) disampaikan dengan gaya retorika Langkah-1 
seperti dalam contoh-contoh berikut ini. (Contoh diambil dari Safnil, 
2003:48)
{P-12} (S.4) Hasil-hasil penelitian yang menunjukkan kaitan 
langsung antara motif berprestasi dengan status anak dalam 
keluarga belum ditemukan (JP-18).
{P-2}(S.3) Namun sejauh itu pula belum diketahui belum 
diketahui dampak ekonomi industri pengolahan kayu terhadap 
pengembangan wilayah di kabupaten Batang Hari (JE-29).
{P-5}(S.1) Sampai saat ini belum kami dapatkan penelitian 
mengenai sikap anak terhadap orang tua bila salah satu orang 
tuannya menderita skizofrenia kronik (Jpsi-3).
Tahapan-2 seperti dalam contoh-contoh di atas diungkapkan 
melalui dua cara yang berbeda; pertama, penulis menyatakannya secara 
langsung bahwa studi tentang topik tertentu belum pernah dilakukan 
atau dilaporkan selama ini seperti dalam contoh berikut ini: 
•	 Sebaliknya belum banyak penelitian yang diarahkan pada … 
(Jpsi. 17)
•	 Sampai saat ini belum kami dapatkan penelitian mengenai … 
(Jpsi. 3)
•	 Di Indonesian penelitian … belum dilakukan atau tidak 
dilaporkan (JPsi. 15)
•	 Belum pernah diterapkan dalam teks bahasa Indonesia. (Je. 9)
•	 Hasil-hasil penelitian tentang … belum ditemukan (Je. 18)
Kedua, beberapa penulis menyatakannya dengan cara tidak 
langsung, seperti dalam contoh berikut ini:
•	 … tampaknya telah luput dari perhatian para peneliti (Jpsi. 22)
•	 … pendapat para ahli itu belum dibuktikan melalui penelitian 
(Jpsi. 30)
•	 Dugaan-dugaan diatas masih perlu dibuktikan secara empiris 
(Jpsi. 7)
•	 Oleh karena itu belum diketahui keadaan sesungguhnya di 
lapangan (Je. 1)
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Dalam contoh di atas, penulis AJP menyampaikan Tahapan-2 
dengan mengatakan bahwa penelitian pada topik tertentu dan di daerah 
tertentu belum pernah dilakukan atau terlupakan dan oleh karena itu, 
kegiatan penelitian mereka sangat penting. Pernyataan tidak tersedianya 
literatur atau belum pernah dilakukan penelitian tentang topik tertentu, 
dalam contoh-contoh AJP di atas tidak didukung dengan referensi, oleh 
sebab itu kesimpulan ini terlihat kurang meyakinkan bagi pembaca. 
Cara ini hanya salah satu cara penulis AJP Indonesia dalam mendukung 
pentingnya penelitian mereka, cara lain yang lebih dominan adalah 
dengan mengidentifikasi masalah penelitian secara praktis di lapangan.
Kegiatan penelitian dalam berbagai disiplin ilmu di Indonesia 
memang masih dalam tahap awal sehingga belum menghasilkan 
literatur dalam jumlah yang memadai. Alasan klasik lain kurangnya 
produktivitas para peneliti di Indonesia adalah karena bantuan dana yang 
sangat sedikit dari pemerintah sehingga menjadi pejabat administratif 
di perguruan tinggi dianggap lebih bergengsi dan menguntungkan 
secara finansial dari posisi sebagai peneliti (PDK, 1994). Namun dalam 
dua dekade terakhir ini, jumlah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 
dosen di perguruan tinggi telah meningkat pesat karena alokasi dana 
dengan jumlah yang mulai memadai dari pemerintah khususnya untuk 
dosen di perguruan tinggi negeri maupun swasta yang berada di bawah 
naungan kemendiknas (PDK, 1993).
Tidak seperti di negara-negara berkembang, kegiatan penelitian 
di negara maju, seperti di Eropa, Amerika Serikat, dan Australia sudah 
memiliki tradisi panjang. Hal ini menyebabkan ketersediaan literatur 
yang sangat banyak terutama dalam bentuk laporan penelitian atau 
AJP sehingga memberikan banyak bahan referensi bagi para peneliti 
untuk meninjau kembali referensi yang ada untuk digunakan sebagai 
dasar bagi sebuah kegiatan penelitian. Begitu juga banyaknya literatur 
tersedia dan banyaknya peneliti profesional di negara-negara maju 
mengakibatkan persaingan menjadi sengat ketat untuk memperoleh 
kesempatan untuk meneliti atau untuk memenangkan dukungan dari 
pembaca yang lebih luas (pembaca artikel jurnal penelitian) sehingga 
peneliti perlu membangun dan mengembangkan kredibilitas mereka 
sendiri. Ini adalah salah satu alasan mengapa berbagai jenis Tahapan-2, 
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seperti ‘counter-claim’ atau menunjuk pada kelemahan penelitian 
sebelumnya, jauh lebih umum dipakai oleh penulis AJP berbahasa 
Inggris untuk mendukung pentingnya kegiatan penelitian mereka.
Tahapan-2 tipe kedua dalam pendahuluan AJP berbahasa Indonesia 
yaitu, mengatakan bahwa temuan-temuan penelitian sebelumnya tidak 
konsisten, seperti yang ditunjukkan pada Grafik 5.3 di atas, hanya 
ditemukan pada empat AJP. Dalam tipe kedua ini penulis menyatakan 
bahwa hasil atau temuan penelitian sebelumnya tidak konsisten; untuk 
mendukung pernyataan ini, penulis mengulas artikel penelitian yang 
terkait sebelumnya, tetapi mereka tidak mengeritik penelitian hasil 
tersebut melainkan hanya membandingkannya antara yang satu dengan 
lainnya, seperti dalam contoh berikut ini. (Contoh diambil dari Safnil, 
2003:49) 
{P-4}(2) Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Barat 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Ada yang menemukan 
bahwa memang terdapat saling hubungan antara kedua variable 
tersebut (Osarchuck & Tatz, 1973) namun ada pula yang 
mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan (Templer & Dadson, 
1970) (Jpsi-19).
[Prg. 3] (S2) Dari sejumlah penelitian itu tampak bahwa temuan 
mengenai sumber-sumber stres kerja guru tidak konsisten dari 
satu penelitian ke penelitian lainnya (JP-12).
{P-7} Beberapa penelitian tersebut jelas menunjukkan bahwa 
hubungan antara filem kekerasan di televisi dengan perilaku 
agresif masih belum menunjukkan hasil yang konsisten (Jpsi-13).
Seperti terlihat dalam contoh-contoh di atas, dengan merujuk pada 
beberapa penelitian yang terkait penulis berkesimpulan bahwa hasil atau 
temuan penelitian tersebut tidak konsisten atau tidak sejalan dan oleh 
sebab itu perlu dilakukan penelitian lanjutan agar dapat diketahui hasil 
atau temuan penelitian yang mana yang lebih valid dan reliabel. Gaya 
retorika Tahapan-2 (establishing a niche) seperti yang banyak dijumpai 
dalam AJP berbahasa Inggris tidak ditemukan dalam pendahuluan AJP 
berbahasa Indonesia. 
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3.3. menggunakan Peluang Penelitian (Tahapan-3)
Dalam pendahuluan AJP berbahasa Indonesia, Tahapan-3 adalah 
bagian yang umum dijumpai dalam bagian pendahuluan AJP Indonesia; 
bagian ini terdiri dari pernyataan langsung tentang tujuan penelitian atau 
pengumuman tentang ciri khusus penelitian. Selain itu, tidak seperti 
pada Tahapan-2 yang dapat disampaikan dalam beberapa kalimat saja 
dalam satu paragraf, Tahapan-3 disampaikan dalam satu paragraf penuh 
dan sering juga diberi subjudul, seperti: tujuan penelitian, masalah 
penelitian, manfaat penelitian, dan lain lain. Frikwensi dan persentase 
Tahapan-3 dalam korpus penelitian Safnil (2003) disajikan dalam tabel 
berikut ini.
grafik  5.4 : langkah  dalam Tahapan-3 Pendahuluan aJP indonesia
Seperti yang terlihat pada Grafik 5.4 di atas, Langkah-2 
(mengumumkan temuan utama penelitian) sangat jarang terjadi dalam 
pendahuluan AJP berbahasa Indonesia. Langkah yang umum dijumpai 
adalah Langkah-1A: menyatakan tujuan penelitian (outlining research 
purposes) dan Langkah-1B: mengumumkan penelitian yang dilakukan 
(announcing the present research). Di bawah ini contoh Tahapan-3 
Langkah-1A dalam pendahuluan AJP berbahasa Indonesia. (Contoh 
diambil dari Safnil, 2003:50)
Tujuan Penelitian
{P-4} Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin 
dicapai ialah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi 
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praktik keguruan antara mahasiswa yang berasal dari sekolah 
keguruan dengan non-keguruan pada program studi PMP FKIP 
Universitas Dwijendra Denpasar (JP-16).
Tujuan Penelitian 
{P-7} Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi seberapa 
jauh misi Bank Perkreditan Rakyat itu telah tercapai. Evaluasinya 
akan mengacu pada beberapa indikator berikut ini: 1) jumlah dana 
masyarakat desa yang dapat dihimpun dalam bentuk tabungan dan 
deposito berjangka; 2) kemampuan BPR memberikan kredit; 3) 
sektor-sektor usaha yang dibiayai dengan kredit itu; 4) kemampuan 
bekerja sama dengan Bank Umum dalam penyaluran Kredit Usaha 
Kecil dan beberapa volume KUK yang telah disalurkan (JE-24).
Seperti terlihat dalam contoh di atas, penulis mengumkan tujuan 
penelitian dalam sebuah paragraf dengan diberi subjudul ‘Tujuan 
Penelitian’, sehingga sangat mudah mengidentifikasinya.
Langkah-1B (menjelaskan beberapa fitur yang berbeda dari 
penelitian) adalah deskripsi tentang ciri utama penelitian dari sudut 
pandang penulis pandang penulis (Swales, 1990). Dengan kata lain, 
tergantung pada penulis AJP untuk memutuskan apa yang akan menjadi 
ciri utama dari penelitian mereka sehingga gaya retorika Langkah ini 
dapat bervariasi dari satu AJP dengan yang lain. Di bawah ini beberapa 
contoh Langkah-1B dari Tahapan-3 dalam format yang berbeda-beda. 
(Contoh diambl dari Safnil, 2003:51)
{P-7}(S.1) Dalam penelitian ini akan dibahas tentang sistem 
pengendalian manajemen, dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah benar struktur pengendalian manajemen yang merupakan 
prasarana dalam melaksanakan proses pengendalian manajemen 
merupakan dua hal yang saling berkait dan sulit dipisahkan (JE-1).
{P-11}(S.2) … penelitian ini khusus membatasi pada variabel 
harapan orang tua akan prestasi anak (Jpsi-26).
{P-8} Untuk mengatasi kepincangan ini, maka dalam penelitian ini, 
dikembangkan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik 
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siswa dan materi pengajaran menggambar. Metode pengajaran itu 
adalah metode mewujudkan dan mencetuskan (JP-2).
Dalam contoh di atas (JE. 1), ciri penting penelitian adalah ‘sistem 
pengendalian manajemen’, sedangkan pada contoh kedua (Jpsi-26) ciri 
pentingnya adalah ‘harapan orang tua terhadap hasil studi anak-anak 
mereka’. Dalam contoh terakhir (JP-2) ciri penting penelitian ‘metode 
pengajaran khusus yang digunakan dalam penelitian eksperimental: 
membentuk dan mengekspresikan metode’.
Langkah-2 dari Tahapan-3 (mengumumkan temuan penting 
penelitian) sangat jarang ditemukan dalam pendahuluan AJP berbahasa 
Indonesia. Gaya retorika seperti ini hanya ditemukan dalam dua AJP 
dan keduanya dalam bidang psikologi. Berikut contoh Langkah-2 dari 
Tahapan-3 dalam AJP Indonesia. (Contoh diambil dari Safnil, 2003:51)
{P-9}(S.3) Kesimpulan dari penelitian yaitu meditasi dapat 
mengurangi ketegangan otot, membuat tubuh santai, menurunkan 
konsumsi oksigen, dan menurunkan kadar kolesterol. (S.4) Kondisi 
ini selanjutnya dapat mengurangi keluhan-keluhan fisik seseorang 
(Jpsi-20).
Dalam contoh di atas, pernyataan tentang temuan penelitian ditulis 
dengan sangat singkat, bahkan, penulis hanya menyatakan sebagian dari 
kesimpulan penelitiannya. Dalam AJP berbahasa Inggris pengumuman 
temuan penting penelitian cukup umum ditemukan meskipun terdapat 
perbedaan antara satu disiplin ilmu dengan disimplin ilmu lainnya. 
Swales dan Najjar (1987), misalnya, menemukan 45% dari AJP dalam 
bidang ilmu Psikologi Pendidikan memiliki pernyataan seperti itu 
namun hanya 7% dari AJP dalam bidang Fisika yang memiliki pernyataan 
tersebut. Demikian pula, Berkenkotter dan Huckin (1995) menyatakan 
bahwa pengumuman temuan penting di bagian pendahuluan lebih 
populer dalam AJP berbahasa Inggris karena ini strategi penulis untuk 
mempromosikan nilai berita (news value) dari AJP mereka. Jadi, dengan 
mengumumkan temuan utama di bagian pendahuluan, pembaca akan 
lebih tertarik untuk membaca seluruh artikel. 
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4. Ciri khas gaya Retorika Pendahuluan aJP indonesia
Dari ilustrasi dan pembahasan di atas dapat diambil beberapa 
kesimpulan tentang ciri-ciri khusus gaya retorika pendahuluan AJP 
berbahasa Indonesia. Pertama, sebagian besar penulis Indonesia merasa 
perlu untuk memberikan pengetahuan atau informasi yang cukup 
tentang latar belakang penelitian agar pembaca dapat memahami 
masalah atau topik penelitian mereka untuk pembaca potensial 
yang lebih luas. Bagi penulis Indonesia, meyakinkan agar pembaca 
memahami masalah penelitian lebih penting dari pada berusaha secara 
persuasif agar pembaca mau membaca AJP mereka, meskipun pada 
sejumlah AJP ada bukti bahwa penulis mencoba meyakinkan pembaca 
bahwa topik penelitian mereka penting dan berguna dengan mengacu 
pada kebijakan pemerintah.
Kedua, unsur penting dalam bagian pendahuluan AJP berbahasa 
Indonesia adalah masalah penelitian dan gaya retorika bagian 
pendahuluan ini diarahkan pada identifikasi masalah penelitian. Ini 
sesuai dengan pedoman penulisan pendahuluan AJP di Indonesia di 
mana identifikasi masalah dan pernyataan masalah adalah dua elemen 
penting (Rifai, 1995). Rifai mengatakan bahwa penulis AJP harus secara 
eksplisit menyatakan permasalahan penelitian pada awal pendahuluan 
mereka namun tidak seperti dalam AJP berbahasa Inggris dimana 
penulis mengacu pada kesenjangan (gap) pengetahuan atau informasi 
dalam literatur untuk mendukung pentingnya penelitian mereka. 
Berbagai gaya retorika pendahuluan yang ditulis oleh penulis AJP 
Indonesia menunjukkan bahwa cara penulisan pendahuluan belum 
standar meskipun sudah tersedia panduan seperti oleh Rifai (1995) dan 
Djaali (1994). Sebagian besar penulis AJP Indoneia masih dipengaruhi 
oleh gaya penulisan pendahuluan buku teks ketika menulis pendahuluan 
AJP. Bagian pendahuluan dalam buku teks memiliki tujuan komunikatif 
yang lebih banyak dan berbeda dari pendahuluan AJP, seperti 
menyiapkan pengetahuan pembaca, menunjukkan untuk siapa buku 
tersebut ditulis, dan memperkenalkan bagaimana menggunakan buku 
tersebut. Hal ini mungkin karena penulis AJP Indonesia lebih akrab 
dengan gaya retorika buku teks daripada AJP. 
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Akhirnya, gaya retorika pendahuluan AJP oleh penulis Indonesia 
cenderung mempunyai format ‘umum-ke-khusus’ yang juga banyak 
dijumpai dalam pendahuluan AJP berbahasa Inggris (Oshima dan 
Hogue, 1991; Swales, 2011). Namun, pada sejumlah AJP, penulis 
Indonesia memulai pendahuluan AJP mereka dengan memberikan 
informasi yang sangat umum di mana beberapa di antaranya mungkin 
tidak terkait langsung dengan topik penelitian sehingga terasa tidak 
diperlukan. Jadi, penulis harus benar-benar mengantisipasi latar 
belakang pengetahuan pembaca untuk menentukan informasi yang tepat 
dan cukup pada pendahuluan AJP mereka. Terlalu banyak informasi 
pada pendahuluan akan menjadi kontra produktif karena pembaca, 
terutama yang berasal dari kelompok spesialis pada bidang penelitian 
(specific discipline specialists) tertentu akan merasa informasi-informasi 
tersebut tidak perlu karena telah mereka pahami.
Berbeda dengan pola retorika creating a research space (CARS) 
yang disimpulkan oleh Swales (1990 dan 2004) untuk merepresentasikan 
pola umum bagian pendahuluan AJP internasional berbahasa Inggris, 
pola umum AJP Indonesia lebih panjang dengan jumlah tahapan dan 
langkah yang lebih banyak. Pola umum bagian pendahuluan AJP 
Indonesia tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
gambar 5.5:  model Pola Retorika Pendahuluan aJP indonesia
Move 1: Establishing Shared Schemata by: 
•	 Step A: Defining key terms; and/or 
•	 Step B: Referring to the government policy; and/or 
•	 Step C: Giving a short history of the research field; and/or 
•	 Step D: Describing geographical setting of research; and/or 
•	 Step E: Making a general claim. 
Move 2: Establishing the Research Field by: 
•	 Step A: Introducing the actual research topic; and/or 
•	 Step B: Identifying the research problem or phenomena; and 
•	 Step C: Reviewing the current knowledge and practice. 
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Move 3: Justifying the Present Research Project by: 
•	 Step A: Indicating inconsistency in previous study results; or 
•	 Step B: Claiming that the topic has never been explored; or 
•	 Step C: Claiming that the topic is necessary to investigate; or 
•	 Step D: Claiming interest in investigating a particular topic. 
Move 4: Announcing the Present Research by: 
•	 Step A: Announcing the research purposes; and/or 
•	 Step B: Stating the research questions; and/or 
•	 Step C: Describing the specific features of the research; and/or 
•	 Step D: Stating the expected benefits of the research; and/or 
•	 Step E: Announcing the principal findings; and/or 
•	 Step F: Proposing the research hypothesis; and/or 
•	 Step G: Suggesting a solution to the research problem. 
Model di atas diberi nama Problem Justifying Project atau PJP 
(Safnil, 2003:53); dimaksudkan untuk merepresentasikan gaya retorika 
bagian pendahuluan AJP Indonesia dalam bidang ilmu-ilmu sosial. 
Dalam model di atas, terdapat empat tahapan (moves) dan masing-
masing tahapan terdiri atas beberapa langkah (steps). Tetapi dalam model 
ini dicantumkan kata dan/atau (and/or) pada hampir setiap langkah 
yang berarti langkah tersebut adalah pilihan (optional). Dengan begini 
model PJP diharapkan dapat mengakomodasi bagian pendahuluan  AJP 
yang begitu beragam mulai dari dari ringkas dan mengikuti pola CARS 
sampai kepada gaya retorika yang detil untuk memenuhi kebutuhan 
berbagai kelompok pembaca potensial.
Model PJP diusulkan setelah melihat begitu pentingnya peran 
masalah (problem) dalam menjelaskan pentingnya kegiatan penelitian 
bagi peneliti Indonesia. Adnan (2004:12) mengatakan bahwa, ‘A 
common way to justify such study is by referring to the real world problems 
... Such way of justifying studies may or may not have citations’. Sebuah 
penelitian dapat saja dilakukan hanya karena terdapat masalah dalam 
masyarakat walaupun masalah yang sama pernah diteliti dan diatasi di 
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tempat lain dengan kondisi yang sama atau mirip. Oleh sebab itu peran 
telaah pustaka (literature review) bagi peneliti Indonesia, selain untuk 
mendukung pentingnya topik penelitian (Adnan, 2004), bukan untuk 
melihat apa yang belum diteliti atau apa kelemahan, kekurangan dan 
keterbatasan  hasil penelitian terdahulu tentang topik yang sama atau 
terkait,  tetapi untuk menjelaskan konsep atau teori yang menjelaskan 
topik penelitian tersebut. Sehingga beberapa kegiatan penelitian yang 
mirip, terutama penelitian dalam bidang ilmu-ilmu sosial mungkin 
saja dilakukan oleh peneliti yang berbeda. Kesimpulan ini sama 
dengan temuan Adnan (2004) yang menemukan bahwa sebagian besar 
(97%) kutipan (citation) dalam AJP Indonesia menunjukkan sikap 
penulis yang positif atau netral terhadap gagasan yang dikutip dan 
hanya sebagian kecil (3%) yang menunjukkan sikap kritis terhadap 
gagasan yang dikutip. Gaya retorika ini terjadi karena bagi penulis AJP 
Indonesia peran telaah pustaka adalah untuk memberi alasan pemilihan 
topik penelitian dan untuk mendukung argumen yang mereka ajukan. 
Gaya retorika telaah pustaka dalam AJP Indonesia akan dibahas secara 
terpisah dalam BAB VI.
5. Pengaruh budaya Dalam Pendahuluan aJP indonesia
Sebagaimana dibahas sebelumnya, gaya retorika khas dalam 
menciptakan peluang (niche) untuk sebuah kegiatan penelitian dalam 
pendahuluan AJP berbahasa Inggris adalah dengan mengevaluasi 
dan mengkritisi kegiatan penelitian yang terkait sebelumnya. Dengan 
demikian, penulis berharap bahwa pembaca akan menerima kegiatan 
penelitian yang telah dilakukan sebagai penelitian yang penting 
dan perlu. Namun, gaya retorika seperti ini tidak ditemukan dalam 
pendahuluan AJP berbahasa Indonesia. Meskipun penulis Indonesia 
mereviu atau menelaah hasil penelitian relevan sebelumnya, tetapi 
mereka menghindari mengritik atau mengevaluasi secara negatif hasil 
atau temuan penelitian tersebut. Perhatikan contoh berikut dari JPsi. 13 
diambil dari Safnil (2001).
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minat Terhadap Filem kekerasan di Televisi Terhadap 
kecenderungan Perilaku agresif Remaja (Jpsi-13)
[T-2]{P-5}(S.1) Beberapa penelitian telah dilakukan, namun 
hasilnya masih belum konsisten.
[T-1]{P-5}(S.2) Friedrich and Stein (dalam Worchel & Copper, 
1983) mengadakan penelitian terhadap murid taman kanak-kanak 
laki-laki dan perempuan yang melihat tayangan film televisi yang 
bertemakan kekerasan, netral, dan prososial. 
(S.3) Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak yang menonton 
tayangan netral dan prososial dapat menurun agresifitasnya, 
sedang anak-anak yang menonton tayangan kekerasan meningkat.
{P-6} Parke dkk. (dalam Worchel & Cooper, 1983) mengadakan 
penelitian terhadap penghuni panti anak nakal di Amerika 
dan Belgia. Anak-anak yang melihat tayangan film kekerasan 
menunjukkan perilaku yang lebih agresif dibanding dengan anak-
anak yang melihat tayangan film netral. Penelitian Martani dan 
Adiyanti (1992) terhadap anak prasekolah dan Taman Kanak-kanak 
di Yogyakarta hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkah laku agresif antara anak-anak yang suka menonton film 
kekerasan dan tidak mengandung kekerasan di televisi. Penelitian 
Eron (1987) terhadap murid sekolah dasar menunjukkan bahwa 
semakin banyak adegan kekerasan di televisi yang ditonton maka 
anak semakin agresif. Selanjutnya dilaporkan walaupun koefisien 
korelasi tidak begitu tinggi, namun hasil yang sama diperoleh baik 
di Amerika, Eropah dan Australia.
Dalam contoh di atas, dari 5 penelitian sebelumnya yang ditelaah, 
hanya satu studi yang menunjukkan temuan yang berbeda, penelitian ini 
dilakukan di Yogyakarta, Indonesia, oleh peneliti Indonesia [(Martini dan 
Adiyanti, 1992)]. Empat penelitian lain yang dilakukan di luar Indonesia 
(di Amerika Serikat, Australia dan Belgia), menghasilkan temuan yang 
sama. Jumlah penelitian yang tidak sama dan tempat penelitian yang 
berbeda antara yang konsisten dan yang tidak konsisten harusnya 
menjadi pertimbangan bagi penulis AJP Indonesia dalam membuat 
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kesimpulan. Penulis seharusnya mereviu penelitian yang dilakukan di 
Indonesia oleh peneliti Indonesia untuk mengetahui mengapa hasil atau 
temuan penelitian-penelitian  tersebut tidak konsisten.
Untuk melihat bagaimana penulis Indonesia dalam bidang ilmu 
lain (Pendidikan) menciptakan ruang penelitian, di bawah ini disajikan 
sebuah contoh lagi dalam AJP Indonesia yang ditulis oleh Mulyani 
(2012).
sintagmatik Pembelajaran menulis Catatan Harian berbasis 
kearifan budaya lokal; suatau alternatif model Pembelajaran 
keterampilan menulis  yang berorientasi Pada Pendidikan 
karakter 
{P-9} Pengintegrasian kearifan budaya lokal pada pembelajaran 
menulis (catatan harian) memiliki beberapa keuntungan, 
diantaranya a) kemampuan mengembangkan ide tulisan menjadi 
lebih mudah dan lebih beragam, b) adanya nilai-nilai positif 
yang dapt diinternalisasikan kepada siswa untuk membentuk 
karakter yang positif. Dalam kegiatan ini ada usaha sadar untuk 
mengembangkan mengoptimalkan potensi peserta didik agar 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
{P-10} Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya mentransfer 
ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan 
karakter. Maksudnya, dalam suatu pembelajaran peserta didik 
tidak hanya dituntut agar cerdas dalam kemampuan bidang 
intelektual (IQ atau kemampuan menulis catatan harian) saja, 
tetapi juga memiliki intelegensi emosional (EQ) dan spritual 
dalam menenempatkan pribadi dalam kehidupan bersosialisasi. 
Hal itu sesuai dengan pendapat Tilaar (2008:28) yang mengatakan 
bahwa manusia Indonesia cerdas adalah manusia yang penuh 
toleransi dan mengakui akan perbedaan dalam susku-suku bangsa 
yang berjenis-jenis. Demikian pula Howard Gardner, seorang ahli 
riset dari Amerika, mengemukakan bahwa mengukur kemampuan 
seseorang jika hanya diukur dari kecerdasan IQ terlalu sederhana.
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{P-11} Mengacu pada uraian tersebut, telah dilakukan pengujian 
untuk membuktikan bahwa model pembelajaran menulis catatan 
harian berbasis kearifan budaya lokal yang berorientasi pendidikan 
karakter lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis, 
memberikan banyak inspirasi bahan tulisan dan mengubah 
karakter peserta didik.
Teks di atas hanya diambil mulai dari paragraf 9 {P-9} dalam 
AJP Indonesia oleh Mulyani (2012) karena mulai dari paragraf 1 {P-1} 
sampai dengan paragraf 8 {P-8}, penulis hanya menjelaskan bagimana 
pentingnya topik penelitian, yaitu pengintegrasian pembelajaran 
menulis catatan harian dengan kearifan budaya lokal untuk pendidikan 
karakter peserta didik.  Dalam paragraf 9 dan 10 {P-9 dan P-10}, penulis 
masih berusaha meyakinkan pembaca akan pentingnya pengintegrasian 
pembelajaran menulis dengan kearifan budaya lokal dengan mengutip 
literatur yang relevan untuk mendukung pernyataan tersebut. Namun, 
dengan tiba-tiba dalam paragraf 11 {P-11} seperti yang digarisbawahi, 
penulis mengumumkan bahwa telah dilakukan penelitian untuk 
menguji keefektifan model pembelajaran menulis catatan harian 
yang diintegrasikan dengan kearifan lokal untuk menyukseskan 
pendidikan karakter. Dengan kata lain, penulis mengatakan bahwa 
karena pengintegrasian pengajaran menulis dan kearifan budaya 
lokal itu penting bagi peningkatan karakter peserta didik maka perlu 
diujicobakan melalui sebuah penelitian. 
Contoh-contoh di atas dan banyak lagi contoh lainnya kalau mau 
disajikan di sini membuktikan bahwa penulis AJP Indonesia tidak 
mendasarkan kegiatan penelitiannya pada hasil evaluasi atau telaahan 
terhadap hasil penelitian yang relevan terdahulu. Sebuah kegiatan 
penelitian dilakukan hanya karena topik penelitian tersebut penting tanpa 
harus menelaah bagaimana atau sejauh mana hasil penelitian terdahulu 
tentang topik yang sama atau terkait telah dilakukan. Gaya retorika ini 
lah yang menjadi perbedaan utama antara bagian pendahuluan AJP 
berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam jurnal internasional dan AJP 
berbahasa Indonesia yang diterbitkan dalam jurnal di Indonesia.  
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Salah satu alasan kenapa penulis Indonesia ‘menghindari’ 
mengritik penelitian orang lain terutama dalam tulisan akademik 
atau ilmiah adalah karena secara budaya mengritik, terutama mereka 
yang lebih tua atau yang memiliki status sosial atau ekonomi yang 
lebih tinggi, dianggap kurang sopan (Keraf, 1992). Menurut Keraf, ini 
bukan sikap yang ideal bagi ilmuwan karena tujuan utama karya ilmiah 
adalah untuk menemukan kebenaran. Klaim ini sejalan dengan temuan 
pakar etnografi, seperti Saville-Troike (1982) dan Gudykunst dan Ting-
Toomey (1988), tidak seperti dalam budaya negara-negara Barat, orang 
Timur seperti Cina, Korea, dan Jepang menganggap harmoni kelompok 
dan nilai kolektif sangat penting, mereka bahkan lebih memilih 
untuk berdiam diri dari pada mengritik orang lain. Penulis Indonesia 
tampaknya mengadopsi gaya yang sama saat menulis artikel ilmiah dan 
menghindari mengritik atau menunjuk pada kelemahan karya orang 
lain agar tidak kelihatan lancang atau tidak sopan. 
Alasan lain kenapa penulis Indonesia enggan mengevaluasi 
secara negatif pendapat orang lain adalah karena mereka tidak melihat 
kebutuhan untuk melakukan itu. Mereka, tidak harus bersaing untuk 
mendapatkan kesempatan penelitian (research space) atau untuk 
mendapatkan kesempatan dalam berpublikasi dalam jurnal ilmiah. 
Pernyataan bahwa penelitian tentang topik tertentu belum pernah 
dilakukan atau dilaporkan sudah dianggap cukup untuk meyakinkan 
pembaca untuk menerima bahwa penelitian mereka perlu dan penting. 
Rifai (1995) berpendapat bahwa sudah menjadi sebuah konvensi 
bagi menulis AJP Indonesia bahwa faktor yang paling penting dalam 
pendahuluan adalah menunjukkan kepada pembaca bahwa masalah 
penelitian yang telah diteliti benar-benar ada dengan bukti-bukti atau 
argumen yang memadai. 
Peneliti Indonesia juga cenderung hanya terfokus pada penelitian 
pada konteks lokal tanpa mempertimbangkan dampak luas karya 
ilmiah mereka pada tingkat internasional (Soeparno dkk., 1987). Data 
penelitian menunjukkan bahwa penulis AJP Indonesia tidak berusaha 
untuk mengetahui apakah penelitian yang relevan atau terkait pernah 
dilakukan di luar Indonesia. Tak satu pun penulis AJP Indonesia 
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dalam korpus penelitian Safnil (2003) melaporkan bahwa mereka 
memanfaatkan indeks artikel tentang Indonesia seperti ‘Indeks Majalah 
Ilmiah Indonesia’ yang diterbitkan oleh Pusat Dokumentasi Dan Pusat 
Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan sangat 
jarang penulis Indonesia yang merujuk kepada hasil penelitian yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional dalam studi pustaka mereka. 
Langkanya Tahapan-2 (menetapkan topik penelitian) dalam 
pendahuluan AJP berbahasa Indonesia tidak berarti bahwa penulis 
Indonesia tidak mendukung pentingnya kegiatan penelitian mereka 
melainkan mereka menggunakan gaya retorika yang berbeda. Hampir 
semua penulis Indonesia menyampaikan masalah penelitian dalam 
pendahuluan dan ini dijadikan untuk mendukung kegiatan penelitian 
mereka. Sebetulnya, mengidentifikasi dan menyatakan masalah 
penelitian merupakan strategi universal untuk mendukung  pentingnya 
penelitian (Nachmias dan Nachmias, 1976). Menurut Nachmias dan 
Nachmias, masalahnya adalah “... an intellectual stimulus calling for a 
response in the form of a scientific answer (p: 10)” dan karena ilmuwan 
bertugas mengatasi masalah, adalah wajar jika dalam penelitian mereka, 
para ilmuwan mengemukakan masalah untuk mendasari penelitian 
mereka.
Dalam AJP berbahasa Inggris, masalah penelitian juga merupakan 
isu utama dalam penelitian (Day, 1996: 30). Day mengatakan, “Any 
piece of research is built around a design, which begins with identifying 
a problem and then the issue that guides our understanding.” Day 
lebih lanjut mengatakan bahwa penelitian terutama dirancang untuk 
menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan tertentu. Swales 
(1990:140) juga mengatakan bahwa masalah adalah pusat bagi sebuah 
penelitian di banyak bidang; dia mengatakan, “ problems or research 
questions or unexplained phenomena are the life blood of many research 
undertakings.” Format masalah penelitian dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan hipotesis penelitian (Travers, 1969). Travers mengatakan 
bahwa masalah penelitian dapat dinyatakan dalam bentuk pertanyaan 
untuk memperoleh jawaban dan kadang-kadang pertanyaan seperti 
itu disebut sebagai hipotesis. Tetapi pernyatan tentang masalah saja 
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tidak cukup kuat untuk menjastifikasi dilakukannya sebuah kegiatan 
penelitian karena masalah yang sama mungkin telah diteliti dan berhasil 
diatasi oleh peneliti lain di tempat lain dengan kondisi yang sama atau 
serupa. Oleh sebab itu telaah terhadap hasil penelitian terdahulu yang 
terkait sangat diperlukan agar kegiatan penelitian yang telah dilakukan 
dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan scara 
kolektif tidak saja pada tingkat nasional suatu negara tapi juga pada 
tingkat internasional. 
6. kesimpulan
Bagian pendahuluan merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam sebuah AJP karena pada bagian ini penulis harus berargumen 
untuk meyakinkan pembaca bahwa penelitian yang telah dilakukannya 
menarik dan penting sehingga artikel tersebut perlu dibaca secara 
keseluruhannya. Gaya retorika penulis bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia berbeda dalam menulis bagian pendahuluan AJP mereka; 
perbedaan ini disebabkan oleh beberapa hal yang berhubungan dengan 
budaya dan ciri khas kondisi akademik. Apabila penulis Indonesia 
memublikasikan AJP mereka dalam jurnal internasional berbahasa 
Inggris, maka mereka harus menyesuaikan gaya retorika bagian 
pendahuluan AJP mereka dengan gaya yang berterima (acceptable) 
dalam bahasa Inggris sehingga peluang artikel ilmiah mereka diterima 
untuk diterbitkan dalam jurnal internasional akan semakin besar.    
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Subbagian kajian pustaka (literature review) sengaja dibahas dalam bab yang terpisah dalam buku ini walaupun dalam artikel jurnal 
penelitian (AJP) kajian kepustakaan ini termasuk ke dalam bagian 
pendahuluan (introduction) karena subbagian ini sangat penting 
fungsinya dalam bagian pendahuluan AJP. Swales dan Feak (2000:114) 
menjelaskan akan pentingnya telaah pustaka dalam tulisan ilmiah 
dengan berkata,
Reference to prior literature is a defining feature of scholarly and 
research writing. Such references enable you to demonstrate how 
your current work –and that of your colleagues, if any-builds upon 
or deviates from earlier publication. In effect, successful academic 
writing depends in part on situating current work within a larger 
disciplinary context.
Menurut Swales dan Feak, kajian pustaka merupakan ciri khas 
karya ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan kepada pembaca 
bagaimana tulisan yang sedang ditulis berhubungan, berbeda atau 
bertentangan dengan apa yang sudah ditulis atau diteliti oleh penulis-
penulis lain sebelumnya. Oleh sebab itu, kualitas karya ilmiah sebagian 
ditentukan oleh kemampuan penulis dalam memposisikan tulisannya 
dalam konteks informasi terkait yang tersedia yang lebih luas.
Menulis telaah pustaka dalam karangan ilmiah tidak mudah 
terutama bagi mahasiswa atau penulis baru apalagi mengulas tulisan 
yang dipublikasikan dalam bahasa asing seperti bahasa Inggris bagi 
penulis Indonesia. Menurut Kwan dkk. (2012), kesulitan menulis kajian 
Gaya retorika telaah Pustaka 
dalam Artikel Jurnal Penelitian
BAB VI
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pustaka itu terutama disebabkan oleh kerumitan proses penulisannya, 
seperti menentukan pendapat mana saja dari sebuah tulisan yang tepat 
untuk dikutip, menyampaikan pendapat orang lain dengan kata-kata 
sendiri dengan baik dan benar, menggabungkan pendapat beberapa 
orang yang dikutip dalam sebuah kalimat, mengeritik pendapat penulis 
terdahulu dengan benar dan tepat. Khusus dalam mengeritik pendapat 
penulis terdahulu, Kwan dkk. menyatakan kesulitan tersebut dengan 
berkata,
Thus, while many manuals [of writing literature review] advise 
readers to identify problems in the existing work of a field, they 
provide few details about the types of problems that need to be 
identified, whether other types of evaluation than flaw-finding are 
equaly needed, and how what one should focus on in evaluations may 
be shaped by the research paradigms that members of a community 
follow. What sorts of flaws in previous work, for example, would 
scholars in appied scineces look for when their main task is to develop 
technological solutions to solve real world problems? How would the 
flaws differ from those attended to by social scientists whose task is to 
build theories about human activities and behaviours? What type of 
norms do researcers in the two domains follow in evaluating existing 
scholarship? (h:189).
Seperti yang disampaikan Kwan dkk di atas, banyak pertanyaan 
yang perlu dijawab oleh penulis dalam menulis telaah pustaka karena 
buku panduan menulis telaah pustaka yang ada belum dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan di atas sehingga panduan tersebut masih 
membingungkan khususnya bagi mahasiswa atau peneliti baru.
Penulis AJP berbahasa Inggris sering menjastifikasi kegiatan 
penelitian mereka berdasarkan hasil penilaian terhadap literatur 
yang terkait terutama yang berupa metode atau temuan penelitian 
sebelumnya. Sebuah kegiatan penelitian dilakukan karena terdapat 
kekurangan, keterbatasan atau kesalahan pada studi-studi yang pernah 
dilakukan terdahulu sehingga terdapat kesenjangan atau gap informasi 
yang perlu diisi dengan kegiatan penelitian selanjutnya. Kegiatan 
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penelitian yang akan atau telah dilaksanakan tersebut diharapakan dapat 
mengisi kesenjangan informasi tersebut sehingga pengetahuan pembaca 
bertambah atau menjadi lebih baik dan itulah bentuk kontribusi nyata 
dari sebuah kegiatan penelitian yang telah dilakukan.
Wendy Laura Belcher (2009:140) dalam bukunya yang berjudul 
‘Writing Your Journal Article in 12 Weeks: A Guide to Academic 
Publishing Success’ mengatakan bahwa dalam menulis artikel penelitian, 
‘...you must relate your research to the previous research in order to be 
published.’  Menurut Belcher, sebuah AJP hanya akan diterima untuk 
diterbitkan dalam jurnal internasional apabila penulisnya mengacu 
kepada kegiatan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sehingga 
dapat diketahui apa yang sudah diteliti dan apa yang belum tentang 
topik atau masalah tertentu, pertanyaan apa saja yang telah terjawab 
dan pertanyaan apa yang belum terjawab, permasalahan apa saja yang 
sudah teratasi dan masalah apa yang belum teratasi, sehingga terdapat 
kesinambungan antara kegiatan penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan dan dipublikasikan dimana saja di dunia ini. Alasan klasik 
kenapa penulis tidak menelaah artikel-artikel penelitian terdahulu 
adalah tidak terdapat artikel yang relevan untuk dibaca, tapi menurut 
Belcher lagi dengan begitu banyaknya jurnal diterbitkan setiap tahun 
dan sebagian jurnal tersebut merupakan jurnal yang bebas akses (free 
access) secara maya atau online, alasan tidak tidak tersedianya literatur 
berupa AJP penelitian terdahulu dalam menulis artikel penelitian 
sekarang sudah kurang masuk akal. 
Sebagian besar penulis artikel jurnal ilmiah, menurut Day (1996), 
menggunakan literatur yang relevan untuk membantu pembaca 
memahami konteks penelitian mereka, seperti untuk memahami definisi 
kata-kata penting yang digunakan, memahami teori yang terkait dengan 
topik penelitian mereka, dan untuk menginformasikan siapa saja yang 
telah pernah menulis tentang topik tersebut. Day mengingatkan agar 
penulis AJP tidak berperilaku seperti mahasiswa yang sedang belajar 
menulis esai dengan mengutip apa saja yang ditulis orang lain termasuk 
literatur yang sudah lama diterbitkan sementara banyak literatur yang 
terkini atau mutakhir. Day menyarankan agar penulis memeriksa 
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keseimbangan usia literatur yang dirujuk antara yang lama dan yang 
baru sehingga peneliti tidak ketinggalan informasi dan mengulangi 
kegiatan penelitian yang sudah sering dilakukan orang lain. Ilmu 
pengetahuan berubah dengan begitu cepat dan apabila seorang peneliti 
tidak mengikuti perkembangan kemajuan informasi tersebut maka 
dia akan ketinggalan dan akan sangat mungkin melakukan penelitian 
terhadap apa yang telah pernah dilakukan orang lain dalam konteks 
yang sama sehingga terdapat duplikasi informasi tentang topik tersebut 
yang tidak ada manfaatnya.
Ada beberapa tujuan menulis telaah pustaka dalam karya 
akademik atau ilmiah, seperti untuk menghargai hak cipta ilmiah 
penulis, menunjukkan penghargaan pada penulis terdahulu, membantu 
memperkuat argumen yang diajukan dalam tulisan, membantu 
mempromosikan nama kolega atau teman sejawat yang menulis topik 
yang sama, menghindari tindakan plagiat dan menunjukkan kepada 
pembaca bahwa penulis adalah anggota komunitas bidang ilmu tertentu 
(Swales and Feak, 2012). Oleh sebab itu, menurut Swales dan Feak, 
kutipan terhadap literatur terkait dapat ditemukan di banyak tempat 
dalam sebuah artikel jurnal. Tetapi, berdasarkan hasil penelitian 
terakhir tentang telaah pustaka seperti dari Blaise Cronin dan Howard 
White (2005 dikutip dalam Swales and Feak, 2012), alasan utama 
menulis telaah pustaka adalah untuk menunjukkan bahwa karya tulis 
yang dikutip tersebut mengandung informasi atau gagasan penting dan 
relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan.    
  
1. gaya Retorika kajian Pustaka dalam aJP internasional
Bagian pendahuluan AJP adalah tempat utama di mana penulis 
menelaah atau mengulas (review) apa yang telah diteliti atau ditemukan 
oleh peneliti lain dalam studi-studi terkait sebelumnya (Swales, 1990). 
Lebih jelasnya, menurut Swales, penulis perlu memberikan penjelasan 
terhadap temuan penelitian terkait sebelumnya dan penilaian penulis 
terhadap temuan-temuan tersebut untuk menciptakan peluang logis 
atau niche untuk sebuah kegiatan penelitian. Swales (1990) mengatakan 
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bahwa, Langkah-3 dari Tahapan-1 ini merupakan unsur wajib dalam 
bagian pendahuluan AJP kecuali pada bidang atau topik penelitian 
yang sangat baru, seperti dalam bidang teknologi komputer. Selain 
menjadi daerah disiplin baru, penelitian tentang teknologi komputer 
berbeda dengan disiplin lain; misalnya, penelitian di bidang teknologi 
komputer lebih banyak dimaksudkan untuk tujuan komersial daripada 
untuk menghasilkan pengetahuan baru. Namun dalam model CARS 
yang telah direvisi, Swales (2004) mengatakan bahwa kutipan (citation) 
dapat digunakan di beberapa tempat yaitu pada Tahapan-1 (establishing 
a territory) dan Tahapan-2 (establishing a niche). 
Telaah pustaka atau  literatur review terhadap sumber referensi 
yang terkait dilakukan dengan mengutip (citing) referensi tersebut 
dengan beberapa cara. Kutipan (citation) didefinisikan oleh Charles 
(2006) sebagai laporan penelitian yang mempunyai referensi khusus 
yang dapat diidentifikasi dengan jelas. Dari segi cara penempatan nama 
penulis dan tahun terbitan sumber kutipan serta fokus perhatian penulis 
dalam  pengutipan, Swales dan Feak (2000) mengatakan bahwa ada dua 
jenis kutipan yang biasa dijumpai dalam tulisan ilmiah bahasa Inggris: 
yaitu,  integral (author prominent) dan nonintegral (research prominet). 
Berikut adalah contoh dari ke dua jenis kutipan tersebut yang diambil 
dari Swales dan Feak (2000:130).
Integral (author prominent)
1. Hyland (1999) showed disciplinary variation in citation 
petterns.
2. Disciplinary variation in citaton patterns has been shown by 
Hyland (1999).
3. According to Hyland (1999), there is a considerable disciplinary 
variation in citation patterns. 
Nonintegral (research prominent)
1. There would appear to be considerable disciplinary variation in 
citation patterns (Hyland, 1999)
2. Research shows considerable disciplinary variation in citation 
patterns.5
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Perbedaan utama antara dua bentuk kutipan di atas adalah pada 
fokus perhatian penulis; dalam kutipan dengan tipe integral, penulis 
lebih mementingkan peneliti yang dikutip (author prominent) tetapi 
dalam kutipan bertipe nonintegral, penulis lebih mementingkan 
infomasi atau temuan penelitian (research prominent) yang dikutip. 
Seperti terlihat dalam contoh di atas, dalam kutipan berjenis integral, 
nama penulis menjadi bagian dari kalimat kutipan sementara dalam 
kutipan bertipe nonintegral, nama penulis berada di luar kalimat kutipan. 
Hyland (1999) dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan 
jenis kutipan nonintegral jauh lebih dominan dari pada bentuk kutipan 
integral walaupun terdapat perbedaan frikwensi antara bidang ilmu 
yang berbeda. 
Dari segi cara penulisan kutipan dalam kalimat, Hyland (1999) 
sendiri membagi kutipan ke dalam empat bentuk: 1) kutipan langsung 
dalam kalimat pendek, 2) kutipan langsung panjang yang terdiri dari 
beberapa kalimat, 3) kutipan dengan kata-kata sendiri atau ringkasan, 
dan) kutipan dengan penggabungan beberapa sumber. Berikut ini 
adalah contoh masing-masing pola kutipan tersebut yang diambil dari 
Swales dan Feak (2000:128-129):
1. Kutipan langsung pendek dalam sebuah kalimat,
According to Kim (1999), “The World Trade Organization still has 
many obstacles to overcome, particularly with regard to decision-
making processes (10).”
2. Kutipan  langsung yang panjang terpisah dari kalimat induk,
As Kim (1999) has indicated,
Although te WTO is a major improvement over the old GATT 
system, it is still a young organization and leaves much to be 
desired.Mostly, the organization lacks both the competence and 
the resources to deal with the new trade areassuch as investment 
and information; its formal and binding structure as well as rigid 
decision-making process hinders and even sometimes blocks any 
harmonization effort in new trade-related areas.
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3. Kutipan berbentuk parafrase
According to Kim (1999), the world trade Organization needs to 
improve the processes by which decisions are made.
4. Generalisasi (penggabungan beberapa sumber kutipan ke dalam 
satu kalimat)
The ways in which decisions are made with in the World Trade 
Organization are typically nefficient (Mitchel 1997; Kim 1998; 
Kirgis 1999).
Menurut Hyland, disamping terdapat empat bentuk kutipan 
seperti dalam contoh di atas, juga terdapat perbedaan kutipan antara 
bidang ilmu yang berbeda; misalnya penulis dalam bidang ilmu sosial 
dan humaniora menggunakan kutipan yang lebih banyak dari pada 
bidang ilmu sains dan teknik.
Setelah meyakinkan pembaca akan pentingnya topik penelitian 
yang telah dilaksanakan dengan merujuk pada penelitian-penelitian 
sebelumnya, penulis AJP perlu menunjukkan celah (gap) yang terdapat 
dalam penelitian-penelitian tersebut atau kesenjangan pengetahuan/
informasi saat ini tentang topik tersebut dalam rangka menciptakan alasan 
logis atau niche untuk penelitian (Swales, 1990). Retorika ini biasanya 
juga dilakukan dengan mengevaluasi atau mengeritik hasil atau temuan 
penelitian sebelumnya (Swales, 1984); oleh sebab itu, menurut Swales, 
hubungan antara Langkah-3 dalam Tahapan-1 (kajian hasil penelitian 
sebelumnya) sangat dekat dengan Tahapan-2 (menetapkan alasan 
utama penelitian) dalam model CARS. Crookes (1986) dan Hopkins 
dan Dudley-Evans (1988) mengatakan bahwa, siklus Langkah-3 dalam 
tahapan-1 dan Tahapan-2 dalam model CARS terjadi karena setiap 
rujukan terhadap penelitian sebelumnya harus diikuti oleh pernyataan 
evaluatif dari penulis yang menunjukkan kesenjangan dalam penelitian 
sebelumnya. Kwan dkk. (2012) juga mengatakan bahwa evaluasi 
terhadap hasil penelitian terdahulu merupakan bagian terpenting dalam 
usaha telaah pustaka yang dilakukan penulis AJP, namun evaluasi ini 
dirasakan sulit bagi peneliti baru atau oleh mahasiswa terutama dalam 
menentukan apa yang dievaluasi dan apa kriteria yang dipakai dalam 
mengevaluasi pendapat peneliti lain tersebut.  
118 Prof. Safnil MA., Ph.D.
Ada empat strategi yang mungkin digunakan oleh penulis AJP 
dalam mengulas hasil penelitian terkait: 1) menyatakan tidak setuju 
dalam beberapa hal dengan hasil penelitian sebelumnya dan ingin 
memperbaikinya, 2) menganggap hasil penelitian sebelumnya kurang 
valid dan terpercaya, 3) masih terdapat pertanyaan tertentu yang belum 
terjawab dari penelitian sebelumnya, dan 4) merasa perlu melihat lebih 
jauh pada pengembangan kasus tertentu (Swales, 1990). Fitur khusus 
Tahapan-2 dalam CARS menurut Swales, selain siklus retorika, adalah 
penggunaan kata negatif atau kata menidakkan, dan penggunaan kata 
kerja negatif seperti contoh berikut ini: (semua contoh diambil dari 
Swales, 1990: 154).
1. However, the previously mentioned methods suffer from some 
limitations …
2. The first group … cannot treat … and is limited to …
3. The second group … is time consuming and therefore expensive, 
and its … is not sufficiently accurate.
4. Both … suffer from the dependency on …
5. The … method (upon which the present study is based) eliminates 
many of this limitations by … but it treat only.
Tujuan atau fungsi komunikatif utama Tahapan-2 (establishing 
a niche) adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa penelitian 
sebelumnya mempunyai kekurangan atau keterbatasan dan alasan ini 
digunakan dalam rangka mendukung dilakukannya sebuah  penelitian. 
Dalam rangka mencapai tujuan komunikatif tersebut, penulis AJP 
perlu berargumen secara logis untuk meyakinkan pembaca agar 
mau menerima bahwa studi terkait sebelumnya memiliki beberapa 
bentuk keterbatasan atau kekurangan. Swales berpendapat bahwa 
Tahapan-2 sangat penting terutama dalam konteks penelitian yang 
sangat kompetitif di mana peneliti menghadapi persaingan ketat untuk 
mendapatkan kesempatan untuk penelitian dan untuk memenangkan 
kompetisi merebut kesempatan tersebut diperlukan argumen yang kuat 
dan meyakinkan. Kemampuan penulis dalam mengevaluasi secara kritis 
terhadap literatur yang ada sebagai dasar sebuah kegiatan penelitian 
dalam sebuah AJP akan menjadi pertimbangan utama bagi jurnal untuk 
memutuskan apakah AJP tersebut layak dipublikasikan atau tidak. 
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Niche establishment dalam model CARS (Swales, 1990) dalam bagian 
pendahuluan AJP merupakan sebuah fenomena yang relatif baru bahkan 
di jurnal ilmiah internasional berbahasa Inggris (Bazerman, 1988 dan 
Dudley-Evans dan Henderson, 1990). Sejak mendapatkan ruang untuk 
penelitian atau ruang untuk publikasi dalam jurnal ilmiah menjadi lebih 
kompetitif karena meningkatnya jumlah peneliti profesional, sehingga 
editor jurnal semakin selektif memilih artikel untuk dipublikasikan dan 
memilih penelitian yang benar-benar memberikan kontribusi nyata 
terhadap pengetahuan atau informasi yang sudah ada. Sementara itu, 
keinginan untuk berpublikasi bagi peneliti selalu kuat karena melalui 
publikasi tersebut mereka dapat menampilkan temuan baru penelitian 
bagi komunitas ilmiah dan pada saat yang sama mempromosikan 
peningkatan kredibilitas pribadi mereka (Berkenkotter dan Huckin, 
1995:39). Kredibilitas pribadi terutama bagi peneliti penting artinya 
terutama untuk membantu mereka berhasil dalam kompetisi merebut 
ruang penelitian.
Bathia (1993) menolak gagasan bahwa semua bentuk tinjauan 
pustaka merupakan bagian dari upaya penulis untuk mendukung 
pentingnya kegiatan penelitian seperti yang disarankan oleh Swales 
karena beberapa alasan. Pertama, tinjauan pustaka telah lama menjadi 
elemen penting dalam sebuah laporan penelitian termasuk AJP, 
misalnya, selalu ada upaya untuk mengomentari penelitian terkait 
bahkan pada disiplin ilmu yang baru. Bagi Bathia, pernyataan seperti 
‘tidak ditemukan hasil penelitian atau literatur dalam bidang ini’ yang 
ditulis dalam pendahuluan sebuah AJP dapat dianggap sebagai upaya 
penulis untuk mengevaluasi atau mereview penelitian sebelumnya. 
Kedua, karena editor jurnal penelitian sering melihat apakah penulis 
AJP tertentu menguasai bidang penelitian mereka, penulis perlu 
menunjukkan pengetahuan dan pengalaman mereka pada topik tertentu 
dengan mengacu atau mengutip karya orang lain. Akibatnya, referensi 
atau kutipan dapat memiliki setidaknya dua fungsi komunikatif yang 
sama sekali berbeda; untuk menjelaskan bidang penelitian dan untuk 
menilai hasil penelitian sebelumnya dalam rangka menciptakan ruang 
atau space untuk sebuah kegiatan penelitian.
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Bathia (1993) mengilustrasikan pendapatnya dengan 
menggunakan contoh pengantar AJP dimana kutipan atau referensi 
memiliki dua fungsi komunikatif yang berbeda seperti yang disajikan di 
bawah ini: (Garis bawah ditambahkan sendiri oleh penulis)
[8] SELF-MONITORING, as conceptualized by Snyder (1972), was 
thought to encompass five underlying dimensions: (a) concern for 
appropriateness of social-behavior; (b) attention to social comparison 
information; (c) ability to control of modify self-situation; (d) use 
of this ability in particular situations; and (e) cross-situational 
variability of social behavior. Factor analytic examination of 
Snyder’s self-monitoring scale by Briggs, Cheek, and Buss (1980), 
however, revealed an underlying factor structure consisting of 
three dimensions: (a) acting ability, (b) other-directedness, (c) 
extroversion. This clarification of what is measured by the scale is 
germane to the research question examined here: Do self-monitoring 
and competence contribute differently for males and females in the 
determination of social interaction?
Several recent studies have revealed differences between American 
males and females in the degree to which self-monitoring behavior 
predicts emergent relationship and verbal participation in groups. 
Gerland and Beard (1979) found that in same-sex trios working 
in an interactive task (brainstorming) high-self monitoring females 
emerged as leaders. For males, however, self-monitoring did not 
predict emergent leadership.
These results are affirmed and amplified by Oddous (1983) in a study 
of long-term discussion groups that revealed that higher levels of self-
monitoring corresponded directly to increased likelihood of emergent 
leadership for females but not for males. The primary predictors of 
emergent leadership for males were commitment and competence.
Because the influence of competence might be expected to vary with 
the specific context, two studies were conducted: one used a task on 
which males would be expected to do better, the other task on which 
females would be expected to excel.
(Dari Bathia, 1993 h: 87-88)
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Menurut Bathia, kedua kutipan [(Snyder (1972) dan Briggs, Pipi, 
dan Buss (1980)] digunakan untuk membantu penulis menjelaskan 
bidang penelitian yang meliputi pengenalan atau identifikasi topik 
penelitian. Fungsi komunikatif kedua kutipan (yaitu menciptakan 
ruang penelitian) dalam pendahuluan AJP di atas dimulai dengan 
pernyataan “Several recent studies have revealed …” yang kemudian 
diikuti oleh kesimpulan dari dua buah referensi [Garland and Beard 
(1979) and Oddous (1983)]. Jadi, berbeda dengan Swales (1990) 
dalam model CARS-nya, dimana tinjauan pustaka hanya digunakan 
untuk membantu penulis menjelaskan bidang penelitian, bagi Bathia 
(1993) telaah pustaka dapat digunakan baik untuk menjelaskan bidang 
penelitian maupun untuk menciptakan ruang penelitian.
Golebiowski (1997) sependapat dengan Bathia dan mengatakan 
bahwa bagi penulis AJP Polandia telaah pustaka tidak digunakan untuk 
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan atau gap dalam penelitian 
terdahulu tetapi digunakan untuk dua hal, yaitu untuk meyakinkan 
pembaca bahwa topik penelitian mereka merupakan bagian dari debat 
yang sedang berlangsung dan untuk menunjukkan kepada pembaca 
bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup 
di bidang penelitian tertentu. Golebiowski lebih lanjut menunjukkan 
bahwa bagian pendahuluan AJP berbahasa Polandia ditulis menyerupai 
laporan singkat atau ‘abbreviated statements of all available knowledge 
on a topic’ (p: 82) dan fenomena ini juga terjadi dalam karangan ilmiah 
dalam bahasa lain, seperti Jerman dan Rusia.
Seperti dijelaskan dalam BAB V, Swales telah merevisi model CARS 
untuk mengakomodasi variasi dan kompleksitas gaya retorika bagian 
pendahuluan AJP terutama dengan mengatakan bahwa kutipan (citation) 
bisa terdapat di beberapa tempat dan AJP dan dengan menambahkan 
satu langkah pilihan (optional) pada Tahapan-2 (establishing a niche), 
yaitu Langkah-2 (presenting positive justification) (Swales, 2004). 
Positive justification adalah kutipan yang tidak dimaksudkan untuk 
mengeritik atau mengevaluasi pendapat atau hasil penelitian terdahulu 
tetapi untuk menerima, menyatakan setuju atau menggunakannya 
untuk mendukung pendapat penulis dalam berargumen atau untuk 
122 Prof. Safnil MA., Ph.D.
memberikan alasan pentingnya sebuah kegiatan penelitian. Walaupun 
hanya sebagai pilihan, kutipan dalam bentuk positive justification ini 
sering juga dijumpai terutama pada topik penelitian yang relatif baru 
atau pada bahaya tertentu dimana mengeritik pendapat atau temuan 
penelitian orang belum merupakan beterima secara budaya. 
Berikut ini disajikan contoh telaah pustaka dalam bagian 
pendahuluan AJP berbahasa Inggris dan penjelasan tentang fungsi 
komunikatifnya dalam rangka mendukung tujuan komunikatif bagian 
pendahuluan AJP tersebut dengan menggunakan model CARS dari 
Swales (2004) sebagai acuan.
(P-1) A major aim of academic research is to search for innovations 
in the existing understanding of the world or in making it a better 
place to live in. Epistemic innovations are seldom born out of the blue 
nor are they purely traits of individuals (Kaufer & Geisler, 1989). 
They are regulated by disciplinary norms and necessarily flow from 
knowledge of the past. Scholars of new rhetoric and composition have 
long been interested in how innovations are discursively produced in 
scientific communication (Bazerman, 1988; Berkenkotter & Huckin, 
1995; Kaufer & Geisler, 1989; Myers, 1990).Kaufer and Geisler (1989)
in their postulation of construction of authorial novelty, note that the 
process is driven by two competing impulses. To make a claim novel, 
a writer necessarily draws on ‘‘the stock of consensual knowledge’’ 
endowed from a research community, while staking the claim against 
the inventory by exposing its ‘‘mistakes’’, ‘‘irregularities’’, ‘‘holes’’ 
or ‘‘curiosities’’ (Kaufer & Geisler, p. 290). In a research text, the 
dual-process of creating newness is most manifest in its introduction 
and literature review (LR), where a writer synthesizes a network 
of accepted scholarship to establish intricate connections of his/her 
work to that of predecessors, while at the same time evaluating and 
creating new takes on the latter in order to justify and inform the 
writer’s own study (Berkenkotter & Huckin, 1995; Creswell, 2009; 
Hart, 1998; Kwan, 2006; Okoli & Schabram, 2010; Swales, 1990).
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Contoh di atas diambil dari paragraf pertama (P-1) dalam bagian 
pendahuluan AJP yang berjudul ‘Evaluating prior scholarship in literature 
reviews of research articles: A comparative study of practices in two research 
paradigms’ oleh Kwan dkk (2012). Penggunaan kutipan dalam contoh di 
atas adalah untuk mendukung atau memperkuat pernyataan pendapat 
yang dikemukakan penulis untuk meyakinkan pembaca bahwa topik 
penelitian yang telah dilakukan adalah penting dan menarik. Rangkaian 
pernyataan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bidang atau wilayah 
penelitian atau dalam rangka establishing research territory (Tahapan-1 
dalam  model CARS). Paragraf di atas dilanjutkan dengan paragraf 
kedua (P-2) seperti disajikan di bawah ini.
(P-2) While evaluating prior scholarship is much expected in research 
writing, many inexperienced researchers find it a difficult task to 
achieve. The literature is strewn with accounts of novices producing 
derivative and uncritical surveys of literature that are unfavourably 
rated by thesis examiners and manuscript reviewers (see, e.g.,Belcher, 
1994; Boote & Beile, 2005; Flowerdew, 2001; Hart, 1998; Zuengler 
& Carroll, 2010). Part of the challenge comes from the complexity 
and tacit knowledge the task involves. In response to this, efforts are 
increasingly made in research and writing manuals to unpack for 
novice research writers what academic evaluations mean (e.g.,Hart, 
1998; Huff, 2009; Lyons & Doueck, 2010; Machi & McEvoy, 2009; 
Ridley, 2008; Swales & Feak, 2004; Weissberg & Buker, 1990) and 
how criticisms can be linguistically enacted (see, e.g., Swales & Feak, 
2004; Weissberg & Buker, 1990). Yet, in both types of instructional 
literature, epistemic evaluations are mostly glossed over in general 
terms. Thus, while many manuals advise readers to identify problems 
in the existing work of a field, they provide few details about the 
types of problems that need to be identified, whether other types 
of evaluation than flaw-finding are equally needed, and how what 
one should focus on in evaluations may be shaped by the research 
paradigms that members of a community follow. What sorts of flaws 
in previous work, for example, would scholars in applied sciences look 
for when their main task is to develop technological solutions to solve 
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real world problems? How would the flaws differ from those attended 
to by social scientists whose task is to build theories about human 
activities and behaviour? What types of norms do researchers in the 
two domains follow when evaluating existing scholarship? These 
questions are seldom addressed in instructional manuals or in the 
research literature on epistemic evaluations. This article was in part 
motivated to fill the voids in both types of literature by presenting an 
analysis conducted on evaluations found in the literature reviews of 
research articles published in journals of two domains of Information 
Systems, with each operating with a distinct research paradigm.
Pada kalimat awal dalam paragraf kedua (P-2) di atas, penulis 
masih melanjutkan pernyataan tentang pentingnya topik penelitian yang 
didukung dengan beberapa kutipan untuk lebih meyakinkan pembaca. 
Pada bagian tengah paragraf (yang ditandai dengan baris-bawah), 
penulis menunjukkan adanya kesenjangan atau gap pada literatur yang 
ada (indicating a gap atau Langkah-1A dari Tahapan-2) dimana buku-
buku panduan penulisan karangan ilmiah termasuk penulisan telaah 
pustaka (literature review) kebanyakan bersifat sangat umum dan tidak 
rinci sehingga tidak dapat secara maksimal membantu mahasiswa atau 
peneliti baru dalam menyusun telaah pustaka. Pada kalimat terakhir, 
penulis mengumumkan tujuan penelitiannya yaitu untuk mengisi 
kesenjangan pengetahuan yang ada tentang bagaimana telaah pustaka 
mestinya ditulis dalam karya ilmiah seperti AJP.
Agar lebih jelas, mari kita lihat contoh lain penggunaan kutipan 
dalam AJP berbahasa Inggris di bawah ini: 
{P-} Studies concerning the effectiveness of ER [extensive reading] 
in an EFL environment have been limited. Both Krashen (2004) 
and Iwahori (2008) have surveyed prior studies, with virtually all 
of them  indicating that cohorts experiencing ER show significant 
gains over classes using other methods. One important distinction 
that has not been included in these surveys, however, concerns 
the timing of the reading itself, which can be categorized as either 
replacement if the time spent reading replaces another classroom 
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activity, or additive when the reading provides additional contact 
time, normally outside of class hours. This paper is concerned with 
the effective implementation of additive ER.
Paragraf di atas adalah paragraf kedua (P-2) dalam bagian 
pendahuluan AJP dengan judul ‘Effective extensive reading outside 
the classroom: A large-scale experiment’ yang ditulis oleh Robb dan 
Kano (2013); paragraf pertama tidak disajikan karena di dalamnya 
tidak terdapat kutipan atau citation. Dalam kalimat pertama, penulis 
langsung mengatakan bahwa penelitian tentang extensive reading atau 
kegiatan membaca ekstensif sangat terbatas dan walaupun terdapat 
dua penelitian terdahulu yang dikutip oleh penulis, namun kedua 
penelitian ini tidak meneliti tentang waktu yang dihabiskan untuk 
kegiatan membaca ekstensif tersebut; khususnya tentang apakah waktu 
membaca menggunakan waktu belajar formal di sekolah (replacement) 
atau kegiatan membaca tersebut merupakan tambahan terhadap 
kegiatan belajar formal. Waktu membaca ini menurut Robb dan Kano, 
menjadi faktor penting dalam melihat tingkat keefektifan kegiatan 
membaca ekstensif dan ini lah yang menjadi alasan utama kegiatan 
penelitian mereka. Penggunaan kutipan seperti ini dapat dikategorikan 
sebagai bentuk kutipan positive justification  (Langkah-2 dari Tahapan-2 
dalam CARS revisi) yang sekaligus didukung dengan usaha indicating a 
gap (Langkah-1A dari Tahapan-2), yaitu dengan menyatakan terdapat 
kesenjangan pengetahuan dari kegiatan penelitian terdahulu. Semua ini 
dimaksudkan oleh Robb dan Kano sebagai usaha establishing a niche 
(Tahapan-2, yaitu usaha berargumen atau meyakinkan pembaca akan 
pentingnya penelitian dilakukan berdasarkan hasil penilaian dalam 
berbagai bentuk (indicating a gap, adding to wkat is known atau positive 
justification) terhadap literatur yang ada berupa laporan hasil atau 
temuan penelitian terdahulu yang terkait.
2. gaya Retorika Telaah Pustaka dalam aJP indonesia
Penelitian tentang gaya retorika khusus tentang subbagian telaah 
pustaka dalam AJP berbahasa Indonesia masih langka padahal sangat 
penting untuk mengetahui bagaimana penulis Indonesia menulis telaah 
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pustaka dalam AJP. Salah satu penelitian yang pernah dilakukan tentang 
topik ini adalah Safnil (2001). Dia  meneliti gaya retorika subbagian 
telaah pustaka dalam 90 AJP berbahasa Indonesia yang ditulis oleh 
penulis Indonesia dan diterbitkan dalam jurnal berbahasa Indonesia 
oleh penerbit berbasis perguruan tinggi di Indonesia masing-masing 
30 AJP dalam bidang ilmu pendidikan, ekonomi dan psikologi. Hasil 
penelitian tersebut disajikan dalam grafik berikut ini.
grafik  6.1: Prosentase Tipe Pengutipan dalam Pendahuluan  aJP 
indonesia
Safnil menemukan hal yang menarik tentang jenis kutipan yang 
digunakan dimana rasio tipe pengutipan adalah 423 (66,9 %) non-
reporting dan hanya 209 (33,1%) reporting. Berikut ini disajikan contoh 
kutipan reporting dan nonreporting dalam AJP berbahasa Indonesia 
(semua contoh diambil dari Safnil, 2001):
Reporting:   {P-5}(S.1) Jonston (1971) menyatakan bahwa ansietas 
adalah merupakan reaksi terhadap adanya ancaman, 
hambatan terhadap keinginan pribadi atau adanya 
perasaan tertekan. (PsY. 1)
Nonreporting: {P-5}(S.2) Menurut Kim dan Lyn (1986), faktor-
faktor tersebut adalah tingkat ”monopoly power” 
suatu industri, advertensi, rasio R&D, rasio kapital, 
dan ukuran industri. (eCo. 12)
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Bazerman (1984) yang 
juga menemukan kecenderungan terjadinya pergeseran penggunaan 
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tipe pengutipan reporting kepada non-reporting.  Kutipan tipe reporting 
dapat digunakan untuk menciptakan ruang untuk penelitian karena 
memungkinkan penulis untuk memberikan tanda untuk pembaca 
akan pernyataan penting yang akan disampaikan lagi nanti pada bagian 
pembahasan sementara tipe non-reporting tidak bisa (Swales, 1990). 
Persentase yang kecil tipe kutipan reporting dalam AJP Indonesia 
menandakan bahwa penulis Indonesia tidak menggunakan telaah 
pustaka sebagai cara menjastifikasi penelitian mereka. 
Temuan lainnya adalah rasio antara dua jenis kutipan, yaitu kutipan 
jenis integral dan nonintegral seperti disajikan dalam grafik berikut ini.
grafik  6.2 : Persentase Jenis Pengutipan dalam Pendahuluan aJP 
indonesia
Seperti terlihat dalam Grafik 6.2 di atas, penggunaan kutipan jenis 
nonintegral jauh lebih dominan daripada jenis integral dalam bagian 
pendahuluan AJP berbahasa Indonesia. Dibawah ini diberikan contoh 
kutipan integral dan nonintegral dalam AJP berbahasa Indonesia yang 
diambil dari Safnil (2001):
Integral:   [P-5] (S.1) Jonston (1971) menyatakan bahwa ansietas 
adalah merupakan reaksi terhadap adanya ancaman, 
hambatan terhadap keinginan pribadi atau adanya 
perasaan tertekan. (PsY. 1)
Nonintegral: [P-8] (S.4) Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
antara sikap dan perilaku mempunyai kaitan yang erat 
(Brophy, 1981). (eDu. 6)
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Penggunaan yang dominan pengutipan dengan jenis nonintegral 
dalam bagian AJP berbahasa Indonesia ini sesuai dengan kecenderungan 
gaya penulisan kutipan dalam artikel jurnal internasional seperti yang 
ditemukan oleh Hyland (Swales, 2004). Salah satu penyebabnya adalah 
penulis yang mengutip tulisannya sendiri atau selfcitation yang selalu 
menggunakan jenis nonintegral.
Seperti temuan Bathia (1993) dan Golebiowski (1997), kutipan 
dalam AJP berbahasa Indonesia juga tersebar di seluruh bagian 
pendahuluan, bahkan sejak dari bagian awal (Safnil, 2001). Referensi 
ini tampaknya digunakan untuk beberapa tujuan komunikatif yang 
berbeda. Pertama, referensi digunakan untuk menyiapkan pembaca 
dengan informasi atau latar belakang pengetahuan, seperti definisi istilah 
kunci, deskripsi sejarah topik penelitian, dan kebijakan pemerintah. Hal 
ini dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan bidang penelitian, 
yaitu untuk menempatkan topik penelitian ke dalam konteks tertentu. 
Cara lain untuk mendukung pentingnya kegiatan penelitian ini adalah 
dengan menunjukkan bahwa masalah yang diangkat dalam penelitian 
tersebut benar-benar ada, misalnya dengan menggunakan fakta dan 
statistik yang dikutip dari sumber literatur. Yang terakhir tujuan 
komunikatif dari penggunaan kutipan adalah menunjukkan kepada 
pembaca secara implisit bahwa penulis akrab dengan topik penelitian, 
misalnya, dengan merujuk tulisan orang lain yang relevan dengan topik 
penelitian penulis meyakinkan pembaca bahwa mereka mengikuti 
perkembangan terbaru tentang topik penelitian mereka. Dalam 
beberapa bagian pendahuluan AJP Indonesia, subbagian telaah pustaka 
ini diberi subjudul dengan Tinjauan Pustaka, Tinjauan Teori atau Kajian 
Teori. 
Penilaian evaluatif atau kritik terhadap hasil penelitian terdahulu 
untuk menciptakan peluang penelitian retoris seperti yang biasa 
ditemukan dalam dalam AJP berbahasa Inggris tidak ditemukan dalam 
AJP berbahasa Indonesia (Safnil, 2001 dan Adnan, 2009). Penulis 
AJP Indonesia tidak merasa perlu melakukan kritikan terhadap hasil 
penelitian terdahulu untuk  meyakinkan pembaca bahwa kegiatan 
penelitian mereka penting karena ada cara lain yang lebih aman yaitu 
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dengan meyakinkan pembaca bahwa terdapat masalah yang perlu 
diatasi atau pertanyaan yang perlu dijawab tentang sebuah topik yang 
penting. 
Menilai secara negatif kegiatan penelitian terkait terdahulu atau 
mengeritik pendapat orang lain dalam telaah pustaka dapat berdampak 
negatif pula pada penulis (Duszak, 1997). Oleh sebab itu gaya retorika 
dalam penulisan telaah pustaka dalam bahasa dan/atau bidang ilmu yang 
berbeda dapat berbeda pula. Pola pikir dan gaya penulisan dapat saling 
berhubungan dengan nilai-nilai budaya, norma dan keyakinan (Duszak, 
1994; Martin, 1985; Maurannen, 1993; dan Golebiowski, 1998). Dalam 
budaya di mana mengritik karya orang lain belum sepenuhnya dapat 
berterima (acceptable), seperti di Indonesia (Keraf, 1992), menjelaskan 
alasan kegiatan penelitian atas dasar terdapat kelemahan, kekurangan 
atau kesalahan pada hasil penelitian orang lain perlu dihindari atau 
dilakukan dengan cara yang berbeda.
Basthomi (2009) meneliti bagaimana mahasiswa program doktor 
di Universitas Negeri Malang Jurusan Pengajaran Bahasa Inggris 
(applied lingustics)  menulis telaah pustaka dalam proposal disertasi 
mereka. Basthomi menemukan tidak satupun dari 14 mahasiswa dalam 
subjek penelitiannya yang berusaha menciptakan ruang atau space untuk 
sebuah penelitian dalam proposal penelitian mereka seperti yang sering 
ditemukan dalam bagian pendahuluan AJP berbahasa Inggris. Menurut 
Basthomi, tidak ada usaha menilai secara negatif atau mengeritik hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut walaupun 
mereka mengutip berbagai literatur; yang dilakukan hanya menulis “...
positive justification and review or elaboration of concepts,” (h: 153). Cara 
penulisan telaah pustaka seperti ini, menurut Basthomi lebih lanjut, 
tidak menunjukkan kompetensi penulisan wacana ilmiah seperti yang 
diharapkan dalam karya ilmiah dalam bahasa Inggris. Gaya penulisan 
telaah pustaka positif justification ini dianggap lebih aman bagi penulis 
Indonesia dari pada harus menilai secara negatif hasi penelitian 
orang lain yang dapat berdampak pada ancaman terhadap wajah (face 
threatening).  
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Sejalan dengan temuan Basthomi di atas, penulis Indonesia 
yang menulis AJP dalam bahasa Inggris dan diterbitkan dalam jurnal 
internasional Indonesia dalam bidang sains, teknik dan medis juga tidak 
menunjukkan usaha menilai secara negatif hasil penelitian terdahulu 
seperti yang biasa ditemukan dalam AJP berbahasa Inggris (Safnil, 
2013a). Safnil menemukan tidak satupun dari 30 penulis AJP dalam 
ketiga bidang di atas yang berusaha untuk melakukan ‘counter claiming’ 
sebagai hasil usaha menilai secara negatif atau mengeritik hasil penelitian 
terdahulu seperti yang lumrah dijumpai dalam bagian pendahuluan 
AJP berbahasa Inggris (Swales, 1990 dan Lim, 2012). Menurut Safnil, 
sebagian besar penulis AJP tersebut menciptakan ruang penelitian 
(research space) dengan menyatakan bahwa hasil penelitian terdahulu 
memiliki keterbatasan (limitation), tidak konsisten (inconsistent) atau 
topik tersebut belum pernah diteliti (nonexistence) sebelumnya.
Berikut ini disajikan contoh telaah pustaka dalam bagian 
pendahuluan AJP berbahasa Indonesia yang diambil dari AJP dengan 
judul ‘Analisis Isi Buku Teks dan Implikasinya Dalam Memberdayakan 
Keterampilan Berfikir Siswa SMA’ yang diterbitkan dalam Jurnal Forum 
Pendidikan, Volume 26 Nomor 2 Maret 2007 (h: 118-132). 
{P-2} Dari hasil penelitian sebelumnya di USA, buku sekolah, 
khusunya buku teks, merupakan media instruksional yang dominan 
peranannya di kelas (Patrick, 1988) dan sebagai sentral dalam 
suatu sistem pendidikan (Altbach, 1991). Karena buku merupakan 
alat penting untuk menyampaikan materi kurikulum, maka buku 
sekolah menduduki peranan sentral. Penelitian Supriadi (1997:37) 
terhadap 867 SD dan MI di Indonesia, mencatat bahwa tingkat 
kepemilikan siswa akan buku pelajaran di SD berkorelasi positif 
dan siginifikan dengan hasil belajarnya sebagai mana diukur 
dengan Nilai Ebtanas Murni (NEM). Lima korelasi yang dihitung 
menunjukkan hasil yang siginifikan, yaitu untuk mata pelajaran 
IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan Matematika. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi akses siswa terhadap buku pelajaran, semakin 
tinggi pula hasil belajarnya. Oleh sebab itu, setiap usaha untuk 
meningkatkan akses siswa terhadap buku akan meningkatkan 
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hasil belajar siswa. Hal ini konsisten dengan studi tahun 1986 di 
Indonesia yang menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan siswa 
akan buku dan fasilitas sekolah lainnya berkorelasi dengan prestasi 
belajarnya (World Bank, 1989:44).
Dalam paragraf 2 {P-2}, penulis mengutip tiga sumber bacaan 
untuk mendukung pernyataan bahwa kepemilikan buku bagi siswa 
sangat penting artinya dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Jadi kutipan dalam teks di atas berfungsi untuk memperkuat argumen 
penulis akan pentingnya topik penelitian (establishing a territory) 
bukan untuk mendukung argumen akan pentingnya kegiatan penelitian 
(establishing a niche). Mari kita lihat kutipan dalam paragraf selanjutnya 
dalam AJP yang sama.
{P-6} Dengan siswa memiliki buku teks, guru dapat lebih efektif 
dalam penyampaian materi pembelajaran. Dengan adanya buku 
teks, guru hanya menjelaskan inti dari pokok bahasan dan siswa 
hanya tinggal melanjutkannya dengan cara membaca buku teks 
tersebut. Namun, dalam kenyataanya, buku teks masih belum 
dihargai sebagaimana mestinya dan belum menjadi sumber belajar 
yang diprioritaskan. Buku teks menjadi bacaan yang kurang 
diminati. Bahkan ada anggapan di kalangan para siswa bahwa 
sebagian buku teks tertentu sulit dipahami karena materinya 
kurang relevan dengan tujuan dan makna pembelajaran. Dalam 
konteks penggunaanya di USA, Banks (1985:224) melihat bahwa 
kebanyakan dari buku teks dikritik sangat membosankan dalam 
penyajiannya. Buku-buku tersebut lebih mempertimbangkan aspek 
pasar daripada nilai-nilai pendidikannya. Meskipun demikian, 
para guru tetap mempercayai isi buku teks telah diperiksa oleh 
para ahli. Di samping itu, guru pun percaya bawa penyajian buku 
teks yang demikian itu, sudah merupakan tuntutan kurikulum.
{P-7} Atas dasar kenyataan tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
peran buku teks sangat dominan dalam pembelajaran. Penggunaan 
buku teks harus dipilih secara kkritis. Garvey dan Krug (1977:59), 
mengemukakan, “for intelligent classoom use a textbook or any 
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reference book should be treate critically. One text should be 
compared with other text. Statement should be questioned. Bias 
should be identified.”
{P-8} Penggunaan buku teks di sekolah tidak lagi ditentukan scara 
baku oleh para pengembang kurikulum, melainkan diberikan 
kebebasan kepada guru untuk menentukan sumber belajar/buku 
teks yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah. 
Akibat dari kondisi tersebut di satu pihak guru dituntuk untuk 
menentukan sendiri kelayakan buku teks yang akan digunakan 
dan di lain pihak bermunculan berbagai ragam buku teks yang 
diterbitkan dalam rangka pemenuhan kebutuhan tiap-tiap jenjang 
pendidikan.  
Paragraf 3, 4 dan 5 {P-3, P-3 dan P-5} dalam AJP tersebut tidak 
disajikan di sini karena di dalamnya tidak terdapat kutipan. Kutipan 
dalam paragraf 6 {P-6} seperti dalam contoh di atas digunakan untuk 
mendukung argumen penulis tentang kenyataan bahwa buku teks 
belum dihargai dan siswa menganggap sebagian buku teks terlalu sulit 
dipahami dan kurang relevan dengan tujuan pendidikan di Indonesia. 
Namun argumen penulis ini tidak didukung dengan kutipan yang 
relevan sehingga kelihatan lemah dan kurang meyakinkan; justru 
kutipan yang ada adalah yang menggambarkan kenyataan di USA 
bukan di Indonesia. Pada kalimat terakhir (yang digarisbawahi), penulis 
membuat pernyataan lagi sebagai counter argument atau argumen 
bantahan bahwa para guru di Indonesia percaya bahwa buku teks 
telah diperiksa para ahli dan sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Namun pernyataan ini juga tidak didukung dengan kutipan sehingga 
kelihatan lemah dan kurang meyakinkan. 
Dalam paragraf 7 {P-7}, penulis membuat kesimpulan berdasarkan 
beberapa kutipan sebelumnya bahwa peran buku teks sangat menentukan 
dalam kegiatan pembelajaran. Pernyataan ini didukung lagi dengan 
sebuah kutipan langsung dari [Garvey dan Krug (1977:59)]. Dalam 
paragraf 8 {P-8}, penulis membuat pernyataan bahwa penggunaan 
buku teks di sekolah tidak ditentukan seara standar oleh pengembang 
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kurikulum, tetapi guru-guru di sekolah boleh bebas memilih buku 
teks yang dipakai disekolah mereka sesuai dengan kebutuhan mereka 
masing-masing. Namun pernyataan ini tidak didukung dengan kutipan 
sehingga walaupun ini benar dan sesuai dengan kenyataan, argumen 
penulis ini kelihatan lemah dan meyakinkan. Untuk lebih jelasnya, 
di bawah ini disajikan pagraf 8 {P-8} dari AJP tersebut. Paragraf ke 8 
{P-8} ini dijadikan oleh penulis sebagai alasan utama dilaksanakannya 
penelitian yang berjudul ‘Analisis Isi Buku Teks dan Implikasinya Dalam 
Memberdayakan Keterampilan Berfikir Siswa SMA’, karena dalam P-9, 
penulis langsung menyampaikan fokus penelitian yang diikuti dengan 
pertanyaan penelitian.
Kalau dilihat dari model CARS, penggunaan kutipan dalam contoh 
AJP berbahasa Indonesia di atas  hanya untuk satu tujuan, yaitu untuk 
mendukung argumen penulis akan pentingnya topik penelitian dalam 
rangka establishing a territory; sementara tidak terdapat kutipan yang 
dijadikan untuk mendukung pentingnya kegiatan penelitian dilakukan 
atau establishing a niche dengan menggunakan Swales (1990 dan 2004). 
Alasan utama dilakukannya penelitian ini adalah karena adanya masalah, 
yaitu kebebasan yang diberikan kepada guru untuk memilih buku teks 
untuk dipakai di kelas mereka masing-masing dan begitu banyaknya 
buku teks komersial yang tersedia di pasaran, sehingga dikhawatirkan 
guru salah dalam memilih buku teks yang dapat berdampak negatif 
terhadap proses dan hasil pembelajaran siswa mereka. Kemungkinan 
alasan lain adalah, penelitian tentang topik ini sepengetahuan peneliti 
belum pernah dilakukan, sehingga belum terdapat literatur yang 
dapat dijadikan pedoman dalam mengatasi masalah yang ada; namun 
pernyataan ini tidak dituliskan secara tersurat oleh penulis. 
Untuk melihat bagaimana penulis AJP Indonesia menggunakan 
telaah literatur (literature review) dalam AJP dalam bidang ilmu lain, di 
bawah ini disajikan sebuah contoh lagi.
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kelayakan dan strategi Pengembangan usaha silo Jagung 
di gapoktan Rido manah kecamatan naggreng kabupaten 
bandung
{P-1} Permintaan jagung cendrung terus meningkat, untuk 
pakan ternak, kebutuhan rata-rata 5 juta ton/tahun atau meningkat 
10 – 15 persen/tahun. Di sisi lain, produksi jagung dalam negeri 
juga terus meningkat. Menurut angka sementara (ASEM) 
produksi jagung Tahun 2008 sebesar 16,32 juta ton pipilan kering. 
Dibandingkan produksi tahun 2007 (ATAP), terjadi kenaikkan 
sebesar 3,04 juta ton (22,85%). Kenaikan produksi terjadi 
karena peningkatan luas panen seluas 372,99 hektar (10,27%) 
dan produktifitas 4,18 kwintal/ha (11,42%).  Angka ramalan I 
(ARAM I) produksi jagung tahun 2009 diperkirakan 16,48 juta 
ton pipilan kering. Dibandingkan produksi tahun 2008 (ASEM), 
terjadi kenaikan 154,32 ton (0,95%). Kenaikkan produksi tahun 
2009 diperkirakan terjadi karena naiknya luas panen seluas 587 ha 
(0,15%) dan produktifitas 0,32 kwintal/ha (0,78%) (BPS, 2009)
{P-4} Bertitiktolak dari kondisi tersebut, Direktorat Jenderal 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, Departmen Pertanian 
mengembangkan program pembangunan silo jagung di daerah 
sentral produksi jagung. Pada tahun 2006 – 2008, telah dibangun 
silo jagung di 18 propinsi sebanyak 56 unit, dengan kapasitas 
200 ton sebanyak 2 unit dan 50 ton sebanyak 54 unit, di mana 
salah satu silo dengan kapasitas 50 ton dialokasikan di kabupaten 
Bandung Propinsi Jawa Barat yang dikelola oleh Gapoktan Rido 
Manah (Ditjed PPHP, 2008).
{P-5} Program pengembangan silo jagung adalah suatu proses 
konsolidasi usaha agroindustri jagung, khusunya di bidang 
penanganan panca panen dan pemasaran jagung yang disertai 
dengan kemitraan usaha antara gapoktan jagung dengan industri 
pakan ternak serta koordinasi vertikal diantara seluruh tahapan 
sistem agro industri yang terpadu mulai dari penyediaan sarana 
produksi, pembiayaan, usaha tani, panen dan pasca panen, 
kemitraan usaha dan pemasaran jagung (ditjen PPHP, 2006)
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Teks di atas diambil sebagian dari bagian pendahuluan AJP yang 
diterbitkan dalam jurnal Manajemen IKM Volume 6, No. 1 pada bulan 
Februari 2011 (h 1-8). Dalam teks di atas kelihatan bahwa kutipan hanya 
digunakan oleh penulis untuk mendukung pentingnya topik penelitian 
seperti dalam paragraf 4 dan 5 ({P-4 dan P-5}, yaitu untuk mengetahui 
kelayakan usaha silo jagung di Gapoktan Silo Manah yang disampaikan 
penulis dalam paragraf 6 {P-6) AJP tersebut. Jadi kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan bukan didasarkan pada hasil telaahan hasil penelitian 
terdahulu tetapi hanya berdasarkan pentingnya suatu topik. Dengan 
cara begini sangat mungkin terjadi duplikasi penelitian karena mungkin 
sudah dilakukan penelitian serupa oleh peneliti lain di tempat dengan 
topik atau kasus yang serupa. Contoh ini juga menunjukkan bahwa 
tidak terjadi komunikasi ilmiah antara peneliti dalam satu bidang yang 
sama di Indonesia karena beberapa sebab seperti kurangnya publikasi 
ilmiah, kurangnya kegiatan pertemuan ilmiah, atau terbatasnya akses 
peneliti Indonesia terhadap media komunikasi ilmiah seperti jurnal, 
buku dan media maya (internet).
Beberapa AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis 
Indonesia berisikan gaya penulisan telaah pustaka yang agak berbeda 
dengan contoh di atas. Safnil (2013a) menemukan beberapa contoh 
telaah pustaka (literature review) yang agak mirip dengan telaah pustaka 
bagian pendahuluan AJP berbahasa Inggris dalam jurnal internasional 
dalam AJP berbahasa Inggris yang ditulis oleh penulis Indonesia dan 
diterbitkan dalam jurnal internasional yang terbit di Indonesia. Mari 
kita perhatikan beberapa contoh di bawah ini.
The magnetic Properties of indonesian lake sediment:  a Case 
study of a Tectonic lake in south sulawesi and maar lakes in 
east Java
Gerald Tamuntuan; Satria Bijaksana; Eddy Gaffar; James Russell;
La Ode Safiuddin & Estevanus Huliselan
{P-1} Lake  sediments  are  valuable  natural  archives  of 
paleoenvironmental information,  as  each  layer  of  the  sediment 
can  provide  information  about  the environmental  conditions 
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at  the  time  of  deposition.  This  information  can  be stored  as 
variations  in  the  composition  of  pollen,  organic  matter,  as  well 
as magnetic minerals  in  each layer of sediment.  Paleolimnological 
reconstructions of environmental change have expanded rapidly in 
recent years [1]; for instance, the history of human activity in Erhai 
valley, China has been studied through
{P-2} Indonesia has a high potential for paleolimnologic research as 
it has about 521 lakes with various origins,  ranging from tectonic 
lakes, volcanic/ caldera lakes, maar lakes, to artificial lakes [8]. This 
variability in lakes in Indonesia is unique compared to that  of  other 
countries at  high latitudes,  whose  many  lakes  were predominantly 
formed  from  glacial  erosion  or  depositional  processes  [1]. A 
number  of  studies have been carried  out  in  Indonesian  lakes, 
ranging  from investigations of general chemical and hydrobiological 
properties of lakes   [8], to  paleoclimatic  studies.  For  examples,  the 
morphometry,  limnology, hydrology,  sedimentology,  and  lithology 
of  some  maar  lakes  in  East  Java, Indonesia  have  been  studied 
earlier  [9,10].  Lakes  in  East  Java  were  often selected  for  the  study 
of  paleoclimate  because  this  region  was  the  western boundary of 
area affected by the El Niño-Southern Oscillation (ENSO).
{P-3} Despite  having  many  lakes,  lake-related  research  in  Indonesia 
is  still  in  its  infancy. This is particularly true for research related to 
the magnetic properties  of lake sediments and their applications. In 
many environments, the existence of  magnetic  minerals  and  their 
abundance  in  rock  and  sediment  can  reflect  the  environmental 
condition.  The  use  of  magnetic  measurements  (rock  magnetic 
methods) in lake sediment  studies is promising because they are 
simple, rapid,  relatively  inexpensive,  and  nondestructive  [11,12] 
and  have  been  proven  to provide important paleoenvironmental 
information [13]. 
{P-4} In this study, magnetic measurements were carried out on 
the sediments of maar lakes (Lakes Lading and Bedali, East Java) 
and a tectonic lake (Lake Matano) to obtain  fundamental  rock 
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magnetic  parameters,  such  as  magnetic  mineralogy, concentration, 
composition,  distribution  of  grain  size,  and  magnetic  domain. 
Those  measurements  were  supplemented  by  microscopic  analyses 
to  confirm the morphology and composition of extracted magnetic 
grains. These data allow us to determine the main sources of 
magnetic minerals  to these lakes and also the predominant processes 
that might affect these properties. Moreover, we will discuss how the 
magnetic properties of maar lakes and tectonic might serve as proxy 
recorder of paleoclimatic changes.
Teks di atas adalah paragraf 1, 2, 3 dan 4 [P-1, 2, 3 dan P-4} dalam 
AJP yang berjudul ‘The Magnetic Properties of Indonesian Lake Sediment: 
A Case Study of a Tectonic Lake in South Sulawesi and Maar Lakes in 
East Java’ oleh Tamuntuan dkk. (2010) yang diterbitkan dalam jurnal 
internasional yang terbit di Indonesia ‘Institut Teknologi Bandung 
(ITB) Journal of Science’, Volume 42 A, Nomor 1 Tahun 2010: 31-38. 
Kutipan dalam teks di atas ditandai dengan angka dalam kurung [..] 
dan sumber kutipan dicantumkan di akhir artikel. Dalam P-1, penulis 
menggunakan beberapa kutipan untuk mendukung pernyataan akan 
penting topik penelitian ‘lake sediment’ secara umum. Pada P-2, penulis 
lebih memfokuskan pada kondisi potensi penelitian ‘lake sediment’ 
di Indonesia dengan begitu banyaknya jumlah danau dan mengutip 
beberapa penelitian tentang topik ini yang dilakukan di Indonesia. 
Kutipan-kutipan ini masih dimaksudkan untuk mendukung argumen 
pentingnya topik penelitian yang telah dilaksanakan.
Pada awal paragraf 3 {P-3}, penulis menyatakan bahwa walaupun 
sudah dilakukan beberapa penelitian tentang lake sediments di Indonesia 
seperti yang dikutip pada {P-2}, penelitian tentang topik ini masih pada 
tahap awal (in its infancy) khusunya penelitian yang berfokus pada 
kandungan magnet pada sedimen danau dan aplikasinya (magnetic 
properties of lake sediments and their applications). Ini merupakan contoh 
kutipan dalam bentuk positive justification dalam CARS yang digunakan 
untuk mendukung pernyataan pentingnya kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan (establishng a niche). Cara berargumen begini, walaupun 
dianggap pilihan (optional) oleh Swales (2004), merupakan cara yang 
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aman bagi penulis Indonesia walaupun menulis dalam bahasa Inggris 
karena hambatan budaya di mana penulis Indonesia masih enggan 
mengeritik (critiquing) penulis lain dalam karya ilmiahnya. 
Contoh di atas menunujukkan bahwa penulis Indonesia dapat 
merubah gaya retorika bagian pendahuluan AJP mereka apabila menulis 
dalam bahasa Inggris untuk dipublikasikan dalam jurnal internasional. 
Perubahan gaya retorika ini bisa juga dipengaruhi oleh telaah pustaka 
yang dilakukan terhadap referensi yang digunakan dalam menulis 
artikel tersebut apabila semua atau sebagian besar bahan rujukan yang 
digunakan berasal dari AJP berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam 
jurnal internasional. Dalam AJP ini, dari 26 referensi yang dirujuk, 
semuanya diterbitkan dalam bahasa Inggris baik yang berupa AJP 
maupun referensi dalam bentuk lain. 
3. Pengaruh budaya Terhadap gaya Retorika Telaah Pustaka
Beberapa alasan dapat dikemukakan di sini kenapa penulis 
Indonesia enggan melakukan kritikan atau menilai secara negatif 
hasil penelitian terdahulu dalam karya ilmiah mereka. Pertama, bagi 
orang Indonesia mengeritik orang lain termasuk dalam tulisan ilmiah 
dianggap kurang atau tidak sopan (Keraf, 1992); penulis Indonesia 
menanggap keharmonisan dan nilai-nilai kelompok merupakan faktor 
yang lebih penting dari pada memenangkan perdebatan antar sesama 
orang Indonesia yang dapat menimbulkan ketidakharmonisan (Safnil, 
2013a). Soeparno (1987) mengatakan bahwa,  Indonesia berada dalam 
proses evolusi menuju masyarakat perkotaan dan industri dan ilmuwan 
berada pada bagian paling depan perubahan tersebut walaupun dalam 
beberapa hal masih terdapat bukti sifat menerima dan membenarkan 
sepenuhnya kata-kata orang lain tanpa menilainya lebih lanjut.
Kedua, berbeda dengan kondisi kompetisi untuk publikasi di jurnal 
internasional,  persaingan untuk menerbitkan artikel dalam jurnal ilmiah 
di Indonesia terutama pada jurnal yang belum terakreditasi belum 
ketat; justru banyak jurnal yang sering mengalami kekurangan artikel 
sehingga kesulitan terbit secara rutin tepat pada jadwalnya. Dengan 
kondisi yang belum kompetitif begini, penulis AJP Indonesia merasa 
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tidak perlu menciptakan ruang penelitian dengan harus mengevaluasi 
secara negatif hasil penelitian terdahulu; bagi mereka menciptakan ruang 
penelitian cukup dengan meyakinkan pembaca bahwa terdapat masalah 
atau problem yang aktual dalam masyarakat atau yang berhubungan 
program atau kebijakan pemerintah. Di Indonesia, karena sebagian 
besar sember dana penelitian berasal dari pemerintah, maka kontribusi 
sebuah penelitian diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 
mengatasi semua permasalahan yang muncul sehingga penggunaan 
dana masyarakat tersebut dapat membawa hasil yang tepat guna bukan 
untuk membantu mengembangkan pengetahuan terkini secara global 
dalam bidang ilmu tertentu atau ‘adding to what is known’ (Swales, 
2004:230).
Terakhir, sebagian besar penulis Indonesia mengalami keterbatasan 
akses pada literatur terutama yang berupa jurnal penelitian internasional 
yang memuat laporan penelitan terakhir sehingga sulit bagi peneliti 
Indonesia untuk mengetahui perkembangan terakhir dalam bidang 
penelitian tertentu. Dengan kondisi begini tidak mungkin bagi peneliti 
Indonesia untuk berkontribusi pada perkembangan terkini dalam 
bidang ilmu tertentu secara global karena yang dapat mereka akses hanya 
sebagian kecil atau tidak ada sama sekali literatur yang dipublikasikan 
secara internasional. Faktor lain yang berkaitan dengan faktor praktis 
ini adalah bahwa masyarakat Indonesia termasuk peneliti atau penulis 
ilmiah masih cenderung menganut budaya oral atau bicara dari pada 
budaya menulis atau written (Adnan, 2004). Barangkali budaya bicara 
ini juga dipengaruhi oleh minat dan kebiasaan membaca masyarakat 
Indonesia yang belum bagus sehingga kegiatan membaca dan menulis 
juga belum terbentuk dengan baik sejak di bangku sekolah.
4.Pilihan ‘Tensis’ dan ‘aspek’ dalam Pengutipan aJP   
   internasional
Pilihan ‘tensis’ (pilihan bentuk kata kerja berdasarkan waktu 
terjadinya sebuah peristiwa atau perbuatan) dan ‘aspek’ (pilihan pola 
kalimat yang menunjukkan apakah sebuah kegiatan atau peristiwa 
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telah selesai atau belum) penting bagi peneliti atau akademisi Indonesia 
terutama dalam pengutipan (citation) ketika menulis AJP internasional 
berbahasa Inggris karena konsep ‘tensis’ dan ‘aspek’ tidak terdapat 
dalam tatabahasa Indonesia. Pilihan tensis yang tepat ini penting karena 
tensis merupakan salah satu fitur linguistik yang merupakan ciri khas 
karangan ilmiah genre AJP. Menurut Swales dan Feak (2009) ada tiga 
tensis yang biasa dipakai dalam kutipan yaitu:  ‘past’ (reference to a single 
study), ‘present perfect’ (reference to an area of inquiry), dan ‘present’ 
(reference to generally accepted knowledge of the field). Berikut ini contoh 
dari masing kutipan dengan tensis yang berbeda yang diambil dari 
Swales dan Feak (2009:52).
‘Past’
1. Aslan (2007) investigated the performance characteristics of 
biodiesel as a diesel engine fuel. 
2. The performance charateristics of the biodiesel as a diesel engine 
fuel were investigated by Aslan (2007).
3. Biodiesel was shown to have promise as an alternative to regular 
diesel (Aslan, 2007).
‘Present Perfect’
1. The potential of biodiesel as an alternative to regular diesel has 
been widely investigated (Savage, 2005; Pinnarat, 2006; Aslan, 
2007).
2. There have been several investigation of the potential of the 
biodiesel as an alternative to regular diesel (Savage, 2005; 
Pinnarat, 2006; Aslan, 2007).
3. Many researchers have investigated the potential of the biodiesel 
as an alternative to regular diesel. 1-3
‘Present’
1. The scarcity of known petrolium reserves is making renewable 
energy resources increasingly attractive (Savage, 2005; Pinnarat, 
2006; Demirbas, 2007).
2. The scarcity of knwon petrolium reserves is making renewable 
energy resources increasingly attractive (1-3).
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Seperti dalam contoh-contoh di atas, pola kalimat ‘past’ dipakai 
ketika penulis (author) mengacu pada sebuah kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan pada masa lalu; pola kalimat ‘present perfect’ dipakai 
ketika penulis mengacu kepada kesimpulan temuan-temuan beberapa 
peneliti terdahulu tentang topik yang sama; sementara pola kalimat 
‘present’ dipakai untuk mengacu kepada pendapat atau teori yang sudah 
umum berterima atau diketahui orang banyak dalam bidang tertentu. 
Swales dan Feak menambahkan bahwa pilihan ‘tensis’ dalam pengutipan 
ini juga berhubungan dengan pilihan kata kerja (verb) yang dipakai; kata 
kerja argue, suggest, claim, atau maintain cendrung dipakai untuk pola 
kutipan ‘present’; kata kerja find, identify,  reveal atau indicate cendrung 
dipakai untuk pola kutipan ‘past’. 
Perbedaan di antara ketiga bentuk kalimat (‘tensis’ dan ‘aspek’) di 
atas tidak terlalu kentara; penulis dapat saja berubah dari menggunakan 
bentuk yang satu kepada bentuk yang lain dengan tujuan tertentu. 
Perpindahan dari pemakaian bentuk ‘past’ ke ‘present perfect’ dan 
kemudian ke ‘present’ menurut Swales dan Feak (2009) menunjukkan 
bahwa gagasan atau hasil penelitian yang dikutip penulis semakin dekat 
kepada penulis sendiri dalam berbagai bentuk, seperti: semakin dekat 
dengan pendapat penulis sendiri, semakin dekat dengan topik atau 
temuan penelitian penulis sendiri, atau semakin dekat dengan teori 
atau pengetahuan yang sudah berterima sekarang (acceptable current 
state of knowledge). Karena konsep tensis dan aspek sangat penting 
terutama dalam retorika kajian pustaka, maka penulis Indonesia harus 
mempelajari bagaimana penggunaan tensis dan aspek dalam AJP 
berbahasa Inggris terutama yang lazim dipakai dalam AJP bidang ilmu 
yang sesuai. 
5. kesimpulan
Telaah pustaka (literature review) merupakan ciri utama karya 
ilmiah seperti artikel dalam jurnal penelitian (AJP). Dari berbagai 
tujuan telaah pustaka dalam artikel jurnal penelitian terdapat dua 
tujuan yang paling utama, yaitu untuk mendukung pentingnya topik 
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penelitian dan untuk mendukung pentingnya kegiatan penelitian. 
Dalam AJP berbahasa Indonesia tujuan telaah literatur umumnya hanya 
dipakai untuk menjastifikasi topik penelitian, tidak untuk menjastifikasi 
kegiatan penelitian sementara dalam AJP berahasa Inggris, telaah 
pustaka dipakai untuk kedua tujuan tersebut. Inilah perbedaan 
utama antara retorika telaah pustaka dalam bagian pendahuluan AJP 
berbahasa Indonesia dan bagian pendahuluan AJP berbahasa Inggris. 
Dalam menelaah literatur yang relevan (reviewing relevant literature), 
penulis atau peneliti Indonesia cendrung menghindari mengeritik atau 
mengevaluasi pendapat atau hasil penelitian peneliti terdahulu karena 
alasan budaya sementara kritikan atau penilaian terhadap pendapat atau 
hasil penelitian sangat lumrah dijumpai dalam AJP berbahasa Inggris. 
Karena kualitas AJP juga ditentukan oleh kualitas telaah pustaka, maka 
peneliti Indonesia hasrus menyesuaikan gaya retorika telaah pustaka 
dalam AJP mereka ketika menulis AJP untuk dipublikasikan dalam 
jurnal internasional.
143MENULIS ARTIKEL JURNAL INTERNASIONALDENGAN GAYA RETORIKA BAHASA INGGRIS
Artikel jurnal penelitian (AJP) biasanya memiliki struktur makro IMRD atau introduction, methods, results and discussion dan 
sebagian ditambah dengan kesimpulan atau conclusion (IMRDC) 
dimana Bagian Metode merupakan salah satu bagian utama dalam 
struktur makro tersebut. Meskipun tidak sepenting dan serumit bagian-
bagian lain dalam AJP, Bagian Metode Penelitian juga berperan penting 
karena jika bagian ini tidak ditulis dengan jelas dan meyakinkan 
maka akan berdampak negatif terhadap reliabilitas dan validitas hasil 
penelitian yang dilaporkan dalam artikel tersebut. Lim (2006:283) 
menyatakan bahwa, “... without a sound Method section, writer will not 
be able to convince the readership of the validity of the means employed to 
obtain findings”. Selain itu, menurut Adnan dan Zifirdaus (2005), Bagian 
Metode adalah tempat dimana penulis/peneliti menunjukkan bahwa 
mereka telah melakukan kegiatan penelitian dengan benar dan karena 
itu hasil penelitian mereka absah (valid) dan dapat dipercaya (reliable). 
Dengan demikian, agar pembaca menerima dan mempercayai hasil 
penelitian Bagian Metode harus ditulis dengan bahasa dan retorika yang 
benar dan tepat dan karena itu, penulis harus memperlakukan bagian 
ini sama pentingnya dengan bagian-bagian lain dalam AJP.
Swales dan Feak (1994) menyatakan bahwa Bagian Metode 
umumnya dianggap bagian termudah dalam AJP dan karena itu 
biasanya bagian ini yang pertama kali ditulis. Namun menurut Belcher 
Gaya retorika Bagian Metode 
Penelitian dalam Artikel Jurnal 
Penelitian
BAB VII
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(2009), meskipun Bagian Metode terlihat mudah, penulis bisa juga 
mengalami kesulitan terutama bila AJP tersebut ditulis dalam bahasa 
asing atau kedua seperti bahasa Inggris bagi peneliti Indonesia, seperti 
dalam menentukan pilihan ‘tenses’, pilihan jenis kalimat (kalimat 
aktif atau pasif ), kurangnya informasi tentang proses penelitian, dan 
ketidakcocokkan cara penulisan dengan pedoman jurnal yang berlaku. 
Selain itu, seperti yang dikatakan Branson (2004) bahwa Bagian Metode 
adalah bagian yang harus ditulis secara jelas, terorganisir dengan baik 
sehingga penelitian tersebut dapat direplikasi. Bagian Metode memiliki 
fungsi komunikatif untuk meyakinkan pembaca bahwa penelitian 
ini telah dilakukan dengan baik, responden mewakili kelompok 
populasi yang dimaksudkan dan metode eksperimental terhindar dari 
kemungkinan distorsi.
Penelitian tentang gaya retorika Bagian Metode AJP dalam 
bahasa selain bahasa Inggris seperti bahasa Indonesia penting untuk 
beberapa tujuan seperti berikut ini: 1) untuk melihat bagaimana 
penulis Indonesia menjastifikasi pilihan metode penelitian yang mereka 
gunakan dalam hubungannya dengan penelitian terkait sebelumnya, 2) 
untuk mengetahui bagaimana peneliti Indonesia berusaha meyakinkan 
pembaca bahwa pilihan metode penelitian mereka sudah tepat sesuai 
dengan tujuan penelitian mereka; dan 3) untuk mengetahui persamaan 
dan perbedaan gaya retorika Bagian Metode AJP dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris untuk keberhasilan pengajaran bahasa 
Inggris khusunya untuk pengajaran bahasa Inggris untuk tujuan-
tujuan akademik (English for academic purposes). Kalau persamaan dan 
perbedaan gaya retorika Bagian Metode antara AJP bahasa Indonesia dan 
Inggris ini diketahui, maka akan sangat membantu proses pembelajaran 
bahasa Inggris seperti pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia, 
terutama untuk pembelajaran penulisan artikel jurnal penelitian dalam 
bahasa Inggris bagi penulis atau peneliti Indonesia. 
1. gaya Retorika bagian metode Penelitian dalam aJP 
internasional
Swales (1990) sendiri tidak menulis tentang model gaya retorika 
tahapan dan langkah untuk Bagian Metode AJP bahasa Inggris, 
145MENULIS ARTIKEL JURNAL INTERNASIONALDENGAN GAYA RETORIKA BAHASA INGGRIS
melainkan hanya membahas beberapa ciri linguistik bagian ini yang 
sering dijumpai dalam AJP bahasa Inggris, seperti penggunaan kalimat 
pasif, pola kalimat past tense, penggunaan paradigma old and new, 
penggunaan pengikat kohesif khusus, dan penggunaan kata kerja 
khusus. Model dan gaya retorika tahapan dan langkah pada Bagian 
Metode justru diteliti oleh Brett (1994, dikutip dalam Lim, 2006). 
Menurut Brett, Bagian Metode AJP bahasa Inggris dalam bidang ilmu 
Sosiologi memiliki tiga tahapan: Tahapan-1 (deskripsi tentang teknik 
pengumpulan data), Tahapan-2 (deskripsi tentang prosedur penelitian), 
dan Tahapan-3 (deskripsi tentang proses analisis data termasuk 
perhitungan statistik terutama untuk penelitian kuantitatif). Nwogu 
(1997) juga pernah meneliti Bagian Metode AJP dan menemukan tiga 
tahapan serupa dalam Bagian Metode AJP bahasa Inggris dalam bidang 
ilmu medis, yaitu: Tahapan-1 (penjelasan tentang proses mengambilan 
data penelitian), Tahapan-2 (penjelasan tentang proses uji coba) dan 
Tahapan-3 (penjelasan tentang proses analisis data).
Lim (2006) meneliti Bagian Metode Penelitian dalam 20 AJP yang 
diterbitkan dalam bahasa Inggris dalam bidang ilmu Manajemen. Dia 
menemukan bahwa Bagian Metode AJP dalam korpus data studinya 
juga memiliki tiga tahapan: Tahapan-1 (menggambarkan prosedur 
pengumpulan data), Tahapan-2 (deskripsi tentang prosedur untuk 
mengukur variabel)  dan Tahapan-3 (mendeskripsikan prosedur analisis 
data penelitian), dan setiap tahapan mengandung tiga langkah atau sub-
unit komunikatif. Struktur lengkap Bagian Metode AJP seperti yang 
disarankan oleh Lim disajikan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7.1 : Tahapan dan langkah dalam metode aJP bahasa inggris 
dalam bidang ilmu manajemen (Dikutip seijin lim, 2006:287)
Move 1 Describing data collection procedure/s
Step 1 Describing the sample
a) Describing the location of the sample
b) Describing the size of the sample/popula-
tion
c) Describing the characteristics of the sam-
ple
d) Describing the sampling technique or cri-
terion
Step 2 Recounting steps in data collection
Step 3 Justifying the data collection procedure/s
a) Highlighting advantages of using the sam-
ple
b) Showing representativity of the sample
Move 2 Deleneating procedurals for measuring variables
Step 1 Presenting an overview of the design
Step 2 Explaining methods of measuring variables
a) Specifying items in questionnaire/data-
bases
b) Defining variables
c) Describing methods of measuring vari-
ables
Step 3 Justifying the method/s of measuring variables
a) Citing previous research method/s
b) Highlighting acceptability of the method/s
Move 3 Elucidating data analysis procedurels
Step 1 Relating data analysis procedurels
Step 2 Justifying data analysis procedurels
Step 3 Previewing results
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Seperti terlihat pada Tabel 7.1 di atas, struktur retorika Bagian 
Metode AJP dalam bahasa Inggris dalam disiplin ilmu Manajemen tidak 
hanya terdiri atas tiga tahapan tetapi juga setiap tahapan mempunyai 
langkah dan sub-langkah atau strategi. Selain mengidentifikasi langkah 
dan struktur langkah, Lim juga mengidentifikasi fitur linguistik Bagian 
Metode AJP dalam korpus studinya, khususnya tentang penggunaan 
frase nomina (noun phrase), kata keterangan tempat (locative adverbial 
phrase), kata kerja prosedural tentang langkah pengumpulan data, dan 
anak kalimat dengan kata tanya Wh- (Lim, 2006:286-301). Namun, 
menurut Lim, struktur retorika dan fitur linguistik ini tidak mewakili 
struktur retorika dan fitur linguistik Bagian Metode AJP dalam bahasa 
lain selain Inggris atau dalam disiplin ilmu lain di luar Manajemen. 
Swales (1994) menyatakan bahwa struktur retorika Bagian Metode AJP 
dalam ilmu-ilmu Sosial dan humaniora berbeda dengan yang terdapat 
dalam bidang ilmu sains. Swales lebih lanjut mengatakan bahwa,
[t]hese differences can presumably be related to a number 
sociological and intellectual phenomena, such as the nature of the 
discourse community, the level of agreement  about appropriate 
methodology, the extent to wich a demostrably adequate 
methodology is deemed necessary, and the role assigned to 
controlled experiment in the discipline. (p,170)
Tahapan dan langkah dalam struktur retorika Bagian Metode 
AJP dalam satu atau beberapa buah disiplin ilmu yang berbeda dengan 
disiplin lainnya karena praktek penelitian, sifat disiplin ilmu dan 
konsensus di antara anggota komunitas wacana aktif dalam disiplin 
tertentu atau kelompok disiplin terkait juga berbeda.
Peacock (2011) meneliti Bagian Metode AJP berbahasa Inggris 
dalam delapan disiplin ilmu yang berbeda: fisika, biologi, kimia, 
ilmu lingkungan, bisnis, pengajaran bahasa dan linguistik, hukum, 
administrasi publik dan ilmu sosial. Dia menganalsis 288 AJP (36 buah 
AJP diambil dari masing-masing delapan disiplin ilmu tersebut) sebagai 
korpus data penelitian untuk dianalisis struktur retorikanya. Peacock 
menemukan bahwa Bagian Metode AJP dalam bahasa Inggris memiliki 
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tujuh tahapan yang berbeda: Tahapan-1: gambaran umum metode 
penelitian, Tahapan-2: lokasi penelitian, Tahapan-3: tujuan penelitian/
pertanyaan/hipotesis, Tahapan-4: subyek/bahan, Tahapan-5: prosedur 
penelitian, Tahapan-6: keterbatasan penelitian, dan Tahapan-7: teknik 
analisis data. Menurut Peacock, tujuh tahapan yang berbeda ini berarti 
bahwa terdapat kemungkinan tujuh unit atau segmen yang berbeda 
dengan fungsi komunikatif yang berbeda dalam Bagian Metode AJP 
yang dia teliti. Peacock juga menemukan perbedaan ditemukan di 
antara delapan disiplin ilmu yang berbeda pada gaya retorika ketujuh 
tahapan yang berbeda; misalnya, hanya Tahapan-5 (prosedur penelitian) 
yang ditemukan pada semua 288 AJP sementara dua tahapan lainnya 
(Tahapan-4: subjek/bahan dan Tahapan-7: teknik analisis data) sangat 
umum pada tiga disiplin: biologi, kimia dan fisika. Selain itu, AJP dalam 
korpus penelitian Peacock memiliki lebih banyak tahapan daripada 
yang ditemukan dalam studi-studi terkait sebelumnya (mis., Wood, 
1982; Brett, 1994; Nwogu, 1997; Lim 2006 dan Kanoksilapatham, 
2005, seluruh dikutip dalam Peacock 2011). Menurut Peacock, hal 
ini disebabkan oleh perbedaan disiplin ilmu dari AJP yang ditelitinya 
dengan yang diteliti dalam penelitian-penelitian sebelumnya.  
 
2. gaya Retorika bagian metode Penelitian aJP indonesia
Studi gaya retorika AJP dalam bahasa Indonesia jarang dilakukan 
meskipun sangat dibutuhkan terutama untuk tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris dalam konteks English as a Foreign Language (EFL) 
dan komunikasi internasional dalam konteks akademik. Perbedaan 
dan persamaan antara gaya retorika dan fitur linguistik AJP dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia menjadi pedoman utama dalam 
merancang pengajaran bahasa Inggris yang efektif dan efisien untuk 
tujuan tertentu atau English for Specific Purposes atau ESP dengan fokus 
pada topik-topik yang potensial bermasalah yang mungkin dialami 
oleh mahasiswa ketika menulis dalam bahasa Inggris. Juga, seperti 
yang dikatakan Bathia (1993 yang mengutip Candlin, 1978) bahwa, 
sejauh ini studi wacana didominasi oleh sampel yang diambil dari 
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bahasa-bahasa besar di Eropah dan Amerika, sementara sudah diakui 
juga secara luas bahwa bahasa dan budaya yang berbeda memiliki ciri 
wacana yang berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, studi lintas 
bahasa dan lintas-disiplin pada sampel wacana otentik dalam bahasa 
dan/atau budaya lain sangat diperlukan untuk mendukung kesuksesan 
komunikasi internasional terutama dalam konteks akademik dengan 
menggunakan bahasa Inggris.
2.1. Tahapan dalam bagian metode Penelitian aJP indonesia
Safnil (2013c) meneliti Bagian Metode AJP berbahasa Indonesia 
dalam berbagai bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora khusunya 
tentang tahapan (moves) yang dipakai dalam bagian tersebut. Hasil 
penelitian Safnil di dajikan dalam tabel berikut ini.



























- 4 2 - 1 1 8 15.7
T3 (Subjek/
Bahan)
2 12 5 7 8 4 38 74.5
T 4 (Lokasi 
Penelitian)
- 10 2 - 2 3 17 33.3
T5 (Prosedur 
Penelitian)
3 9 3 6 7 6 34 66.7
T 6 (Batasan 
Penelitian)
- - - - - - - -
T 7 (Analisis 
Data)
3 9 8 8 8 2 38 74.5
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Catatan : 
SA = Studi Agama   JP = Jurnal Pendidikan 
JE&M = Jurnal Ekonomi & manajemen
JB&S = Jurnal Bahasa & Bahasa  
JP  = Jurnal Psikologi  JIS = Jurnal Ilmu Sosial
Tabel 7.2. di atas menunjukkan bahwa beberapa informasi penting 
dapat diperhatikan dari hasil analisa data. Pertama, tahapan yang 
dominan dalam Bagian Metode AJP bahasa Indonesia adalah Tahapan-1 
(pengantar atau overview), Tahapan-3 (subjek dan bahan penelitian), 
Tahapan-5 (prosedur penelitian) dan Tahapan-7 (teknik analisis data). 
Data ini menunjukkan bahwa terdapat empat tahapan utama dalam 
Bagian Metode AJP bahasa Indonesia dalam ilmu sosial dan humaniora, 
sedangkan tahapan lainnya (Tahapan-2: tujuan penelitian, pertanyaan 
dan/atau hipotesis dan Tahapan-4: lokasi penelitian) hanya merupakan 
tahapan pilihan atau tambahan saja.
Kedua, tidak seperti hasil penelitian Peacock (2011), tidak terdapat 
Tahapan-6 (batasan penelitian) ditemukan dalam korpus penelitian 
ini(;) keterbatasan penelitian dilaporkan dalam AJP pada akhir Bagian 
Pembahasan atau pada Bagian Kesimpulan seperti contoh berikut ini. 
(Contoh diambil dari Safnil, 2013b:243)
keterbatasan 
Penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel lain yang 
mungkin turut mempengaruhi kinerja menejerial seperti kejelasan 
sasaran anggaran, kesenjangan anggaran, budaya organisasi, 
keinginan sosial, struktur organisasi, motivasi kerja, dan lain-lain. 
Termasuk juga tidak mempertimbangkan penggunaan variabel 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening yang mempengaruhi 
kinerja manajerial pada suatu organisasi (EM-9).
Dalam contoh di atas, keterbatasan penelitian yang diberi sub-
judul ‘Keterbatasan’ ditulis pada akhir Bagian Pembahasan AJP.
Ketiga, seperti temuan Peacock (2011), Tahapan-2 (tujuan 
penelitian/pertanyaan/ hipotesis), seperti yang terlihat pada Tabel di atas 
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juga sangat langka dalam korpus data penelitian ini, hanya 8 dari 51 AJP 
atau 15,7% memiliki tahapan ini. Hal ini tidak mengherankan karena 
tujuan penelitian dan/atau pertanyaan penelitian umumnya ditulis 
pada akhir Bagian Pendahuluan AJP Indonesia bukan pada Bagian 
Metode. Namun, beberapa penulis AJP Indonesia menuliskan hipotesa 
penelitian mereka pada Bagian Metode terutama yang menggunakan 
metode penelitian kuantitatif seperti dalam contoh berikut ini (Contoh 
diambil dari Safnil, 2013c:243) 
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori-teori dan penjelasan-penjelasan yang telah 
dikemukakan di atas, maka jawaban sementara terhadap 
penelitian ini adalah bahwa, “Ada hubungan antara konsep diri 
dengan motivasi belajar.” Siswa yang memiliki konsep diri positif 
akan memiliki motivasi belajar yang tinggi, sebaliknya siswa yang 
memiliki konsep diri negatif akan memiliki motivasi belajar yang 
rendah. (PJ.4)
Hipotesis penelitian, seperti dalam contoh di atas, yang diberi sub-
judul ‘Hipotesis Penelitian’ secara efektif berfungsi sebagai penanda 
wacana untuk mengidentifikasi tahapan ini.
2.2 langkah  dalam bagian metode Penelitian  aJP indonesia
Model tujuh tahapan dari Peacock (2011) tidak dapat mengungkap 
semua unit komunikatif yang terdapat dalam Bagian Metode AJP 
Indonesia, karena itu, analisis lanjutan dilakukan untuk mencari unit 
komunikatif yang lebih kecil dalam setiap tahapan yang terdapat dalam 
Bagian Metode. Hasil analisis disajikan dalam tabel di bawah ini.
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JE&M = Jurnal Ekonomi & Manajemen 
JB&S = Jurnal Bahasa & Bahasa  
JP = Jurnal Psikologi  JIS = Jurnal Ilmu Sosial
Tabel 7.3 di atas menunjukkan bahwa hampir setiap tahapan di 
Bagian Metode AJP bahasa Indonesia memiliki satu atau lebih langkah 
(steps) atau sub-unit komunikatif. Namun, langkah dominan hanya 
Langkah-1 (instrumen penelitian) dari Tahapan-5 (prosedur penelitian) 
yang ditemukan dalam 24 dari 51 AJP (47,1%) di semua disiplin ilmu 
kecuali Ekonomi dan Manajemen. Berikut adalah contoh Langkah-1 
dari Tahapan-5 dalam Bagian Metode AJP Indonesia: (Contoh diambil 
dari Safnil, 2013c:244)
Bentuk instrumen yang digunakan berupa angket, tes keterbacaan 
buku teks melalui uji rumpang kepada siswa dan pedoman 
wawancara untuk guru dan siswa serta format panduan penilaian 
buku teks SMA. (JE.1)
Seperti dalam contoh di atas, kata kunci (specific lexicon) 
digunakan untuk mengidentifikasi langkah, seperti kata instrumen, 
angket, tes, pedoman wawancara, dan uji rumpang (cloze test). Dengan 
demikian, sangat mudah untuk mengidentifikasi sub-unit komunikatif 
atau langkah yang terdapat dalam Bagian Metode AJP bahasa Indonesia 
karena banyaknya kata kunci sebagai petunjuk wacana yang digunakan 
oleh penulis. 
Langkah kedua yang dominan dalam Bagian Metode AJP Indonesia 
adalah Langkah 3 (uji statistik) dari Tahapan 7 (analisis data) yang 
ditemukan pada 11 dari 51 AJP (21,6%) dalam korpus data penelitian 
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ini. Berikut adalah contoh Langkah 1 dari Tahapan 7 di Bagian Metode 
AJP Indonesia. (Contoh diambil dari Safnil, 2013c:245)
uji model
Untuk menguji tingkat pengaruh dari model yang dihasilkan perlu 
dilakukan uji statistik dengan analisis regresi berganda: i) koefisien 
regresi yang menyatakan tingkat pengaruh antara variabel bebas 
dan variabel tak bebasnya; ii) uji t (t-test) yaitu uji parameter secara 
individual; dan iii) uji F (F-test) yang merupakan uji parameter 
secara menyeluruh (overall test) (EM.10).
Uji statistik atau Langkah 3 dari Tahapan 7 terutama ditemukan 
dalam dua disiplin ilmu: Ekonomi dan Manajemen (EM) dan Psikologi 
(PJ) dan kedua penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Temuan penting lainnya adalah bahwa Langkah 1 (model 
penelitian) dari Tahapan 1 (keterangan umum) digunakan hanya 
dalam 5 AJP (9,8%) dalam bidang ilmu pendidikan (EJ) dan hanya 
dalam penelitian yang menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(PTK). Berikut adalah contoh Langkah 1 dari Tahapan 1 dalam korpus 
penelitian ini. (Contoh diambil dari Safnil, 2013c:245)
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus dan mengacu 
pada desain Class Action Research model dari Kurt Lewis bahwa 
dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: 1) perencanaan, 
2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi (eJ.12)
Sampel teks di atas diambil dari Bagian Metode EJ 12, 
mendeskripsikan kegiatan penelitian yang dilakukan dalam siklus 1 dan 
2 dalam empat tahap: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Alasan untuk mengklasifikasikan unit komunikatif ke dalam Langkah 
1 dari Tahapan 1 adalah karena segmen ini merupakan penjabaran 
dari gambaran umum tentang metode penelitian gambaran penelitian 
tindakan kelas (PTK).
Untuk melihat gaya retorika bagian metode dalam AJP berbahasa 
Indonedsia secara utuh di bawah ini disajikan sebuah contoh yang 
diambil langsung dari AJP berbahasa Indonesia yang dipublikasikan 
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dalam jurnal di Indonesia.
model, Peluang dan Tantangan Pembentukan Pusat layanan 
kesejahteraan sosial di kecamatan: studi kasus di kecamatan 
Paku Haji, kabupaten Tanggerang, Provinsi banten 
metode Penelitian
{P-6}[T-1] Penelitian ini dilakukan dengan metode action research, 
yaitu suatu metode penelitian yang menempatkan kegiatan 
pengumpulan data sebagai bagian dari kegiatan pemecahan 
masalah. [T-2] Dalam konteks ini penelitian ini dilakukan 
dalam rangka praktek penyelenggaraan pelayanan sosial yang 
difokuskan pada persiapan pemberdayaan sosial masyarakat. [T-5] 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik: Participatory Wealth 
Ranking (PWR), wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
[T-4] Penelitian dilakukan di satu lokasi yang dipilih dengan 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan: 1) lokasi tersebut 
berada di sekitar objek penting; 2) memiliki permasalahan 
kesejahteraan sosial yang kompleks, yang dipicu oleh kemiskinan; 
3) memiliki potensi kesejahteraan sosial; 4) masyarakatnya 
bersedia bekerjasama dengan tim peneliti. Lokasi terpilih adalah 
Kecamatan Paku Haji, Kabupaten Tanggerang, Propinsi Banten, 
dalam prakteknya hanya menjangkau satau desa, yaitu Desa 
Suka Wali. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni sampai 
Oktober 2008. 
{P-7}[T-7] Data dan informasi disajikan dalam bentuk narasi dan 
tabel. Peluang dan tantangan pembentukan PLS akan dianalisis dari: 
1) kondisi masalah kesejahteraan masyarakat, terutama masalah 
kemiskinan; 2) kondisi potensi dan sumber kesejahteraan sosial 
masyarakat, meliputi: lembaga pelayanan sosial yang tersedia (baik 
lembaga pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dunia usaha, 
maupun masyarakat lokal). Model lembaga PLS akan direfleksikan 
dari kebutuhan pelayanan sosial yang dapat diidentifikasi selama 
penelitian. 
Teks di atas diambil dari AJP dalam ‘Jurnal Penelitian dan 
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Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Volume 14, Nomor 02 Mei-
Agustus 2009’. Seperti terlihat dalam teks di atas, bagian metode AJP ini 
ditandai dengan subjudul Metode Penelitian, sebagai penanda wacana 
(discourse marker) untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
bagian dan subbagian dalam AJP. Seperti ditandai, terdapat lima tahapan 
dalam bagian metode AJP ini, yaitu Tahapan-1 (overview), Tahapan-2 
(tujuan/pertanyaan/hipotesis), Tahapan-5 (prosedur pengambilan 
data), Tahapan-4 (lokasi penelitian) dan Tahapan-7 (prosedur analisis 
data) dalam bagian metode penelitian AJP di atas dan tahapan yang tidak 
ada adalah Tahapan-3 (subjek/material) dan Tahapan-6 (keterbatasan 
penelitian). Ini berarti, bagian metode penelitian dalam AJP ini memiliki 
tahapan yang cukup lengkap kecuali Tahapan-3 (subjek/material), 
sedangkan Tahapan-6 (keterbatasan penelitian) biasanya ditulis pada 
bagian akhir AJP.  
2.3. Fitur gaya Retorika bagian metode Penelitian aJP   
       indonesia
Bagian Metode AJP bahasa Indonesia dalam bidang ilmu sosial 
dan humaniora berdasarkan hasil penelitian Safnil (2013c) juga 
mempunyai ciri-ciri khusus. Pertama, ke tujuh tahapan seperti yang 
diidentifikasi oleh Peacock (2011) dalam Bagian Metode AJP bahasa 
Inggris ditemukan juga dalam AJP bahasa Indonesia kecuali Tahapan-6 
(batasan penelitian). Pada AJP bahasa Indonesia, Tahapan-6 terdapat di 
luar Bagian Metode. Namun, urutan munculnya tahapan tidak konsisten; 
Tahapan-1 (overview metode penelitian) tidak selalu berada sebelum 
Tahapan-2 (tujuan penelitian/ pertanyaan/ hipotesis), Tahapan-4 
(lokasi penelitian) tidak selalu berada setelah Tahapan-3 (subjek/bahan) 
dan seterusnya. Ini berimplikasi bahwa bagi para penulis Indonesia 
penggunaan tahapan yang diperlukan pada Bagian Metode AJP mereka 
lebih penting daripada urutan penempatan tahapan-tahapan tersebut. 
Ibnu (2003) dan Adnan dan Zifirdaus (2005) mengatakan bahwa pada 
Bagian Metode, penulis AJP harus menjelaskan bagaimana penelitian 
tersebut dilakukan. Menurut Hunston (dikutip dalam Coulthard, 1994) 
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tujuan utama Bagian Metode adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa 
kegiatan penelitian telah dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian yang tepat dan benar sehingga hasil penelitiannya absah 
(valid) dan dapat dipercaya (reliable). Oleh karena itu, bagi penulis AJP 
Indonesia sejauh tahapan yang diperlukan sudah digunakan dalam 
Bagian Metode dan bagaimanapun urutannya, pembaca akan menerima 
bahwa kegiatan penelitian yang telah dilakukan tersebut sudah benar 
secara kaedah ilmiah sehingga hasil atau temuannya dapat diterima dan 
dipercaya.
Ciri khas kedua dalam Bagian Metode Penelitian AJP Indonesia 
adalah semua tahapan yang ditemukan memiliki setidaknya satu 
langkah (steps) atau sub-unit komunikatif meskipun berbeda dalam 
frikuensi penggunaannya antara disiplin ilmu yang berbeda. Langkah 
(steps) ditujukan untuk mewujudkan tujuan komunikatif tahapan atau 
memecah tahapan menjadi satu atau lebih unit komunikatif yang lebih 
kecil agar lebih mudah dipahami (Safnil, 2001). Frikuensi penggunaan 
langkah dalam AJP pada disiplin ilmu yang berbeda terjadi karena 
penggunaan metodologi penelitian yang berbeda. AJP dengan metode 
penelitian kualitatif, misalnya, tidak memerlukan Langkah-1 (populasi) 
dan Langkah-2 (sampel) dari Tahapan-3 (subjek/bahan penelitian); 
demikian pula, AJP yang menggunakan metode penelitian kualitatif 
tidak memerlukan Langkah-3 (uji statistik) dari Tahapan-7 (analisis 
data), dan lain-lain.
Seperti juga dibahas di atas banyak penanda wacana dan penanda 
linguistik ditemukan pada Bagian Metode AJP bahasa Indonesia untuk 
membantu pembaca mengidentifikasi tahapan dan langkah yang 
digunakan. Penunjuk wacana dan petunjuk linguistik sering digunakan 
oleh penulis untuk menandai unit komunikatif AJP mereka (Nwogu, 
1997). Swales (1994) juga mengatakan bahwa Bagian Metode AJP 
‘... merely labelled rather than characterized’ (p: 167). Artinya, Bagian 
Metode AJP ditulis dengan cara yang lebih sederhana dibandingkan 
dengan bagian-bagian lain dari AJP, khususnya Bagian Pendahuluan 
dan Hasil dan Pembahasan.
158 Prof. Safnil MA., Ph.D.
3. bagian metode Penelitian aJP bahasa indonesia dan inggris
Dalam hal penggunaan langkah, Bagian Metode AJP Indonesia 
berbeda dengan AJP bahasa Inggris, khususnya dengan hasil 
penelitian Lim (2006) yang meneliti AJP dalam disiplin ilmu yang 
sama, yaitu, Ekonomi dan Manajemen. Perbedaan pertama adalah 
bahwa tidak terdapat Langkah-3: uji statistik dari Tahapan-7: analisis 
data dalam temuan Lim, sementara dalam AJP Indonesia merupakan 
langkah yang umum digunakan terutama yang menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penulis Indonesia merasa perlu menyatakan 
penggunaan langkah uji statistik dalam kegiatan penelitian mereka 
untuk meyakinkan pembaca terutama yang berasal dari disiplin ilmu 
lain bahwa hasil penelitian mereka telah diuji secara objektif sementara 
bagi penulis AJP bahasa Inggris, penggunaan uji statistik mungkin telah 
dianggap menjadi praktek umum dan oleh karena itu tidak perlu lagi 
dicantumkan dalam metode penelitian AJP mereka.
Kedua, tidak terdapat Langkah-3 dalam Tahapan-3 (menyampaikan 
hasil penelitian) dalam AJP bahasa Indonesia sementara dalam AJP 
bahasa Inggris seperti dalam Lim (2006), Langkah-3 dari Tahapan-3 
ini merupakan salah satu langkah yang umum dijumpai. Salah satu 
penyebabnya adalah karena perbedaan praktek penulisan AJP dalam 
bahasa Inggris dan Indonesia yang berbeda. Menurut Ibnu (2003) Bagian 
Metode AJP Indonesia harus mengandung empat unit komunikatif: 1) 
desain penelitian, 2) subjek penelitian (populasi dan sampel), 3) teknik 
pengumpulan data dan prosedur pengembangan instrumen, dan 4) 
teknik analisis data. Oleh karena itu, tidak disarankan bagi penulis AJP 
Indonesia untuk menyampaikan hasil penelitian mereka pada Bagian 
Metode AJP mereka. Juga, menurut Adnan dan Zifirdaus (2005) Bagian 
Metode ditulis hanya untuk memberitahu pembaca bagaimana kegiatan 
penelitian telah dilakukan dan untuk meyakinkan pembaca bahwa 
kegiatan telah dilakukan dengan benar.
Terakhir, secara keseluruhan tahapan dominan dalam Bagian 
Metode AJP bahasa Indonesia adalah Tahapan-1 (pengantar untuk 
metode penelitian), Tahapan-3 (subjek/bahan penelitian), Tahapan-5 
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(prosedur penelitian) dan Tahapan-7 (teknik analisis data) sementara 
pada AJP bahasa Inggris, seperti yang ditemukan Peacock (2011), adalah 
Tahapan-3 (subjek/bahan penelitian), Tahapan-5 (prosedur penelitian) 
dan Tahapan-7 (teknik analisis data). Dengan demikian, secara umum 
penggunaan tahapan pada AJP bahasa Indonesia mirip dengan tahapan 
yang terdapat dalam AJP bahasa Inggris. Satu-satunya perbedaan adalah 
penggunaan Tahapan-1 (overview metode penelitian) pada AJP bahasa 
Indonesia yang lebih sering dari AJP bahasa Inggris. Perbedaan ini 
mungkin tidak disebabkan oleh perbedaan bahasa kedua kelompok AJP 
(Indonesia dan Inggris), tetapi karena perbedaan disiplin ilmu AJP yang 
diteliti. Peacock (2011) juga menemukan bahwa Tahapan-1 (penjelasan 
umum tentang metode penelitian) juga jarang dalam AJP disipilin ilmu 
sains seperti, Biologi, Kimia dan Fisika daripada AJP dalam disiplin ilmu 
lain seperti, ilmu lingkungan sains, hukum, ilmu sosial dan humaniora, 
dan manajemen dan bisnis).
4. kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan. 
Pertama, model struktur tujuh tahapan atau seven-move model 
(SMM) seperti yang disarankan oleh Peacock (2011) cukup efektif 
untuk menangkap unit komunikatif pada Bagian Metode AJP bahasa 
Indonesia secara makro. Namun, model ini tidak dapat mengungkap 
unit komunikatif yang lebih kecil yang terdapat dalam setiap tujuh 
tahapan tersebut. Oleh karena itu, analisis yang lebih rinci atau analisis 
langkah diperlukan untuk mengidentifikasi unit komunikatif lebih 
kecil dalam Bagian Metode AJP bahasa Indonesia. Kedua, dari segi 
penggunaan tahapan dan langkah, Bagian Metode AJP bahasa Indonesia 
mirip dengan yang terdapat dalam AJP bahasa Inggris, meskipun ada 
beberapa perbedaan kecil, terutama dibandingkan dengan temuan 
Peacock (2011) dan Lim (2006). Ketiga, penggunaan penanda 
wacana dan penanda linguistik ditemukan cukup sering pada Bagian 
Metode AJP Indonesia, penanda tersebut sangat membantu pembaca 
mengidentifikasi unit komunikatif dan sub-unit komunikatif dalam teks 
dan membantu pembaca dalam memahami teks tersebut.
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Implikasi pedagogis temuan penelitian ini khususnya bagi 
peneliti Indonesia yang menulis atau menerjemahkan AJP mereka ke 
dalam bahasa Inggris agar dapat diterbitkan pada jurnal internasional. 
Diyakini bahwa penulis Indonesia tidak akan menemukan masalah gaya 
retorika yang berarti untuk menulis Bagian Metode AJP dalam bahasa 
Inggris karena terdapat kesamaan gaya retorika yang signifikan antara 
dua kelompok AJP ini. Namun, peneliti Indonesia harus mempelajari 
karakteristik linguistik teks akademis bahasa Inggris seperti, 
penggunaan kalimat ‘past tense’, kalimat pasif, penggunaan paradigma 
lama-baru (old-new), penggunaan penanda kohesif, dan penggunaan 
kata kerja khusus, dan penggunaan frasa nomina (Swales, 1994:167). 
Selain itu, Lim (2006) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Inggris 
sebagai kedua atau asing perlu didasarkan pada hubungan antara fungsi 
komunikatif dan fitur linguistik dengan memperlihatkan contoh-contoh 
otentik dari teks akademis tersebut. Dengan kata lain, Lim menyarankan 
agar ada hubungan yang erat antara pengajaran bahasa Inggris secara 
umum dan pengajaran bahasa Inggris untuk tujuan khusus atau ESP 
pada khusunya, yakni antara berbagai fitur linguistik yang digunakan 
dalam wacana tertentu dan fungsi komunikatif nya.
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Salah satu bagian yang penting dan sulit ditulis dalam artikel jurnal penelitian (AJP) adalah Bagian Pembahasan karena dalam bagian 
ini penulis harus menunjukkan kontribusi hasil atau temuan penelitian 
mereka kepada pembaca terhadap pengetahuan atau informasi yang 
sudah ada dalam literatur tentang topik yang terkait. Di sini penulis 
juga harus menjelaskan mengapa hasil penelitian mereka seperti yang 
ditemukan dan apa maksudnya (Hess, 2004 dan Hagin, 2009). Pada 
Bagian Pembahasan ini, peneliti juga harus meringkas dan menafsirkan 
hasil penelitian mereka dan mengomentari setiap poin yang diajukan 
dalam pertanyaan atau hipotesis penelitian (Thyer, 2008 dan Branson, 
2004). Namun, menurut Parkinson (2011:164), kebanyakan peneliti baru 
atau mahasiswa merasa sangat sulit untuk menulis bagian pembahasan 
AJP ini karena “... it involves complex causal, conditional and purposive 
argument; this argument guides the reader from acceptance of the relatively 
uncontroversial data to acceptance of the writer’s knowledge claim.”  
Komentar tentang kesulitan menulis Bagian Pembahasan AJP juga 
telah disampaikan oleh Belcher (2009). Belcher menyatakan bahwa:
This [the discussion section of RAs] is the most difficult section to 
write and yet the most important. How you write this section can 
determine your article’s rejection or acceptance. Even if you have 
a great data, your article can get rejected for poor or incorrect 
interpretation. Structuring your discussion around your argument 
Gaya retorika Bagian Hasil 
dan Pembahasan Artikel Jurnal 
Penelitian
BAB VIII
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will best enable readers to understand the significance of your study 
for their own research and the field (p:195).
Menurut Belcher, kualitas Bagian Hasil dan Pembahasan dari AJP 
juga sangat menentukan kualitas AJP itu sendiri dan apakah artikel 
tersebut dapat diterima untuk diterbitkan dalam sebuah jurnal atau 
tidak dan oleh karena itu, penulis harus menulisnya dengan hati-hati 
sesuai dengan struktur wacana dan gaya retorika yang tepat seperti yang 
diharapkan oleh masyarakat wacana dalam disiplin ilmu tertentu dalam 
bahasa tertentu.
Dalam BAB VIII ini hanya Bagian Pembahasan saja yang 
didiskusikan karena Bagian Hasil dalam AJP biasanya hanya bersifat 
deskriptif, tidak bersifat argumentatif dan persuasif sehingga tidak 
sulit untuk ditulis. Alasan lain adalah karena pada sebagian besar AJP, 
Bagian Hasil digabung dengan Bagian Pembahasan sehingga otomatis 
dibahas karena menjadi salah satu tahapan dalam gaya retorika Bagian 
Pembahasan. Jadi dalam Bagian Hasil dan Pembahsan, yang sulit ditulis 
adalalah Bagian Pembahasan karena memiliki tahapan lebih banyak dan 
harus bersifat argumentatif dan persuasif seperti Bagian Pendahuluan 
AJP.        
1. Tahapan dalam bagian Pembahasan aJP internasional
Swales (1990) menyatakan bahwa Bagian Pembahasann AJP 
dapat memiliki hingga delapan tahapan (moves) atau segmen teks 
yang memiliki tujuan komunikatif yang jelas untuk pembaca; tahapan-
tahapan tersebut adalah “... background information, statement of results, 
(un)expected outcome, reference to previous research, explanation, 
exemplification, deduction and hypothesis and recommendation (h:172-
173)”. Namun, seperti yang dinyatakan Swales selanjutnya, dari delapan 
tahapan tersebut hanya tiga yang paling sering ditemukan dalam 
AJP berbahasa Inggris; tahapan-tahapan tersebut adalah: Tahapan-1 
(informasi tentang penelitian), Tahapan-2 (pernyataan tentang hasil 
penelitian), dan Tahapan-4 (penggunaan referensi dari penelitian 
sebelumnya), sedangkan lima tahapan lainnya: Tahapan-3 (pernyataan 
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tentang hasil penelitian yg tak terduga), Tahapan-5 (penjelasan tentang 
hasil penelitian), Tahapan-6 (ilustrasi untuk mendukung penjelasan 
hasil penelitian), Tahapan-7 (penafsiran peneliti terhadap temuan 
penelitian), dan Tahapan-8 (saran peneliti sebagai implementasi praktis 
dari temuan penelitian) jarang digunakan atau hanya ditemukan dalam 
AJP disiplin ilmu tertentu saja.
Dudley-Evans (1994) menemukan struktur tahapan yang sedikit 
berbeda dalam Bagian Pembahasan AJP dari yang ditemukan Swales 
seperti djelaskan di atas. Dudley-Evans mengatakan bahwa terdapat 
sembilan kemungkinan tahapan pada Bagian Pembahasan AJP, yaitu: 
“... information move, statement of result, finding, (un)expected outcome, 
reference to previous research, explanation, claim, limitation, and 
recommendation (h: 225)”. Namun, seperti yang dikatakan Dudley-Evans 
lebih lanjut, di antara sembilan tahapan tersebut, hanya dua tahapan yang 
paling penting, yaitu: pernyataan tantang hasil atau temuan penelitian 
(Tahapan-2) yang kemudian dihubungkan dengan temuan penelitian 
yang relevan sebelumnya atau pernyataan yang kemudian dihubungkan 
dengan temuan penelitian yang relevan sebelumnya (Tahapan-4).
Meskipun sedikit berbeda, dua model struktur tahapan yang 
ditemukan oleh Swales (1990) dan Dudley-Evans (1994) sama dalam 
hal siklus tahapan penting; yaitu tahapan tentang pernyataan hasil atau 
temuan penelitian (Tahapan-2) yang kemudian dihubungkan dengan 
temuan studi yang relevan sebelumnya (Tahapan-4). Hal ini terjadi 
karena Bagian Pembahasan AJP adalah tempat bagi penulis untuk 
menggunakan informasi terkait yang tersedia tentang topik penelitian 
untuk menjelaskan dan meyakinkan pembaca bagaimana temuan 
penelitian mereka berkontribusi terhadap informasi atau pengetahuan 
yang tersedia tentang topik penelitian tertentu (Branson, 2004). Dengan 
demikian, dalam Bagian Hasil dan Pembahasan ini, penulis AJP 
berusaha meyakinkan pembaca bahwa informasi atau pengetahuan 
yang diperoleh dari kegiatan penelitian mereka memiliki kontribusi 
yang berarti bagi peneliti atau akademisi lain yang tertarik pada bidang 
penelitian yang sama.
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Untuk melihat bagaimana ke delapan tahapan (moves) dipakai 
dalam teks, berikut ini disajikan contoh sebuah bagian pembahasan 
dalam AJP berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam jurnal internasional.
{P-1}[T-1] This study employed a controversial topic to elucidate 
the effects of topic congruence as a reading condition on the quality 
of L2 reading comprehension. [T-2]L2 readers in this study did 
not show sizeable different behaviors on the recall ofthe high-level 
information units for either the topic congruence reading conditions 
or the readerinterest levels. The first and second hypotheses were 
therefore supported. It may be that even when upper-intermediate to 
advanced-level L2 readers do not have high topic interest, they can 
effectively comprehend textual information with high content value. 
Similarly, at such competent reading levels, their comprehension of 
higher value information may not be compromised even under the 
unfavorable topic congruence reading condition.
{P-2} By contrast, both variables were found to have significant 
effects on the recall of the low-level information units. The high topic 
interest group outperformed the low topic interest group, supporting 
Hypothesis 4. This would leadus to conclude that topic interest is 
an important factor and that L2 readers should be given engaging 
reading materials sothey can understand and retain better the textual 
information withlower content value. Even at upper-intermediate 
to advancedlevel L2 reading, less interesting reading content may 
negatively affect the recall of lower-level information in a text. An effect 
was alsouncovered for topic congruence and low-level information 
units. However, contrary to my expectation in Hypothesis 3, the effect 
was detrimental. It is possible that, when readers found the reading 
topic congruent with their prior belief systems, the details of the 
passages were overlooked. Incongruenttopic passages, on the other 
hand, may have been motivating enough for these L2 readers to focus 
their attention and earch for the information with low content value. 
It was also found that the interactions between topic congruence 
and topic interest were not statistically significant, supporting the 
assumption that the two variables would exist independently from 
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each other (cf. Carrell & Wise, 1998; Joh, 2006). They thus appear to 
have exerted separateinfluences on reading comprehension, as topic 
interest played a facilitating role, whereas topic congruence played a 
debilitating role in the comprehension and retention of information 
with less prominent content value.
{P-3} The present study, following past research, concentrated on 
assessing the textual information that was correctly recalled. A 
complementary, different perspective on topic congruence can be 
obtained by considering the textual information that is incorrectly 
remembered, that is, distorted. As discussed at the beginning of 
this paper, two previous studies (Read & Rosson, 1982; Reutzel 
& Hollingsworth, 1991) have shown that readers’ recall may 
sometimes be colored by their prior beliefs. The current analysis of 
recall protocols also revealed that some study participants distorted 
factual information according to their prior belief systems. Thus, 
instances were found where the overall thesis of the recall protocols 
was completely the opposite of that of the original reading passages. 
For example, one low-interest reader read the passage that contained 
voicesfavorable to the issue of the legalization of euthanasia 
(PassageA). She initially had a negative attitude towards the issue 
(i.e., she was an incongruent topic reader for Passage A), as is 
indicated in the following excerpt from her short free-write essay, 
which was originally written in English:
I do not agree with the idea of euthanasia is appropriate decision 
for anyone. I have seen a movie where one main character 
allowed her loved ones to die because she loved him so much. I 
know that if the patient is in great suffer, it is the hardest thing to 
observe. But I don’t think this is the right way to deal with such 
problem . . .
The same reader’s recall protocol, also originally written in English, 
shows that her understanding of the passage was substantially 
inaccurate and was influenced by the specific direction of her prior 
beliefs, as shown in the following excerpt:
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Human has a right to vote, to speech, and to die.Many people do 
not consider suicide as a crime or big of a deal. However, when it 
comes to an assistedsuicide it becomes a great crime and illegal 
practice[italics added] . . .
The above example clearly shows the possibility that a reader’s beliefs 
on an issue are sometimes so intense that recollected memory of the thesis 
of a text might be far from the author’s intended one. Indeed, added 
understanding regarding the reconstructive natureof human memory 
could begained through systematic analyses of the biasedly remembered 
information, rather than only of the correctly remembered information.
Contoh teks di atas diambil dari bagian pembahasan AJP dengan 
judul ‘Topic congruence and topic interest: How do they affect second 
language reading comprehension?’ yang ditulis oleh Lee (2009) dan 
diterbitkan dalam jurnal Reading in a Foreign Language, Vol. 21, No. 
2 (pp: 159-178). Bagian pembahasan ini diberi judul pinggir dengan 
Discussion dan terdiri dari tiga paragraf sebelum diikuti dengan 
Limitations dan Conclusion. 
Informasi dalam paragraf 1 (P-1) berisikan Tahapan-1 (background 
information) seperti dalam kalimat pertama dan Tahapan-2 (statement 
of results) dalam kalimat-kalimat selanjutnya sampai terakhir dalam 
paragraf tersebut. Paragraf 2 (P-2) juga masih menyajikan hasil penelitian 
(Tahapan-2) tapi di tengah paragraf, penulis menyajikan Tahapan-3 
(unexpected outcome) yang ditandai dengan kata hubung However di 
awal kalimat dan kemudian diikuti oleh Tahapan-4 (reference to previous 
research) untuk menyatakan bahwa temuan penelitiannya mendukung 
temuan penelitian terdahulu yang juga diikuti oleh Tahapan-5 
(explaination) pada kalimat terakhir dalam paragraf tersebut. 
Paragraf 3 (P-3) diawali dengan menyajikan Tahapan-1 (background 
information) kembali dengan menyajikan kembali kutipan yang 
sudah digunakan pada bagian pendahuluan AJP tersebut. Selanjutnya 
penulis menyajikan Tahapan-2 (statement of results) selanjutnya dari 
penelitiannya yang diikuti dengan Tahapan-5 (explanation) atau 
penjelasan tentang hasil penelitian tersebut. Setelah itu disajikan 
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Tahapan-6 (exemplification) untuk memberi ilustrasi dan contoh 
terhadap temuan yang disampaikan sebelumnya agar lebih mudah 
dimengerti pembaca. Pada bagian akhir paragraf, penulis menyajikan 
Tahapan-7 (deduction and hypothesis), yaitu pernyataan penulis tentang 
penafsiran terhadap temuan penelitiannya terhadap skop atau area 
topik yang yang lebih luas. Tahapan-8 (recommendation) dalam AJP ini 
disajikan pada akhir artikel di bawah subjudul Conclusion. Jadi, bagian 
pembahasan dalam contoh di atas berisikan ke delapan tahapan seperti 
yang disarankan Swales (1990) dan ada tahapan yang muncul lebih dari 
satu kali (recurcive). 
Dalam AJP ini juga terdapat unit komunikatif dengan subjudul 
Limitations (keterbatasan penelitian) yang ditulis sebelum unit 
komunikatif Conclusion.  Walaupun tidak terdapat dalam model pola 
tahapan bagian pembahasan seperti yang disarankan Swales (1990) 
namun Dudley-Evans (1994) memasukkan tahapan (limitation) ke 
dalam model pola langkah bagian pembahasannya sehingga bagi 
Dudley-Evans sebuah bagian pembahasan (discussion) AJP berisikan 
sembilan tahapan bukan delapan langkah seperti yang dianjurkan 
Swales. Jadi bagian pembahasan dalam AJP dalam contoh di atas 
mengikuti pola sembilan tahapan, bukan delapan tahapan. 
2. gaya Retorika bagian Pembahasan aJP internasional
Beberapa penelitian komparatif tentang gaya retorika Bagian 
Pembahasan AJP terutama yang berbahasa Inggris telah dilakukan 
antara lain oleh Parkinson (2011), Basturkmen (2012), Salimi dan 
Yazdami (2011) dan Holmes (1997). Sebagian besar studi-studi ini 
membandingkan antara dua atau lebih kelompok AJP dari berbagai 
bidang ilmu yang berbeda tetapi dalam bahasa yang sama atau antara 
dua atau lebih kelompok AJP dalam bahasa yang berbeda tapi dalam 
bidang ilmu yang sama. Sebagian besar penelitian ini menggunakan 
model struktur delapan tahapan dari Swales (1990) atau model struktur 
sembilan tahapan oleh Dudley-Evans sebagai model dalam analisis data 
seperti yang diuraikan di atas.
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Holmes (1997) melakukan penelitian pada 30 Bagian Pembahasan 
AJP dalam Ilmu Sosial yang terdiri dari 10 artikel dari masing-
masing kelompok disiplin: sejarah, ilmu politik dan sosiologi. Dia 
membandingkan penggunaan unit komunikatif atau tahapan pada Bagian 
Pembahasan dalam ketiga kelompok AJP tersebut. Meskipun terdapat 
banyak kesamaan dalam hal penggunaan tahapan atau unit komunikatif 
dalam ke tiga kelompok AJP dalam korpus data penelitiannya, Holmes 
menemukan perbedaan dimana, tidak seperti AJP dalam bidang ilmu 
politik dan sosiologi, tahapan pada Bagian Pembahasan dalam AJP 
sejarah jarang dalam bentuk siklus. Perbedaan lain adalah, Bagian 
Pembahasan AJP dalam disiplin ilmu Sejarah jarang memiliki referensi 
tentang temuan penelitian sebelumnya atau Tahapan-5 sementara AJP 
dalam bidang ilmu Politik dan Sosiologi banyak menggunakan referensi 
tentang hasil penelitian terkait terdahulu. Menurut Holmes, ini adalah 
karena kurangnya pengembangan program penelitian secara kumulatip 
dan kurangnya konsensus teori dan metode penelitian dalam bidang 
ilmu Sejarah. 
Salimi dan Yazdami (2011) juga melakukan penelitian tentang 
penggunaan tahapan dalam Bagian Pembahasan dari 80 AJP berbahasa 
Inggris dalam dua disiplin ilmu yang berbeda: 40 AJP dalam bidang 
Sosiolinguistik dan 40 AJP dalam bidang Evaluasi Bahasa. Salimi dan 
Yazdami menggunakan model sembilan tahapan seperti yang disarankan 
oleh Dudley-Evans (1994) untuk menganalisis data penelitian mereka 
dan menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara dua 
kelompok AJP dalam hal struktur makro tetapi terdapat perbedaan 
yang signifikan pada frekuensi absennya tahapan penting dalam 
bagian pembahasan dua kelompok AJP tersebut. Menurut Salimi dan 
Yazdami, dibandingkan dengan AJP dalam bidang Sosiolinguistik, AJP 
dalam bidang Evaluasi Bahasa jauh lebih baik dalam hal memanfaatkan 
tahapan penting. Dalam kesimpulan mereka, Salimi dan Yazdami 
menyatakan bahwa penulis AJP Sosiolinguistik tidak mengikuti pola 
sembilan tahapan seperti yang disarankan oleh Dudley-Evans. 
Studi tentang gaya retorika pada Bagian Pembahasan AJP, seperti 
yang diulas di atas, telah dilakukan pada AJP yang ditulis dalam bahasa 
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Inggris, namun sejauh ini studi seperti itu belum pernah dilakukan 
pada Bagian Pembahasan AJP berbahasa Indonesia dalam disiplin ilmu 
sosial dan humaniora. Informasi tentang gaya retorika AJP berbahasa 
Indonesia yang  ditulis oleh penulis Indonesia sangat penting untuk 
tujuan pedagogis, khususnya pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 
asing atau English as a Foreign Language (EFL). Jika perbedaan dan 
persamaan antara gaya retorika AJP bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris ini diketahui, akan sangat membantu proses pembelajaran 
bahasa Inggris bagi peneliti Indonesia khusunya dalam menulis dan/
atau menerjemahkan AJP mereka ke dalam bahasa Inggris agar dapat 
diterbitkan dalam jurnal internasional.
3. Pola makro bagian Hasil dan Pembahasan aJP indonesia
Informasi tentang gaya retorika Bagian Hasil dan Pembahasan di 
bawah ini diambil dari hasil penelitian Safnil (2013b) yang dipublikasikan 
pada International Journal of Linguistics. Bagian Hasil Penelitian 
AJP berbahasa Indonesia pada umumnya digabung dengan Bagian 
Pembahasan dan diberi subjudul ‘Hasil Penelitian Dan Pembahasan’ 
walaupun pada beberapa AJP kedua bagian ini disajikan terpisah. 
Distribusi pola makro antara yang yang digabung dan dipisahkan 
diberikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 8.1 : struktur makro Pembahasan aJP indonesia 





1. Ilmu Sosial 5 1 6
2. Psikologi 4 2 6
3. Pendidikan 5 1 6
4. Studi Agama 3 3 6
5. Ekonomi dan Manajemen 5 1 6
6. Bahasa dan Sastra 5 1 6
Total 27 9 36
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Seperti dapat dilihat pada Tabel 8.1 di atas, sebagian besar AJP 
(27 dari 36 atau 75%) Bagian Pembahasan AJP berbahasa Indonesia 
digabung ke dalam satu bagian (Pembahasan) dan hanya pada beberapa 
AJP (9 dari 36 atau 25%) bagian ini disajikan dalam dua subbagian dan 
diberi subjudul Hasil Penelitian dan subjudul Pembahasan. Dalam satu 
AJP dalam bidang Ilmu Sosial, Bagian Hasil dan Pembahasan diberi 
subjudul Kesimpulan dan Saran dan dalam satu AJP dalam bidang 
Ekonomi dan Manajemen, bagian tersebut diberi subjudul Pembahasan 
meskipun di dalamnya terdapat deskripsi tentang hasil penelitian dan 
pembahasan. Menurut Andy Kirkpatrick (dari komunikasi pribadi 
melalui email), penulis AJP dalam bidang ilmu Sosial dan Humaniora 
bahkan yang dipubikasikan dalam jurnal internasional sering 
menggabungkan bagian hasil penelitian dan pembahasan; dua bagian 
ini tidak ditulis dalam sub-subbagian yang terpisah seperti pada AJP di 
bidang ilmu sains.
3.1. Tahapan Dalam bagian Pembahasan aJP indonesia
Analisis unit komunikatif atau tahapan dilakukan pada Bagian 
Pembahasan AJP berbahasa Indonesia baik yang digabung maupun 
yang dipisah menghasilkan distribusi tahapan seperti yang disajikan 
dalam  tabel di bawah ini.





Tahapan dalam Bagian Pembahasann
Dalam AJP Berbahasa Indonesia
T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8
1. Jurnal 
Psikologi(JPsi)
4 6 - 4 6 1 1 2
2. Jurnal Pendidi-
kan (JP)
5 6 - 2 2 - 4 3
3. Jurnal Studi 
Agama (JSA)




3 6 - 2 5 - 2 2
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5. Jurnal Ba-
hasa & Sastra 
(JB&S)
5 6 - 2 3 - 2 -
6. Jurnal Ilmu 
Sosial (JIS)
5 6 - 1 5 1 2 3
Total 28 36 1 13 25 2 14 12
Persentase (%) 77.8 100 2.8 36.1 69.4 5.4 38.9 33.3
Tahapan yang paling dominan digunakan dalam Bagian 
Pembahasan AJP berbahasa Indonesia dalam bidang ilmu Sosial dan 
Humaniora, seperti yang disajikan dalam Tabel 8.2 di atas, adalah 
Tahapan-1 (latar belakang informasi), Tahapan-2 (laporan tentang hasil 
penelitian), dan terakhir Tahapan-5 (penjelasan tentang hasil penelitian; 
frikwensi AJP yang memiliki tahapan ini adalah  Tahapan-1 (28 atau 
77.8%), Tahapan-2 (36 atau 100%) dan Tahapan-5 (25 atau 69.4%). 
Berikut ini disajikan contoh bagian pembahasan AJP Indonesia dengan 
penjelasan tahapan yang terdapat di dalamnya.
kehidupan Demokrasi Pada masyarakat bali aga di Desa adat 
Tenganan Pegringsingan karang asem bali
b. Hasil dan Pembahasan
Tingkat Rotasi kekuasaan
 [T-1]Rotasi kekuasaan yang dimaksudkan adalah menyangkut 
perpindahan atau meningkatnya jabatan seseorang anggota krama 
desa yang sekaligus berarti bergesernya kedudukan anggota 
tersebut, Misalnya dari pangluduhan meningkat mendudukan 
jabatan tambalapu dan seterusnya sampai keudukan yang paling 
atas. Dalam hubungan ini maka ia akan menyangkut pula pengertian 
bagaimana cara seseorang anggota dapat menduduki jabatannya 
yang lebih tinggi. Struktur pemerintahan desa adat Tenganan 
Pengringsingan sangat mantap dengan adanya kelengkapan 
dari pejabat-pejabat yang mendukung struktur tersebut, seperti: 
seorang de mangku, lima orang luanan, enam orang bahan duluan, 
enam orang bahan tebanan,  enam orang tambalapu tebanan, dan 
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pangluduhan dengan jumlah anggota yang tidak dibatasi. Urutan-
urutan nomor kedudukan itu berlaku tetap dan yang bergeser 
hanyalah orang-orangnya saja.
[T-2]Terkait dengan hal tersebut, akan dimulai dari perkawinan 
yang ideal menurut adat setempat, maka melalui pesangkepan di 
Bale Agung mempelai bersangkutan sudah dapat diterima sebagai 
krama desa yang menempati kedudukan dari urutan terbawah 
yaitu pengluduhan (sebagai anggota termuda). Suatu jabatan di 
sini akan dipegang dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Hal ini 
disebabkan pergeseran baru akan terjadi apabila ada salah satu dari 
jabatan atau keudukan itu kosong, yang disebabkan oleh suami 
atau istri yang meninggal dunia, apbila salah satu dari anaknya 
kawin, karena melakukan pelanggaran menurut keputusan adat 
tidak dapat diterima lagi sebagai anggota desa inti, karena sudah 
tua sekali, sehingga mereka digolongkan sebagai krama unggu, 
yaitu seorang atau lebih anggota desa adat yang sudah dianggap 
tidak mampu lagi melakukan pekerjaan atau ngayah.
keterbukaan sistem Perekrutan
[T-2]Pola kepemimpinan desa adat bersifat majemuk (kolektif) 
yang dipegang oleh enam orang anggota desa adat secara bersama-
sama dengan memperoleh kedudukan yang mereka tempati (bahan 
duluan). Apabila ada kelihan desa yang harus diganti karena sudah 
tidak lagi memenuhi ketentuan adat, maka sebagai penggantinya 
adalah nomor urut perkawinan berikutnya. Pergantian ini tidak 
dapat dilakukan setiap saat tetapi hanya dilakukan pada bulan 
(sasih) ketiga, kelima, dan kesanga  menurut kalender desa adat. 
Perkaitan dengan hal ini, pergantian tersebut akan disertai dengan 
pengukuhan yang diadakan bersamaan saat upacara keagamaan 
(purnama). Pada saat itu disampaikan beberapa petuah oleh 
orang-orang tua kepada kelihan desa yang baru. Petuah-petuah 
tersebut merupakan pengendalian sosial bagi kelihan desa yang 
akan memimpin pelaksanaan pemerintahan desa adat setiap hari. 
Pelaksanaan pergantian kepemimpinan ini juga disertai dengan 
pemberian gelar dapa (kedudukan terhormat).
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keteraturan Pergantian Jabatan
[T-2]Desa adat punya satu sistem yang disebut leluapad, yang 
memungkinkan setiap warga desa adat bisa menduduki jabatan-
jabatan yang ada dalam pemerintahan desa adat. Pergantian 
kedudukan aparat desa adat akan terjadi secara teratur apabila 
mengalami kejadian yang sama pula. Begitu pula halnya kedudukan 
yang lain dalam struktur pemerintahan desa adat, kecuali bagi 
dua kedudukan tertinggi yang Mangku dan Ngijeng yang harus 
diduduki oleh keturunan tertentu. 
[T-5]Akibat adanya anggota baru akibat perkawinan, maka terlihat 
proses keturunan di dalam pergantian struktur pemerintahan 
desa adat. Sebagai anggota yang berada di bawah anggota bahan 
tebenan yang mengalami naik tingkat (mengalih ke atas) yaitu 
tambalapu duluan, tambalapu tebenan, dan anggota termuda 
yaitu pangluduhan akan secara teratur bergeser untuk menduduki 
jabatan baru. 
Penghargaan Terhadap Hak-Hak individu
[T-2]Dalam kehidupan masyarakat desa adat ada sejumlah hak-
hak tertentu sebagai imbangan atas kewajiban yang mereka 
lakukan. Beberapa hak orang-orang krama desa antara lain: hak 
mendapatkan perumahan di banjar Kauh atau Tengah; berhak 
mendapatkan pembagian hasil dari tanah-tanah miliki desa sesuai 
jabatan; berhak menduduki jabatan sebagai pemimpin di desa adat 
Tenganan Pegringsingan. Sedangkan bagi kelompok warga yang 
bertempat tinggal di banjar Pande (orang-orang bukan Tenganan 
Pegringsingan) memiliki hak-hak: mendapatkan perumahan di 
banjar Pande; mendapat pekerjaan di desa dengan sistem upahan; 
bagi yang menjabat sebagai pasek, dukuh, dan pande berhak 
mendapat pembagian penghasilan desa yang disebut bukti; bagi 
yang berasal dari orang Tenganan Pegringsingan (anyud-anyudan) 
dalam upacara kematian masih menyamai asalnya.
Toleransi Terhadap Perbedaan Pendapat
[T-2]Di desa adat Tengganan Pegringsingan terdapat suatu 
kebiasaan yang sangat baik, dimana  tradisi musyawarah 
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yang disebut pasangkepan selalu dikedepankan. Pasangkepan 
dilakukan guna menertibkan pelaksanaan pemerintahan desa 
adat melalui awing-awing yang berlaku di desa adat yang bukan 
saja menghadirkan anggota krama desa tetapi juga sering 
mengikutsertakan utusan-utusan dari krama gumi. Adapun jenis-
jenis pasangkepan tersebut dilihat dari bentuk dan sifatnya adalah: 
sangkepan kelihan-kelihan, sangkepan pati panten, sangkepan 
matangbun, sangkepan magade takon, dan sangkepan usaba. 
[T-5]Adanya forum-forum kegiatan seperti di atas dipandang 
sangat menguntungkan keadaan, oleh karena pada setiap saat 
dapat dilakukan kontrol terhadap setiap kejadian atau masalah 
yang terjadi. Segala persoalan yang ada diusahakan untuk 
diputuskan secara item melallui suatu musyawarah untuk mufakat 
yang disebut dengan pesangkepan.
Tingkat akuntabilitas Pemegang kekuasaan
 [T-2]Di dalam kepengurusan kelihan desa akan selalu berpedoman 
pada peraturan-peraturan yang ada, selain atas musyawarah 
krama desa dan gumi. Secara rutin setiap hari kelihan desa akan 
mengadakan suatu rapat kecil yang dihadiri pula oleh pembantu-
pembantu yang diadakan di bale Agung kira-kira pukul 18.00 
WITA hingga selesai.
[T-2]Dalam sangkepan ini akan dibahas masalah-masalah yang 
timbul di desa dan merencanakan langkah-langkah yang akan 
diambil untuk keesokan harinya. Juga dibahas pula mngenai 
usulan-usulan warga desa yang disampaikan kepada klian desa 
melalui saya ngatag. Penyarikan  akan mencatat semua masalah-
maslaah yang dibahas dan keputusan dari sangkepan tersebut. 
[T-5]Lewat kegiatan saya ngatag akan terdapat hubungan dan 
penyambung antara pemegang kekuasaan dan kepentingan 
warga. Sebagai penyalur aspirasi masyarakat, saya ngatag akan 
menampung setiap usulan dari masyarakat dan menyampaikannya 
kepada kelihan desa. Dengan demikian kedudukan saya ngatag 
dalam sstem ini mirip dengan fungsi media masa yang ada saat 
sekarang.
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Teks di atas diambil dari AJP dalam ‘Jurnal Penelitian: Sejarah 
dan Nilai Tradisional’, Volume 18, Nomor 1 Maret 2011. Dalam AJP 
ini bagian hasil dan pembahasan digabung dengan diberi subjudul 
Hasil dan Pembahasan. Seperti ditandai dalam teks di atas, Bagian 
Hasil Penelitian dan Pembahasan dalam AJP JIS-7 berisikan hanya tiga 
tahapan, yaitu: Tahapan-1 (T-1) atau latar belakang informasi; Tahapan-2 
(T-2) atau pernyataan tentang hasil penelitian dan Tahapan-5 (T-5) atau 
keterangan penulis tentang hasil penelitian. 
Beberapa AJP Indonesia seperti terlihat dapat Tabel 8.2 di atas 
memiliki lebih banyak tahapan dalam bagian Hasil dan Pembahasan 
khusunya Tahapan-4 (reference to previous research) seperti diilustrasikan 
dalam contoh di bawah ini. 
Hubungan konsep Diri Dengan motivasi belajar Pada siswa 
kelas Xi sma Pi Jakarta 
[T-2](S-1)Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara konsep diri siswa dengan motivasi belajar siswa dengan 
korelasi sebesar 0,729. [T-4](S-2)Hasil penelitian sesuai dengan 
pendapat dari James dalam Woolfolk (1993) yang mengatakan 
bahwa siswa yang memiliki konsep diri yang lebih positif berfikir 
bahwa semua aktifitas yang berkaitan dengan belajar adalah hal 
penting bagi dirinya sendiri.(S-3)Siswa harus memiliki keyakinan 
bahwa belajar itu penting bagi dirinya dan beranggapan bahwa 
kesuksesan diri disebabkan oleh tindakan diri sendiri, bukan 
karena keberuntungan atau oleh bantuan khusus.(S-4)Keyakinan 
ini memberi peningkatan yang besar dalam konsep diri sehingga 
siswa mampu berkembang dan berkompetisi di dalam lingkungan 
pendidikan (sekolah). 
[T-5](S-5)Hubungan yang siginifikan antara konsep diri dan 
motivasi belajar pada siswa kelas XI SMA PI juga disebabkan 
sikap yang sangat suportif dari guru kepada siswa dalam proses 
belajar mengajar. (S-6)Berdasarkan pengalaman dari peneliti 
ketika berhubungan dengan siswa SMA PI, tampak bahwa guru 
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selalu berusaha memberikan semangat kepada sswa untuk belajar. 
(S-7)Dukungan yang kuat dari guru dalam bentuk dorongan 
untuk belajar, bimbingan belajar yang baik, metode pengajaran 
yang bermutu akan meningkatkan konsep diri siswa, nantinya 
berpengaruh pada peningkatan motivasi siswa dalam belajar. (S-8)
Selain itu, hubungan yang erat antara konsep diri dan motivasi 
belajar juga disebabkan oleh adanya konsep diri akademik pada 
siswa.
[T-1](S-9) Konsep diri akademik adalah pandangan dan penilaian 
seorang siswa terhadap dirinya sendiri dalam kaitannya dalam 
berbagai perilaku belajar.(S-10) Contoh konsep diri akademik 
antara lain, motivasi dalam belajar dan berprestasi, relasi atau 
hubungan dengan guru dan teman, respon terhadap keberhasilan 
dan kegagalan.(S-11)Sedangkan konsep diri nonakademik adalah 
pandangan dan penilaian seorang siswa mengenai diri mereka 
sendiri dalam konteksnya dengan tingkah laku atau aktifitas di 
luar belajar.[T-7](S-12) Konsep diri akademik yang tinggi akan 
meningkatkan semangat siswa untuk belajar sehingga lebih 
berprestasi dibandingkan dengan siswa yang memiliki konsep diri 
nonakademik.
Teks di atas diambil dari ‘Jurnal Psybernetika’, Vol. 2 No. 1 pp: 
23-31 yang diterbitkan tahun 2009. Dalam contoh di atas, kalimat 
1 (S1) diklasifikasikan sebagai Tahapan-2 (laporan hasil penelitian) 
dan kalimat 2 (S2) sampai dengan kalimat 4 (S4) adalah Tahapan-4 
(referensi penelitian sebelumnya). Kalimat 5 (S5), 6 (S6), 7 (S7) dan 
8 (S8) diklasifikasikan sebagai Tahapan-5 (penjelasan tentang hasil 
penelitian). Kalimat 9 (S9), 10 (S10) dan 11 (S11) diklasifikasikan 
sebagai Tahapan-1 (informasi tentang latar belakang). Kalimat terakhir 
(S12) dalam teks di atas diidentifikasi sebagai Tahapan-7 (deduksi dan 
hipotesis). Dengan demikian, struktur tahapan dalam teks di atas adalah 
sebagai berikut: Tahapan-2 > Tahapan-4 > Tahapan-5 > Tahapan-1 > 
Tahapan-7. 
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Data yang menarik dalam Tabel 8.2. di atas adalah penggunaan 
Tahapan-5 (penjelasan tentang hasil penelitian) yang jauh lebih 
sering dari pada penggunaan Tahapan-4 (penggunaan referensi dari 
hasil penelitian terdahulu). Data ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar penulis AJP berbahasa Indonesia tidak menghubungkan atau 
mendiskusikan hasil atau temuan penelitian mereka dari suduk pandang 
temuan atau hasil penelitian terkait sebelumnya. Artinya, sebagian besar 
penulis AJP Indonesia tidak berusaha memosisikan temuan penelitian 
mereka pada khasanah informasi atau pengetahuan yang sudah ada 
sehingga tidak dapat diketahui apakah temuan penelitian mereka dapat 
menambah, memperjelas, atau mengoreksi informasi yang sudah ada 
tentang topik yang terkait dengan penelitian mereka atau tidak.
3.2. Penggunaan Penanda Wacana 
Penanda wacana (discourse markers) yang sering digunakan 
untuk membantu mengidentifikasi tahapan dalam teks AJP berbahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Hasil Penelitian ..., 
2) ... Sesuai dengan pendapat...; 
3) Selain itu, hubungan yang erat antara...; 
4) Berdasarkan pengalaman saya sendiri ..., 
5) Juga, ...; 
6) korelasi sangat signifikan antara ...; 
7) contoh ...; 
8) adalah ..., dan 
di sisi lain .... 
Petunjuk wacana lain berupa subjudul: Diskusi, angka statistik 
berupa korelasi 0,729, dikutip dalam Woolfolk, 1993, dan yang paling 
penting adalah pemahaman (inference) pembaca tentang informasi 
yang terkandung dalam teks. Semakin banyak penanda wacana dan/atau 
bahasa yang digunakan dalam AJP, semakin mudah untuk menganalisis 
dan memahami teks ilmiah tersebut.
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Dalam beberapa AJP sangat sedikit penanda wacana yang dipakai 
bahkan sebagian penanda wacana yang ditemukan menyesatkan 
bagi pembaca. Contoh absennya atau kesalahan penanda wacana 
ditemukan dalam AJP tersebut. Pertama, Bagian Pembahasan yang 
tidak ditandai dengan subjudul sama sekali; informasi tentang hasil 
penelitian dan pembahasan diberikan di bawah subjudul Kesimpulan 
dan Saran (Kesimpulan dan Rekomendasi) (LL.6) dan (SS.1). Kedua, 
tidak dijelaskan apakah hasil penelitian yang dibahas adalah satu dari 
studi yang relevan sebelumnya atau satu dari penelitian yang dilaporkan 
(LL.2) , (SS.7) , (EM.8) dan (EJ.3). Ketiga, Bagian Pembahasan diberi 
subjudul Hasil (SS.4) atau hanya dengan Pembahasan (RS.4) dan 
(EM.10) walaupun di dalamnya terdapat juga informasi tentang hasil 
penelitian. Terakhir, referensi tentang penelitian sebelumnya tidak 
ditulis dengan cara yang standar, misalnya tidak terdapat informasi 
tentang sumber temuan penelitian (SS.5). Tidak menggunakan atau 
penggunaan yang salah dari penanda wacana dalam Bagian Hasil dan 
Pembahsan AJP dapat mengakibatkan kesalahpahaman bagi pembaca 
terutama bagi mereka yang baru pada disiplin ilmu tersebut, seperti 
mahasiswa, penulis pemula atau peneliti baru, dan lain lain pada bidang 
ilmu tersebut.
4. bagian Pembahasan aJP indonesia dan internasional
Sama seperti AJP berbahasa Inggris, pada sebagian besar AJP 
berbahasa Indonesia Bagian Pembahasan juga digabung ke dalam 
satu bagian dengan subjudul Pembahasan. Pola pendahuluan, metode, 
pembahasan atau introduction, methods, results and discussion (IMRD) 
merupakan pola umum AJP pada tingkat makro yang melaporkan 
kegiatan penelitian dengan menggunakan data lapangan untuk 
membuktikan hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(Bazerman, 1984; Brett, 1994; dan Adnan dan Zifirdaus, 2005). Dalam 
pola makro AJP ini bagian hasil penelitian digabung dengan bagian 
pembahasan untuk menunjukkan kepada pembaca kenapa dan apa 
artinya hasil atau temuan penelitian yang diperoleh terutama dengan 
menggunakan argumen ilmiah agar pembaca menerima temuan 
penelitian tersebut. Menurut Swales (2004) ada juga artikel jurnal 
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yang tidak menggunakan pola IMRD seperti artikel hasil ulasan buku 
(book review) dan artikel argumentatif (argumentative article). Artikel 
argumentatif ditulis berdasarkan pendapat atau gagasan penulis bukan 
berdasarkan hasil kegiatan penelitian namun tetap didukung dengan 
referensi yang relevan (Adnan dan Zifirdaus, 2005).
Perbedaan yang paling signifikan antara bagian Pembahasan 
AJP berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris bidang Ilmu Sosial dan 
Humaniora dalam hal penggunaan tahapan adalah penggunaan 
Tahapan-4 (penggunaan referensi dari teman peneletian terdahulu). 
Dalam AJP berbahasa Indonesia Tahapan-4 ini jarang ditemukan 
sementara pada AJP berbahasa Inggris tahapan  merupakan yang umum 
dijumpai (Swales, 1990) dan Dudley Evans (1994). Dalam AJP berbahasa 
Indonesia justru Tahapan-5 (penjelasan tentang hasil penelitian) yang 
dominan digunakan untuk menggantikan Tahapan-4. 
Kesamaan antara AJP berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris 
adalah dalam penggunaan Tahapan-1 (informasi tentang latar belakang 
penelitian) dan Tahapan-2 (laporan tentang hasil penelitian) yang 
dominan dijumpai. Jadi bagi penulis AJP bahasa Inggris hasil penelitian 
tidak perlu lagi dijelaskan tetapi perlu dibahas dari sudut pandang hasil 
penelitian terdahulu, apakah temuan tersebut mendukung temuan 
sebelumnya, berbeda atau malah berlawanan dengan temuan penelitan 
terkait sebelumnya dan semua ini memerlukan pembahasan kenapa dan 
apa artinya karena ini lah bentuk kontribusi hasil atau temuan penelitian 
yang telah dilakukan terhadap pengetahuan yang sudah ada seperti yang 
terdapat dalam literatur yang telah ditelaah (literature review).
Salah satu alasan atas perbedaan Bagian Pembahasan antara AJP 
berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris ini adalah karena peneliti 
Indonesia dalam ilmu sosial dan humaniora hanya menjastifikasi 
kegiatan penelitian berdasarkan fakta bahwa terdapat masalah praktis 
tentang sebuah topik penting tanpa perlu menciptakan research space 
atau niche seperti dalam CARS (Swales, 1990 dan 2004) sebagai hasil 
evaluasi terhadap temuan penelitian yang relevan sebelumnya (Safnil, 
2001). Kebiasaan ini mempengaruhi cara penulis Indonesia dalam 
membahas temuan penelitian dimana mereka merasa tidak perlu 
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menghubungkan temuan penelitian mereka dengan temuan penelitian 
yang relevan sebelumnya sejauh semua tujuan penelitian telah dicapai 
atau semua pertanyaan penelitian telah terjawab. 
Temuan serupa juga disampaikan oleh Basthomi (2009) ketika ia 
menganalisis bagian pendahuluan disertasi mahasiswa tingkat doktor 
(S3) dari Universitas Negeri Malang, Indonesia. Basthomi mengatakan,
It is true that all of the backgrounds present some review of the 
literature. However, the review tends to be conceptual propositions. 
The literature review in the background does not indicate that relates 
to empirical fndings closely relevant to the topics under investigation; 
the review tend to provide discussion (or, sometimes, elaboraton) of 
concepts. (h:145).   
Menurut Basthomi, meskipun penulis mengulas literatur yang 
relevan dalam bagian pendahuluan disertasi mereka, tetapi sebagian 
besar ulasan (review) tersebut hanya mengacu pada literatur tentang 
definisi dan konsep-konsep teoritis yang diperoleh dari buku referensi 
bukan dari hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal penelitian. 
Menurut Basthomi lebih lanjut, ulasan literatur seperi ini tidak 
dimaksudkan untuk menciptakan ruang penelitian (research space) 
untuk penelitian yang dilakukan karena penelitian tersebut tidak 
dilakukan dengan menilai secara kritis kegiatan-kegiatan dan temuan 
penelitian terdahulu. 
Tidak hanya terjadi di Indonesia, temuan serupa juga disampaikan 
oleh Holmes (1997) bahwa, tidak seperti AJP dalam ilmu politik dan 
sosiologi, bagian pembahasan AJP yang terbit dalam jurnal internasional 
dalam disiplin sejarah dalam korpus studinya jarang memiliki referensi 
dengan temuan penelitian sebelumnya atau Tahapan-4 (dalam model 
Swales). Menurut Holmes, salah satu alasannya adalah bahwa praktek 
penelitian dalam disiplin ilmu Sejarah belum dikembangkan secara 
bersama antara peneliti dan belum terdapat kesepakatan umum 
(consensus) tentang format dan gaya retorika yang standar di antara 
para peneliti atau penulis dalam disiplin ini.
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5. kesimpulan
Beberapa kesimpulan dapat disampaikan tentang gaya retorika 
Bagian Pembahasan AJP Indonesia. Pertama, sebagian besar penulis AJP 
Indonesia dalam bidang ilmu sosial dan humaniora menggabungkan 
bagian pembahasan ke dalam satu bagian dengan subjudul Hasil 
Penelitian dan Pembahasan; pola makro AJP ini sama dengan pola 
makro AJP berbahasa Inggris. Kedua, tahapan yang dominan ditemukan 
pada bagian pembahasan AJP Indonesia adalah Tahapan-1 (informasi 
ringkas tentang penelitian), Tahapan-2 (deskripsi tentang hasil 
penelitian), dan Tahapan-5 (penjelasan tentang hasil penelitian. Gaya 
retorika seperti ini berbeda dengan gaya retorika AJP berbahasa Inggris 
dimana tahapan yang dominan adalah Tahapan-1; Tahapan-2 dan 
Tahapan-4 (referensi pada temuan penelitian terdahulu yang relevan). 
Perbedaan yang paling signifikan antara bagian Pembahasan dalam AJP 
berbahasa Indonesia dan Inggris adalah dalam penggunaan Tahapan-4 
(referensi pada temuan penelitian terdahulu yang relevan). Tidak seperti 
dalam AJP berbahasa Indonesia, Tahapan-4 umum dijumpai dalam AJP 
berbahasa Inggris, yaitu untuk menunjukkan kepada pembaca bahwa 
penelitian yang telah dilakukan berkontribusi terhadap pengetahuan 
atau informasi yang sudah ada selama ini yang terdapat dalam litaratur 
yang sudah ada.
Temuan penelitian ini mengisyaratkan bahwa para peneliti 
Indonesia yang akan menerbitkan AJP dalam jurnal internasional dalam 
bahasa Inggris harus menyesuaikan gaya retorika AJP gaya retorika 
mereka dengan yang berterima dalam bahasa Inggris pada semua 
bagian termasuk bagian pembahasan. Peneliti Indonesia tidak cukup 
hanya berusaha meningkatkan kualitas kegiatan penelitian mereka 
tetapi juga harus menunjukkan kontribusi nyata dari hasil/temuan 
penelitian mereka dalam rangka melengkapi kesenjangan pengetahuan 
atau informasi tentang topik tertentu atau mengoreksi pengetahuan 
yang tersedia. 
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Sebagaimana telah dibahas dalam BAB sebelumnya, gaya retorika artikel jurnal penelitian (AJP) Indonesia dan Inggris 
memiliki perbedaan terutama pada tingkat makro berdasarkan hasil 
analisis tahapan (moves) dan langkah (steps). Perbedaan-perbedaan 
ini seharusnya menjadi pedoman bagi peneliti Indonesia baik dalam 
menulis AJP dalam bahasa Inggris maupun dalam mengalihbahasakan 
AJP yang sudah ditulis dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris 
agar dapt dikirimkan ke jurnal internasional untuk dipertimbangkan 
untuk diterbitkan. Jadi, AJP yang ditulis oleh peneliti Indonesia tidak 
cukup hanya dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggris yang baik dan 
benar menurut aturan tatabahasa Inggris, tetapi juga harus sesuai dengan 
gaya retorika yang berterima (acceptable) dalam AJP berbahasa Inggris 
sehingga peluang untuk dapat diterbitkan dalam jurnal intenasional 
menjadi semakin besar.
Terdapat tiga bagian dalam sebuah AJP yang harus mendapat 
perhatian khusus bagi penulis Indonesia ketika menulis atau 
mengalihbahasakan AJP ke dalam bahasa Inggris, yaitu: abstrak, bagian 
pendahuluan dan bagian pembahasan. Penulis Indonesia harus menulis 
ketiga bagian ini secara argumentatif, tidak hanya bersifat deskriptif 
karena pada prinsipnya karya ilmiah tersebut bersifat argumentatif. 
Bagian abstrak harus bersifat argumentatif agar menarik bagi pembaca 
sehingga mereka mau membaca artikel tersebut secara utuh, bagian 
Gaya retorika Argumentatif 
dalam Artikel Jurnal Penelitian 
internasional
BAB IX
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pendahuluan harus bersifat argumentatif agar pembaca menganggap 
artikel tersebut perlu dan penting dibaca sedangkan bagian pembahasan 
harus bersifat argumentatif agar pembaca yakin dan percaya akan 
kontribusi hasil penelitian tersebut terhadap pengetahuan yang sudah 
ada.
1. argumen dalam abstrak aJP internasional
Seperti telah dibahas dalam BAB III bahwa sebagian besar abstrak 
berbahasa Inggris yang ditulis oleh peneliti Indonesia hanya terdiri dari 
3 tahapan, yaitu: Tahapan-2 (tujuan penelitian), Tahapan-3 (metode 
penelitian) dan Tahapan-4 (hasil/temuan) sementara abstrak dalam 
AJP internasional berdasarkan temuan penelitian terdiri dari empat 
atau lima tahapan, termasuk Tahapan-1 (latar belakang/pengantar) 
dan Tahapan-5 (pembahasan/kesimpulan). Terutama Tahapan-1 (latar 
belakang/pengantar) dalam sebuah abstrak sangat penting perannya 
untuk menangkap perhatian pembaca ketika membaca kalimat 
pertama dalam abstrak AJP yang mereka baca. Apabila dalam kalimat 
pertama abstrak, penulis berhasil menarik perhatian pembaca maka 
kemungkinan besar mereka akan tertarik membaca abstrak tersebut 
secara utuh dan sekaligus AJP secara keseluruhannya.
Bagi Belcher (2009), AJP harus bersifat argumentatif dan argumen 
penulis tersebut harus disampaikan sejak awal, yaitu mulai dari kalimat 
pertama dalam abstrak. Berikut ini disajikan beberapa contoh bagian 
awal dalam abstrak AJP internasional yang dimabil dari Swales dan Feak 
(2009:7).
1) Prekindergarden programs are expanding rapidly but evidence 
on their effects is limited. ...(Abstrak dalam AJP bidang 
pendidikan)
2) The spontaneous formation of cracks in biscuits following 
baking, also known as checking, is an issue that manufacturers 
would like tobe able to predict and avoid. Unfortunately the 
mechanism driving this phnomenon are not well understood. .. 
(Abstrak dalam AJP bidang Mechanical Engineering and Food 
Services.
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Seperti dalam contoh abstrak di atas, penulis telah menyajikan 
argumen sejak dari kalimat-kalimat awal dengan langsung 
menyampaikan apa yang belum diketahui atau pertanyaan apa yang 
belum terjawab dari penelitian-penelitian terdahulu. Dengan argumen 
ini, penulis sekaligus menjanjikan sesuatu yang baru kepada pembaca, 
yaitu jawaban terhadap pertanyaan yang belum terjawab atau kelanjutan 
pengetahuan dari apa yang telah ditulis atau diteliti peneliti lain dalam 
bidang yang sama. Namun, seperti kata Swales dan Feak, terdapat 
perbedaan gaya retorika abstrak AJP dalam bidang ilmu yang berbeda; 
oleh sebab disarankan kepada penulis AJP untk mempelajari gaya 
retorika abstrak terutama dalam jurnal internasional yang akan dituju 
dan menyesuaikannya dengan gaya retorika yang umum diberlakukan 
dalam AJP jurnal tersebut.
Abstrak dengan gaya retorika argumentatif begini sangat 
diperlukan dalam bidang-bidang ilmu dimana kegiatan penelitian 
sangat sering dilakukan atau ‘rich research ecosystem’ (Swales, 1990) 
sehingga untuk diterima dipublikasikan dalam jurnal internasional yang 
bereputasi akan sangat kompetitif.  Untuk memenangkan kompetisi 
berpublikasi di jurnal internasional seperti ini diperlukan suatu 
AJP yang menyajikan sesuatu yang baru sehingga dapat menambah 
pengetahuan pembaca terutama pembaca para ahli dalam bidang ilmu 
AJP yang ditulis (expert members of the specific discourse community). 
Janji ini harus disampaikan sejak awal dalam sebuah AJP, yaitu mulai 
dari kalimat-kalimat awal bagian abstrak AJP tersebut.
2. argumen untuk mendukung kegiatan Penelitian
Seperti telah dibahas dalam BAB IV bahwa dalam bagian 
pendahuluan sebuah AJP, penulis harus menyampaikan tiga tahapan 
(moves) sesuai dengan model CARS (Swales, 1990 dan  2004), yaitu: 
meyakinkan pembaca bahwa topik penelitian yang telah dilakukan 
penting (establishing a territory), meyakinkan pembaca bahwa kegiatan 
penelitian yang telah dilakukan penting (establishing a niche), dan 
menyampaikan kegiatan penelitian yang telah dilakukan (presenting 
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the present work). Sebagaimana juga telah dibahas, penulis AJP 
Indonesia umumnya telah menyajikan dua tahapan dari tiga tahapan 
yang dibutuhkan dalam bagian pendahuluan AJP, yaitu Tahapan-1 dan 
Tahapan-3; namun hampir tidak ada AJP Indonesia yang menyajikan 
tahapan-2 (establishing a niche) seperti AJP dalam jurnal internasional 
(lihat penelitian Safnil, 2001; Mirahayuni, 2002 dan Adnan, 2005). 
Bagi sebagian besar penulis AJP Indonesia, sebuah kegiatan 
penelitian dapat dilakukan kalau terdapat masalah (problem) praktis 
yang aktual di lapangan atau dalam masyarakat (Safnil, 2001 dan 
Adnan, 2004); sementara bagi penulis AJP internasional sebuah 
kegiatan penelitian baru dapat dilakukan kalau terdapat kesenjangan 
(gap) pengetahuan dari kegiatan penelitian terdahulu sebagai hasil 
penelaahan literatur (literature review) yang tersedia tentang sebuah 
topik yang menarik atau penting. Kegiatan penelitian yang telah 
dilakukan atau yang dilaporkan dalam AJP adalah suatu usaha untuk 
mengisi kesenjangan tersebut sehingga kelihatan dengan nyata adanya 
kontribusi pengetahuan dari hasil penelitian yang telah mereka lakukan 
terhadap pengetahuan yang sudah ada, seperti istilah yang digunakan 
Swales,  ‘adding to what is known’ (Swales, 2004:230). 
Meyakinkan pembaca jurnal internasional bahwa sebuah kegiatan 
penelitian perlu dilakukan adalah dengan menelaah hasil penelitian 
terdahulu (literature review) yang terkini (the most recent information) 
dengan tujuan untuk menemukan kesenjangan pengetahuan (gap 
of knowledge) tersebut. Bagian pendahuluan AJP adalah tempat ke 
dua yang harus bersifat argumentatif (Belcher, 2009:89) dimana 
penulis harus mampu meyakinkan pembaca bahwa topik penelitian 
dan kegiatan penelitian yang telah dilakukan itu penting. Belcher 
memberikan pedoman dalam menyatakan argumen penulis dalam AJP 
dengan menggunakan pola kalimat sebagai berikut:
Although ...(general statement, opposite opinion), nevertheless 
...(thesis, your idea) because... (examples, evidence, ....)
Untuk menggunakan pola kalimat di atas dalam sebuah argumen, 
Belcher memberikan contoh sebuah argumen sebagai berikut (h:89): 
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Although Posusta’s Instant Thesis Maker is reductive and 
pedagogically Problematic, nevertheless it distills the requirements 
of academic discourse to an easily understood essence that can be 
useful to students struggling with their article because it forces the 
students to engage in a debate and to provide proofs in one sentence. 
Contoh di atas memperlihatkan bagaimana pola kalimat 
argumentatif disampaikan dengan kalimat penuh dalam bagian 
pendahuluan sebuah AJP. Belcher menyarankan pola-pola argumen 
yang lain yang dapat dipakai untuk menyampaikan pernyataan 
argumentatif dalam AJP internasonal sebagai berikut:
Although others have argued that (X affects Y), nevertheless I show that … 
•	 (X affects Y) more than previously thought, based on (my study of A). 
•	 (X affects Y) less than previously thought, based on (my study of A). 
•	 (X affects Y) differently than previously thought, based on (my study 
of A). 
•	 (X affects Y) positively and thus should be encouraged, based on (my 
study of A). 
•	 (X affects Y) negatively and thus shouldbe discouraged, based on (my 
study of A). 
•	 (Y has an equal or stronger effect on X) based on (my study of A). 
•	 (Z has an equal or stronger effect on Y) based on (my study of A). 
•	 (X affects Y only in the presence of W) based on (my study of A). 
Others have argued that (X has some characteristics). I show that … 
•	 (X is true [or not true]) based on (my study of A). 
•	 (X is false [or not false]) based on (my study of A). 
•	 (X is possible [or not possible]) based on (my study of A). 
•	 (X solves [or does not solve] problem Z) based on (my study of A). 
•	 (X causes [does not cause] problemZ) based on (my study of A). 
•	 (X is different than [or similar to] Y) based on (my study of A). 
Others have studied (X with approach or method W). I show that … 
•	 (the newer approach W is not as useful as the older approach Z) 
because it does not (reveal Y) and 
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•	 therefore is less useful (in studying X) based on (my study of A). 
•	 (the older approach Z is not as useful as the newer approach W) 
because it does not (reveal Y) and 
•	 therefore is less useful (in studying X) based on (my study of A). 
•	 (my proposed new approach W is more useful thanold approach Z) 
because it does (reveal Y) and 
•	 therefore is more useful (in studying X) based on (my study of A). 
Although no one has argued (X), I show that they should because (it solves 
problem Z). 
Few have studied X. I show that we should study X because … 
•	 X is a serious problem based on (my study of A). 
•	 studying X solves a problem or reveals a problem based on (my study 
of A). 
•	 studying X proves theory Z is wrong orright based on (my study of A). 
•	 studying X helps us to understand more commonly looked at Y based 
on (my study of A). 
•	 studying X helps us to understand process Z based on (my study of A).
Belcher mengatakan lebih lanjut bahwa gaya retorika dalam 
berbagai bidang ilmu mungkin saja berbeda sesuai dengan konteks 
penelitian dan tradisi publikasi ilmiah dalam bidang ilmu tersebut(;) 
oleh sebab itu penulis AJP dianjurkan untuk mempelajari contoh-
contoh argumen yang sering dapakai dalam bidang ilmu mereka 
masing-masing.
3. argumen dalam bagian Pembahasan
Bagian pembahasan adalah tempat ke tiga dalam sebuah AJP dimana 
penulis harus menyatakan kembali argumennya dalam AJP tersebut. 
Seperti dibahas dalam BAB VIII, sebagian besar bagian pembahasan 
AJP Indonesia tidak memiliki Tahapan-4 (Move 4) atau pengacuan pada 
literatur atau hasil penelitian terdahulu. Tahapan-4 ini bertujuan untuk 
menghubungkan antara temuan penelitian sekarang dengan temuan 
penelitian peneliti terdahulu yang telah disampaikan dalam referensi; 
penulis harus menyatakan apakah temuan penelitiannya sejalan, 
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mendukung, melengkapi atau bertentangan dengan temuan penelitian 
peneliti terdahulu dan diikuti dengan penjelasan secara argumentatif 
dan persuasif untuk meyakinkan pembaca bahwa hasil penelitiannya 
punya kontribusi terhadap pengetahuan yang sudah ada (adding to 
what is know). Di sini lah peneliti/penulis menegaskan kontribusi 
hasil penelitiannya untuk mengisi kesenjangan pengetahuan (gap of 
knowledge) yang ditinggalkan oleh penelitian-penelitian terdahulu 
seperti yang ditelaah pada literatur yang terkait. 
Bentuk argumen peneliti dalam bagian pembahasan AJP 
disesuaikan dengan temuan penelitian yang didapatkan; apakah temuan 
penelitian sesuai atau bertentangan dengan temuan penelitian terdahulu. 
Agar argumen ini meyakinkan, di sini dibutuhkan pengacuan (citation) 
kepada literatur yang yang terkait. Swales (2004:235) mengatakan, 
In discussion, however, it is the present results that have the primary 
rhetorical focus and are forgrounded. The work of others (or 
supporting or recalcitrant elements in the world) are introduced for 
the purposes for confirmation, comparison, or contradiction. They 
are therefore background and take a secondary position. 
Menurut Swales lebih lanjut (dengan mengutip pendapat 
Berkenkottrer dan Huckin, 1995), bagian pembahasan AJP cenderung 
mempunyai gaya retorika (dalam hal susunan atau urutan tahapan) 
yang berlawanan dengan bagian pendahuluan, yaitu: Tahapan-3 
(occupying the niche) > Tahapan-2 (re-establishing the niche) > 
Tahapan-1 (establishing additional terriory). Di samping itu Swales juga 
menambahkan bahwa literatur yang pertama dirujuk dalam bagian 
pembahasan ini adalah yang paling penting menurut peneliti atau yang 
paling dekat hubungannya dengan hasil atau temuan penelitian yang 
sedang dilaporkan.
4. kesimpulan
Artikel jurnal penelitian adalah sebuah karangan ilmiah yang 
bersifat argumentatif dan persuasif dan oleh sebab itu penulis harus 
menyatakan dengan jelas dan tegas argumen-argumen mereka minimal 
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pada tiga tempat yaitu: abstrak, pendahuluan dan pembahasan. Gaya 
retorika argumen dalam AJP dapat berbeda antara satu bidang ilmu 
dengan bidang ilmu lainnya dan oleh sebab itu peneliti/penulis 
seharusnya mempelajari gaya retorika argumen yang umum ditemukan 
dalam contoh-contoh AJP dalam bidang ilmu mereka masing-masing 
khusunya dalam contoh-contoh AJP pada jurnal internasional yang 
akan dituju untuk memublikasikan hasil penelitian mereka.
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Pembelajaran khusus (explicit teaching) tentang gaya retorika (rhetorical style) artikel jurnal penelitian (AJP) berbahasa Inggris 
seperti yang diterbitkan dalam jurnal internasional dalam berbagai 
disiplin ilmu dirasa sangat penting bagi peneliti atau akademisi 
Indonesia terutama bagi mahasiswa agar dapat membaca dan menulis 
genre  tersebut dengan efektif dan efisien. Pengajaran ini dirasakan 
sangat penting karena terdapat perbedaan dan persamaan antara ciri-
ciri wacana (discourse features) antara AJP dalam bahasa Indonesia 
yang ditulis oleh peneliti Indonesia dan diterbitkan dalam jurnal di 
Indonesia dan AJP dalam bahasa Inggris yang diterbitkan dalam jurnal 
internasional dan antara AJP dalam berbagai disiplin ilmu. Pegetahuan 
tentang perbedaan dan persamaan gaya retorika ini akan menjadi latar 
belakang pengetahuan (schemata) bagi peneliti dan akademisi Indonesia 
dalam membaca dan menulis teks ilmiah yang serupa.
1. Pro dan kontra Tentang Pengajaran khusus Teks ilmiah 
Pakar analisis wacana terapan (applied discourse analists) khususnya 
wacana akademik seperti AJP masih berbeda pendapat tentang perlu 
atau tidaknya pengajaran khusus untuk teks ilmiah genre tertentu 
seperti artikel jurnal penelitian (AJP). Freedman (1993) berpendapat 
bahwa pengajaran khusus untuk genre AJP tidak mungkin karena 
ciri-ciri retorika dan linguistiknya terlalu banyak dan kompleks untuk 
Pengajaran Genre Artikel Jurnal 
Penelitian internasional di indonesia
BAB X
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diajarkan kepada mahasiswa secara sistematis di dalam kelas. Menurut 
Freedman, pengajaran teks ilmiah bahkan tidak diperlukan karena 
mahasiswa dapat memahami sendiri ciri-ciri retorika dan linguistik AJP 
tertentu saat mereka memahami contoh-contoh AJP dalam bidang ilmu 
tertentu, mendengarkan penjelasan dosen dan berpartisipasi dalam 
kegiatan seminar, diskusi sesama mahasiswa, dosen dan tutor. Dari 
pengalamannya sendiri dengan mahasiswa fakultas hukum, Freedman 
menemukan bahwa mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman 
dan pengetahuan mereka sendiri tentang ciri-ciri AJP hanya dengan 
terlibat langsung dalam kegiatan akademik. Dalam kata-katanya sendiri, 
Freedman mengatakan,
In the law study, I was impressed by the richness and thickness of the 
texture of the context woven by the instructors and by the degree to 
which the writing elicited was a response to this context. This enabling 
context was established through the lectures, through the reading 
assigned, through the questions posed in the seminars to the students, 
and through the talk and social interaction in general in the lecture 
hall and seminar room. The assignment evolved naturally out of the 
disciplinary conversation, and in responding to it, the students were 
able to draw on the appropriate cues so that on the one hand they all 
produced the same distinctive academic sub-genre (writing for law) 
and on the other hand through this writing, they enacted their ways 
of thinking and the ways of identifying, delimiting, construing, and 
approaching phenomena characteristic of this discipline (p: 239).
Berkenkotter dan Huckin (1993) juga menyatakan bahwa 
pengetahuan tentang ciri-ciri wacana AJP dalam disiplin ilmu tertentu 
dan penggunaannya dalam konteks sosial jarang diajarkan melainkan 
diperoleh melalui proses penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
secara ekspos langsung pada contoh-contoh teks yang digunakan 
dalam komunitas wacana tertentu. Dengan demikian, bagi Freedman 
dan Berkenkotter dan Huckin, mahasiswa bisa menguasai sebuah genre 
AJP baru secara efektif dan efisien hanya melalui memahami langsung 
contoh-contoh genre AJP tertentu saja, yaitu melalui proses belajar 
sambil membaca dan menulis teks sejenis (learning by doing). 
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Sebaliknya, pakar analisis wacana akademik yang lain, seperti 
Williams dan Colomb (1993); Swales (1990) dan Johns (1997) 
berpendapat bahwa pengajaran teks ilmiah dari genre tertentu seperti 
AJP justru sangat diperlukan. Williams dan Colomb, misalnya, 
mengatakan bahwa melalui latihan membaca saja mahasiswa, kecuali 
mereka yang sangat kompeten, akan gagal dalam menemukan fitur-
fitur yang signifikan dalam teks yang diajarkan. Menurut Williams dan 
Colomb, pengajaran teks secara eksplisit akan memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa untuk mengetahui dan menyadari ciri-ciri khas 
penting dari sebuah genre tertentu. Namun, Williams dan Colomb juga 
memahami manfaat dari seringnya sebuah teks dibaca dan dianalisis 
oleh mahasiswa.
Johns (1997) juga setuju dengan pentingnya pengajaran langsung 
teks ilmiah seperti AJP untuk pengembangan latar belakang pengetahuan 
(schemata) mahasiswa. Menurut Johns, jika pembaca dan penulis 
mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang sama tentang fitur-fitur 
teks ilmiah tertentu, mereka secara efektif akan dapat memahami dan 
menulis teks yang sama dengan baik. Johns mengatakan,
When student readers share some or all of this knowledge with the 
writer of an assigned texts, they comprehend, and we are happy with 
their text summaries. When writers share this knowledge, readers 
are often pleased with their ability to produced what is considered 
appropriate written products. This sharing makes readig and writing 
much more efficient, and it contributes to mutual understanding 
among those involved. Without it, the lives of readers and writers 
would be much more difficult because they would have to make 
many more decisions before processing each text (p: 37).
Johns lebih lanjut berpendapat bahwa saat memahami bacaan, 
pembaca menggunakan model mental tertentu berdasarkan latar 
belakang pengetahuan mereka, yang kemudian direvisi ketika mereka 
membaca teks yang lain. Dengan demikian, menjadi terbiasa dengan 
gaya retorika teks dari genre tertentu akan dapat membantu mahasiswa 
mengembangkan model berfikir yang sesuai dan menggunakannya 
ketika membaca maupun menulis teks sejenis.
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Swales (1990) juga mendukung gagasan pengajaran teks ilmiah 
berbasis genre, khususnya apabila teks tersebut ditulis dalam bahasa ke-
dua atau asing seperti AJP berahasa Inggris bagi mahasiswa Indonesia. 
Swales menyarankan bahwa mengajarkan latar belakang pemikiran 
(rationale) dan konvensi retorika dan linguistik dari suatu genre teks 
tertentu dan dapat membantu mahasiswa dalam memahami dan 
memproduksi teks dari genre yang sama. Menurut Swales, kemampuan 
memahami teks akademik akan tergantung pada “readers’ ability to 
perceive the notional blocks that comprise the texts and the hierarchical 
relationships that conceptually align them” (p: 89). Oleh karena itu, 
pengajaran tentang gaya atau struktur retorika dan fitur linguistik 
teks dari genre tertentu sangat penting bagi mahasiswa agar mampu 
membaca dan menulis teks sejenis dengan baik.
Freedman (1994) belakangan merevisi pendiriannya tentang 
pentingnya pengajaran teks berbasis genre untuk menguasai (acquire) 
kemampuan memahami dan menulis teks sejenis. Dia mengatakan 
bahwa pengajaran teks ilmiah berbasis genre penting sejauh memenuhi 
dua kriteria tertentu, yaitu: pertama, mahasiswa harus siap secara 
kompetensi bahasa dan genre dan mereka harus ditugasi memahami 
teks yang otentik; kedua, pengajaran teks berbasis genre harus mampu 
meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang ciri khas teks tersebut 
sehingga mereka dapat menguasai nya dengan cepat. Jadi, pengajaran 
teks ilmiah berbasis genre berguna bagi mahasiswa yang mempunyai 
gaya belajar yang tepat; tetapi ini hanya akan berhasil jika pengajaran 
tersebut disajikan dengan melibatkan mahasiswa dalam membaca dan 
menulis teks otentik. 
Pengajaran tentang ciri-ciri khusus teks ilmiah seperti AJP berbasis 
genre perlu dan penting dilakukan untuk membuat mahasiswa paham 
akan ciri-ciri khas (gaya retorika dan fitur linguistik) teks ilmiah tersebut 
dan dapat memanfaatkan pemahaman mereka ketika berhadapan 
dengan contoh-contoh teks sejenis. Pengetahuan mahasiswa tentang 
gaya retorika dan fitur linguistik AJP, misalnya akan membantu mereka 
dalam memahami dan menulis teks sejenis secara efektif dan efisien. 
Keberhasilan ini hanya dapat dicapai apabila mereka menggunakan 
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pengetahuan tersebut secara aktif dalam membaca maupun menulis 
teks sejenis sehingga keterampilan membaca maupun menulis teks 
tersebut dapat mereka kuasai (acquired). Selain itu, pengajaran 
tentang gaya retorika dan fitur linguistik yang terdapat dalam AJP 
dalam disiplin tertentu dapat mempercepat proses pemahaman dan 
keterampilan mahasiswa. Lebih penting lagi, pengajaran teks berbasis 
genre dapat membantu mengembangkan atau meningkatkan motivasi 
mahasiswa dalam membaca dan menulis AJP. Oleh sebab pengajaran 
AJP berbahasa Inggris perlu diajarkan kepada mahasiswa Indonesia 
dengan menggunakan metode berbasis genre. Oleh sebab itu bahan dan 
media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran tersebut 
perlu dikembangkan.
2. Pendekatan dalam Pembelajaran Teks ilmiah
Ada berbagai pendekatan dalam pembelajaran karya ilmiah 
dalam genre tertentu dan pendekatan yang paling umum adalah 
pendekatan berbasis genre, yaitu dengan menyajikan teks model yang 
dapat dianalisis ciri-ciri generik nya sebelum mahasiswa diminta untuk 
membaca dan/atau menulis teks serupa mereka sendiri (Charney dan 
Carlson 1995). Menurut Charney dan Carlson, model ini adalah refleksi 
dari situasi kehidupan nyata, dimana para dosen sering meniru contoh-
contoh teks ilmiah yang tersedia dalam genre tertentu dalam bidang 
ilmu tertentu untuk dipelajari dan ditiru oleh mahasiswa. Charney dan 
Carlson menemukan bahwa teks-teks yang ditulis oleh mahasiswa yang 
diberi teks model untuk dianalisis dan ditiru dapat menulis teks serupa 
dengan baik dari pada teks yang ditulis mahasiswa tanpa mempelajari 
dan meniru teks model. Menurut mereka lagi, dengan mempelajari teks 
model, mahasiswa bisa memahami gaya retorika dan fitur linguistik 
khusus teks dari genre yang dipelajari pada tingkat kalimat, paragraf dan 
wacana.
Dudley-Evans (1997) juga menganjurkan penggunaan teks model 
dalam pengajaran gaya retorika dan fitur linguistik teks ilmiah untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang ciri-ciri formal teks tersebut. 
Menurut Dudley-Evans, pendekatan ini memberikan mahasiswa 
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kemampuan komunikatif untuk mengekspresikan gagasan mereka 
dengan cara yang sesuai dan diharapkan oleh anggota komunitas wacana 
tersebut. Namun, Dudley-Evans mengingatkan, bahwa pendekatan 
ini tidak lah satu-satunya pendekatan yang dapat dipakai dalam 
pembelajaran teks ilmiah; pengajaran teks ilmiah atau akademik juga 
harus melibatkan pengajaran  strategi komunikatif, seperti penggunaan 
hedging dalam membuat klaim pengetahuan  (knowldge claim) dan cara 
menelaah (reviewing) atau menilai literatur terdahulu terutama yang 
berupa hasil  penelitian.
Pendekatan lain untuk pengajaran teks akademik seperti 
AJP untuk mahasiswa perguruan tinggi adalah pendekatan proses 
(process approach). Dalam pendekatan ini, mahasiswa diminta untuk 
mendiskusikan contoh teks karya mereka sendiri kepada rekan-rekan 
mereka satu kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk menunjukkan kepada 
mahasiswa bahwa menulis adalah proses sosial di mana negosiasi 
timbal balik antara penulis dan pembaca tentang bentuk dan isi tulisan 
diperlukan untuk menghasilkan teks yang sesuai menurut kedua belah 
pihak (Ahmad, 1997). Swales (1990) mendukung pentingnya proses 
penulisan (writing processes) dalam kelas menulis akademik tidak 
hanya untuk konteks pengajaran bahasa kedua atau asing (L2) tetapi 
juga untuk bahasa pertama (L1). Manfaat yang pasti, menurut Swales, 
adalah respon atau tanggapan (seperti: komentar, koreksian, pertanyaan 
dan kritikan) dari anggota kelas pada draf tulisan mahasiswa dari sudut 
pandang pembaca, merupakan tindakan yang tidak dapat dilakukan 
oleh penulis sendiri. Hal ini penting karena penulis termasuk yang sudah 
berpengalaman sekalipun tidak bisa mengedit atau merevisi tulisan 
mereka sendiri dengan efektif. Selain itu, kegiatan membahas tulisan 
mereka dengan sesama mahasiswa dapat membuat kegiatan menulis 
menjadi lebih realistis dan alami karena fokus menulis telah berubah 
dari menulis untuk dosen kepada menulis untuk pembaca. 
Pendekatan lain yang umum digunakan dalam pengajaran teks 
ilmiah adalah  dengan pendekatan studi kasus, terutama mengikuti 
kisah kasus penulis berpengalaman atau profesional (Swales, 1990). 
Swales mengatakan bahwa pendekatan studi kasus dalam membaca dan 
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menulis teks akademik dari genre khusus didasarkan pada pandangan 
bahwa mahasiswa dapat memiliki gaya atau strategi belajar kesukaan 
sendiri yang berbeda-beda; satu strategi mungkin efektif untuk satu 
atau sekelompok mahasiswa tertentu tetapi tidak untuk mahasiswa 
lain. Menurut Swales, mengamati beberapa model penulis sukses 
yang berbeda tentang bagaimana mereka membaca dan/atau menulis 
teks akademik dapat memberikan pilihan model proses menulis bagi 
mahasiswa untuk diikuti. Jadi, jika mahasiswa menyadari gaya dan 
strategi belajar mereka sendiri pilihan gaya dan strategi belajar, mereka 
dapat meniru salah satu model penulis berhasil untuk mereka ikuti. 
Pendekatan yang lebih komprehensif (comprehensive approach) 
untuk pembelajaran teks akademik disarankan oleh Johns (1997: 
92); Johns mengatakan bahwa pendekatan ini dirancang khusus ‘... 
to encourage ongoing student inquiry into texts and genres, their own 
literary lives, and the literacy practice of others, so that they may be better 
prepared to position themselves within an academic and other social 
contexts’. Dalam pendekatan komprehensif ini mahasiswa diminta 
untuk mengetahui ciri-ciri umum dari teks yang dipelajari, seperti 
AJP dengan bantuan dosen. Ciri-ciri ini mencakup gaya retorika dan 
fitur linguistik teks, ciri-ciri eksternal teks (misalnya judul, penulis dan 
pembaca, tujuan komunikatif dan konteks situasi), strategi membaca 
dan menulis teks mahasiswa, dan melakukan penelitian di luar kelas 
(seperti: mengamati bagaimana penulis profesional bekerja serta 
mewawancarai mereka, mendengarkan ceramah dari pakar wacana 
akademik dan melakukan latihan membaca dan menulis teks yang 
otentik). Dengan demikian, kegiatan belajar di dalam kelas menurut 
pendekatan komprehensif ini adalah melibatkan empat jenis kegiatan, 
yaitu: menganalisis teks, menganalisis proses membaca dan menulis, 
menganalisis konteks tulisan dan mewawancarai penulis profesional 
sesuai dengan genre teks yang dipelajari.
Ketiga pendekatan di atas memiliki kesamaan dimana semuanya 
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan menganalisis gaya retorika dan 
fitur linguistik dari contoh-contoh teks dari genre teks yang dipelajari. 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gaya 
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retorika dan fitur linguistik yang menjadi ciri khas teks tersebut dan 
membuat siswa mengenali dan memahami ciri-ciri khas tersebut dan 
menggunakannya sebagai latar belakang pengetahuan (schemata) ketika 
membaca dan/atau menulis teks yang se jenis. Namun, pendekatan 
tertentu mungkin hanya cocok untuk kelompok mahasiswa tertentu 
dan tidak untuk yang lain dan pendekatan tertentu lebih cocok untuk 
lingkungan pengajaran tertentu dari pada yang lain. Dengan demikian, 
keputusan tentang pendekatan yang akan digunakan untuk kelas menulis 
akademik akan tergantung pada gaya dan stratgei belajar mahasiswa, 
suasana kelas dan materi serta media pengajaran yang tersedia. Untuk 
pembelajaran teks genre AJP untuk mahasiswa Indonesia, misalnya, 
dosen harus juga mempertimbangkan fakta bahwa kelas bahasa yang 
biasanya relatif besar karena terbatasnya jumlah guru dan ruang kelas 
dan media pengajaran yang langka.
3. kesimpulan
Bagi peneliti dan akademisi Indonesia termasuk mahasiswa 
perguruan tinggi agar dapat menguasai keterampilan membaca dan 
menulis genre artikel jurnal penelitian (AJP) dalam bahasa Inggris seperti 
yang diterbitkan dalam jurnal internasional diperlukan pembelajaran 
khusus (explicit teaching and learning). Keberhasilan dalam proses 
pembelajaran ini akan sangat membantu keberhasilan mereka dalam 
berpublikasi  dalam jurnal internasional bereputasi sesuai bidang 
ilmu mereka masing-masing. Untuk mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran genre AJP jurnal internasional ini diperlukan seperangkat 
bahan dan media pembelajaran seperti buku ajar (text books), buku 
kerja (work books), dan media bantu lainnya yang didesain khusus 
untuk tujuan meningkatkan keterampilan peneliti dan akademisi 
Indonesia dalam membaca dan menulis genre AJP berbahasa Inggris. 
Apabila proses pembelajaran ini sukses maka jumlah peneliti Indonesia 
yang berhasil berpublikasi dalam jurnal internasional bereputasi akan 
meningkat secara signifikan seperti yang terjadi pada negara-negara 
tetangga terdekat, seperti Singapura, Malaysia dan Thailand. Semoga!
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